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Undang-undang No. 7 Tahun 1987 Tentang Hak Cipta 


ayat 1 


: Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak 
suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling 
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SAMBUTAN 
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


Terkait dengan kehidupan beragama, pemerintah 
menaruh perhatian besar sesuai amanat pasal 29 Undang- 
Undang Dasar 1945 yang dijabarkan dalam berbagai 
peraturan perundangan, antara lain Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004- 
2009. Di situ disebutkan, sasaran peningkatan kualitas 
pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan 
beragama antara lain meliputi: 


1. Meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat dari 
sisi rohani semakin baik. 


2. Meningkatnya kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam 
memenuhi kewajiban membayar zakat, wakaf, infak, dan 
sedekah, dana punia dan dana paramita dalam rangka 
mengurangi kesenjangan sosial masyarakat. 


3. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi 
seluruh lapisan masyarakat sehingga mereka dapat 
memperoleh hak-hak dasar dalam memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadat sesuai agama dan keya- 
kinannya. 


Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci 
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka 
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan Tafsir menjadi sangat penting karena sebagian 
besar ayat-ayat Al-Our'an bersifat umum dan berupa garis-garis 
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besar yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan 
tafsir. Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi 
kekeliruan dalam memahami Al-Qur'an yang dapat menye- 
babkan orang bersikap eksklusif dan potensial menimbulkan 
konflik, yang pada akhirnya akan mengganggu kerukunan 
hidup beragama, baik internal maupun eksternal. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan berdampak positif bagi 
pembacanya, karena akan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 
terhadap sesama, hidup rukun dan damai dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 


Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Departemen Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
disusun dengan pendekatan zabili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat 
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi 
yang “dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti 
kosakata, asbabun-nugjil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh. Penyempurnaan 
tafsir tersebut telah selesai dilakukan pada tahun 2007, dan dicetak 
perdana secara bertahap dan selesai seluruhnya pada tahun 2008. 


Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan teknologi, masyarakat memerlukan 
adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir yang 
disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi 
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini 
disebut tafsir mandi T (tematis). 


Melihat pentingnya karya tafsir tematis, Departemen 
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
RI, Nomor BD/28/2008, tanggal 14 Februari 2008, telah 
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membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik, 
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja 
Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 di Yogyakarta dan 
14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir 
tematis berkembang melalui karya individual, kali ini 
Departemen Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya 
tafsir tematis yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya 
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari Ahad jama T dalam 
bidang tafsir. 


Pada tahun 2008 ini, tema-tema yang diangkat berkisar 
pada pembangunan ekonomi, perempuan, etika, lingkungan 
hidup, dan kesehatan dalam perspektif Al-Qur'an. Di masa 
yang akan datang diupayakan untuk dapat mengangkat tema- 
tema lain seperti spiritualitas dan akhlak, jihad, keniscayaan hari 
akhir dan lainnya dalam perspektif Al-Qur'an. Kepada para 
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir 
tersebut kami menyampaikan penghargaan yang tulus dan 
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga Allah 
mencatatnya dalam timbangan amal saleh. 


Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Tafsir Tematik pada tahun 2008 bermanfaat bagi masyarakat 
Muslim Indonesia. 


Jakarta, 1 Juni 2009 
Pgs. Kepala Badan Litbang dan Diklat 


Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA 
NIP. 19481020 196612 1 001 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-OUR'AN 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Our'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama RI pada tahun 2008 telah melak- 
sanakan kegiatan penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari 
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk 
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada 
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan 
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta- 
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran 
rasional. 


Melalui metode ini, 'seolah' penafsir (mufassir) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 
berbagai permasalahan seperti diungkapkan Imam “Ali ra, 
Istantig al-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog, mengajukan persoalan dan ber- 
usaha menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 
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Pada tahun 2008, tema-tema yang ditetapkan dalam 
penyusunan tafsir tematik mengacu kepada Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004- 
2009, yang terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema 
tersebut yaitu: 


A. Pembangunan Ekonomi Umat, dengan pembahasan: 1) 
Harta dalam Al-Qur'an; 2) Sumber-sumber Harta yang 
Haram, 3) Korupsi, Kolusi, dan Suap: 4) Keberkahan 
(Barakah); 5) Kemaslahatan (Maslahah) dalam Ekonomi, 6) 
Pola Konsumsi, 7) Pasar dan Pola Distribusi dalam Aktifitas 
Ekonomi, 8) Pola Produksi, 9) Dimensi Ekonomi dalam 
Kehidupan para Nabi dan Rasul. 

B. Kedudukan dan Peran Perempuan, dengan pembahasan: 
1) Pendahuluan 2) Asal-usul Penciptaan Laki-Laki dan 
Perempuan) 3) Kepemimpinan Perempuan, 4) Profil 
Perempuan, 5) Peran Perempuan dalam Bidang Sosial, 6) 
Aurat dan Busana Muslimah, 7) Peran Perempuan dalam 
Keluarga, 8) Perempuan dan Hak Waris, 9) Perempuan dan 
Kepemilikan, 10) Kesaksian Perempuan, 11) Perzinaan dan 
Penyimpangan Seksual, 12) Pembunuhan Anak dan Aborsi. 

C. Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik, 
dengan pembahasan: 1) Pendahuluan, 2) Etika Berpolitik; 3) 
Etika Berbangsa dan Bernegara, 4) Etika Hubungan Inter- 
nasional dan Diplomasi, 5) Etika Kedokteran 6) Etika 
Pemimpin, 7) Etika Dialog, 8) Etika Komunikasi dan 
Informasi, 9) Etika Bermasyarakat, 10) Etika Lingkungan 
Hidup, 11) Etika Berekspresi, 12) Etika Berkeluarga; 13) 
Etika Berdakwah. 

D. Pelestarian Lingkungan Hidup, dengan pembahasan: 
1) Pendahuluan, 2) Eksistensi Gunung, 3) Eksistensi 
Laut, 4) Eksistensi Air, 5) Eksistensi Awan dan Angin: 6) 
Eksistensi Tetumbuhan dan Pepohonan; 7) Eksistensi 


xviii 


Binatang, 8) Kebersihan Lingkungan, 9) Kerusakan 
Lingkungan: 10) Term Al-Qur'an yang Terkait dengan 
Kerusakan Lingkungan. 

E. Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an, dengan pem- 
bahasan: 1) Etika Kedokteran, 2) Kebersihan, 3) Kehamilan 
dan Proses Kelahiran: 4) Menyusui dan Kesehatan, 5) Per- 
tumbuhan Bayi, 6) Gerontology (Kesehatan Lansia), 7) 
Fenomena Tidur, 8) Makanan dan Minuman, 9) Pola Hidup 
Sehat, 10) Kesehatan Mental 11) Kesehatan Masyarakat. 


Hasil pembahasan kelima tema tersebut dicetak pada tahun 
2009 dalam lima buku yang terpisah. 


Kegiatan tersebut pada tahun 2008 dilaksanakan oleh satu 
tim kerja yang terdiri dati para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para 
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka 
yang terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut yaitu, 


1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah 
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah 
3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua 

4. Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua 
5. Dr. H. M. Bunyamin Yusuf Surur, MA. Sekretaris 
6. Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, MA Anggota 
7. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 
8. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota 
9. Dr. H. Ahmad Lutfi Fathullah, MA. Anggota 
10. Dr. H. Setiawan Budi Utomo, MA. Anggota 
11. Dr. Hj. Sri Mulyati, MA. Anggota 
12. dr. H. Muslim Gunawan Anggota 
13. Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota 
14. Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota 
15. H. Irfan Mas'ud, MA. Anggota 
Staf Sekretriat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Aziz Sidgi, M.Ag 
3. Drs. H. Ali Akbar, M. Hum 
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4. H. Zaenal Muttaqin, Lc 
5. H. Deni Hudaeny AA, MA. 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, 
Prof. Dr. H. Guraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, 
MĀ. Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA. selaku narasumbet. 


Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya 
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 


Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masya- 
rakat dan menuntut segera adanya bimbingan/petunjuk Al- 
Our'an dalam menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan 
penyusunan tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan 
dinamika yang terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang 
kehidupan berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat 
beragama, kepedulian sosial, pelestarian lingkungan, dan 
lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya tanpa menge- 
sampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, ibadah, dan 
akhlak. 


Jakarta, 1 Juni 2009 
Kepala Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an 


Drs. H. Muhammad Shohib, MA 
NIP. 19540709 198603 1 
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KATA PENGANTAR 
KETUA TIM PENYUSUN TAFSIR TEMATIK 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab 
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju 
ke jalan yang benar. Selain itu ia juga berfungsi sebagai pemberi 
penjelasan (#byan) terhadap segala sesuatu dan pembeda 
(/urgān) antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap 
petunjuk dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan 
berbagai upaya oleh sejumlah pakar dan ulama yang 
berkompeten untuk melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an, 
sejak masa awalnya hingga sekarang ini. Meski demikian, 
keindahan bahasa Al-Qur'an, kedalaman maknanya serta 
keragaman temanya, membuat pesan-pesannya tidak pernah 
berkurang, apalagi habis, meski telah dikaji dari berbagai 
aspeknya. Keagungan dan keajaibannya selalu muncul seiring 
dengan perkembangan akal manusia dari masa ke masa. Kan- 
dungannya seakan tak lekang disengat panas dan tak lapuk 
dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir 
selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul 
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir ai-Maudū T. Ulama asal Iran, M. Bagir 
al-Shadr, menyebutnya dengan a#Tafsir at-Tauhidi. Apapun 
nama yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan 
satu topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau 
sebagian ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang 
topik tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya 
sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh 
tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar 
tafsir, Musthafa Muslim mendefinisikannya dengan, "ilmu yang 
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membahas persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an 
melalui penjelasan satu surah atau lebih".' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat 
saat ini. Selain diharapakan dapat memberi jawaban atas 
pelbagai problematika umat, metode tematik dipandang sebagai 
yang paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. 
Melalui metode ini seolah penafsir mempersilahkan Al-Qur'an 
berbicara sendiri melalui ayat-ayat dan kosa kata yang 
digunakannya terkait dengan persoalan tertentu. Istantig al- 
Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara), demikian ungkapan yang 
sering dikumandangkan para ulama yang mendukung penggu- 
naan metode ini.” Dalam metode ini, penafsir yang hidup di 
tengah tealita kehidupan dengan sejumlah pengalaman manusia 
duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an untuk berdialog, 
mengajukan persoalan dan berusaha menemukan jawabannya 
dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata a/- 
maudū' berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan 
tidak ke mana-mana.” Seorang mufassir maudi ketika 
menjelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan 
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap 
ayat pada tempatnya. Kendati kata a-maudī‘ dan derivasinya 
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu 
(badis mandi), atau tawadu' yang asalnya bermakna af-tazallul 


1 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir al-Mandn 7 Damaskus: Darul- 
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16 

2 Lihat misalnya: M. Bagir as-Sadr, a/-Madrasab al-Our'aniyyah, 
(Qum: Syareat, Cet. III, 1426 H), hal. 31. Ungkapan Istantig al-Quran 
terambil dari Imam “Ali bin Abi Talib kw. dalam kitab Nahjul-Balagah, 
Khutbah ke 158, yang mengatakan: Zalikal-Our'an Jastantigubu (Ajaklah Al- 
Qur'an itu berbicara). 

3 Lihat: al-Jauharī, Tāju/-Lugab wa Sibah al “Arabiyyah (Beirut: Dar 
Ihya at-Turas al-“Arabi, 2001), Bab al-“Ain, Fasl al-Wau, 3/1300. 
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(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan 
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif 
seperti peletakan kabah (Ali *Imtān/3: 96), timbangan/a/- 
Mīzān (at-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al 
Gasyiyah/88: 13 dan 14). Dengan demikian tidak ada 
hambatan psikologis untuk menggunakan istilah ini (at-Tafsir al- 
Maudī'i) seperti pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. Abdul 
Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas Al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir 
klasik yang didominasi oleh pendekatan 14hlili, yaitu 
menafsirkan Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan 
susunannya dalam mushaf. Segala segi yang “dianggap perlu’ 
oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun- 
nuzūi, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan 
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode tahlili atau 
tajzi'i dalam istilah Bagir Shadr. Para mufasir klasik umumnya 
menggunakan metode ini. Kritik yang sering ditujukan pada 
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan- 
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Qur'an 
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mufasir. Selain 
itu terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu memberi 
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena 
terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al- 
Manar, yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio 
reformis dunia Islam, Afgani, “Abduh dan Rida,” disusun 





4 Lihat: M. Fu'ād “Abdul-Bagi, a-Mu jam al-Mufahras, dan ar- Ragib 
al-Asfahānī, a-Mufradat fi Garibil-Our“in (Libanon: Dārul-Ma*ttifah), 1/526. 

5 “Abdus-Sattar Fathullah Said, a-Madkhal ilat-Tafsīr al-Maudi T 
(Kaito: Dar un-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, hal. 22. 

6 Al-Fadil Ibnu “Asyur, af-Tafsēr wa Rijaluhu, dalam Majmū'ah ar- 
Rasa il a-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Ma'ārif), hal. 486. 
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dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis 
lainnya seperti Jamaluddin al-Oāsimī, Ahmad Mustafa al- 
Marāgī, “Abdul Hamid Bin Badis dan “Izzat Darwaza. Yang 
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir 
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis, 
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam 
karya mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah- 
olah mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu 
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski 
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi 
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan 
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti a/Manār. 

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bi-Our'in) atau Al- 
Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) yang 
telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar sebagai 
bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak 
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik 
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat 
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi 
seperti disebut dalam Surah al-Ma'idah/5: 1 belum dapat 
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat 
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-An'ām/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 
pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara 
komprehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang 
berbunyi: 





7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandifi, hal. 17 
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NE NAD NU E 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al- 
An'am/6: 82) 


para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada seorang 
pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi ini buru- 
buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah syirik 
seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang saleh, 
Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan Rasulullah 
tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa terkadang 
satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian dan 
digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosa 
kata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna 
yang dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh, Ta wil Musykil al-Qur'an karya Ibnu 
Outaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang 
'terkesan' kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur 
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah 
bahasa, Mufradat al-Qur'an, karya at-Rāgib al-Asfahānī (w.502 
H), yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan 
susunan alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan 
dan menurut penggunaannya dalam Al-Qur'an; af-Tibyān fi 
Agsam al-Quran karya Ibnu al-Qayyim (w.751 H) yang 
mengumpulkan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah- 
sumpah Allah dengan menggunakan Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya 
atau salah satu ciptaan-Nya, dan lainnya. Selain itu sebagian 
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mufassir dan ulama klasik seperti at-Rāzī, Abū Hayyan, asy- 
Syatibi dan al-Biga telah mengisyaratkan perlunya pemahaman 
ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa 
karyanya telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an. 
Namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid- 
muridnya seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltout 
serta para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya 
seperti al-Insan fi al-Qur'an, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fi al- 
Qur`an karya Mahmud “Abbas al-““Aggad, Dustur a-Akhlag fi al- 
Quran karya “Abdullah Diraz, as-Sabru fi al-Quran karya Yusuf 
al-Qaradawi, Bani Isra"! fi al-Quran karya Muhammad Sayyid 
Tantawi dan sebagianya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis. 
Secara teori Ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
"Metode Tafsir Tematik" dalam bukunya "Membumikan Al- 
Qur'an", dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Quran, Secercah Cahaya Ilahi, 
Menabur Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya 
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis 
dan disertasi di perguruan tinggi Islam. 

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Departemen 
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
RI, Nomor BD/38/2007, tanggal 30 Maret 2007, telah 
membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik, 
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja 
Ulama Al-Qur'an tanggal 8-10 Mei 2006 di Yogyakarta dan 14- 
16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir tematik 
berkembang melalui karya individual, kali ini Departemen 
Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya tafsir tematik 
yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif). 
Ini adalah bagian dari ;fibad jama {dalam bidang tafsir. 
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Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma' al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syeikh M. “Abdurrahman Bisar. 
Dalam kata pengantarnya atas buku Al-Insan fi al-Qur'an, karya 
Dr. Ahmad Mihana, Syeikh Bisar mengatakan: "Sejujurnya dan 
dengan hati yang tulus kami mendambakan usaha para ulama 
dan ahli, baik secara individu maupun kolektif, untuk 
mengembangkan bentuk tafsir tematik, sehingga dapat 
melengkapi khazanah kajian Al-Qur'an yang ada".* Sampai saat 
ini, telah bermunculan karya tafsir tematik yang bersifat 
individual dari ulama-ulama al-Azhar, namun belum satu pun 
lahir karya tafsir tematik kolektif. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (musytaggah pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna- 
makna yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al- 
Qur'an seperti a-ummah, al-jihad, as-sadagah dan lainnya yang 
digunakan secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna 
yang berbeda-beda. Melalui upaya ini seorang mufassir 
menghadirkan gaya/s?y/e Al-Qur'an dalam menggunakan 
kosakata dan makna-makna yang diinginkannya. Model ini 
dapat dilihat misalnya dalam alWrjih wa an-Nazātr li Alfāz 
Kitabillah al--Aziz karya Ad-Damigani (478 H/ 1085 M) dan a/- 
Mufradat fi Garibil-Our'in, karya at-Rāgib al-Asfahānī (502 H). 
Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Qur'an, Kajian Kosakata yang 
disusun oleh sejumlah sarjana Muslim di bawah supervisi M. 


8 Dikutip dari “Abdul Hayy al-Farmawi, a/-Bidāyab fit-Tafsir al- 
Maudn'i, (Kaito: Maktabah Jumhūtiyyah Mist, 1977) cet. II, hal. 66. 
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Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam bentuk tafsir 
tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok 
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, 
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para 
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus 
terhadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan 
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok 
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir 
al-Kabir dan al-Bigāī dalam Nagm ad-Durar. Di kalangan ulama 
kontemporer, Sayyid Outub termasuk pakar tafsir yang selalu 
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah- 
surah Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, F7 Zilal 
al-Quran, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik 
model ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu 
terdapat juga karya Syeikh Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur'an al- 
Karim (10 juz pertama), “Abdullah Diraz dalam an-Naba' al- 
Azim, “Abdullah Sahātah dalam Ahdaf kulli Sirah wa 
Magasiduha fil-Ourān al-Karim,” “Abdul Hayy al-Farmawi dalam 
Mafatih as-Suwar" dan lainnya. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam 
sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau 
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini 
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering 
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat 





“Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan 
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah 
al-Bagarah (lihat: bagian akhir buku tersebut) 

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Misriyyah al-Ammah lil-Kitāb, Kairo, 
1998. 

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh 
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya 
tentang hukum, sumpah-sumpah (aqsam), perumpamaan (amsa 
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini 
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih 
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal ghaib seperti 
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai 
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan 
ekonomi. Di antara karya model ini, a/-Insān fi-Ourn, karya 
Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya Syeikh Mahmud 
Syaltūt, Bani Isra 7 fi/-Our'ān, karya Muhammad Sayyid Tantawi 
dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir 
tematik yang ketiga. Tema-tema yang disajikan disusun 
berdasarkan pendekatan induktif dan deduktif yang biasa 
digunakan oleh para ulama penulis tafsir tematik. Dengan 
pendekatan induktif, seorang mufasir maudii berupaya 
memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan kehidupan 
dengan berangkat dari nas Al-Qur'an menuju realita (winal- 
Quran ila-wagi'). Dengan pendekatan ini, mufasir membatasi 
diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qur'an, termasuk 
dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosa kata yang atau 
term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan pendekatan 
deduktif, seorang mufassir berangkat dari berbagai persoalan 
dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian mencari 
solusinya dari Al-Qur'an (minal-waqi' ila-Ouran). Dengan 
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau 
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan 
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan 
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al- 
Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan 
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para 
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama 
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Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 
1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 
2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan 
dibahas. 
3. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

Memahami korelasi (munasabah) antat-ayat. 

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami kontek 

ayat. 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan 

pendapat para ulama. 

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan kemprehensif 
dengan jalan mengkompromikan antara yang 'dx dan 
khas, yang mutlag dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 


+ 





Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al- 
Qur'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan 
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan 
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang diharap- 
kan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, tentunya 
dengan pendekatan yang lebih komperhensif. Untuk itu 
masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya 
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. 


Jakarta, 1 Juni 2009 
Ketua Tim, 


Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA 
NIP. 19710818 200003 1 001 
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PENDAHULUAN 


dari konstruksi linguistik dari pelbagai bahasa yang memberi 

kata sandang tertentu untuk memberikan perbedaan jenis 
kelamin perempuan dan laki-laki. Konstruksi linguistik ini lalu 
diambil oleh antropolog menjadi kata yang hanya dapat 
dijelaskan, tetapi tidak ada padanannya dalam bahasa 
Indonesia. Dr. Yulifitri Rahardjo, ilmuwan peneliti dari LIPI, 
memberi contoh atas konsep ini seperti halnya kata “poliandri” 
dan “poligami” yang tidak ada padanannya dalam bahasa 
Indonesia. Jender mengacu pada peran dan tanggung jawab 
untuk perempuan dan laki-laki yang dikonstruksikan oleh suatu 
budaya, jadi bukan jenis kelamin yang mengacu pada perbedaan 
ciri biologis. 

Kesalahpahaman terhadap perbedaan peran jender dan 
perbedaan jenis kelamin berimplikasi terhadap hubungan yang 
timpang antara laki-laki dan perempuan, serta pengembangan 
kualitas hidup yang timpang antara kedua tersebut. Ada 
sementara orang yang mengacaukan masalah keadilan dalam 
kesetaraan jender sebagai usaha perempuan untuk menyaingi 
laki-laki, padahal maksud keadilan jender adalah perlakuan yang 


Ja bukan merupakan konsep Barat, konsep itu berasal 


Pendahuluan 1 


adil yang diberikan kepada perempuan maupun laki-laki. Dalam 
banyak kasus, perlakuan tidak adil lebih banyak menimpa 
perempuan baik di rumah, di tempat kerja, maupun 
masyarakat. Contoh ketidakadilan dan ketidaksetaraan jender 
tampak di bidang eksekutif, yudikatif, dan legislatif. Hal ini 
terlihat dari persentase perempuan sangat kecil dibandingkan 
populasi penduduk berkelamin pria. 

Jender merupakan konsep yang melekat pada kaum laki- 
laki atau perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 
kultural. Misalnya, perempuan dikenal lemah lembut, cantik, 
keibuan, emosional. Laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, 
dan perkasa. Ada beberapa sifat-sifat tersebut yang mengalami 
perubahan dan pertukaran tempat antara laki-laki dan 
perempuan tergantung dimensi ruang dan waktu. 

Ketidakadilan jender adalah proses marginalisasi dan 
pemiskinan kaum perempuan. Hal ini dapat terjadi antara lain 
disebabkan oleh kebijakan pemerintah, keyakinan tradisi, tafsir 
agama, kebiasaan dan asumsi ilmu pengetahuan. Perjuangan 
keserasian jender relatif berat karena melibatkan mental dan 
emosional, juga menyangkut berbagai kepentingan dan 
terkadang harus mengorbankan privilege yang dimiliki. Dibutuh- 
kan keseriusan dan kesungguhan hati serta pengorbanan dari 
berbagai pihak. 

Di Indonesia kemajuan dalam kesetaraan gender jauh lebih 
besar. Kita bisa ingat bahwa menteri agama A. Wahid Hasyim 
memberi hak untuk menjadi hakim agama kepada perempuan 
sejak tahun 1951. Padahal di dunia pesantren ketika itu masih 
berkutat dengan dominasi laki-laki yang tidak saja menjadi 
budaya perilaku tetapi sudah menjadi keyakinan ajaran agama 
dengan legitimasi teks-teks agama. 


A. Kosakata 
Kosakata tentang perempuan dalam Al-Qur'an sangat 
bervariasi, antara lain disebut an-nisa', bahkan kata tersebut 
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menjadi salah satu nama surah dalam Al-Qur'an, yakni surah 
yang keempat (lihat Surah an-Nisa'/4: 7 dan 32). Kata an-nisa' 
menunjukkan jender perempuan. Ax-Nisā' juga berarti istri- 
istri, lihat Surah al-Bagarah/2: 187, 222, 223, 226, 231, dan 236. 
Juga terdapat dalam Surah an-Nisa'/4: 15 dan 23, al-Ahzab/33: 
30, 32, dan 52, Ali 'Imrān/3: 61, at-Talag/65: 4 dan al- 
Mujadilah/58: 2 dan 3. 

Kata al-mar'ah sebagai bentuk mufrad dari an-nisa', hampir 
seluruhnya berarti istri, lihat Surah at-Tahtīm/66: 10 tentang 
imra'ah Lat, dan imra'ah Nab, dan at-Tahtīm/66: 11 tentang 
imra'ah Firaun. Kata an-nisa' dan a-marah tidak pernah 
digunakan untuk perempuan di bawah umur, bahkan kedua 
kata ini lebih banyak digunakan di dalam kaitan tugas 
reproduksi perempuan. 


B. Urgensi Penelitian 


Penelitian tentang diskursus perempuan dan ihwal yang 
terkait dengannya yang termaktub dalam Al-Qur'an amat 
penting untuk diteliti, bukan karena hal ini menjadi salah satu 
topik menarik dan aktual di masyarakat, tetapi merupakan 
suatu realita dari zaman ke zaman. Kaitannya dengan 
perkembangan diskursus perempuan dalam tinjauan ilmu-ilmu 
sosial, maka tafsir tematik tentang perempuan menjadi sangat 
relevan untuk ditulis, karena seyogianyalah tuntunan dalam 
kitab suci menjadi acuan utama. Sementara itu penafsiran 
terhadap kitab suci sebagai suatu hasil ijtihad ulama perlu 
mendapat apresiasi dan pada saat yang sama kajian kritis 
terhadap hal ini adalah satu hal yang normal. Tak dapat 
dipungkiri bahwa mayoritas mufasir adalah laki-laki dan apabila 
jenis seksualitas ini dipandang sebagai faktor yang paling 
berpengaruh dan mendominasi pemikiran masyarakat, maka 
hubungan hierarkis yang berkaitan dengan subordinasi 
perempuan adalah wajar jika kemudian sebagian orang 
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mengasumsikan sebagai sumber yang menimbulkan ketidak- 
adilan. 


C. Pengantar Kisi kisi 


Diskursus tentang perempuan dalam perspektif Al-Our'an 
berkaitan erat dengan asal-usul penciptaan laki-laki dan 
perempuan. Tentang hal ini, telah dijelaskan Allah dalam Surah 
an-Nisā'/4: 1: 


Gen wa om fy cah 


3 2 Zes beban Pen, AS AN Ar 
Da Sk Gi ai Kilasi A 
WAN AN 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan 
manusia dati nafs wahidah dan pasangannya juga dati hal 
tersebut, walaupun tidak dijelaskan apa yang dimaksud 
dengan nafs wahidah, sebagian ulama memahaminya dengan 
(diri yang satu', yakni Adam. Namun demikian, tak ada 
informasi dari Al-Qur'an bahwa itu adalah tulang rusuk. 
Kata nafs dalam berbagai konjugasinya di dalam Al-Qur'an 
terdapat sebanyak 295 kali dan tak ada yang berkonotasi 
Adam, secara khusus, melainkan menunjuk kepada berbagai 
pengertian sesuai dengan konteks pembicaraan seperti 
jiwa” dalam Surah Yusuf/12: 53, al-Fajr/89: 27, at- 
Takwīr/81: 14, dan al-Infitār/82: 7. Ada pula yang merujuk 
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pada pengertian jenis” atau “bangsa”, misalnya dalam Surah 
en 72: 


o aa 


2a LA 5 regira rr 

wr 4 Sanan 3 GAN SA i No Okt odd g 
reste 

05 FG 

Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis 
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, 


serta memberimu regeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman 
kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah? (an-Nahl/16: 72) 


Firman Allah dalam Surah ar-Rum/30: 21: 


a Aan Ka Bayan A 


4 S car Pa .«G &, mn Gn, S La. 


FA AN BB AA 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (ar- 
Rum/30: 21) 


de Br ras ant 


Ko < Kn ah A 
ODP ae Sueb ps Pa ké yan ia IAI 
4 „>= J A Šos r ” zs 
ag) FLD, Da YA he 
Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat 


menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan 
penyayang terhadap orang-orang yang beriman. (at-Taubah/9: 128) 


Pendahuluan 5 


Ketiga ayat tersebut memakai lafaz anfus, yakni jamak dari 
nafs dalam konotasi bangsa atau jenis, bukan dalam arti yang 
lain, dan ada pula ayat lain yang juga memberikan pengertian 
serupa, misalnya dalam Surah asy-Syūrā/42: 11: 


a set Aa 2o AAA 
SKA AN A na 
Lah ab g par 


kas . Ting Aa ASS Ka GI 
(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu 
pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak 
pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan 
Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. (asy-Syūtā/42: 11) 


Para ahli tafsir umumnya menafsirkan keempat ayat 
tersebut di atas dengan bangsa atau jenis, misalnya Ibnu Kasir, 
az-Zamakhsyarī, dan al-Alusi. Mereka sepakat bahwa kata anfus 
dalam ayat-ayat tersebut berarti bangsa atau jenis, bukan jiwa. 
Demikian juga Abu Muslim al-Isfahani dan Muhammad Rasyid 
Rida. 

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa dari sudut pandang 
asal kejadian manusia, laki-laki dan perempuan diciptakan dari 
jenis yang sama, yaitu tanah. 


D. Kepemimpinan Perempuan 


Kepemimpinan perempuan juga dikisahkan dalam 
Al-Qur'an, yakni tentang Ratu Bilgis dari Saba' yang 
sesungguhnya bermakna bahwa perempuan pun layak 
memimpin suatu bangsa, jika tidak, tak mungkin ada kisah 
tersebut di dalam Al-Qur'an. Walaupun demikian terdapat dua 
dalil bagi orang yang menjadikannya sebagai alasan untuk 
melarang keterlibatan perempuan dalam bidang kepemimpinan. 
Alasan pertama, yaitu Surah an-Nisa'/4: 34: 
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or ir sarma) a me NEG Wg a ru 7 
n YA IN KANE SA IN 
Pa dei oši or 


yay Âs y A Vv ya Ën me = 
An oj 
das Ca 


Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka 
Jang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, 
karena Allah telah menjaga (mereka). (an-Nisa'/4: 34) 


Alasan kedua, yaitu hadis Nabi: 


(gūštts BAG FARE MAN 


Tidak akan berbahagia suatu kaum yang menyerahkan suatu urusan 
kepada perempuan. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Bakrah ) 


KA 


$ 


Al-Ourtubi cenderung menafsirkan ayat tersebut dengan 
melihat aktivitas laki-laki sebagai pencari nafkah, sementara 
Ibnu “Abbas secara khusus menafsirkan kata gawwamun 
sebagai pihak yang memiliki kekuasaan atau wewenang. Az- 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa kata itu berarti laki-laki 
wajib ber-amar makruf nahi munkar kepada perempuan, 
sebagaimana penguasa kepada rakyatnya. Superioritas laki- 
laki tersebut menurut Rasyid Rida, terjadi karena dua sebab, 
yaitu fitri dan kasbi. Sebab fitri terlihat bahwa lelaki lebih 
kuat, lebih tegap, dan sempurna. Sementara sebab kasbi 
terlihat bahwa laki-laki lebih mampu berusaha, berinovasi, 
dan bergerak. Oleh karena itu, lelaki dituntut untuk memberi 
nafkah kepada perempuan, menjaga, dan memimpinnya. Di 
pihak lain, perempuan diberi fitrah mengandung, melahir- 
kan, menyusui, dan mendidik anak. 
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Penafsiran seperti tersebut di atas berimplikasi jauh, yakni 
perempuan tidak berhak menjadi pemimpin, bahkan mengatur 
hidupnya sendiri, ataupun meningkatkan kualitas dirinya 
sebagai hamba Allah dan khalifah, apalagi memimpin orang 
lain. Tentang keberhasilan kepemimpinan Ratu Bilgis diterang- 
kan Al-Qur'an dalam Surah an-Naml/27: 23-44, yakni beliau 
mempunyai sifat-sifat demokratis, adil, bijaksana, penuh 
dedikasi, tidak suka tindak kekerasan, tidak angkuh, ber- 
tanggung jawab, dan yang terpenting mau menerima 
kebenaran. 

Kepemimpinan perempuan terkait dengan atau bagian dari 
kepemimpinan keluarga, kepemimpinan dalam ibadah perem- 
puan juga dapat menjadi imam bagi sesamanya dan anak-anak. 
Perempuan juga dapat tampil dalam masyarakat sebagai 
pemimpin jika keterampilan memimpinnya dibutuhkan, bahkan 
sebagai pemimpin negara. 


E. Perempuan dan Hak Kepemilikan 

Perempuan dan hak kepemilikan terdapat aturannya dalam 
Al-Qur'an. Perempuan sama halnya dengan laki-laki, mereka 
memperoleh hak atas hasil kerjanya. Al-Our'an menegaskan 
dalam Surah an-Nisa'/4: 32, sebagai berikut: 


gu R? or ye Pd Pa sar KES 
Ui er ( San Fat N LSS SNG 
Pu B arr 


ä ste _u a RP = 
wa aga ati AS gi 
Klas EK AINA) 


Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah 
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kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisa'/4: 32) 


Di zaman Nabi pun telah diriwayatkan oleh Jabir bin 
“Abdillah, bahwa bibi Jabir diceraikan suaminya. Di masa 
iddahnya, janda tersebut bermaksud untuk memanen 
kurmanya, tetapi dilarang keluar rumah. Melalui seseorang, 
perempuan itu memohon izin kepada Nabi dan ternyata Nabi 
menjawab: “Betul, petiklah kurmamu, sebab barangkali kamu 
dapat bersedekah dengannya, atau berbuat kebaikan” (Riwayat 
Muslim). Oleh karena itu, apabila seorang perempuan mampu 
memiliki harta, baik dari hasil usaha atau kerja sendiri, atau pun 
sebab lain, kepemilikan itu tetap sah secara hukum. 

Berkaitan dengan hal ini juga dibahas pandangan Islam 
tentang hak bekerja bagi perempuan, hak pengelolaan harta, 
hak mendapatkan nafkah, dan hak mendapat mahar 
(maskawin), dan hak menerima wasiat. 


F. Profil Perempuan dalam Al-Qur'an 

Profil perempuan dalam Al-Qur'an bervariasi, mulai dari 
yang taat hingga perempuan yang durhaka. Di antara 
perempuan yang taat termasuk Maryam, Ratu Bilgis, dan 
beberapa lainnya, sementara perempuan yang durhaka antara 
lain istri Abu Lahab, izra'ab Nuh, imra'ah Lüt dan beberapa 
lainnya. 


G. Perempuan dan Beberapa Masalah Ibadah 
Persoalan-persoalan yang menyangkut perempuan benar- 
benar mendapat perhatian yang serius dalam sumber-sumber 
syariat Islam. Al-Qur'an maupun sunnah menyebutkan tema 
perempuan di banyak tempat. Bahkan sejumlah nama surah 
dalam Al-Qur'an diambil dari nama perempuan, atau masalah 
perempuan. Ada yang dalam bentuk jender, seperti an-Nisā', 
atau nama person seperti Maryam, maupun yang menjadi 
persoalan perempuan, seperti dalam Surah at-Talag, al- 
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Mumtahanah, al-Mujādilah, dan sebagainya. Tidak banyak kitab 
suci lain yang begitu banyak membicarakan perempuan selain 
Al-Qur'an. 

Al-Qur'an memberitakan bagaimana hak-hak perempuan 
sangat diabaikan oleh sebagian masyarakat Arab ketika itu; 
kelahiran anak perempuan dianggap memalukan dan hina 
sehingga mereka dibunuh hidup-hidup. Al-Qur'an mengecam 
tindakan tersebut (an-Nahl/16: 58-59). Al-Qur'an juga menje- 
laskan bahwa perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama seperti laki-laki, meskipun masih diberi catatan bahwa 
laki-laki masih memiliki satu tingkat di atas perempuan. 

“Umar bin al-Khattab sendiri tampak telah merasakan 
betapa telah terjadi pandangan baru yang disampaikan oleh 
Nabi melalui Al-Qur'an tentang perempuan. “Umar terperangah 
ketika mengetahui dari Al-Qur'an bahwa kaum perempuan 
memiliki hak otonomi yang tidak dapat dicampuri kaum laki- 
laki. “Umar bin al-Khattab mengatakan: “Pada masa jahiliah 
kami sama sekali tidak menganggap penting kaum perempuan. 
Begitu Islam datang dan Tuhan menyebut mereka, kami baru 
sadar bahwa mereka juga memiliki hak atas kami.”' Tampak 
sekali dari pernyataan ini bahwa sudah kehendak Al-Qur'an 
untuk melakukan proses transformasi kultural secara gradual 
dan evolutif. Justru dalam masa lalu kebijakan tersebut terasa 
revolutif dan pendekatan seperti ini berlangsung dalam banyak 
kasus. 

Hal-hal lain yang berkaitan dengan ibadah juga dibahas 
dengan rinci dalam Islam, misalnya hal-hal yang berkaitan 
dengan haid, iddah, puasa, dan masalah mahram untuk berhaji. 


H. Peran Sosial Perempuan dalam Muamalat 

Persoalan ini dijelaskan Al-Qur'an melalui ayat-ayat yang 
menjelaskan keharusan perempuan dan laki-laki saling bekerja 
sama dalam tugas-tugas dalam mewujudkan kehidupan 
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bersama yang baik (an-Nahl/16: 97, al-Ahzab/33: 35, dan at- 
Taubah/9: 71). 

Islam memberi kesempatan kepada perempuan untuk 
bekerja di luar rumah apabila masyarakat memerlukan 
keahliannya. Beraktivitas sosial di luar rumah sebagai upaya 
merealisasikan wijibah ijtima'iyyah adalah suatu upaya yang patut 
diapresiasi. 


I. Aurat dan Pakaian Perempuan 

Perintah menutup aurat adalah dari agama (teks syara" 
Surah an-Nut/24: 31). Namun tentang batasan aurat bagi 
perempuan adalah tidak sama antara perempuan merdeka (al- 
burrah) dan perempuan hamba (a-amah).' Pertimbangan khanf 
al-fitnah (takut akan terjadinya fitnah) yang sudah dikembang- 
kan ulama figih haruslah menjadi salah satu penentu 
pertimbangan agar tubuh manusia tidak dieksploitasi untuk 
kepentingan-kepentingan rendah yang bahkan boleh jadi dapat 
menimbulkan gejolak (fitnah) yang dapat mengakibatkan 
kerusakan yang tidak diharapkan dalam kehidupannya. 


J. Peran Perempuan dalam Keluarga 
Peran perempuan dalam keluarga sangat penting, yaitu 
sebagai istri terhadap suami dan perannya sebagai ibu terhadap 
anak-anaknya, juga peran seorang anak perempuan terhadap 
dan keluarganya dan pentingnya mahram dalam 
keluarga. Peran istri sebagai pemimpin keluarga melengkapi 
kepemimpinan suami dalam keluarga adalah penting, terutama 
bersama-sama suami dalam mendidik anak-anak dan penge- 
lolaan ekonomi keluarga. 


K. Perempuan sebagai Ahli Waris 

Al-Qur'an telah mengatur secara rinci tentang bagian 
perempuan sebagai ahli waris, dia mendapat hak waris sesuai 
dengan posisi dan jumlah yang telah ditentukan. Perempuan 
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mendapat hak warisnya sebagai anak, sebagai istri, dan sebagai 
ibu. Walaupun secara nominal tidak sama dengan laki-laki, 
namun perlakuan Islam terhadap perempuan dalam aspek ini 
adalah bentuk apresiasi terhadap hak perempuan dan sekaligus 
menghapus posisinya sebagai “warisan” yang pernah terjadi di 
zaman jahiliah. 


L. Kesaksian Perempuan 

Kesaksian perempuan dalam Al-Qur'an bisa diterima, 
namun tidak sama jumlahnya dengan laki-laki. Dalam bahasan 
ini akan dikaji tentang kesaksian perempuan yang berkaitan 
dengan perkara pidana, transaksi jual beli, dan pernikahan. 


M. Perzinaan dan Penyimpangan Seksual 

Dalam Al-Qur'an sudah dijelaskan bahwa perzinaan 
termasuk perbuatan hisyah dan seburuk-buruknya jalan. 
Hubungan seksual di luar nikah baik bagi orang yang belum 
berkeluarga ataupun sudah, keduanya masuk dalam kategori 
zina dengan hukuman yang berbeda (sudah diatur secara rinci) 
dalam Al-Qur'an, 

Kasus lesbianisme dan homoseksual serta penyimpangan 
seksual lainnya dibahas dalam pasal ini, baik terkait dengan 
hukum Islam, contoh-contoh dalam sejarah umat manusia yang 
disebut dalam Al-Qur'an, bahkan perkara ini terulang di zaman 
sekarang hingga perkawinan resmi sejenis di beberapa negara 
maju sudah terjadi. 

Hal tersebut, kapan pun dan di mana pun peristiwanya, 
dalam Al-Qur'an disinggung oleh Surah an-Naml/27: 55. 
Penyimpangan seksual seperti itu lebih menonjol sebagai 
masalah budaya daripada masalah biologis. Mungkin risiko 
biologis akibat hubungan seks sejenis dapat diperkecil melalui 
berbagai upaya medis, tetapi risiko budayanya sulit diatasi, 
karena secara normatif dan nilai-nilai sosial hubungan tersebut 
hanya dapat dilakukan dengan lawan jenis, itupun setelah 
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melalui persyaratan tertentu (akad nikah). Agaknya inilah 
hikmahnya mengapa Al-Qur'an menggunakan istilah ar-rajul 
dan an-nisi' untuk hubungan seksual yang menyimpang, 
sementara untuk hubungan seksual yang normal selalu 
menggunakan istilah as-žakar dan al-unsa. 


N. Pembunuhan dan Aborsi Terkait dengan Reproduksi 
Perempuan 

Dalam sejarah pemikiran figih Islam, persoalan aborsi atau 
pengguguran kandungan (akijhad atau isgatul-hami) telah men- 
dapat perhatian yang cukup serius. Para ahli figih sepakat pada 
larangan pengguguran kandungan setelah lewat 120 hari 
kehamilan. Apabila lewat dari jumlah hari tersebut diyakini 
telah ada kehidupan manusia secara penuh, karena pada saat itu 
ruh" ditiupkan ke dalamnya. 

Akan tetapi, untuk kandungan berusia dibawah 120 hari, 
para ulama figih memiliki pandangan yang berbeda-beda. 
Perdebatan mengenai ini tidak hanya terjadi antar mazhab, 
tetapi juga pada internal mazhab. 

Pembunuhan terhadap anak perempuan hidup-hidup telah 
terjadi pada masa jahiliah oleh sebagian suku Quraisy. 
Sesungguhnyalah upaya-upaya mendiskreditkan perempuan, 
tindak kekerasan terhadap perempuan (violence against women) 
baik secara fisik ataupun psikologis dan juga pelecehan seksual 
dan perkosaan serta #rafjicking (penjualan orang) adalah 
termasuk upaya penzaliman terhadap perempuan. 


O. Identitas Jender dalam Al-Qur'an 

Sebagai agama yang universal, Islam mengandung ajaran 
yang utuh berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia, 
termasuk hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan 
manusia dengan alam. Berbagai ketimpangan dan bias yang 
terjadi dalam relasi antara laki-laki dan perempuan di 
masyarakat, antara lain bersumber dari kurang tepatnya 
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memahami teks Al-Qur'an dan hadis Nabi yang merupakan 
sumber utama ajaran Islam. 

Dalam Al-Qur'an identitas jender meliputi istilah-istilah 
yang menunjuk kepada laki-laki dan perempuan, gelar status 
yang berhubungan dengan jenis kelamin, damir atau kata ganti 
yang berhubungan dengan jenis kelamin, dan kata sifat 
disandarkan kepada bentuk wuzakkar dan mu'annas. 

Adapun istilah yang menunjuk kepada laki-laki dan 
perempuan yang terdapat dalam Al-Qur'an, yaitu: ar-rijā/ dan 
an-nisd'. 

Kata ar-rijal diartikan laki-laki, lawan perempuan dati jenis 
manusia, kata ini digunakan umumnya untuk laki-laki yang 
sudah dewasa. Contoh Surah al-Bagarah/2: 282: “Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari laki-laki di antaramu.” 

Ar-Rijāl (jamak) dari ar-rajul dan an-nisa' dati a-mar'ah 
digunakan untuk menggambarkan kualitas moral dan budaya 
seseorang. Berbeda dengan až-šakar dan alunsa, penekanannya 
adalah jenis kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Kata aż- 
žakar juga digunakan untuk jenis kelamin binatang (al- 
An'am/6: 144). 

Dalam Al-Qur'an kata ar-rajul juga punya kecenderungan 
variasi makna. Dalam Surah al-Bagarah/2: 282, kata ar-rajul 
berarti jender laki-laki dan disebut 55 kali dalam Al-Qur'an.” 

Dalam Surah al-Bagarah/2: 228, kata ar-rijā/ berarti laki- 
laki tertentu yang mempunyai kapasitas tertentu, karena tidak 
semua laki-laki mempunyai tingkatan lebih tinggi daripada 
perempuan. Dalam Surah an-Nisa'/4:34, kata ar-rijā/ berarti 
pelindung (protector, maintainer) sesuai dengan sabab nuzul ayat 
ini, keutamaan laki-laki dihubungkan dengan tanggung 
jawabnya sebagai kepala rumah tangga. 

Al-Qur'an Surah an-Nisā'/4: 32, 75; al-Ahzab/33: 4 dan 
23, al-Anfāl/7: 46, at-Taubah/9: 108, dan Sād/38: 62, semua 
kata ar-rajul dalam surah dan ayat-ayat tersebut berarti jender 
laki-laki. 
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Kemudian, kata ar-rajul dalam arti orang, baik laki-laki 
maupun perempuan terdapat pada Surah al-A'raf /7: 46, al- 
Ahzab/33: 23. Adapun kata ar-rajul dalam arti nabi atau tasul 
terdapat dalam Sutah al-A'raf/7: 63 dan 69, Yūnus/10: 2, al- 
Mu'minun/23: 25 dan 38, Saba'/34: 43, az-Zukhruf/43: 31, al- 
An'am/6: 9, al-Isra'/17: 47, al-Furgan/25: 8, Yūsuf/12: 109, 
an-Nahl/16: 43. Adapun dalam Surah al-Anbiya'/21: 7 yang 
dimaksud adalah Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam. 

Selanjutnya, kata ar-rajul dalam arti tokoh masyarakat 
terdapat dalam Surah Yasin/36: 20, yang dimaksud dengan kata 
rajulun dalam ayat ini menurut Tafsir Jalalain adalah seorang 
tokoh yang amat disegani oleh kaumnya, yaitu Habib an- 
Najjar.” 

Dalam Surah al-A'raf/7: 48 kata jalan pada ayat ini berarti 
para pembesar (a/-'xgamād') sewaktu masih hidup di dunia.” 

Kata ar-rajul dalam arti tokoh masyarakat terdapat pula 
pada Surah al-Oasas/28: 20, Gāfir/40: 28, al-A'raf /7: 48 dan 
155, al-Kahf/18: 32 dan 37, al-Ma'idah/5: 15 dan 28, al- 
Jinn/72: 6, al-Ahzab/33: 23 dan 40, dan an-Nahl/16: 76. 
Selanjutnya satu-satunya ayat yang menerangkan ar-raju/ dalam 
arti budak, yaitu pada Surah az-Zumar/39: 29, kata rajulan di 
sini berarti 'abdun mamlikun artinya hamba yang dimiliki." 

Tentang pengertian an-nisa', kata ini adalah bentuk jamak 
dati kata a-mar'ah berarti perempuan yang sudah matang atau 
dewasa." Alunsa berarti jenis kelamin perempuan secara 
umum, dari yang masih bayi sampai yang sudah berusia lanjut. 
Kata an-nisa' dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 59 
kali dalam Al-Qur'an.” 

Kata an-nisa' dalam arti jender perempuan, dapat dilihat 
dalam Surah an-Nisa'/4: 7, 32. An-nisa' dalam arti istri-istri 
dapat dilihat dalam Surah al-Bagarah/2: 222 dan 223. 

Kata až-žakar dalam Al-Qur'an mengacu kepada konteks 
kebahasaan dan dalam berbagai bentuknya terulang 18 kali 
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dalam Al-Qur'an.” Kata ini lebih banyak digunakan untuk 
menyatakan laki-laki dari faktor biologis (seks). 

“Abdullah Yusuf “Ali secara konsisten menerjemahkan ar- 
rajul dengan the man dan an-nisa'/ a-mar'ah dengan the woman/ the 
women, sementara a?-žakar diterjemahkan dengan the male dan 
al-unšā dengan the female. 

Kata až-šakar sebagaimana halnya alunsa digunakan juga 
untuk menunjuk jenis kelamin pada binatang, hal ini 
ditunjukkan dalam Surah al-An'ām/6:143. Kata a-šžakarain dan 
alunsayain menunjuk kepada jenis jantan dan betina pada 
hewan. 

Masih banyak kata lain yang terkait dengan jender disebut 
dalam Al-Qur'an yang tentunya tidak mungkin dibahas di sini 
semua, misalnya kata a-mar'u/ak-imru dan ak-mar'ah/ a-imra'ah 
yang dapat dilihat pada Surah “Abasa/80: 34-35, at-Tūr/52: 21. 
Dalam Al-Qur'an juga terdapat kata az-zawj yaitu suami, az- 
zaujah/istti, dan kata zaujain berarti berpasang-pasangan. 

Ada pula kata a/-'ab, yaitu ayah dalam Surah Yūsuf/12: 63 
dalam arti orang tua (at-Taubah/9: 23) dan dalam arti nenek 
moyang (al-Bagarah/2: 170). 

Kata a-umm dalam arti ibu kandung (al-Gasas/28: 7), a/- 
umm dalam arti sesuatu yang dianggap inti dan utama (Ali 
Imran/3: 7), dan berarti tempat tinggal atau tempat kembali 
(al-Oāri'ah/101: 9), dan lain-lain. 


P. Al-Our'an yang Terkesan Bias Jender 

Sebagian wacana keagamaan (Islam) relatif telah 
menempatkan posisi perempuan sebagai penduduk kelas dua, 
sebagai sesuatu yang melekat dalam dirinya, sebagai hakikat 
yang baku dan normatif (diberlakukan di segala ruang dan 
waktu). Padahal dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi terdapat 
sejumlah pernyataan yang memberikan kepada kaum perem- 
puan tempat yang sejajar dengan tempat kaum laki-laki, 
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misalnya dalam Sutah al-Ahzab/33: 53, an-Nahl/16: 97, dan al- 
Hujurat/49: 13. 

Demikian juga dalam hadis Nabi: an-Nisa' syagā'ig ar-rijal 
(kaum perempuan adalah saudara kandung laki-laki). Dalam 
hadis lain disebutkan ma akraman-nisa' illa karim wa la 
ahanahunna illa lā'im (tidak menghargai/menghormati kaum 
perempuan kecuali mereka yang memiliki pribadi terhormat 
dan tidak merendahkan kaum perempuan kecuali orang-orang 
yang berjiwa rendah). Pada sisi lain fakta-fakta sosial periode 
awal Islam memperlihatkan betapa banyak kaum perempuan, 
para istri Nabi, dan para sahabat Nabi yang memiliki 
intelektualitas melebihi kaum laki-laki. Mereka juga terlibat 
secara aktif dalam peran-peran sosial, politik, dan kebudayaan. 
“Aisyah adalah istri Nabi yang cerdas, guru besar, dan pejuang. 
Demikian juga Ummu Salamah dan ummahatu-mu'minin lainnya. 
Wallahu a'lam bis-sawab. 


Pendahuluan 17 


Catatan: 


1 Mansoer Fakih, Menggeser Konsepsi Gender dan Transformasi Sosial, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 13. 

2 Perbedaan pendapat ulama juga terjadi pada batasan aurat 
perempuan merdeka. Jumhur ulama mengatakan aurat perempuan merdeka 
adalah seluruh anggota tubuhnya kecuali muka dan kedua telapak tangan, 
tetapi Muhammad bin “Abdillah al-Magrībī mengatakan, jika perempuan 
merasa khawatir terhadap fitnah maka ia harus menutup muka dan kedua 
telapak tangannya. Lihat kitab beliau Mawdhib al-Jalil, (Beirut: Dārul-Fikr 
1398 H), juz I, h. 499. Sementara aurat perempuan hamba ada yang 
berpendapat seperti aurat laki-laki, ada juga yang berpendapat sama dengan 
perempuan merdeka kecuali kepala, dan pendapat lain adalah selain anggota 
tubuh yang diperlukan untuk dibuka ketika bekerja (khidmat) yaitu selain 
seluruh kepala, leher dan kedua tangan. 

3 Selain an-Naml/27: 55, lihat juga al-A'raf/7: 46 dan al-“Ankabut/29: 
29. 

4 Istilah ruh dalam Al-Qur'an Surah al-Mu'minun/23: 12-14, sering 
digunakan dalam Al-Qur'an dengan pengertian “ilham” dan secara lebih 
khusus “ilham ilahi.” Lihat Munawar Ahmad Anis, Islam dan Biologis Umat 
Manusia, 184. Pendapat lain yaitu “dengan wahyu yang menghidupkan hati 
yang mati karena kebodohan,” Az-Zamakhsyatī, a/-Kasysyaf, (t.t: t.p, t.th), 
jilid III, h. 400. 

5 Ibnu Munzir, Hisāwul--Arūb, (tt: t.p, t.th), jilid XI, 265. Sebagaimana 
dikutip Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, (t.t.: t.p., t.th.), h. 145. 

6 Muhammad Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu'jam a-Mufahras li Alfazil-Our'an 
(Beirut: Darul-Fikr, t.th.), h. 302-303. 

7 Sababun-nuzūl ayat ini sebagai tanggapan terhadap Ummu Salamah 
yang mengajukan keberatannya kepada Nabi tentang keterlibatan laki-laki 
dalam peperangan dan bagian warisan. Perempuan separuh dari bagian laki- 
laki, kemudian turun ayat ini. Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (t.t: t.p, t.th), jilid 
I, h. 448. 

8 Al-Jalālain, Tafsir al-Jalalain, (tt: t.p., t.th), jilid I, h. 123. 

? Wahbah az-Zuhailt, Tafsir a-Munir, jilid I, h. 280. 

10 Al-Maragi, Tafsir ai-Marāgi, (t.t: t.p, t.th), jilid VIII, h. 264. Lihat juga 
Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, jilid IV, h. 53. 

1! Ibnu Munzir, Hisamul-'Arib, jilid XV, h. 321, bandingkan dengan 
“Abdul-Bagi, a-Mu jam ai-Mufabras li Alfazi-Our'in, h. 513. 

12 “Abdul-Bagi, a-Mu jam ai-Mufabras li Alfazi-Our'in, h. 699. 

3 “Abdul-Bagi, a-Mu jam al-Mufahras li Alfāzil -Our'ān, h. 275. 
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ASAL-USUL PENCIPTAAN 
LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 


A. Pendahuluan 

etika Islam pertama kali datang di Jazirah Arabia, 
Ke perempuan berada dalam posisi yang sangat 

endah dan memprihatinkan. Hak-hak mereka 
diabaikan, suara mereka pun tak pernah didengar. Islam 
kemudian datang merombak total kondisi yang tak 
menguntungkan bagi kaum perempuan ini. Kedudukan mereka 
kemudian diakui dan diangkat. Ketidakadilan yang mereka 
alami pun dihilangkan dan hak-hak mereka pun mendapat 
pembelaan dan jaminan dalam Islam. Sejak itu, kaum 
perempuan menemukan kembali jati diri kemanusiaan mereka 
yang hilang. Mereka sadar bahwa mereka adalah manusia 
sebagaimana halnya kaum lelaki.' 

Salah satu sebab terjadinya perubahan kedudukan kaum 
perempuan itu adalah karena Islam dengan tegas menolak 
anggapan bahwa Hawa—simbol perempuan—adalah sumber 
malapetaka di dunia karena telah menggoda Adam sehingga 
terjatuh dari surga. Berbeda dengan anggapan itu, Al-Qur'an 
menjelaskan bahwa yang menggoda Adam dan Hawa secara 
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bersamaan adalah setan, bukan Hawa, sebagaimana firman 
Allah: 


JK aga an at 


Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya 
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). 
(al-Bagarah/2: 36) 


Kecuali itu, dalam pandangan Al-Qur'an, laki-laki dan 
perempuan adalah sama dalam esensi kemanusiaannya. Maka 
dilihat dari aspek ini, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Kedua jenis manusia itu sama mendapatkan 
kemuliaan yang Allah berikan kepada seluruh umat manusia 
tanpa pembedaan, sebagaimana firman-Nya: 


MSI amats A DAA PPN LL La WANA 

SANG A II 
Pera Lahar BTA 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 
Jang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-Istā'/17: 70) 


Walaupun demikian, jelas kedudukan terhormat 
perempuan menurut Islam, tak dapat dipungkiri bahwa di 
antara isu kontroversial yang erat kaitannya dengan diskursus 
dan studi jender adalah persoalan asal mula penciptaan 
perempuan. Tulisan ini akan mencoba membahas persoalan ini 
melalui pendekatan tematik atas ayat-ayat suci Al-Qur'an. 
Namun karena persoalan penciptaan perempuan erat kaitannya 
dengan asal-usul penciptaan manusia secara umum, tulisan ini 
akan dimulai dengan pembahasan seputar persoalan yang 
disebut terakhir. 
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B. Penciptaan Manusia Pertama 

Sejauh pengetahuan penulis, para pakar tafsir tidak 
berbeda pendapat bahwa manusia pertama yang diciptakan 
Allah adalah Adam, sebagaimana firman Allah dalam Surah al- 
Bagatah/2: 30: 


aah 


Jen eg lee TLS 
KO TAVA Sa Aas tag 


TAN Aa 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, 
"Aku hendak menjadikan khalifah di bumi". Mereka berkata, 
"Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (al-Bagatah/2: 30) 


Para pakar tafsir klasik” maupun modern,” tampaknya 
sepakat mengatakan bahwa manusia pertama yang diciptakan 
Allah sebagai khalifah yang memakmurkan bumi, seperti 
tersurat dalam Surah al-Bagarah/2: 30-39, adalah Adam. Tugas 
kekhalifahan itu kemudian dilanjutkan oleh anak keturunannya 
(Bani Adam). Karena itu, dalam bab khusus tentang “Kisah 
Penciptaan Adam (Bab Ma Warada fi Khalgi Adam),” pakar tafsir 
Ibnu Kasir menginventatisir beberapa ayat Al-Qur'an yang 
secara spesifik berbicara tentang penciptaan Adam, manusia 
pertama ini, sebagai berikut: Surah al-Bagarah/2: 30-39; Ali 
Imran/3: 59; an-Nisā'/4: 1; al-Hujurat/49: 13; al-A*rāf/7: 189; 
Tāhā/20: 55 dan 115-126; al-Hijr/15: 26-44; al-Isra'/17: 61-65, 
al-Kahf/18: 50; dan Sād/38: 67-88." 

Tentu saja ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang 
penciptaan manusia pertama tidak terbatas pada ayat-ayat yang 
disebutkan oleh Ibnu Kasir di atas, yang memang khusus 
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berbicara tentang penciptaan Adam dalam kaitannya dengan 
kisah kejatuhannya ke bumi. Dengan demikian, ayat-ayat yang 
menyebutkan tentang kisah penciptaan Adam sebenarnya lebih 
banyak dari yang Ibnu Kasir sebutkan. Sebab, kata Adam saja 
ditemukan dalam Al-Qur'an sebanyak 25 kali; 9 di antaranya 
dengan bentuk Bani Adam dan 1 kali dengan Zurriyah Adam, 
yang keduanya dapat diartikan sebagai “anak-keturunan 
Adam”. Sisanya, yakni 15 ayat lainnya, berbicara tentang Adam 
sebagai manusia pertama yang dikaitkan dengan kisah seputar 
awal penciptaannya, kejatuhannya dari surga, dan tugas 
kekhalifahan dan kenabiannya bagi umat manusia. 

Lebih dari itu, ayat-ayat yang berbicara tentang asal 
kejadian manusia akan lebih berlimpah jika kita menggunakan 
dua kata kunci lain yang dapat dijadikan entri point untuk 
mengetahui asal muasal penciptaan manusia, yakni kata basyar 
dan insan beserta derivasinya. 

Menurut para pakar bahasa Arab dan ilmu tafsir, kata 
basyar terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 
penampakkan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata 
yang sama lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia 
dinamai basyar karena kulitnya tampak jelas dan berbeda 
dengan kulit binatang yang lain.” Al-Qur'an menggunakan kata 
ini sebanyak 36 kali dalam bentuk tunggal (mufrad) dan sekali 
dalam bentuk dual (musannd) untuk menunjuk manusia dari 
sudut lahiriahnya serta persamaannya dengan manusia secara 
keseluruhan.” Karena itu, Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa 
sallam diperintahkan untuk E bahwa: 

ož 


& WA KUA 
MTA GA ek ISES S 


Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa." (al-Kahf/18: 110) 
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Dalam pada itu, diamati bahwa Al-Qur'an menggunakan kata 
basyar yang mengisyaratkan bahwa proses kejadian manusia 
sebagai basyar melalui tahap-tahap sehingga mencapai tahap 
kedewasaan, sebagaimana diisyaratkan dalam Surah at-Rūm/30: 
20. Oleh karena itu, Maryam, sebagaimana diceritakan dalam 
Al-Qur'an, mengungkapkan keheranannya betapa mungkin ia 
dapat memperoleh anak padahal ia belum pernah “disentuh” 
oleh basyar, yakni manusia dewasa yang mampu melakukan 
hubungan seksual: 

žr, porer a Va bads 
SE IK SE 
Dia (Maryam) berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan 
mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 
menyentubku?" (Ali Imrān/3: 47) 


Dengan demikian, konsep yang terkandung di dalam kata 
basyar adalah manusia dewasa yang telah memasuki kehidupan 
bertanggung jawab." Ayat-ayat lain yang menyebut kata basyar 
dalam kaitannya dengan asal muasal penciptaan manusia dapat 
dilihat antara lain dalam Surah Sād/38: 71, al-Furgan/25: 54, 
al-Hijr/15: 28 dan ar-Rum/30: 20.” 

Sementara kata insan dan derivasinya disebut dalam Al-Qur'an 
sebanyak 331 kali: dalam bentuk tunggal alinsan 65 kali dan al- 
ins yang kerap dihadapkan dengan alim 18 kali; dan dalam 
bentuk plural unas 5 kali, anasi 1 kali dan an-nas 242 kali." 
Semua kata yang terambil dari akar kata jns ini, secara 
kebahasaan berarti jinak, harmonis, dan tampak. Sebagaimana 
kata basyar, kata insan dan derivasinya itu digunakan Al-Qur'an 
juga untuk menunjuki makhluk istimewa yang bernama 
manusia. Perbedaannya adalah, jika basyar digunakan untuk 
menunjuki aspek lahir dan fisik manusia, maka kata insan dan 
derivasinya digunakan untuk menunjuki manusia dengan 
seluruh totalitasnya, jiwa dan raganya." Maka, meskipun dalam 
literatur keislaman Adam lebih dikenal dengan abul-basyar,” 


Asal-usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 23 


tetapi secara kebahasaan “bapak manusia” yang menjadi asal 
muasal umat manusia ini dapat disebut dengan abul-basyar atau 
abul-insān tanpa adanya perbedaan." Di antara ayat-ayat Al-Qur'an 
yang menggunakan kata dan derivasi alinsin yang memiliki 
relevansi khusus dengan persoalan penciptaan asal muasal 
manusia adalah: Surah al-Alag/96: 2, at-Tin/95: 4, al 
Oiyāmah/75: 35-38, al-Mursalat/77: 20-23, at-Yarig/86: 5-7, al- 
A'raf/7: 11, Fātir/35: 11, an-Nisā'/4: 1, al-Hijr/15: 26, Yāsīn/36: 
77, al-Mu'minūn/23: 12-14, as-Sajdah/32: 7-9, al-Infitār/82: 6-7, ar- 
Rahmān/55: 14, al-Insan/76: 2, al-Hajj/22: 5, dan al-Hujurat/49: 
13.'* Sehubungan dengan penciptaan manusia pertama ini, di 
dalam beberapa ayat yang tersebar di dalam beberapa surah, Al- 
Our'an menyatakan bahwa manusia diciptakan dari tanah yang 
memiliki tujuan tersendiri, sebagaimana firman Allah subhanahu 
wa ta'ala: 


DEA Lit Oil NGK 


Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur- 
angsur), kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya 
(tanah) dan mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti. 
(Nah/71: 17-18) 


KAG rah ma Kis PA 


Sa DAYA GOA ela 


Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah 
Kami akan mengembalikan kamu dan dari sanalah Kami akan 
mengeluarkan kamu pada waktu yang lain. gi A 20: 55) 


(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan manusia dari tanah. (Sad/38: 71) 
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Bagi mayoritas mufasir, ayat tersebut mengandung aspek 
Spiritual mengenai asal-usul kejadian manusia dari tanah, yaitu 
untuk menekankan bahwa manusia akan kembali kepada tanah 
ketika mati. Selain itu mereka juga memaknai ayat di atas 
sebagai suatu bentuk pernyataan tentang kepastian datangnya 
hari kebangkitan dan hari perhitungan." 

Sementara itu, menurut at-Razi, di antara hikmah di balik 
penciptaan manusia dari tanah adalah: pertama, agar manusia 
senantiasa dapat bersikap rendah hati (tawaduk) sebagaimana 
halnya tanah, kedua, bahwa manusia diciptakan untuk dapat 
bersahabat dan berinteraksi dengan tanah untuk mengemban 
amanat kekhalifahan di muka bumi (al-Bagarah/2: 30), ketiga, 
untuk menunjukkan kemahakuasaan Allah subhanahu wa ta'ala 
yang mampu menciptakan manusia dari unsur tanah 
sebagaimana Dia mampu menciptakan setan dari unsur api dan 
malaikat dari unsur cahaya, dan keempat, dengan tanah seyogianya 
manusia dapat memadamkan api amarah, gejolak syahwat, dan 
ketamakan yang ada dalam dirinya." 

Jika demikian halnya tujuan penciptaan manusia dari 
tanah, Al-Qur'an juga mengisyaratkan beberapa fase atau taha- 
pan penciptaan abulbasyar, Adam, yang diisyaratkan dalam 
beberapa surah yang berbeda. Dalam Surah al-Mu'minun/23: 
12, misalnya, Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan bahwa awal 
penciptaan manusia itu adalah saripati tanah (sulalah min tin), 
suatu saripati tanah yang—dalam beberapa penjelasan hadis— 
diambil dari beberapa tempat yang berbeda di bumi." 

Di tempat lain, Al-Qur'an menginformasikan bahwa tanah 
tersebut adalah “tanah liat” (#n lazib)." Secara empirik, salah 
satu sifat tanah liat adalah menempel dan melekat bagai lem 
dan dapat dibentuk. Dalam Tafsir a-Muntakhab dijelaskan 
bahwa tanah liat itu adalah, “tanah yang melekat atau 
menempel antara satu dengan lainnya.” Ibnu Kasir 
menerangkan bahwa manusia pertama yang dikaitkan dengan 
Adam itu berasal dari satu komponen yang berbentuk tanah 
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liat, dan menempuh waktu selama empat puluh malam 
sehingga sifat fisiknya berubah menjadi kering dan keras." 
Inilah barangkali yang dimaksudkan oleh ayat yang menjelaskan 
bahwa manusia diciptakan dari “tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk” (salsal min hama'in 
masnūn).” 

Pada fase ini terlihat bahwa tanah yang dibentuk sudah 
mengeras sehingga bisa berdenting dan dapat menimbulkan 
suara yang bergemerincing, saat mana tanah liat tersebut sudah 
menjadi semacam “tembikar” (salsal kal-fakhkhar).” Pada tahap 
inilah Adam, abul-basyar, siap menerima unsur terakhir dari fase 
penciptaan manusia sehingga menjadi manusia yang sempurna 
secara materil dan spirituil dalam bentuk tubuh yang baik, akal 
pikiran dan nafsu, kemudian manusia itu sendiri yang 
menentukan mampu atau tidaknya menggunakan pemberian 
Allah dengan baik (at-Tīn/95: 4-5). Fase atau tahap terakhir ini 
disebut dengan tahap peniupan ruh ke dalam jasad sebagai- 
mana firman Allah subhanahu wa ta'ala di beberapa surah dalam 
Al-Qur'an.” 

Dalam Mafātībul-Gaib, ketika menafsirkan Surah Ali 
Imrān/3: 59, ar-Razi memang mengakui beragamnya informasi 
mengenai penciptaan awal manusia, yang menurutnya 
mencapai delapan komponen fisik maupun psikis, yaitu: debu 
(urā), air (wa), tanah (Yin), saripati tanah (sulalah min tin), tanah 
liat yang lengket (tin lagib), tanah liat dengan campuran lumpur 
hitam yang mengering dan berbentuk seperti tembikar (salsa/ 
min ham'in masnin), bertabiat tergesa-gesa (aja) dan berada 
dalam kesusahpayahan (kabad) ”.” 

Demikianlah, dati uraian di atas kita mendapatkan bahwa 
Al-Qur'an memang tidak menguraikan secara rinci proses 
kejadian Adam, yang oleh mayoritas ulama disebut sebagai 
manusia pertama (abul-basyar. Yang disampaikan oleh Al-Qur'an 
dalam konteks penciptaan Adam hanyalah anasir-anasir awal 
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dan tahapan-tahapan penciptaannya yang dapat disimpulkan ke 
dalam empat fase: 


Pertama, fase tanah (al-marhalah at-turabiyah), di mana Allah 
subhanahu wa ta'ala menciptakan Adam dari unsur tanah 
sebagaimana firman-Nya: 


Cara Ig LL e Šā Li - 


sis 3 AAN ya) 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 
berkembang biak. (at-Rum/30: 20) 


Kedua, fase tanah liat yang lengket dan dapat menempel (tin 
lāzib) ketika tanah pada fase sebelumnya (turab) dicampur 
dengan air. Dalam fase ini Allah subhanahu wa ta'ala meng- 
isyaratkan melalui firman-Nya: 


dt PAHA ETEN NGA El gkah 


Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah), "Apakah 
penciptaan mereka yang lebih sulit ataukah apa yang telah Kami 
ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
tanah liat. (as-Saffat/37: 11) 


Ketiga, setelah selang beberapa waktu, tanah liat yang 
lengket itu (4 /azi kemudian mengering sehingga membentuk 
seperti tembikar yang dapat berbunyi jika diketuk, sebagaimana 
isyarat Al-Qur'an: 


3 AA Kb 


Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar. (at- 
Rahman/55: 14) 


Keempat, fase penyempurnaan (taswiyah) yang merupakan 
fase terakhir ketika Allah subhanahu wa ta'ala dengan iradah-Nya 
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meniupkan ruh ke dalam tubuh Adam yang telah terbentuk 
seperti tembikar pada fase sebelumnya. Fase inilah yang 
diisyaratkan dalam Al-Qur'an: 

v mas P, A) = Pa Fe Wi Aa Ed) 
jan ah SO Sa GENG Ga ah bb 


mms E 


NO Kps RES Ose IA 
Aa Jr YA A NO Korī (KA ga 


Pa YAN VO GIL Ga SAS AI 2 
kd a 


mp Pa Sinaga PAGI Bāb 
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, "Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila telah 
Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan rob (ciptaan)-Ku 
kepadanya, maka tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya. "Lalu 
para malaikat itu bersujud semuanya, kecuali iblis: ia menyombongkan 
diri dan ia termasuk golongan yang kafir. (Allah) berfirman, "Wahai 
iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku 
ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri 
atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) tinggi?" (Iblis) 
berkata, "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. "(Allah) 
berfirman, "Kalau begitu keluarlah kamu dari surga! Sesungguhnya 
kamu adalah makhluk yang terkutuk. ( Sād/38: 71-77) 





Demikianlah fase-fase penciptaan Adam sampai kepada 
fase kesempurnaannya. Tetapi apa dan bagaimana penyem- 
purnaan itu, tidak disinggung dalam Al-Qur'an, dan manusia 
memang tidak dituntut untuk mengetahuinya atau memba- 
hasnya secara terperinci karena di luar kemampuan akal dan 
nalarnya.” Yang harus diketahui dan diyakini dengan baik 
adalah Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa manusia diciptakan 
dari unsur tanah dan setelah sempurna kejadiannya 
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diembuskanlah ruh Ilahi (Sad/38: 71-72). Dari sini jelas bahwa 
manusia merupakan kesatuan dua unsur pokok yang tidak bisa 
dipisahkan satu dengan lainnya, karena kalau dipisahkan ia 
tidak dapat lagi dinamai manusia. 

Menurut M. Quraish Shihab, potensi manusia dengan 
kedua unsur itu dijelaskan antara lain dalam Surah al- 
Bagatah/2: 30-39. Dalam ayat itu dijelaskan bahwa sebelum 
kejadian Adam, Allah subhanahu wa ta'ala telah merencanakan 
agar manusia memikul tanggung jawab kekhalifahan di bumi. 
Untuk maksud tersebut, di samping tanah (jasmani) dan ruh 
Ilahi (akal dan ruhani), makhluk itu dianugerahi pula: (a) 
potensi untuk mengetahui nama dan fungsi benda-benda alam, 
sehingga mampu menyusun konsep, mencipta, mengembangkan 
dan mengemukakan gagasan serta melaksanakannya, dan (b) 
pengalaman hidup di surga sebagai arah yang harus dituju 
dalam membangun dunia dengan kecukupan sandang, pangan, 
dan papan serta rasa aman (Taha/20: 116-119). Sedangkan 
godaan Iblis yang menyebabkan kejatuhan Adam dan Hawa 
dari surga, sejatinya dapat menjadi pelajaran berharga bagi umat 
manusia untuk selalu waspada terhadap rayuan Iblis di dunia 


ini.” 


C. Reproduksi Manusia 

Menurut Ibnu Kasir, Allah subhanahu wa ta'ala telah 
menunjukkan kemahakuasaannya dalam konteks penciptaan 
manusia melalui empat cara: (1) penciptaan Adam dari tanah 
tanpa ayah dan ibu, (2) penciptaan Hawa dari laki-laki tanpa 
perempuan, (3) penciptaan Isa bin Maryam dari seorang 
perempuan tanpa laki-laki, dan (4) penciptaan manusia normal 
dari ayah dan ibu melalui proses pembuahan.” 

Tentang reproduksi manusia yang merupakan bentuk 
penciptaan lanjutan pasca penciptaan Adam dan Hawa melalui 
pembuahan spermatozoa dan indung telur di dalam rahim, 
dapat dilihat pernyataan Al-Qur'an, antara lain, dalam Surah an- 
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Nahl/16: 4, al-Kahf/18: 37, al-Hajj/22: 5, al-Mu'minūn/23: 12- 
14, Fātir/35: 11, Yāsīn/36: 77, Gāfir/40: 67, an-Najm/53: 46, 
al-Oiyāmah/75: 37, al-Insān/76: 2, dan “Abasa/80: 19.” 

Dalam Surah al-Mu'minūn/23: 12-14, Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman: 


egr "As piem LA E o MNRE A 1 Ar A -y - reta eja 
Ja le O iš Aa a oa ale Aa, 


P. 


mets a AL KL KALA as MA 
CSS LAN Tile A LD JS 
aa LN a ANG Th FT 1 1 La a # 1 eat >A? 
ANG NGANGEN bak pa LN ba kap Anaa) 
Bos NG Pak tah 
ORNE 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami 
jadikan sesuatu yang melekat, laiu sesuatu yang melekat itu Kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu lalu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. 
Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (al-Mu'minūn/23: 12- 
14) 


Muhammad Sayyid at-Tantawi dalam Tafsir al-Wasit 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan manusia (al-insan) 
dalam ayat ini adalah Adam yang diciptakan Allah dari saripati 
tanah, tetapi kata ganti ketiga dalam ja'a/nābu (Kami 
menjadikan-“nya”) menunjuk pada anak keturunan Adam 
sebagai bentuk reproduksi alami manusia pasca Adam." 
Dengan demikian, ayat ini sebenarnya mengandung informasi 
dua dari empat konsep penciptaan manusia yang Ibnu Kasir 
jelaskan di atas, yaitu konsep tentang penciptaan awal manusia 
(Adam) tanpa ayah dan ibu (produksi) dan konsep tentang 
penciptaan manusia melalui pembuahan sperma laki-laki dan 
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ovum perempuan (reproduksi manusia). Karena itulah ketika 
menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi mengatakan: 

“Firman Allah subhanahu wa ta'ala “Dan sungguh, Kami telah 
menciptakan manusia”, yakni Adam yang berasal dari saripati 
tanah. Selanjutnya, yang dimaksud dari kata ganti (damin) dalam 
“Kami menjadikannya” (ja'alnahu), adalah anak keturunan Adam, 
meskipun tidak disebut (secara eksplisit) karena kemasy- 
hutannya.”*' 

Reproduksi manusia pasca Adam dan Hawa sebagaimana 
dijelaskan ayat di atas akan semakin jelas jika kita membaca 
beberapa ayat yang berbicara tentang hal yang sama. Dalam 
Surah Fatir/35 ayat 11, misalnya, Al-Qur'an menyatakan 
bahwa Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan umat manusia 
dari tanah, dalam arti bahwa Adam, abul-basyar, diciptakan 
dari tanah. Lalu Allah menciptakan anak keturunannya 
melalui proses reproduksi dari nutfah (sperma), suatu jenis 
cairan yang dikokohkan di dalam rahim dan berasal dari 
makanan yang dikeluarkan oleh tanah.” 

Penjelasan tentang proses reproduksi manusia—mulai 
pembuahan, fase embrio, dan sampai kelahiran—telah 
dijelaskan oleh Al-Qur'an secara sangat mengagumkan dan 
menjadi salah satu bukti terkuat tentang kemukjizatan Al-Qur'an 
dewasa ini. Barangkali tulisan ini bukan tempat yang tepat 
untuk membahas konteks reproduksi manusia menurut Al-Qur'an 
dalam tinjauan sains modern.” Namun secara global, dalam 
konteks proses reproduksi manusia ini, Tafsir al-Muntakhab 
menjelaskan pengertian nujah, 'alagah, dan mudgah yang terda- 
pat dalam beberapa ayat dalam Al-Qur'an sebagai berikut: 

Kata nutfah secara bahasa mengandung beberapa arti, di 
antaranya adalah “sperma”. Dalam Surah al-Oiyāmah/75: 37, 
pengertian nujah lebih sempit lagi: “bagian dari sperma”. Sains 
modern membuktikan bahwa bagian dimaksud adalah sperma- 
tozoa yang terdapat di dalam sperma laki-laki. Spermatozoa 
itulah yang membuahi sel telur. Sementara kata 'a/agab, dari segi 
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etimologi, mengandung arti “darah kental” atau “darah encer 
yang berwarna sangat merah”. Tetapi bila ditinjau dari 
perspektif sains, kata 'a/agab berarti sel-sel janin yang menem- 
pel pada dinding rahim setelah terjadi pembuahan spermatozoa 
terhadap ovum. Sel-sel itu pada mulanya adalah satu, kemudian 
terpecah menjadi beberapa sel yang semakin lama semakin 
bertambah banyak, kemudian bergerak ke arah dinding rahim. 
Adapun kata mudah berarti janin yang telah melewati fase 
'alagah, yaitu setelah sel-sel janin itu menempel dan menyebar 
pada dinding rahim secara acak dan diselimuti selaput. Fase 
mudgah ini berlangsung beberapa pekan untuk selanjutnya 
memasuki fase ‘igam. Mudah itu sendiri, secara garis besar, 
terdiri atas sel-sel berbentuk manusia yang kelak menjadi janin, 
dan sel-sel yang tidak berbentuk janin yang bertugas melapisi 
sel-sel yang berbentuk janin dan menyuplai makanan 
kepadanya. Setelah itu tibalah fase zam yang berarti “tulang. 
Dewasa ini geneologi membuktikan bahwa pusat pembentukan 
tulang pada janin terdapat di lapisan tengah sel wudgah yang 
merupakan fase sebelum x. Dengan demikian, sel tulang 
mempunyai pusat pembentukan tersendiri yang terpisah dari 
sel-sel pembentukan otot. Selanjutnya, setelah tulang itu dibalut 
dengan daging hingga ketika secara biologis nampak telah 
sempurna, tibalah fase terakhir dari perkembangan janin, yakni 
fase peniupan ruh yang di dalam surah al-Mu'minun disebut 
sebagai makhluk dalam bentuk yang lain yang unik (£halgan ākbar). 
Demikianlah, Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” 


D. Penciptaan Perempuan 

Di atas, kita telah membahas penciptaan manusia pertama, 
Adam, melalui beberapa proses yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Proses penciptaan manusia dalam konteks reproduksi juga 
telah dijelaskan oleh Al-Qur'an sebagaimana dikemukakan di 
atas. Persoalannya kemudian adalah bagaimana penciptaan Hawa 
yang diyakini sebagai perempuan pertama yang Allah ciptakan? 
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Salah satu hal yang disepakati oleh para pakar tafsir adalah 
bahwa Al-Qur'an tidak menjelaskan secara rinci tentang asal- 
usul kejadian perempuan. Sebutan “Hawa” sendiri untuk 
menunjuki apa yang selama ini dipersepsikan sebagai 
perempuan pertama yang menjadi istri Adam sama sekali tidak 
pernah ditemukan dalam Al-Qur'an. Sebutan Hawa sebagai 
perempuan pertama yang diciptakan Allah justru diperoleh 
dalam sumber-sumber hadis yang berbicara tentang penciptaan 
asal muasal manusia.” 

Demikian pula rincian penciptaan Hawa dari tulang rusuk 
Adam tidak ditemui dalam Al-Quran, tetapi diperoleh dari 
keterangan hadis-hadis seputar penciptaan Hawa yang telah 
menjadi bahan kritikan beberapa kalangan feminis. Satu- 
satunya isyarat Al-Qur'an yang paling relevan tentang asal-usul 
kejadian perempuan adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah an-Nisa'/4: 1: 


Dap AA Ar po Ars r PF py Adre 4 A 35 Sārs 

ti KAN g nE A Ai Z ATS 
Lestera a Sb SAWANG ASI sae, 
A PE Phone HA At Mek MAKA „Ar 
SERA loti S 13 A IRL GA Yani gas FLA SY gs 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) bubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Menurut mayoritas pakar tafsir", maksud frasa nafi 
wahidah pada ayat di atas adalah Adam, dan kata gauj (pasangan) 
adalah Hawa, perempuan pertama yang menjadi istri Adam. 
Hawa itu, oleh pandangan sebagian besar mufasir, diciptakan 
dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam yang dalam ayat di atas 
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disebut dengan “daripadanya” (minha). Namun menurut ar-Razi, 
terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama tentang hal 
ini. Mayoritas ulama memang mengartikan Hawa tercipta dari 
bagian tubuh Adam berdasarkan hadis al-Bukhari dan Muslim: 


KA NG 


pĒna BANGAH „ati BGN) PER 


ANN 


(HA YŪb 


Saling pesan-memesanlah untuk berbuat baik kepada perempuan, 
karena ia diciptakan dari tulang rusuk. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 


Namun demikian, menurut ar-Razi, beberapa ulama 
seperti Abu Muslim al-Isfahani” mengatakan bahwa damir “hd” 
pada kata “minha” bukan dari bagian tubuh Adam tetapi “dari 
jins (gen), unsur pembentuk Adam”. Menurut Nasarudin 
Umar, maksud ayat ini masih terbuka peluang untuk 
didiskusikan, karena ayat tersebut menggunakan kata-kata 
bersayap dan—dalam kata-kata Nasarudin Umar—masih 
menjadi misteri (misteri nafs wahidah). Hal itu karena, sebagai- 
mana disinggung di atas, para mufasir memang masih berbeda 
pendapat, siapa sebenarnya yang dimaksud dengan “diri yang 
satu” (nafs wahidah), siapa yang ditunjuk pada kata ganti (damin 
"dari padanya" (minha), dan apa yang dimaksud "pasangan" 
(gau) pada ayat tersebut, sebagaimana telah disinggung di 
atas.” Pendapat lain dikemukakan oleh at-Tabatabat yang 
mengartikan nafs wahidah dengan “ruh” (souh. Bahkan ulama 
Syi'ah yang disebut terakhir ini menegaskan ketidaksetujuannya 
atas penjelasan hadis yang menyatakan Hawa diciptakan dari 
tulang rusuk.“ 

Kembali kepada hadis yang menjelaskan Hawa diciptakan 
dari tulang rusuk di atas dan dinyatakan sahih oleh para pakar 
hadis, para ulama juga tidak satu pendapat dalam mema- 
haminya. Sebagian ulama memahami hadis itu dalam penger- 
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tian tekstualnya ()arfiyyah), sementara sebagian yang lain lebih 
memahaminya dalam pengertian metafora (majaz atau tasybih). 
Bagi mereka yang memahami secara metafora berpendapat 
bahwa hadis di atas memperingatkan para lelaki agar 
menghadapi perempuan dengan bijaksana, karena adanya sifat, 
karakter, dan kecenderungan mereka yang tidak sama dengan 
laki-laki. Perbedaan karakter dan kecenderungan kedua jenis 
manusia ini, jika tidak dihadapi dengan bijaksana, akan dapat 
mengantarkan kaum lelaki bersikap tidak wajar. Mereka tidak 
akan mampu mengubah karakter dan sifat bawaan perempuan, 
kalaupun mereka berusaha akibatnya akan fatal, sebagaimana 
fatalnya meluruskan tulang rusuk yang bengkok." 

Oleh karenanya, dalam pandangan Atiyyah Sagar dalam 
Fatawa al-Azhar, berdasarkan penjelasan ar-Razi dalam 
tafsirnya, penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam bukanlah 
sesuatu yang disepakati oleh para ulama. Dengan demikian, 
sangat mungkin bila Hawa diciptakan dari jenis yang sama 
dengan Adam, yaitu tanah, bukan dari cahaya atau api. Adapun 
hadis yang berkenaan dengan penciptaan Hawa dari tulang 
rusuk, itu boleh saja dipahami secara metafora (tasybih), 
sehingga pendapat yang mengatakan Hawa diciptakan dari 
tulang rusuk Adam bukanlah suatu pendapat yang berdasarkan 
dalil yang qati. Menurut Sagar, kita boleh memilih antara dua 
pendapat di atas, baik pendapat yang memahami hadis “tulang 
rusuk” itu secara harfiah maupun secara metafora.” 

Demikianlah, sampai titik ini kita dapat berkata bahwa 
tidak ada satu petunjuk yang pasti (gaf?) dari ayat Al-Qur'an 
yang dapat mengantarkan kita untuk menyatakan bahwa 
perempuan diciptakan dari tulang rusuk, atau bahwa unsur 
penciptaannya berbeda dengan laki-laki. Ide ini, seperti ditulis 
Rasyid Rida dalam Tafsir a-Manar-nya, timbul dari ide yang 
termaktub dalam Perjanjian Lama (Kejadian II: 21-22) yang 
menyatakan bahwa, 
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“Ketika Adam tidur lelap, maka diambil oleh Allah sebilah tulang 
rusuknya, lalu ditutupkannya pula tempat itu dengan daging. Maka dari 
tulang yang telah dikeluarkan dari Adam itu, dibuat Tuhan seorang 
perempuan.” 

Mengomentari pernyataan Perjanjian Lama ini, Rasyid 
Rida menulis: 

“Seandainya tidak tercantum kisah kejadian Adam dan 
Hawa dalam Kitab Perjanjian Lama seperti redaksi di atas, 
niscaya pendapat yang mengatakan bahwa perempuan 
diciptakan dari tulang rusuk Adam tidak akan pernah terlintas 
dalam benak seorang muslim.” 

Oleh karena itulah, saat membahas hadis “tulang rusuk”, 
Abu Syuggah dalam Tahrir al-Mar'ah-nya tidak memaknai hadis 
tersebut dalam pengertian harfiahnya, tetapi dari pengertian 
maknawinya. Abu Syuggah menulis: 

“Dalam hadis tersebut terdapat pengarahan kepada kaum 
laki-laki supaya bersikap sabar dalam menghadapi perilaku yang 
timbul dari kaum wanita yang diakibatkan oleh sesuatu yang 
bengkok tersebut. Pengarahan tersebut terdapat dalam sabda 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, 


TA NG 


HE KAIDAH MATA uja Ah GA HEE 


NANANG aa aa 


(dh “ee BAGAI ran 


Saling pesan-memesanlah untuk berbuat baik kepada perempuan, 
karena ia diciptakan dari tulang rusuk. Dan jika kamu ingin 
meluruskannya, maka itu berarti kamu harus mematahkannya, dan 
mematahkannya berarti menceraikannya (Riwayat al-Bukhari dari 
Abu Hurairah) 


Kaum laki-laki harus ingat bahwa wanita tidaklah dengan 
sengaja memiliki perilaku semacam itu dengan tujuan untuk 
merepotkan dan menyusahkan mereka. Hal itu sudah 
merupakan takdir Allah atas wanita dengan memberinya sifat 
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khusus berupa cepat emosi dan berlebihan. Karena itu seorang 
laki-laki hendaklah sabar menghadapinya dan bersifat pemaaf. 
Perlu pula dia ketahui bahwa sifat ini merupakan salah satu ciri 
atau keistimewaan wanita yang bisa saja mempunyai pengaruh 
yang baik sehingga wanita mampu melaksanakan fungsinya 
yang utama, seperti mengandung, menyusui, dan memelihara 
anak-anak. Bagaimanapun, tugas itu membutuhkan perasaan 
yang halus dan rasa sensitivitas yang tinggi. Kemudian perlu 
juga diketahui oleh seorang laki-laki bahwa apabila dia 
mempersoalkan setiap kesalahan istrinya—yang timbul akibat 
emosinya yang berlebihan—lalu menghukum dan mencaci- 
makinya, maka hal itu tidak akan menghasilkan apa-apa selain 
menambah keretakan dan perpecahan hubungan keluarga, 
kemudian berakhir dengan perpisahan dan perceraian. Terakhir 
seorang laki-laki harus ingat bahwa seorang istri pasti 
mempunyai kelebihan-kelebihan dan hal-hal yang baik sebagai 
pengganti kekurangannya tersebut. Rasulullah sallallahu “alaihi 
wa sallam dalam sabda beliau yang sangat bijaksana telah 
memberikan resep untuk menghadapi setiap ulah yang muncul 
dari kaum perempuan, seperti sabda Nabi: 


ĒNA P A TX T A dj Cr Ñ Aa j 


AS 


“(dik yUB 


Seorang laki-laki mukmin tidak pantas membenci seorang istri 
mukminah dan jika dia membenci, maka dia akan menyukai 
perangainya yang lain. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Sebenarnya, Surah an-Nisa' yang kita bicarakan ini 
memang kurang relevan dijadikan dasar dalam menerangkan 
asal-usul kejadian manusia secara biologis, termasuk asal-usul 
Hawa sebagai simbol perempuan. Karena dilihat dari konteks 
(munasabah), ayat itu berbicara tentang tanggung jawab para wali 
terhadap orang di bawah perwaliannya. Ada ayat-ayat lain yang 
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lebih khusus berbicara tentang asal-usul kejadian, seperti asal- 
usul manusia dari "air"/a/yxā' (al-Furgan/25: 54), "air 
hina"/ma'in mahin (al-Mursalat/77: 20), dan "air yang ter- 
pancat"/md'in dāfig (at-Tātig/86: 6), "darah" /*a/ag (al-“Alag/ 96: 
2), "saripati tanah"/sulalatin min tin (al-Mu'minun/23: 12), 
"tanah liat yang kering" /salsdlin min bama'in mahin (al- 
Hijr/15:28), "tanah yang kering seperti tembikar" /salsalin kal- 
Jakhkhar (ar-Rahman/55: 15), "dari tanah"/min tin (as- 
Sajdah/32: 7), dan "diri yang satu" /nafs a-wahidah (an-Nisā'/4: 
1). 

Ada kesulitan dalam memahami kisah asal-usul kejadian 
manusia dalam Al-Qur'an karena ada loncatan atau semacam 
missing link dalam kisah-kisah tersebut. Al-Qur'an tidak 
menerangkan secara runtut dari A sampai Z, tetapi dari A 
meloncat ke X dan Z. Apa yang terjadi antara A dan X atau Z 
tidak dijelaskan." 

Terlepas dari perbedaan ulama seputar asal-muasal 
kejadian perempuan seperti dijelaskan di atas, menurut M. 
Quraish Shihab," yang pasti adalah bahwa ada banyak teks 
keagamaan yang mendukung pendapat yang menekankan 
persamaan unsur kejadian Adam dan Hawa, dan persamaan 
kedudukannya, antara lain Surah al-Isra'/17: 70: 


a? It mass am 1 aga ri AE 
bakin” a GAS, 
SAN JR Lana 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 
Jang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (Istā'/17: 70) 


Tentu, kalimat anak-anak Adam dalam ayat ini mencakup 
lelaki dan perempuan. Demikian pula penghormatan Tuhan 
yang diberikannya itu mencakup anak-anak Adam 
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seluruhnya, baik perempuan maupun laki-laki. Pemahaman 
ini dipertegas oleh Surah Ali “Imran/3 ayat 195 yang 
menyatakan: 


ts je s> Ts ea BEAN AT Pāri 
BUS MESRA EA 
n rer w t 4 ve 


Jang 


Maka Tuban mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain.” (Ali 
Imran/3: 195) 


Ini dalam arti bahwa sebagian kamu (hai umat manusia 
yang berjenis laki-laki) berasal dari pertemuan ovum 
perempuan dan sperma laki-laki dan sebagai yang lain (hai umat 
manusia yang berjenis perempuan) demikian juga halnya. 
Kedua jenis kelamin ini sama-sama manusia, dan tidak ada 
perbedaan di antara mereka dari segi kejadian serta 
kemanusiaannya. Karena itulah Allah menegaskan dalam ayat 


itu: 
BI KE SIA TAS 


Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan. (Ali 
Imran/3: 195) 


Ayat ini dan semacamnya adalah usaha Al-Qur'an untuk 
mengikis habis segala pandangan yang membedakan lelaki 
dengan perempuan, khususnya dalam persamaan kemanusiaan 
(insaniah). 

Adapun beberapa teks keagamaan yang zahirnya 
mendiskreditkan perempuan, kita harus secara kritis mem- 
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bacanya dengan pemahaman yang tepat dan proporsional. Di 
antaranya adalah anggapan bahwa Hawa adalah penggoda yang 
menyebabkan Adam memakan buah terlarang sehingga terusir 
dari surga. Menurut al-Qaradawi,” anggapan seperti ini tidak 
dapat dibenarkan. Sumber pendapat ini ialah Kitab Taurat 
dengan segala bagian dan tambahannya. Ini merupakan 
pendapat yang diimani oleh kaum Yahudi dan Nasrani, serta 
sering menjadi bahan referensi bagi para pemikir, penyair, dan 
penulis mereka. Bahkan tidak sedikit (dan ini sangat 
disayangkan) penulis Muslim yang bertaklid buta dengan 
pendapat tersebut. 

Namun, bagi orang yang membaca kisah Adam dalam Al- 
Qur'an yang ayat-ayatnya (mengenai kisah tersebut) terhimpun 
dalam beberapa surah, tidak akan bertaklid buta seperti itu. Ia 
akan menangkap secara jelas fakta-fakta seperti berikut ini. 

Pertama, bahwa taklif Ilahi untuk tidak memakan buah 
terlarang itu ditujukan kepada Adam dan Hawa (bukan Adam 
saja). Allah berfirman: 

Hg A SA Pd) ze A Aate “ah 
VE LN G K EN IK La; 


i PELEK 
GAB EA 


Dan Kami berfirman: "Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di 
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang 
ada disana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti 
kamu termasuk orang-orang yang zalim! (al-Bagarah/2: 35) 


Kedua, bahwa yang mendorong keduanya dan menyesatkan 
keduanya dengan tipu daya, bujuk rayu, dan sumpah palsu ialah 
setan, sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


Te ro of Te 
BENANG SE 
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Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sebingga keduanya 
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). 
(al-Bagarah/2: 36) 


Demikianlah terlihat Al-Our'an mendudukkan perempuan 
pada tempat yang sewajarnya, serta meluruskan segala 
pandangan salah dan keliru yang berkaitan dengan kedudukan 
dan kemuliaan kaum perempuan sebagaimana layaknya 


manusia secara keseluruhan. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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wat-Ta wil al-Marfid, (Kaito: Maktabah Wahbah, 1999), h. 31. 
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Ādi kb MOENS Kek WAJAN Dk) 


I al == 1 a 


(À Üh LENGA Des OA PE fyi 


42 Asal-usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 





Mereka pun (di Padang Mahsyar) berkata, “Wahai Adam, Engkau adalah abul- 
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8 Surah as-Saffat/37: 11. 

?Al-Azhar dan Kementerian Wakaf Mesir, Tafsir al-Muntakhab 
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20 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al--Azim, 1/227. 

21 Surah al-Hijr/15: 26. Dalam Tafsir a/-Muntakbab, h. 524 catatan kaki 
no. 1 dijelaskan bahwa, salsal (tanah liat) dan hama' (tanah lumpur) adalah 
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dengan teori evolusinya yang tertuang lewat karyanya The Origin of Spiecies 
adalah salah satu contoh kebuntuan itu. Maha benar Allah yang menya- 
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Area ye ĀJA Kal Kabhi Ki) BAkaze 
dē DH "de? KR Gd. Kon BSA Kek do 
DUSO aa SAB) b) a 
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Zaglun-Najjar, al-Insan minal-Milad ilal-Ba '$, (Beirut: Darul-Ma'ifah, 2007). 
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Asfahan dan pakar tafsir dan bahasa. Karyanya dalam tafsir diberi judul 
Jami ut-Ta'wil sebanyak 15 jilid (lihat az-Zitikli, al-A Tam, 6/50). 

38 Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, 5/34-35. Teks lengkap at-Rāzī sebagai 
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ARE ena UDA EU DOK 


Tv 





YA) SAR dam 
Ga Pee ās TEE O 


Ada dua pendapat seputar persoalan penciptaan Hawa: pertama, 
pendapat mayoritas yang mengatakan bahwa setelah Allah menciptakan 
Adam, Dia pun membuatnya tertidur. Kemudian Allah menciptakan Hawa 
dari salah satu tulang rusuk kiri Adam, kedua, pendapat Abu Muslim al- 
Isfahānī yang mengatakan bahwa maksud dari firman Allah “Dan dari 
padanya Allah menciptakan pasangannya” adalah dari unsur yang sejenis, 
sebagaimana firman Allah dalam Surah an-Nahl/16: 72: “Allah menjadikan 
bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendir?”, dan firman-Nya lagi, “Ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang rasul dari jenis mereka sendiri” (Ai “Imran/3: 
164). 

39 Nasarudin Umar, Perspektif Jender Dalam Islam, dalam jurnal 
Paramadina. Dikutip dari website ISNET. 

4 At-Tabataba'i, a/-Mīzān fit-Tafsiril-Our'an, (Yum: Muassasah an-Nasr 
al-Islami, t.th), h. 135-136. Bandingkan: Nasarudin Umar, op. cit. 

4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, h. 300. 

42 Atiyyah Sagar, Fatawa al-Azhar, 8/95 (dalam Maktabah Syamilah). 
Teks lengkapnya berbunyi: Nan 


WAN | OYÊ US Sa oý EN j UP Ani. db 
rr ren lk k Ūāzts /BZDK Oh AH. Hip 
Kurun ok Oi ABDA Pa AÊ 
F DAN Y GR ý JO HK È Hi ni 
Pūt ARNS „Or Ar iD ME (U 
KA 


“Dari sini kami melihat bahwa penciptaan Hawa dari Adam bukanlah 
suatu hal yang disepakati. Sebab, boleh jadi Hawa diciptakan dari unsur 
yang sejenis dari penciptaan Adam, yakni tanah, bukan cahaya atau api, 
sehingga Adam dapat hidup nyaman bersama Hawa. Adapun hadis-hadis 
yang menyatakan Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, bisa saja 
dimaknai secara metafora (tasybih) sebagaimana terdapat riwayat yang 
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menyatakan demikian (kad-dila / bagaikan tulang rusuk). Dengan demikian, 
tidak ada nash pasti (gat7) yang menegaskan bahwa Hawa diciptakan dari 
tulang rusuk Adam. Dan suatu argumen, bila masih membuka peluang bagi 
kemungkinan lain, argumentasinya menjadi gugur. Dengan demikian, dalam 
masalah ini, tidak menjadi masalah bila seseorang memilih salah satu dari 
kedua pendapat yang ada.” 

8 Rasyid Rida, Tafsir a-Manar, 4/330. M. Quraish Shihab, Wawasan 
Al-Qur'an, h. 301. 

44 Abu Syuggah, TahrirulMarah fi "Asrir-Risālab, (Kuwait: Darul 
Qalam, 1999), cet. IV, juz 1, h. 288 dst. 

45 Nasarudin Umar, Perspektif Jender Dalam Islam (dalam situs ISNET). 

46 M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Our'an, h. 301-303. 

47 Yusuf al-Qaradawi, Fatawa Mu'asirah, (Mansurah: Darul Wafā', 
1994), cetakan III, juz H, h. 249 dst. 
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KEPEMIMPINAN 
PEREMPUAN 


A. Pendahuluan 
Prai kepemimpinan adalah persoalan yang sangat 


penting dan strategis, karena ia sangat menentukan nasib 

sebuah keluarga, kelompok, masyarakat, dan bangsa. 
Sejarah telah membuktikan bahwa di antara ciri masyarakat 
yang unggul dan menguasai peradaban adalah masyarakat yang 
memiliki pemimpin yang berwibawa, tegas, adil, berpihak pada 
kepentingan rakyat, memiliki visi yang kuat, dan mampu 
menghadirkan perubahan ke arah yang lebih baik. Korea 
Selatan misalnya, negara tersebut mampu bangkit pasca perang 
1950-an dan menjadi salah satu macan ekonomi dunia saat ini, 
karena proses perubahan radikal dan fundamental yang dila- 
kukan oleh salah seorang pemimpinnya, yaitu Park Chung Hee. 
Terinspirasi dari ayat: 

Aoh y A 


TAN A na AN AN 


Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.(at-Ra'd/13: 11) 
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Ayat tersebut ditulis di sebuah masjid saat beliau berkun- 
jung ke Malaysia pada dekade 1960-an, Park Chung Hee 
mampu mengubah bangsa Korea ke arah yang lebih baik dan 
mampu memberikan landasan yang kuat bagi perubahan itu 
sendiri. Dr. Mahathir Muhammad dengan kepemimpinannya 
yang tegas dan visioner, telah membawa negara Malaysia 
menjadi negara yang kuat dan disegani dalam bidang politik, 
ekonomi, pendidikan, hubungan internasional, maupun bidang- 
bidang lainnya. Demikian pula kepemimpinan “Umar bin 
“Abdul “Aziz, yang adil, jujur, dan tegas telah membawa 
masyarakat dan bangsanya pada kesejahteraan yang optimal 
dalam berbagai bidang kehidupan. Pada masa beliaulah tidak 
ada lagi mustahig zakat, karena semuanya telah tersejahterakan 
dengan baik. 

Ajaran Islam secara tegas menyatakan bahwa kepe- 
mimpinan merupakan variabel yang tidak boleh diabaikan 
dalam pembangunan keluarga, kelompok, masyarakat, bangsa, 
dan negara. Al-Qur'an telah banyak memberikan gambaran 
tentang adanya hubungan positif antara pemimpin yang baik 
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Contohnya adalah 
kisah Nabi Yusuf, seorang nabi yang juga dipercaya untuk 
memegang amanah mengelola keuangan dan perekonomian 
masyarakat. Nabi Yusuf, dengan bermodalkan kejujuran dan 
kecerdasannya (Yusuf/12: 55), mampu menyelamatkan Mesit 
dari krisis pangan dan krisis ekonomi berkepanjangan. 


& d „a bar) 
bo” Ra gt CL N e īrs Az 
me date G1 25 oat en Je kaa JG 
Dia (Yusuf) berkata, "Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir), 


karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 
berpengetahuan." (Yusuf/12: 55) 


Di bawah kepemimpinan beliau, Mesir mampu memper- 
tahankan tingkat kemakmurannya meskipun kondisi per- 
ekonomian global saat itu berada pada situasi yang tidak 
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menguntungkan akibat musim paceklik yang sangat dahsyat, 
sehingga supply barang kebutuhan pokok menjadi terganggu. 

Demikian pula dengan kepemimpinan Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam yang mampu menciptakan revolusi peradaban 
hanya dalam waktu 23 tahun. Beliau adalah tipikal pemimpin 
yang sangat luar biasa dan tidak ada tandingannya. Potensi para 
sahabat mampu dioptimalkan dengan baik sehingga mereka 
dapat memerankan dirinya sebagai anasirut tagyir atau agen-agen 
perubahan masyarakat ke arah yang lebih baik dan lebih positif. 
“Abdurrahman bin “Auf, dengan potensi yang dimilikinya, oleh 
Rasulullah dijadikan sebagai kunci penting yang mampu 
menggerakkan perekonomian masyarakat. Abu Bakar dan 
Umar bin al-Khattab, dipersiapkan oleh Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam sebagai negarawan besar. Demikian pula 
dengan Khalid bin Walid, yang dioptimalkan perannya sebagai 
jenderal perang yang sangat disegani dan ditakuti dunia pada 
saat itu. “Ali bin Abi Talib, yang dididik menjadi ilmuwan dan 
pemimpin yang dipersiapkan sejak muda. Abu Zar al-Gifari, 
yang dididik menjadi tokoh yang menjadi penyeimbang dan 
pengingat penguasa untuk tidak bermain-main dengan jaba- 
tannya. “Aisyah, di samping sebagai istrinya, beliau juga diper- 
siapkan sebagai seorang ilmuwan yang mampu menjawab 
berbagai pertanyaan dari masyarakat, terutama dari kaum 
perempuan. Masih banyak contoh para sahabat lainnya, yang 
mampu menorehkan tinta emas dalam sejarah peradaban 
manusia. 

Yang sangat luar biasa adalah, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam mampu menjadikan mereka sebagai tim yang solid dan 
kompak sehingga melalui tangan merekalah dakwah Islam 
tersebar luas ke seluruh jazirah dan penjuru dunia. Kesemuanya 
membuktikan bahwa persoalan kepemimpinan bukan merupa- 
kan persoalan kecil yang dapat dipermainkan. Ia adalah 
persoalan serius yang kelak akan dimintai pertanggung 
jawabannya di yaumil-akhir. Karena itu, ajaran Islam telah 
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mengingatkan umatnya untuk berhati-hati dalam memilih 
pemimpin, karena salah memilih pemimpin dan salah dalam 
meletakkannya, berarti sama dengan turut berkontribusi dalam 
menciptakan kesengsaraan masyarakat. 

Tanggung jawab seorang pemimpin sangat besar, baik di 
hadapan Allah maupun di hadapan manusia. Di hadapan Allah 
kelak pada hari akhir akan terjadi saling melempar kesalahan, 
antara pemimpin dengan rakyat atau masyarakat yang dipim- 
pinnya, jika tidak dilandasi dengan nilai-nilai tauhidullah dan 
ketundukan kepada ajaran-Nya. Allah subhanahu wa ta'ala bet- 
firman dalam Surah al-Bagarah/2 ayat 166 dan 167: 


A 


SENG NANGA GEME IGEI 
a = au S3 ASING ®© ig 
CAM bm Bata er 


O ino 7 ce 


(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
Jang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus. Dan orang-orang yang mengikuti berkata, 
"Sekiranya kami mendapat kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami 
akan berlepas tangan dari mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan 
dari kami." Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka 
perbuatan mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan mereka tidak 
akan ke luar dari api neraka. (al-Bagarah/2: 166-167) 


Karena persoalan kepemimpinan terkait dengan urusan 
dunia dan akhirat, maka Al-Out'an melarang kaum Muslim 
mengangkat pemimpin non-Muslim yang memusuhi Allah dan 
Rasul-Nya serta kaum Muslim secara keseluruhan. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah al-Mumtahanah/60 
ayat 1: 
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IA RSA Pang ati - Es PE YAKE KAN 
Kg sos as 
BANG gás Kn IN uai A 
desu Re Gan, UK 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan musuh- 
Ku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu sampaikan 
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang, 
padahal mereka telah ingkar kepada kebenaran yang disampaikan 
kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri karena kamu 
beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk 
berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu 
berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang, dan Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sungguh 
dia telah tersesat dari jalan yang lurus. (l-Mumtahanah/60: 1) 


Terdapat pula larangan mengangkat pemimpin dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani, sebagaimana firman-Nya dalam 
Surah al-Ma'idah/5 ayat 51: 


maļ 


Le ur Bisa aa KAS AGU, 
galli agal SN JAS LB SEA 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain 
saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. 
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang zalim. 
(al-Ma'idah/5: 51) 
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Juga larangan mengangkat pemimpin yang memper- 
mainkan ajaran agama. Sebagaimana firman-Nya dalam Surah al- 
Ma'idah/5 ayat 57 dan 58: 


LA 
A P daat 


A Ei Pa" r te, rit i ra mc 
PN GANGA Ko MA SIN EN GAGANG 


- 


% 
CA 


* 


At 


"ha Sa PA < +4 x ara gas ZA 2r S) 
EN O Ga SAN GO ASI Sēja SI 





a 


PAN cd. za” „aši „m ša Ts AA rt a NG A 
A) das Y Ag NS kat agan ng kl? AN 





Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan 
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 
sebelummu, dan orang-orang kafir (orang musyrik). Dan bertakwalah 
kepada Allah jika kamu orang-orang beriman. Dan apabila kamu 
menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) salat, mereka menjadikannya 
bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka 
orang-orang yang tidak mengerti. (al-Ma'idah/5: 57-58) 


Bahkan salah satu doa yang selalu dibaca oleh “badur- 
rahman (hamba-hamba Allah), dan juga sering dibaca kaum 
Muslim lainnya, adalah doa yang berkaitan dengan kepe- 
mimpinan dari kalangan orang-orang yang bertakwa. Sebagai- 
mana firman-Nya dalam Surah al-Furgan/25 ayat 74: 


sers Aa A rata GOL em Rohl re te 
AN stalli aa sir JS 
A Ae AN NAWA 

BLK EN 

Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah 
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang 


hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang 
bertakwa." (al-Futgan/25: 74) 


Ketaatan kepada pemimpin yang baik, yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, adalah merupakan keniscayaan bagi 
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orang-orang yang beriman. Perhatikan firman Allah dalam 
Surah an-Nisa'/4 ayat 59: 


FSE A HEA Ke ena PARTS YA IGE 
2 >? Hah 93 ` >$ str 
a ay ANN KS VILIS KS 

to KA „oz 

95 om 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan raatilab Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan bari kemudian. Yang demikian itu, 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59) 


Sebaliknya, tidak ada ketaatan terhadap pemimpin yang 
tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Ketika Abu Bakar as-Siddig 
diangkat sebagai khalifah, beliau menyampaikan pidato tentang 
kepemimpinan: 


Gan dia CAKA AGA tē 
Si KING PJB BOJĀ rp Fine ape 
Ab AA 


Abū Bakar berkata: "... Taat (patuh) lah kalian kepadaku selama aku 
patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika aku bermaksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka tidak ada ketaatan dan kepatuhan bagi 
kalian kepadaku. Dirikanlah salat kalian, maka Allah akan memberikan 
rahmat-Nya kepada kalian." (Riwayat “Abdurrazzag dari Muammar) 


Karena itu, dari sudut tanggung jawab inilah kita melihat 
kepemimpinan kaum perempuan dan bukannya semata-mata 
dari sudut persamaan hak. Kepemimpinan adalah amanah dan 
tanggung jawab dan bukannya hak. Kepemimpinan adalah 
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untuk kemaslahatan pribadi, keluarga, kelompok, maupun 
masyarakat dan bangsa. Pemimpin adalah pelayan bagi 


masyarakatnya ( 


B. Kepemimpinan Perempuan dalam Keluarga 
Dalam sebuah hadis riwayat Imam Muslim, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


páa Mo BAKA ib GANING pāri 
Gio Bj bin Ak LM Afh ia Wo dāt IK 
(A3 db LEN 
Ingailah, bahwa setiap diri kalian adalah pemimpin dan kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan kalian. Seorang Amir 
(kepala negara) adalah pemimpin, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban alas kepemimpinannya. Seorang suami adalah 
pemimpin bagi keluarganya, ia akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang istri adalah pemimpin bagi rumah tangga dan 
anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang budak (bamba sahaya) adalah pemimpin bagi 
harta tuannya, dan dia akan dimintai pertanggungawaban atas 
kepemimpinannya. Maka ingatlah, bahwa setiap dari diri kalian adalah 


pemimpin, dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 
kalian pimpin. (Riwayat Muslim dari Ibnu Umar). 


Hadis tersebut secara tegas menyatakan bahwa kaum 
perempuan adalah pemimpin dalam keluarganya bersama-sama 
dengan suaminya, kepemimpinan yang bersifat kolektif, yang 
saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Allah subhanahu wa 
ta'ala menggambarkan hubungan suami dengan istri itu seperti 
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pakaian yang saling menutupi dan melengkapi, sebagaimana 
firman-Nya dalam Surah al-Bagarah/2 ayat 187: 


KANAKA an SEN ATI $i 
oda Mets vs us tē Ha ge AKAN 
ASĀ AAN BU Ie KECE KAE 


dt yy? orf yr Las arr Ton Gate ye ana 
PEN Ga AN pa EN LENGAN 
Sea iss Lp AANG Gea ih 
KAA NY NK S Taat Kan MAN 322 ái 
Tes 
Naaah erat 


Dihalaikan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu 
sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka 
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 
antara benang putih dan benang bitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan kamu 
campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam masjid. Itulah ketentuan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka ber- 
takwa. (al-Bagatah/2: 187) 

Seperti pakaian yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, yang tidak bisa lepas dengannya, yang merupakan 


sebuah kebutuhan, kapan dan di mana pun, maka seperti itulah 
hubungan kepemimpinan suami dengan istri. Masing-masing 
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melaksanakan kewajibannya dan bukan menuntut haknya. 
Firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4 ayat 34: 


Vai 


K dati . za H 5 tr ak „ PAGI Ar, 
Yan JAR NAN KANE SA IE 
8 yea ASI A y Aa sena skota, 
Ce En IG AN PA al yA Cam 

1 PL Ad 
Abas Ko, 


Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka 
Jang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, 
karena Allah telah menjaga (mereka). (an-Nisa'/4: 34) 


Dati surah an-Nisa'/4 ayat 34 tersebut di atas, dapatlah 
diketahui bahwa kewajiban suami adalah membimbing, 
mengayomi istrinya, dan mencari nafkah bagi keluarganya. 
Sedangkan istri memiliki kewajiban tunduk dan patuh kepada 
suami atas dasar kepatuhan dan ketundukan kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala dan menjaga dirinya, keluarga maupun harta 
bendanya. 

Muhammad “Ali as-Sabuni dalam kitabnya Safwatut-Tafasir, 
ketika menafsirkan Surah an-Nisa'/4 ayat 3 tersebut 
menyatakan, bahwa suami memiliki kewajiban terhadap istrinya 
untuk menjaga, mendidik, dan memberikan nafkah. Sementara 
istri yang salehah adalah yang tunduk dan patuh kepada Allah 
dan kepada suaminya, melaksanakan segala kewajibannya, 
menjaga dirinya dari perbuatan buruk, dan menjaga harta 
suaminya dari kemubaziran. Kedua-duanya juga memiliki 
kewajiban untuk saling menutupi, saling melengkapi 
kekurangan, dan menjaga rahasia pribadi masing-masing. 
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(Bee ib LEGA ANEA ik 


Sesungguhnya seburuk-buruknya manusia di sisi Allah pada hari 
kiamat nanti, yaitu suami yang bersenang-senang dengan istrinya dan 
begitu pula sebaliknya, lalu kemudian dia menyebarkan rahasia isrinya. 
(Riwayat Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri) 


Juga hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


BA ki AKAN LE Mn Hi GALAK 
cz ORA) „Klē AMAN NGINA ISO ORA 


Tv 


(Öh 


Kewajiban yang harus ditunaikan oleh suami terhadap istrinya adalah: 
memberinya makan apabila ia makan, memberikan pakaian apabila ia 
berpakaian; janganiah ia (suami) memukul wajahnya, menghinanya, dan 
jangan pula mengasingkannya kecuali ketika berada di rumah. (Riwayat 
Ibnu Majah dari Mu'awiah) 


Melalui kepemimpinan suami-istri yang saling menjaga dan 
memelihara disertai pembagian tugas yang komprehensif dan 
saling melengkapi, atas dasar cinta dan kasih sayang, diha- 
rapkan akan terbangun keluarga yang kokoh dan kuat, serta 
melahirkan keluarga yang sejahtera dan selamat di dunia 
maupun di akhirat (keluarga sakinah). Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman dalam Surah at-Rūm/30 ayat 21: 


Ink ausīs Sidnan KAA 


Y 


3G arg = - a. T are WO) kak 
ESET Y NONA sa Saga 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
(at-Rūm/30: 21) 


Dalam sebuah hadis Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
menyatakan, bahwa orang yang mulia itu adalah orang yang 
memuliakan istrinya, dan orang yang hina itu adalah orang yang 
menghinakan istrinya. 


a= a X Le TT 7 m Sa LAI AA 7 a NN J 


SK ad saja 
(03 012369 ŅĒĢŪIKĶŪ 


Sebaik-baik kalian, adalah orang yang paling baik (dalam 
memperlakukan) keluarganya (istrinya). Dan aku (Muhammad) adalah 
orang yang paling baik dalam memperlakukan keluargaku (istriku). 
Tidaklah (orang) yang memuliakan istri itu, kecuali ia adalah orang yang 
mulia, dan tidaklah (orang) yang menghinakannya, kecuali ia adalah 
orang yang bina. (Riwayat al-Hakim dari “Aln 





Demikian pula perempuan yang menjadi calon ahli surga 
adalah perempuan yang taat kepada Allah, mampu menjaga 
kehormatannya dan taat kepada suaminya. Dalam hal ini 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
NGANG Anir Kk ABA Kelk AEN MAKA dg 


Ek „pkt APK 


Apabila seorang perempuan mengerjakan salat yang lima waktu, berpuasa 
pada bulan Ramadan, memelihara kehormatan dirinya, dan taat kepada 
Suaminya, maka ia akan masuk ke dalam surga”. (Riwayat Bazzāt 
dari Anas) 
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Kepemimpinan perempuan (istri) di dalam keluarga di- 
arahkan pada penguatan keluarga itu sebagai institusi 
pendidikan pertama yang melahirkan generasi yang kuat, yang 
saleh dan salehah, yang termasuk pada zurriyyah tayyibah 
(keturunan yang baik). Dalam sebuah hadis riwayat imam ad- 
Dailamī, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


PR MEE N itis 


Ada empat macam di antara kebahagiaan manusia: 1) Istri yang salehah, 
2) Anak yang baik, 3) Sahabat yang saleh, dan 4) Rezekinya (mata 
pencaharian) berada dalam negerinya sendiri. (Riwayat ad-Dailami dari 


Alī) 


Secara eksplisit hadis itu menyatakan keterkaitan yang kuat 
antara istri yang salehah dengan anak yang baik, di samping 
teman pergaulan dan rezeki. Terdapat kisah dalam Al-Qur'an 
yang menggambarkan betapa pentingnya peranan istri dalam 
melahirkan generasi yang saleh. Suami yang taat dan saleh, 
tetapi tidak disertai istri yang salehah, ternyata tidak mampu 
melahirkan generasi yang saleh. Allah subhanahu wa ta'ala 
mengisahkan dalam Al-Qur'an dua orang nabi yang saleh yang 
memiliki istri yang tidak beriman. Firman-Nya dalam Surah at- 
Tahrim/66 ayat 10: 


Er Degu AIA TS 
AR gts 


Meet 


BE KE 
KAK NANG KAHES 


Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh dan 
istri Lut. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang 
saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat 
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kepada kedua suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak dapat 
membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah, dan dikatakan 
(kepada kedua istri itu), "Masuklah kamu berdua ke neraka bersama 
orang-orang yang masuk (neraka)." (at-Tahtim/66: 10) 


Anak Nabi Nuh, yang bernama Kanan ternyata tidak 
beriman kepada Nabi Nuh, dan termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan oleh Allah bersama dengan kaumnya yang 
kufur. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah Hud/11 
ayat 42-46: 


AL sets 2A prä sm gr 
Ja ua vir last; Jas GA EN 
NERINN O sp PEST MAA LL Nan 


Ge Na NA Kas Ga awan 


SAID aga Sk sena sd; 
ena D Isis Kana = Ani 


E Fs go dūs Fa Gan sa O ZA GEM Jā vaļi ka 
Se DS SUS, PAA: Ata 


-~ MAMEN 


Lak” a 
OPEET 


Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, ketika dia (anak itu) 
berada di tempat yang jauh terpencil, "Wahai anakku! Naiklah (ke 
kapal) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir." 
Dia (anaknya) menjawab, " Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
Jang dapat menghindarkan aku dari air bah!" (Nuh) berkata, "Tidak 
ada yang melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah yang 


60 Kepemimpinan Perempuan 


Maha Penyayang” Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya, maka dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. 
Dan difirmankan, "Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit 
(bujan!) berhentilah." Dan air pun disurutkan, dan perintah pun 
diselesaikan, dan kapal itu pun berlabuh di atas gunung Judi, dan 
dikatakan, "binasalah orang-orang zalim." Dan Nuh memohon kepada 
Tuhannya sambil berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah 
termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti benar. Engkau adalah 
hakim yang paling adil." Dia (Allah) berfirman, "Wahai Nuh! 
Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena perbuatannya 
sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku 
sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu 
agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh." (Hud/11: 42-46) 


Sebaliknya, pada istri yang mukminah yang suaminya 
kafir, Allah subhanahu wa ta'ala menitipkan seorang bayi yang 
kelak menjadi nabi (Musa). Allah berfirman dalam Surah at- 
Tahrim/66 ayat 11, juga firman-Nya dalam Surah al-Gasas/28 
ayat 7-9: 

“ PAGI 7” 9, Lao A y „tu rr 2 Ar 
EE aye Sila Tagen) 
sis mam .o.. > as nnr + se Ta - „ 
Das Depan KANG ej 
Liels! 


Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, istri 
Firaun, ketika dia berkata, "Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku 
sebuah rumah di sisi- Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari 
Firaun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
gali," (at-Tahrim/66: 11) 
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Aa 


KĀ GA Gadi i ATI ANE 


GE Aa 2y AE Aar 
© Ai ois vē or AN, 
AN 7 Pad 


Va MILA TAA 5 gs oj 1g ste: A 
CATAL AN Oya GN ad 
„7 GA paro - 7 I » - 
go LA NA, PAN naa AAA 


EEN 


DHYAN a pre ls gs IP 3 ENG ra 


Dan Kami ilbamkan kepada ibunya Musa, "Susuilah dia (Musa), dan 
apabila engkau khawatir terhadapnya maka banyutkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati, 
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya salah seorang rasul." Maka dia dipungut oleh keluarga 
Fir'aun agar (kelak) dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sungguh, Fir'aun dan Haman bersama bala tentaranya adalah orang- 
orang yang bersalah. Dan istri Fir'aun berkata, " (Dia) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan dia bermanfaat kepada kita atau kita ambil dia menjadi 
anak," sedang mereka tidak menyadari. (al-Qasas/28: 7-9) 


Dari suami yang saleh serta istri yang salehah, lahirlah anak 
keturunan yang saleh. Seperti kisah keluarga Nabi Ibrahim 
yang diabadikan oleh Allah, baik dalam ibadah haji maupun 
dalam Idul Qurban. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam 


Surah as-Saffat/37 ayat 100-102: 

FE GŪS AS 
en Akai JA Pata kretek AI 

AU SN BE SEN NE AANG 


Ob HAB LAMA 


Gor 
2 








"Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang yang saleh." Maka Kami beri kabar gembira kepadanya 
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dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Ismail). Maka 
ketika anak itu sampai (bada umur) sanggup berusaha bersamanya, 
(Ibrahim) berkata, "Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi 
bahwa aku  menyembelihmu. Maka  pikirkanlah bagaimana 
pendapatmu!" Dia (Ismail) menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah 
apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu, insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang sabar." (as-Saffat/37: 100-102) 


Karena itu, dapat disimpulkan bahwa tugas dan peran 
kaum perempuan sebagai pemimpin dalam keluarga adalah 
melahirkan dan membangun anak keturunan yang saleh dan 
salehah. Dan ini pulalah inti dari kepemimpinan perempuan 
dalam keluarga. 


C. Kepemimpinan Perempuan dalam Ibadah 
Allah subhanahu wa taala berfirman dalam Surah Ali 
Imran/3 ayat 35-36: 


E "se Pērss, rs err rs 
£ 


Gors bras BU NG BI Senu 
as KGS TEE O den AN 
GAN Ka RES RE PIERE 

O PA LU 


(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku 
(kelak) menjadi hamba yang mengabdi (kepada-Mu), maka terimalah 
(nazar itu) dariku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui." Maka ketika melahirkannya, dia berkata, "Ya 
Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan." Padahal Allah lebih 
tahu apa yang dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan 
perempuan. "Dan aku memberinya nama Maryam, dan aku mohon 
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perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan 
Jang terkutuk." (Ali Imran/3: 35-36) 


Pada ayat tersebut di atas, terdapat kisah yang menarik 
tentang keinginan istri Imran yang bernazar kepada Allah, 
bahwa apabila bayi ini telah lahir dan berjenis kelamin laki-laki, 
maka dinazarkan untuk menjadi imam dan pengurus masjid, 
serta dibebaskan dari segala macam pekerjaan yang bersifat 
duniawi. Akan tetapi, pada kenyataannya, yang lahir itu adalah 
bayi perempuan. Allah subhanahu wa ta'ala menegaskan, bahwa 
Dia lebih mengetahui bayi yang dikandung oleh seorang ibu 
yang hamil, dan laki-laki tidaklah sama dengan perempuan. 

Dari ayat ini dapat disimpulkan, bahwa khusus untuk 
kegiatan ibadah mahdah dan kegiatan takmir masjid, terdapat 
perbedaan-perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. 
Perbedaan ini tidak menunjukkan diskriminasi, akan tetapi 
menunjukkan ciri khas masing-masing sesuai dengan fitrahnya, 
dan bahkan kondisi fisiknya. Dalam ibadah salat, laki-laki dengan 
perempuan memiliki perbedaan-perbedaan. Misalnya, dalam hal 
aurat dan tata cara berpakaian. Kalau perempuan harus ditutup 
seluruh anggota badannya, kecuali muka dan kedua telapak 
tangan, sedangkan laki-laki antara pusar sampai dengan lutut. Hal 
ini juga berlaku dalam pakaian keseharian. 


T Ma. As Zam r T_ ng D AA AM Tav A: 
Kod a Ay NG JG 

P E MEA 
Aurat laki-laki yang merdeka atau hamba sahaya, adalah antara pusar 
sampai lutut.... Adapun aurat perempuan yang merdeka, adalah seluruh 
anggota badan kecuali wajah dan kedua telapak tangan (luar dan 
dalam) sampai pergelangan tangan. 
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Demikian pula ketika melakukan kegiatan salat berjamaah, 
maka Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam telah mengatur 
safnya. Saf terdepan adalah laki-laki, di tengah anak-anak, dan 
saf yang terakhir adalah perempuan. 


NAV va A 


ADURA ti) Pak APIAN K Ag] Pilā ZA A 
(À YUb LENGA AA 


Sebaik-baik saf (barisan salat) laki-laki adalah di awal (depan) dan 
Jang paling buruk, adalah (saf) paling belakang. Dan sebaik-baik saf 
(barisan salat) perempuan adalah di akhir (belakang) dan yang paling 
buruk, adalah (saf) paling depan. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah). 


Yang menjadi imam adalah laki-laki, karena sesungguhnya 
ia dijadikan sebagai imam untuk diikuti. Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 





éh NGGAE Dhi tv ij KĀ 

26 a (EM PE ihi OGO Ai dik 

28 ja GANO dkk GI JED Bij ai Un 
(GA YUH Den Naka 


Sesungguhnya (seseorang) dijadikan sebagai imam (salat), adalah untuk 
diikuti. Jika dia takbir, maka bertakbirlah kalian, dan janganlah 
kalian bertakbir, sampai imam bertakbir (terlebih dahulu). Dan jika ia 
(imam) ruku’, maka ruku lah kalian, dan janganlah kalian ruku’, 
sehingga imam melakukan ruku” (terlebih dahulu). Dan jika imam 
mengucapkan (lafaz) Sami'allabu liman bamidah, maka jawablah oleh 
kalian: "Rabbana walakal hamdu. Dan jika imam sujud, maka 
sujudlah kalian, dan jangan bersujud, sehingga imam bersujud (terlebih 
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dahulu). Jika imam mengangkat kepalanya, maka angkatlah kepala 
kalian; dan janganlah kalian mengangkat kepada kalian, sehingga 
imam mengangkat kepalanya (terlebih dahulu). Dan jika imam salat 
(dalam keadaan) duduk, maka duduklah kalian secara berjamaah. 
(Riwayat Muslim dan at-Tabrani dari Abu Hurairah) 


Akan tetapi ketika jamaahnya perempuan saja, maka tentu 
saja yang menjadi imam boleh perempuan, dan jika jamaah 
tersebut adalah laki-laki dan perempuan, maka yang harus 
menjadi imam adalah laki-laki, begitu pula dalam Salat Jumat. 
Dalam Salat Jumat ini, ada perbedaan-perbedaan. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah al-Jumu'ah/62 ayat 


9: 
Sagah saa akên BAGI YANG JAM 
TAY pe, Dai 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan salat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
Jika kamu mengetahui. (al-Jumu'ah/62: 9) 


Pada ayat tersebut Allah subhanahu wa ta'ala mewajibkan 
kepada setiap orang yang beriman untuk melaksanakan Salat 
Jumat. Akan tetapi khusus kaum perempuan, terdapat hadis 
yang menyatakan, bahwa mereka tidak wajib melaksanakan 
Salat Jumat, meskipun diperbolehkan melakukannya. 


- = v 


sm, vz = di ngga CB aA, Aj. 
AD UGA Na 


Rasulullah bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, maka laksanakanlah salat Jumat, kecuali bagi perempuan, 
musafir, hamba sahaya, dan orang yang sedang sakit. (Riwayat ad- 
Darugutni dari Jabir) 
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Tentu saja dalam kasus ini, terdapat berbagai hikmah dan 
manfaat yang sangat besar bagi kemaslahatan perempuan itu 
sendiri. 

Demikian pula dalam pelaksanaan ibadah haji, meskipun 
pada umumnya banyak persamaan, tetapi juga terdapat 
perbedaan, yaitu dalam hal pakaian ihram dan ketika melak- 
sanakan tawaf. Tawaf adalah ibadah yang harus dilakukan 
dalam keadaan suci dan apabila seorang perempuan sedang 
berhalangan (haid), maka tidak dibenarkan melaksanakan tawaf. 

Adanya hukum-hukum khusus ini, oleh karena memang 
ada perbedaan-perbedaan khusus antara laki-laki dengan 
perempuan dalam ibadah. Misalnya dalam kondisi menstruasi 
pada perempuan. Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam Surah 
al-Bagarah/2: 222-223: 


is A o ws A co z PA g va „zs Oh op y 
EAEE EN a P aae LS aek 
4) a 3 z E KAN A” ur 7 peri 
kayak Crt GA ti KA IPA Ha AYI 

14 or y . >y”, Ara AG 
para Sa E Lau W 


PAN 23 PN 


aa Gal AFEN: Liss g Rii rāti 
VA av 


Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, "Itu adalah sesuatu yang kotor." Karena itu jauhilah istri 
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) 
Jang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang 
Jang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri. Istri-istrimu 
adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 
dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk 
dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
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(kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang yang beriman. (al-Bagarah/2: 222-223) 


Ayat ini bukan hanya sekadar melarang melakukan 
hubungan suami-istri pada waktu haid, akan tetapi pada waktu 
haid, kaum perempuan juga tidak dibenarkan untuk melakukan 
salat, melaksanakan puasa, dan membaca Al-Qur'an. 


vot On SISA ds Pra 
(43 džek MDA UE UD Kicap 


Janganlah orang yang dalam keadaan junub dan haid, membaca sesuatu 
(ayat) dari Al-Qur'an. (Riwayat Ahmad, at-Tirmizi, Ibnu Majah, al- 
Baihaqi, dan Ibnu Jarir dari Ibnu Umar) 


Tetapi pada ibadah-ibadah yang lainnya, misalnya dalam 
berdoa, mengeluarkan zakat, bangun malam, dan yang lainnya, 
tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. 
Misalnya, dalam sebuah hadis dikemukakan tentang persamaan 
salat malam bagi suami-istri. 


LOGĀ Gili Aik HADI Ok tin Sp BINA dip 


g as — 


(ARE YŪb) AG dash Gia Mbah 


Barangsiapa bangun pada malam bari dan ia membangunkan istrinya, 
kemudian keduanya melakukan salat dua rakaat, maka Allah menulis 
kedua orang itu sebagai orang yang banyak mengingat Allah. (Riwayat 
Ibnu Hibban dari Abu Said). 


D. Kepemimpinan Perempuan dalam Masyarakat 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah at-Taubah/9 
ayat 71: 
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SE < TA PST MPR ANUS aci, 1 Spa ai KAN 
NG SEE 
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V AKA TPS) $ (raga re 


Â» gt ka 


Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan 
salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mababijaksana. (at-Taubah/9: 71) 


Ayat ini menegaskan, bahwa dalam tugas sosial kemasya- 
rakatan (amar makruf nahi munkar) kaum perempuan dan laki- 
laki harus saling membantu, saling melengkapi dan saling ber- 
ta'awun (tolong-menolong), serta bersinergi antara satu dengan 
yang lainnya. Bersinergi dan ber-za awun dalam membangun 
masyarakat yang sejahtera atas dasar nilai-nilai ajaran Islam, 
dalam berbagai bidang kehidupan, seperti sosial ekonomi, 
pendidikan, budaya, dan lain sebagainya. 

Karena itu, boleh saja kaum perempuan menjadi pemim- 
pin di dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan yang 
berguna bagi pembangunan masyarakat. Kaum perempuan 
tentu sangat baik dan diizinkan oleh syariat Islam, apabila 
menjadi pimpinan sebuah lembaga pendidikan. Misalnya, 
menjadi rektor di sebuah universitas atau pada lembaga 
pendidikan yang lainnya. Karena dengan kepemimpinannya 
yang lembut dan berwibawa, diharapkan akan menjadikan 
peserta didik yang lebih tenang. Demikian pula dalam bidang 
kesehatan, kaum perempuan diizinkan untuk memimpin 
sebuah lembaga kesehatan rumah sakit, puskesmas, klinik, 
maupun yang lainnya. Atau menjadi pimpinan di LSM-LSM 
yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat. 
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Yang perlu menjadi perhatian, ketika kaum perempuan 
menjadi pemimpin dalam kegiatan-kegiatan sosial ini, tidak 
boleh mengabaikan tugas yang lebih utama, yaitu sebagai ibu 
rumah tangga dalam rangka melahirkan dan membangun 
surriyyah tayyibah (generasi yang unggul dan baik). 


E. Kepemimpinan Perempuan dalam Negara 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah an- 
Naml/27 ayat 23-24: 


à S rg DE .- Aztiž retos kos 
Oi neh ss ins pt ass pal nang 8 
AN AE asaba ga NONA 


@: AAA PE PETA HA PAT yi 


Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang besar. 
Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 
bukan kepada Allah, dan setan telah menjadikan terasa indah bagi 
mereka perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi 
mereka dari jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk. 
(an-Naml/27: 23-24) 


te FR 


Ayat ini menggambarkan, bahwa pernah terjadi dalam 
sejarah kehidupan manusia, seorang perempuan memimpin 
sebuah negara, yaitu yang dikenal dengan Ratu Balqis dan 
kaumnya bernama kaum Saba' Ayat ini berkaitan dengan 
peristiwa sejarah dan kita mengetahui bahwa sejarah itu tidak 
dapat dijadikan sebagai landasan hukum. Pada ayat itu pula, 
dijelaskan tentang Ratu Bilgis yang memiliki kekuasaan yang 
luar biasa, tetapi dia dan kaumnya tidak beriman kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala, bahkan mereka adalah penyembah matahari. 
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Ayat ini bahkan seolah-olah menggambarkan ketidak- 
berhasilan seorang raja perempuan (Ratu Bilgis) di dalam 
membangun nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, dan tentu 
akan berdampak pada pembangunan di bidang sosial kemasya- 
rakatan lainnya. Bahkan dalam sebuah hadis, Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


( „a Ūb Ta 6 BG "aa TAM N/A an ý Š bj 


Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak akan pernah 
beruntung (sukses) suatu kaum (bangsa), yang menyerahkan segala 
urusannya (dipimpin) pada perempuan.” (Riwayat at-Tirmizi dan an- 
Nasa'i dari Abu Bakrah) 


Meskipun terdapat perbedaan penafsiran terhadap hadis 
tersebut, penulis berpendapat bahwa dilihat dari tugas dan 
tanggungjawabnya yang sangat besar, kepala negara atau kepala 
daerah tidak sepantasnya diberikan kepada kaum perempuan. 
Seorang kepala negara/kepala daerah harus tahu betul 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan bangsanya. Ia 
harus sering melakukan inkognito, memeriksa kondisi dan 
keadaan masyarakatnya, walaupun dilakukan malam hari. 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah bisa tidur 
nyenyak sebelum memastikan bahwa masyarakatnya bisa tidur 
dengan nyenyak. Bahkan hal tersebut terbawa hingga 
menjelang ajalnya, di mana beliau sangat mengkhawatirkan 
keadaan umatnya. Sebuah teladan yang sangat luar biasa, ingat 
kepada nasib rakyatnya hingga nyawa berpisah dari jasad. 
Karena itu, Rasulullah telah mengingatkan bahwa pemimpin 
yang baik dan adil akan menjadi salah satu dari 7 golongan yang 
akan mendapat naungan dan perlindungan Allah di hari kiamat 
nanti. Sebagaimana sabda Rasulullah: 


Kepemimpinan Perempuan 71 


D a at ANE LANANG 
azan adhang Getz A Klik Aki 
ikkatru jpg ARIP En krg C3» ĀŪ 


(dik YUH LĒNĀ JA KIE Alia OSPEK HOMO 


(Ada) tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan (perlindungan) 
Allah (pada hari kiamat) nanti, ketika tidak ada naungan 
(perlindungan) kecuali naungan (perlindungan)-Nya. Imam (pemimpin) 
Jang adil, pemuda yang (hidupnya) untuk beribadah kepada Allah, 
pemuda yang hatinya selalu terikat dengan masjid, dua orang (laki-laki) 
Jang saling mencintai karena Allah; baik ketika bersama maupun 
berpisah, pemuda yang diajak (untuk melakukan perbuatan 
keji berzina) oleh seorang perempuan yang berderajat tinggi lagi cantik, 
lalu dia mengatakan: "Aku takut kepada Allah (untuk melakukan 
perbuatan keji tersebut)", seseorang yang bersedekah secara rahasia, 
sehingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang dikeluarkan oleh 
tangan kirinya (berinfag tanpa diketahui oleh orang/ tidak disebar 
luaskan), dan seseorang yang mengingat Allah (beribadah) dalam 
keadaan sendiri, lalu ia mengeluarkan air mata (menangis karena takut 
kepada-Nya). (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 

Sebaliknya, pemimpin yang kejam dan tidak amanah, 
merupakan salah satu dari 3 kelompok yang dikategorikan 
sebagai penyakit kronis agama, yang hanya akan membawa 
kemudaratan dan kesengsaraan bagi agama dan masyarakat. 


In 1 „zr TXA waT a AZ — NING 


PEG Oo hk NPD Bia ADERE A 
(AS darb 
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Hancur (rusak)nya agama itu disebabkan oleh tiga hal: Ahli Fikih 
(ulama) yang rusak, imam (pemimpin) yang jahat, dan mujtahid yang 
bodoh. (Riwayat ad-Dailami dari Ibnu “Abbas) 


Dalam sebuah kisah, “Umar bin al-Khattab pernah 
melakukan inspeksi pada rakyatnya di malam hari dan 
didapatinya ada seorang perempuan dan anaknya menderita 
kelaparan. Lalu “Umar bin al-Khattab bergegas menuju Baitul 
Mal untuk mengambil sekarung gandum dan dipikulnya sendiri 
untuk diberikan kepada wanita tersebut. Bahkan “Umar 
menolak orang/staffnya yang akan membantu memikulkan 
sekarung gandum tersebut. Karena ia khawatir terhadap azab 
Allah kelak kemudian hari, karena ada rakyatnya yang 
mengalami kelaparan. 

Pemimpin negara/kepala daerah haruslah orang yang 
memiliki keluasan ilmu pengetahuan dan kesehatan jasmani 
yang prima, agar bisa melaksanakan tugas kepemimpinannya 
dengan baik. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah 
al-Bagarah/2 ayat 247: 


f AEE AA 
Ka Esis tepat ES Ta LANG Ka 1 


mia Aa REAK IN 
PAI KE Alan SIAGA Lal 


Dan nabi mereka berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Talut menjadi rajamu." Mereka menjawab, "Bagaimana 
Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak 
atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang 
banyak?" (Nabi) menjawab, "Allah telah memilihnya (menjadi raja) 
kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik." Allah memberikan 
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kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, 
Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 247) 


F. Penutup 

Dari penjelasan tersebut di atas, dapatlah diketahui bahwa 
sesungguhnya akan lebih maslahat bagi suatu bangsa apabila 
kepala negara/kepala daerah seorang laki-laki yang adil, jujur, 
tegas, berpihak pada kepentingan masyarakat, visioner, 
memiliki keluasan ilmu pengetahuan, sekaligus memiliki 
kesehatan jasmani yang prima. Sehingga tugas dan kewajiban- 
nya sebagai pemimpin bisa dilaksanakan dengan baik dan 
optimal. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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PROFIL PEREMPUAN 
DALAM AL-OUR'AN 


alam Al-Qur'an ada empat kosakata yang digunakan 
Des mengungkapkan perempuan; 1) an-Nisa', kata 

ini diulang sebanyak 47 kali, 2) Iwra'ah, redaksi ini 
diulang sebanyak 25 kali, 3) Banat, diulang hanya 13 kali, dan 4) 
az-Žaiij, azwāj, atau az-zimāj diulang sebanyak 76 kali. Kata 
imra'ah dipilih sebagai pembuka kata dalam menguraikan profil 
perempuan dalam Al-Qur'an. Berdasarkan kosakata ini, 
Bassam Rusydi az-Zein dalam Mujam Ma'inil-Our'in membagi 
tipikal perempuan ke dalam 3 kategori, 1) a-Mar'ah as-Salihah, 
perempuan salehah, 2) alMarah as-Sayj'ah, perempuan durhaka, 
dan 3) a-Marah wa Musyarakatuha fi-ljtima dyah,” perempuan yang 
mempunyai peran sosial di masyarakat. 

Kategori pertama: al-Mar'ah as-Salihah, disebutkan dalam Al- 
Qur'an antara lain; Istri Nabi Adam terdapat di Surah al- 
Bagatrah/2: 34-38, al-“Araf/7: 11-24 dan 189, Tāhā/20: 115- 
123. Istri Nabi Ibrahim terdapat di Surah Hud/11: 71, 73, 
Ibrahim/14: 37, al-Hijt/15: 29 dan 30. Istri Nabi Zakaria 
terdapat di Surah Ali Imran/3: 40, Maryam/19: 5 dan 8. Istri 
Imran di Surah Ali Imran/3: 35 dan 36. Istri Fir'aun di Surah 
al-Oasas/28: 9 dan at-Tahrim/66: 11. Maryam binti Imran, 
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bunda Nabi Isa terdapat di Surah Ali Imrān/3: 42, 43, 44, dan 
45. Istri-Istri Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam terda- 
pat di Surah al-Ahzab/33: 28, 29, 30, 31, 32, 52, dan 59. 

Kedua: al-Mar'ah as-Sayyi'ah: Istri Nabi Lut, terdapat 
kisahnya di Surah al-“Araf/7: 83, Hūd/11: 81, al-Hijr/15: 60, 
an-Naml/27: 57, al-“Ankabut/29: 32, 33, dan at-Tahtīm/66: 10. 
Istri Nabi Nuh di Surah at-Tahrim/66: 10, dan istri Abu Lahab 
terdapat di Surah al-Lahab/111: 4 dan 5. 

Ketiga: a-Mar'ah wa musyarakatuha fi a-Mujtama', wanita 
sebagai pegembala ternak dua putri Nabi Syu'aib terdapat 
dalam Surah al-Gasas/28: 23-25, Ratu Saba' pada Surah an- 
Naml/27: 23, 24, 25, 41, 42, 43, dan 44. Ibu Musa, sebagai 
wanita yang mengasuh anak. 

Dari ketiga kategori tersebut, penulis mencoba meng- 
ungkapkan profil perempuan dalam Al-Qur'an. 


A. Al-Mar ah as-Salihah 

Perempuan salehah, antara lain, istri Nabi Adam, Istri 
Nabi Ibrahim, Istri Nabi Zakaria, istri “Imran, Istri Fir'aun, 
Maryam binti Imran atau bunda Maria, dan istri-istri Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. 


1. Hawa 

Sebagai ibu manusia dan pendamping Nabi Adam, Hawa 
adalah wanita yang lembut dan setia kepada suami. Kisah 
perjalanan hidupnya bersama Adam sejak di surga sampai 
turun ke bumi memberikan pesan kepada anak cucunya— 
seluruh manusia—agar membina rumah tangga yang 
sakinah, tenteram, dan bahagia. Al-Qur'an banyak 
mengisahkan kehidupan Adam dan Hawa di dalam beberapa 
ayatnya. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah al- 
Bagatah/2: 35: 
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tt Ta Pnb AC + Sha age Dea! Ti Len KANG AN 
Wii as NA Ga SG KN Ben EA NAS 33 

Ta edit AT UE EA ME e 

GA Gee pa Aa LS 
Dan Kami berfirman: "Wahai Adam! Tinggallah engkau dan 
istrimu di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai 
makanan) yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu 


dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!" (al- 
Bagatah/2: 35) 


Menurut asy-Syaukānī, kata “gaujukd’ dimaksud dengan 
istri Nabi Adam bernama “ Hawwa” (waunya diberi syiddah), 
berarti sesuatu yang hidup, kemudian berubah menjadi 
Hawa,” di Barat dikenal dengan nama “Eva”. 


Ungkapan yang sama terdapat dalam Surah al-A'raf/7: 11- 
15: 


Ah APA AA D — „rā LA A log rA D y er et 
GEN SIP SP SIA, 
Pi 


Bg om PETA GT p ppr paš ” rež 18 PN bd 

SEA Ns AT O Gap SI NI 
c 

ei re ver "zZ .. 5 Pi Anta AA a - TT Aa Ben TAK NA 

GLA O kb YG Ie ee JG 


AF II Lai ag ge 


AK NGGEN OO Te ITA SET AG 
O sends O Sana 


Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk 
(tubuhmu, kemudian Kami berfirman kepada para malaikat. 
"Bersujudlah kamu kepada Adam," maka mereka pun sujud kecuali 
Iblis. la (Iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud. (Allah) 
berfirman, "Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?" (Iblis) 
menjawab, "Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah." (Allah) 
berfirman, "Maka turunlah kamu darinya (surga); karena kamu 
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tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! 
Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina." (Iblis) 
menjawab, "Berilah aku penangguhan waktu, sampai hari mereka 
dibangkitkan." (Allah) berfirman, "Benar, kamu termasuk yang 
diberi penangguhan waktu.” (Al-A'raf/7: 11-15) 


Dalam ayat lain, Allah menjelaskan penciptaan Hawa 
dengan tetap mempergunakan kata ”zanjaha ': 


Tam ta g tdi ee ZF ea KATA - 4 CA A 
BE S e a RE SES, 


Pauli 
1 


Si 


Éi 


Qs 


ADF 4 PET Arena AA AG Fr, GP KAI 
SERI ASN Tae PLASA AN eS Y EL 
= kom 


(vera = 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya 
Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu 
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesung- 
guhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1) 


Ear m a AI as ea eu ar 5 ki „5 
WIN AIA Ie mb Ha SM pa 


as emt orr men 


mel Ar Pant r tas «5. . reiss pā 
Kp 3 AE AI CL GS GS 


g DA ati < gaie T 
BLESE Sl 
Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 


waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya (suami-istri) 
bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya berkata), "Jika 
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Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan selalu 
bersyukur. (al-“Araf/ 7: 189) 


Dari beberapa ayat tersebut di atas disebutkan kata-kata 
"gaujaha” yang tidak ada penafsiran lain kecuali Hawa. 
Demikianlah Al-Qur'an mengisahkan babak awal kehidupan 
manusia, sejak Adam dan Hawa hidup di surga hingga 
mereka turun ke bumi. Mustafa Murad menulis kisah Adam 
dan Hawa dalam bukunya “M7'ah Qisas min Hayatis-Salihin 
was-Salihat”. Dalam buku ini dikisahkan secara panjang lebar 
tentang keengganan iblis sujud kepada Adam dan usahanya 
mengeluarkan Adam dan Hawa dari surga. Dalam buku ini 
juga diceritakan awal penciptaan Hawa. 

Kisah penciptaan Adam dan Hawa dan kehidupan 
keduanya di surga sampai diturunkan ke bumi yang terdapat 
dalam Al-Qur'an mengandung beberapa hikmah di antara- 
nya, 

a. Allah mengangkat derajat Adam, Adam adalah sosok 
nabi, bukan malaikat, menciptakan Hawa sebagai istrinya, 
agar Adam mendapatkan ketenteraman. 

b. Sujud para malaikat kepada Adam adalah sujud 
penghormatan dan penghargaan, bukan sujud penyem- 
bahan. 

C. Kekufuran iblis akibat kesombongan, iblis adalah 
makhluk kafir pertama, pemimpin setan dan para 
penghuni neraka. 

d. Menentang perintah lebih besar dosanya daripada 
melanggar larangannya. Hal ini terlihat dari penolakan 
iblis dan pelanggaran Adam. Allah memerintahkan kepa- 
da iblis untuk bersujud kepada Adam tetapi ia meno- 
laknya. Sementara itu, Adam dilarang oleh Allah untuk 
memakan buah khuldi tetapi ia melanggarnya. Murka 
Allah kepada iblis lebih besar daripada murka-Nya 
kepada Adam. Demikian dijelaskan oleh Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah dalam a-Fawd'id, 
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2. Sarah, istri Nabi Ibrahim 
Sarah adalah wanita salehah yang sangat setia 
mendampingi suaminya, Ibrahim. Kisah Sarah dan Nabi 
Ibrahim ini, bisa dilihat dalam Surah Hud/11: 69-73 dan az- 
Zariyat/51: 24-30, Ibrahim/14: 37-51. Allah berfirman: 


Daan Ea Ti, A r AN ed GA 


Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami S 
kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah 
Ishak (akan lahir) Yakub. (Hūd/11: 71) 


Dalam surah lain, masih tentang Nabi Ibrahim dan 
Sarah, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


ra Dea Ao, „rear Par 


Sena YES E) LA pl io FR Te 
(er) eius Jw TAG GC) sis 


ANENG PANA 

öy aldi or 7 

PERA S TAMEN 4 seems 

SERI, BA Hao SE KAN GAN 
als a ya na 


; Bu: gaa O Ta; 

Dan kabarkanlah (Muhammad) kepada mereka tentang tamu 
Ibrahim (malaikat). Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu 
mereka mengucapkan, "Salām." Dia (Ibrahim) berkata, "kami 
benar-benar merasa takut kepadamu." (Mereka) berkata, "Janganlah 
engkau merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan 
menjadi) orang yang pandai (Ishak)." Dia (Ibrahim) berkata, 
"Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku 
telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi (kabar 
gembira) tersebut?” (Mereka) menjawab, "Kami menyampaikan 
kabar gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah engkau 
termasuk orang yang berputus asa." Dia (Ibrahim) berkata, "Tidak 
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ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang 
sesat." (al-Hijr/15: 51-56) 


Demikianlah ayat-ayat yang menyebutkan kisah kete- 
ladanan Nabi Ibrahim dan istrinya, Sarah. Dalam rangkaian 
ayat tersebut, dijelaskan bagaimana sikap Nabi Ibrahim dan 
istrinya, Sarah dalam menerima tamu. Ketika para malaikat 
yang terdiri dari Jibril, Mikail dan Israfil masuk ke rumah 
Ibrahim, mereka menyampaikan salam penghormatan Islam, 
yaitu “assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh (keselamatan, 
rahmat, dan berkah Allah semoga tetap bagimu)” Ibrahim 
menjawab salam mereka dengan, “wa alaikumus-salam warah- 
matullahi wabarakatuh (keselamatan bagi kalian juga).” 

Ibrahim mengira bahwa para malaikat itu adalah tamu 
biasa. Maka, dia pun memperlakukan mereka seperti per- 
lakuannya kepada para tamunya yang lain. Ibrahim 
menyediakan sapi guling yang diambil dari salah satu sapinya 
yang sangat bagus. 

Ketika Ibrahim menghidangkan sapi bakar tersebut dan 
mempersilakan mereka untuk memakannya, tidak terlihat 
tanda-tanda mereka mau menyantapnya. Sebab, para 
malaikat tidak makan. Ibrahim menaruh rasa curiga kepada 
mereka. Ada rasa khawatir dalam diri Ibrahim (az-Zariyat/51: 
25-27). Lalu, malaikat menjawabnya “Sesungguhnya, kami 
diutus mendatangi kaum Lut untuk menghancurkan mere- 
ka” (al-Hijr/15: 58-59). 

Ketika mendengar kabar tersebut, Sarah yang ikut 
melayani para tamu suaminya, Ibrahim—sebagaimana telah 
menjadi tradisi orang Arab—merasa bahagia. Sebab, dia 
sangat geram terhadap perilaku buruk kaum Lut yang 
mengingkari perintah Allah. 

Ketika Sarah masih bergembira atas kabar yang 
membahagiakannya itu, para malaikat mengabarkan hal lain 
kepada Ibrahim bahwa istrinya akan melahirkan anak laki- 
laki yang alim. Ibrahim merasa kaget atas berita itu dan 
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hampir tidak percaya. Maka, dia berkata, "Benarkah kamu 
memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, lalu 
(dengan cara) bagaimana kamu memberi (kabar gembira) tersebut?" 
(Mereka) menjawab, "Kami menyampaikan kabar gembira kepada- 
mu dengan benar, maka janganlah engkau termasuk orang yang 
berputus asa" (al-Hijt/15: 54-55). 

Di sini terlihat jelas kekuasaan Allah yang agung. Tak 
lama kemudian Sarah mengandung. Padahal, dia adalah 
perempuan yang “mandul” dan suaminya (Ibrahim) telah 
lanjut usia, kemudian lahirlah putranya, Ishag. 

Kisah di atas memperlihatkan bagaimana sikap Nabi 
Ibrahim dan istrinya melayani tamu. Ibrahim adalah seorang 
nabi yang sangat menghormati para tamunya dan selalu 
menempatkan mereka pada posisi yang terhormat. Bahkan 
dia melayani sendiri tamunya demi penghormatan kepadanya. 
Di samping itu, ayat-ayat Al-Qur'an ini membuktikan 
kemahakuasaan Allah dan tidak ada yang mustahil bagi-Nya. 
Dari seorang perempuan yang mandul (Sarah) dan laki-laki 
yang lanjut usia (Ibrahim) Allah bisa menjadikan mereka 
dapat melahirkan keturunan. 


. Asiyah binti Muzāhim 


Imra'ah Firaun, Asiyah, dikisahkan dalam Surah at- 
Tahtīm/66: 11: 


Leta SELAI Wadi 


NDENG KCI ana kids og 


- - 
trim 


sins ši LS Ginesa lsd is 
CARE 


bei Te 


Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang 
Jang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, bangunlah untukku 
sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari 
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Firaun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zalim." (at-Tahtim/66: 11) 


Selain ayat tersebut di atas yang melukiskan kemuliaan 
istri Fir'aun, dalam hadis sahih juga disebutkan, bahwa ada 4 
perempuan mulia di dalam dunia ini, termasuk istri Fir'aun, 
seperti sabda Nabi: 


TA AA MA ANA MIA xx =: rpm AAN, NIA ah 
K S Gk 
€ 


ZAM ON, 


La Abi ik AA Krāj k LE 
(Oct di 


Cukuplah bagimu empat perempuan terbaik sedunia, Maryam binti 
Imran, Āsiyah istri Fir'aun, Khadijah binti Kbuwailid, dan Fatimah 
binti Muhammad. (Riwayat al-Hakim dari Anas bin Malik) 


Hikmah kisah tersebut antara lain: 

1. Allah Mahakuasa. Dia menjadikan istri seorang manusia 
paling kafir sebagai perempuan beriman, seperti istri 
Firaun. Namun, sebaliknya Allah menjadikan istri 
seorang utusan Allah sebagai perempuan yang kafir, 
seperti istri Nabi Nuh dan Nabi Lut. 

2. Āsiyah lebih mementingkan kehidupan akhirat, 
sekalipun dia hidup dalam istana bersama Fir'aun. Hal 
ini terlihat dalam doanya: "Ya Tuhanku, bangunlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga.” 


4. Istri Imran 
Imra'ah “Imran, ibu dari Maryam, dikenal dengan nama; 
Hannah, Anna, atau Anne. Dia seorang wanita salehah, dan 
melahirkan wanita suci, yaitu Maryam, ibu Nabi Isa. 
Kisahnya secara detail terlukis dalam Surah Ali Imran/3 
mulai dari ayat 35 sampai dengan ayat 41. 
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Permulaan kisah Hanna tercantum dalam Surah Ali 
Imran/3: 35. 


ON AAN TEA TA Bass SEN 
gaišā VE 


(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku 
(kelak) menjadi hamba yang mengabdi (kepada-Mu), maka 
terimalah (nazar itu) dariku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui." (Ali Imtān/3: 35) 


Rangkaian ayat di atas menceritakan istri “Imran, yaitu ibu 
kandung Maryam. “Abdullah Yusuf “Ali dalam Holy Our'an 
menjelaskan: 

Kelahiran Maryam sama dengan kisah Yahya Pembaptis, 
Yahya putra Zakaria. Ibunda Yahya, Elizabeth adalah 
saudara sepupu Maryam, ibunda Isa (Lukas i: 36). Oleh 
karena itu Yahya dan Isa adalah saudara sepupu dalam 
pertalian darah. Dalam kelahiran dan tugas terdapat juga 
pertalian sepupu dalam rohani. Elizabeth adalah putri Harun 
(Lukas i: 5) dari sebuah keluarga pendeta yang dapat ditarik 
ke belakang sampai kepada Harun dan putra “Imran. 
Suaminya, Zakaria juga seorang pendeta, dan sepupunya, 
Maryam agaknya juga dari keluarga pendeta. Secara tradisi 
ibunda Maryam disebut dengan Hannah, Anna (Latin), Anne 
(Inggris) dan bapaknya disebut dengan “Imran. Oleh karena 
itu Hanna, ialah keturunan Pendeta keluarga Imran dan istri 
Imran (iwra'atu- Imran) dalam arti keduanya. Lebih lanjut 
Yusuf “Ali menjelaskan, keturunan pendeta ini adalah Mubharrar, 
bebas dari segala pengaruh duniawi, dan terutama diper- 
sembahkan untuk mengabdi kepada Allah” dan Mutafarnsah 
likhidmati baiti-mugaddas,” spesial untuk berkhidmat pada 
Baitul Maqdis. 
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Alkisah, istri Imran tidak dapat mengandung. Suatu hari, 
dia melihat seekor burung yang sedang memberi makan 
anaknya. Padahal, dia sangat mendambakan kehadiran anak. 
Lalu, dia bernazar kepada Allah, jika hamil, akan menjadikan 
anak yang dikandungnya sebagai pelayan di Baitul Magdis. 

Tidak lama kemudian, istri “Imran mengandung. Bayi 
yang ada dalam kandungannya adalah perempuan, yaitu 
Maryam. Antara anak laki-laki dan perempuan berbeda tugas 
ketika menjadi pelayan di Baitul Magdis saat itu. Demikian 
tradisi yang berlaku bagi anak yang dipersembahkan sebagai 
pelayan Baitul Magdis. Perempuan itu mengharapkan 
seorang anak laki-laki yang benar-benar jadi pengabdi agama, 
yang menjadi anak yang penuh mukjizat lahir dari ibu-bapak 
yang sudah lanjut. Tetapi sebaliknya, Allah mengaruniainya 
seorang putri (Maryam), ibunda Isa, perempuan utama di 
antara semua perempuan (Ali Imran/3: 42). 

Istri Imran kemudian berdoa kepada Allah agar anaknya 
dijaga dari setan yang terkutuk. Dengan demikian, Allah 
melindungi Maryam dari gangguan setan. Hal ini dijelaskan 
dalam sabda Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam: 





Tidak ada satu pun manusia yang lahir, melainkan setan 
mengusapnya di saat kelahirannya. Sehingga, akibat usapan setan 
tersebut bayi menjerit. Hal ini tidak berlaku pada Maryam dan 
anaknya (Isa). (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Di antara hikmah yang dapat dipetik dari kisah di atas 
adalah sebagai berikut: 
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1. Semua wanita yang telah berkeluarga mendambakan 
kelahiran buah hati. 

2. Nazar boleh diucapkan tanpa harus mengaitkan dengan 
syarat, dan nazar harus ditunaikan. 

3. Sangat baik berdoa kepada Allah dengan menggunakan 
nama-nama Allah yang paling indah. Nama Allah yang 
dipakai dalam berdoa semestinya sesuai dengan per- 
mohonan yang dipanjatkan. 

4. Tawasul yang baik kepada Allah dilakukan dengan amal 
saleh. 


5. Maryam binti Imran 
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Maryam adalah wanita yang dipelihara kesuciannya dan 
ibu dari Nabi Isa. Kisah kehidupan Maryam disebutkan 
dalam surah Ali Imran mulai dari ayat 42 sampai dengan 
ayat 47: 


Ia AMA GAMA rs g Ka ANG Aa ga AÉ Ii Ea, 
PLTN 


LAB Pak 


Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, "Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebih- 


kanmu di atas segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu). 
(Ali Imran/3: 42) 


Maryam ibunda Isa memang unik. Ia melahirkan seorang 
putra dengan suatu mukjizat khusus, tanpa campur tangan 
sarana fisik biasa. Sudah tentu ini tidak berarti bahwa lebih 
daripada sekadar manusia, bahkan putranya pun lebih 
daripada manusia biasa. Lebih-lebih lagi, ia perlu berdoa 
kepada Allah seperti orang lain. Kepercayaan Kristen dalam 
semua sekte, kecuali Unitarian, menyatakan bahwa Isa itu 
Tuhan dan anak Allah. Menyembah kepada Maryam 
dilaksanakan dalam Gereja Katolik Roma, dengan sebutan 
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Maryam Bunda Tuhan. Ini agaknya yang sudah disahkan 
oleh Konsili Ephesus tahun 431 M, pada abad sebelum 
kelahiran Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, yang 
kemudian akan membersihkan pemalsuan Gereja Kristen 
itu.” 

Pernyataan akidah tersebut dalam Islam, telah dibantah 
bahwa Tuhan tidak mempunyai anak dan tidak 
diperanakkan (al-Ikhlas/112: 1-4). 

Ketika Maryam dilahirkan, setan tidak mampu meng- 
ganggunya. Allah selalu menjaga kesucian dan kehor- 
matannya. Karena penjagaan Allah, Maryam tumbuh secara 
menakjubkan dengan berbagai kelebihan dalam postur 
tubuhnya. 

Ketika lahir, Maryam dibungkus oleh ibunya dengan 
sebuah kain, lalu dibawa ke Baitul Maqdis. Dia diserahkan 
kepada rumah Allah itu. Karena Maryam adalah putri imam 
dan pemimpin ibadah mereka, mereka berebut untuk 
mengasuh dan memeliharanya. Akhirnya setelah melakukan 
undian," Maryam diasuh oleh Nabi 

Di bawah asuhan Zakaria, Maryam sangat rajin dan taat 
beribadah. Karena ketaatannya yang tulus, dia sering menda- 
patkan karamah dari Allah. Zakaria sering menemukan 
hidangan yang lezat-lezat tersedia di dalam mihrab (tempat 
ibadah) Maryam. Anehnya, ketika musim panas tiba, Zakaria 
menemukan aneka buah musim dingin di mibrab Maryam. 
Sebaliknya, ketika musim dingin datang, Zakaria menemu- 
kan buah musim panas di mwihrab-nya. Zakaria pun 
memberanikan diri untuk bertanya, "Wahai Maryam! Dari 
mana ini engkau peroleh?" Dia (Maryam) menjawab, “itu dari 
Allah." Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa perhitungan. (Ali Imran/3: 37) 


Kisah Maryam ini juga bisa dilihat dalam Surah 
Matyam/19: 16-35). Maryam pergi dari rumah keluarganya. 
Dia pergi ke daerah sebelah timur untuk suatu keperluan. 
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Sebagian pendapat menyatakan bahwa tujuannya adalah 
untuk melihat apakah dirinya sudah suci dari haid. Tiba-tiba 
Jibril turun dalam bentuk seorang pemuda yang tampan dan 
sempurna. Maryam berkata, “Aku berlindung darimu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang 
bertakwa.” Maryam meminta perlindungan kepada Allah 
dari laki-laki jelmaan Jibril tersebut, jika dia bertakwa kepada 
Allah. Adapun orang yang tidak bertakwa tidak dapat 
menerima petuah apa pun. 

Jibril kemudian menjelaskan kepada Maryam bahwa 
dirinya adalah utusan Allah. Dia datang untuk menyampaikan 
kabar bahwa Maryam akan diberi anak laki-laki yang bersih 
dari dosa. Maryam merasa heran. Dia berkata, “Bagaimana 
aku akan punya anak, padahal aku tidak bersuami dan tidak 
pernah berzina?” Jibril berkata, “Memang, seperti itulah 
keadaanmu: tidak bersuami dam tidak pernah berzina. 
Namun Tuhanmu menyatakan bahwa hal itu sangat mudah 
bagi-Nya. Dia mampu menciptakan apa pun meski akal 
tidak menerimanya.”Nabi Isa diciptakan oleh Allah dengan 
cara yang ajaib; tidak melalui proses reproduksi yang lazim. 
Hal ini supaya menjadi tanda atas keagungan-Nya bagi 
manusia. 

Dalam waktu yang tidak begitu lama, Maryam tiba-tiba 
hamil. Ketika hamilnya sudah membesar, dia menyingkir ke 
tempat yang cukup jauh. Rasa sakit akan melahirkan 
memaksa dirinya bersandar ke pangkal pohon kurma yang 
tidak berbuah. Sebagaimana kebiasaan orang-orang saleh, 
Maryam berkata, “Aduhai alangkah baiknya aku mati 
sebelum ini dan aku menjadi barang yang tidak berarti lagi 
dilupakan.” Lalu, Jibril menyeru dari tempat yang rendah, 
“Kamu jangan bersedih hati! Sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu. Goyangkanlah pang- 
kal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka, 
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makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu 
melihat seorang manusia, katakanlah, “Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Maka, aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun 
pada hari ini.” 

Sebagian pendapat meyakini bahwa yang berkata itu 
adalah Isa yang masih dalam kandungan. Ketika Maryam 
kembali ke rumahnya sambil membawa anak laki-lakinya, 
orang-orang berkata, “Wahai Maryam! Engkau telah mela- 
kukan dosa besar.” Orang-orang saat itu mengira bahwa 
Maryam telah berzina. Bahkan, mereka mengira bahwa dia 
sudah menjadi pelacur. Mereka berkata, “Hai saudara 
perempuan Harun! Bapakmu bukan penjahat. Ibumu bukan 
pelacur. Mengapa kamu menjadi pelacur?” Maryam tidak 
menjawab apa-apa kecuali menunjuk ke arah anak laki- 
lakinya itu. Melihat perilaku Maryam seperti itu, para 
penanya balik mengolok-olok dirinya. Mereka berkata, “Si 
Maryam ini telah mempermainkan kita. Bagaimana kita 
dapat berbicara dengan bayi yang masih menyusui?” Tiba- 
tiba, ketika sedang menyusu, Isa berkata, “Aku adalah 
hamba Allah. Dia memberiku Alkitab (Injil) kepadaku.” 
Demikian kisah Maryam. 

Di antara hikmah yang dapat dipetik dari kisah di atas 
adalah: 

a. Malaikat mampu menjelma menjadi manusia dan hal ini 
bukan perkara mustahil. 

b.Kekuasaan Allah tidak terbatas sehingga Dia mampu 
menciptakan manusia tanpa proses reproduksi yang lazim. 

c. Allah mampu menciptakan sebab tanpa akibat. Misalnya, 
ketika dilemparkan ke dalam api, Ibrahim tidak terbakar. 

Sebaliknya, Allah mampu menciptakan akibat tanpa 

sebab. Misalnya, Maryam melahirkan tanpa proses 

reproduksi yang lazim. 
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d. Islam mengajari manusia untuk melakukan sebuah ikhtiar 
atau upaya untuk mencapai sebuah hasil perbuatan. Hal 
ini sebagaimana tersirat dalam perkataan Jibril kepada 
Maryam, “Dan, goyangkanlah pangkal pohon kurma itu 
ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu.” 

e. Maryam adalah satu-satunya perempuan yang namanya 
disebutkan dalam Al-Qur'an. Sehingga, apabila Isa di 
sebutkan, nama ibunya juga disebutkan: Isa bin Maryam. 
Hal itu disebabkan oleh kesucian dirinya dan kebersihan 
hatinya.” 


6. Istri-istri Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam 

Dalam Surah al-Ahzab/33 yang terdiri dati 73 ayat, 
setelah diteliti lebih jauh, lebih dari separuh ayat tersebut 
menceritakan kehidupan rumah tangga Nabi. Seperti, aturan 
memanggil anak angkat, Zaid bin Harisah (ayat 5), orang- 
orang Mukmin mencintai Nabi dan istri-istri Nabi (dianggap 
sebagai ummahatul-mu'minin) melebihi dari mencintai diri 
mereka sendiri (ayat 6), aturan-aturan istri Nabi, tidak boleh 
berorientasi duniawi (ayat 28), harus berorientasi akhirat dan 
dijanjikan pahala yang besar (ayat 29), bila berbuat kejahatan 
dilipatgandakan siksaannya (ayat 30), sebaliknya berbuat 
kebaikan dua kali lipat juga pahalanya (ayat 31), aturan 
berbicara dengan orang lain (ayat 32), diam dalam rumah 
dan cara berpakaian (ayat 33 dan 59), kasus anak angkat 
Nabi, Zaid bin Harisah (37), istri-istri Nabi meminta 
tambahan belanja. Lalu Nabi memutuskan tidak berhubungan 
dengan mereka selama sebulan, lalu turun (ayat 50) dan Nabi 
diberi hak pilih untuk memilih istri-istrinya (ayat 51), adab 
sopan-santun dalam rumah tangga Nabi, tidak boleh 
sembarangan masuk dan makan tanpa izin (ayat 53). Sedang 
redaksi azwdj terdapat di 3 ayat, (28, 37, 50, dan 59) dan 
kisah istri-istri Nabi (30 dan 32)." 
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Berikut ini akan diuraikan biografi singkat dari kesem- 
bilan istri Nabi. Empat istri Nabi yang banyak melakukan 
peran dan menyebabkan turun ayat, yaitu, Khadfjah, “Aisyah, 
Hafsah, dan Zainab binti Jahsy, akan diuraikan lebih panjang 
dari biografi istri Nabi tersebut. 


a. Khadijah binti Khuwailid 

Dia adalah istri Nabi yang pertama, dinikahi sebelum 
kenabian, wanita yang pertama beriman kepada Nabi, ibu 
dari anak-anak Nabi, mengorbankan hartanya untuk 
membantu perjuangan Nabi, meninggal di Mekah dan 
dikuburkan di Ma'la (sampai sekarang ini, kuburannya 
masih terawat dan terjaga dengan baik). 

Khadijah adalah pemimpin kaum muslimah, ummul- 
mu'minin, sebagaimana sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam: 


BA AN DE ER DEK 
k BA] AOA kB ip Manja k 
Au ru SAR DE AB Kuki 
“BG B (b 

Tidaklah Allah mengganti untukku (istri) yang lebih baik darinya 
(Khadijah). Dia beriman kepadaku saat orang-orang kufur. Dia 
memercayaiku saat orang-orang mendustaiku. Dia memberikan 
hartanya kepadaku saat orang-orang mengharamkan (harta 
untukku). Dan, dia memberikan aku anak saat Allah tidak 
memberikan anak dari istri-istriku yang lain. (Riwayat Ahmad 
dari “Aisyah) 

Gelar ummulmu'minin ini sangat tepat, mengingat 
keutamaan-keutamaan dan jasa-jasa Khadijah dalam 
membantu perjuangan Rasulullah. Di antaranya: 
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1) Menguatkan dan meyakinkah Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wa sallam ketika Nabi menerima 
wahyu pertama Surah al-“Alag/95: 1-5." Sikap ini 
harusnya menjadi sikap seorang istri ketika mengha- 
dapi kesulitan dan masalah bagi suaminya. Dia harus 
berusaha menolongnya, bersabar, dan membuatnya 
bersabar, memberikan motivasi dan semangat: 
mengubah musibah menjadi rahmat; kesedihan 
menjadi kebahagiaan, kesulitan menjadi kemudahan, 
dan kesempitan menjadi kelapangan. 

2) Menghibur Rasul pada masa terputusnya wahyu (fatratul- 
wahya. Ini merupakan peristiwa berat yang dialami 
Rasulullah. Beliau merasa sangat takut dan sedih. Saat 
itu, Khadijah selalu berada di sampingnya, memberikan 
semangat dan menenangkan pikirannya. Sampai akhir- 
nya tutun wahyu kepada Nabi Surah ad-Duha/93 ayat 1 
sampai 11. 

3) Khadijah mengulurkan bantuan kepada orang-orang 
yang lemah dengan harta yang dimilikinya, setelah 
orang-orang kafir mengusir mereka dan mengharamkan 
segala sesuatu untuk mereka. Dia telah banyak menge- 
luarkan harta untuk membebaskan budak-budak yang 
masuk Islam. Dia menolong orang yang dizalimi dan 
memberi makan orang yang kelaparan. Lebih dari 
memperhatikan dan memberi makan untuk dirinya 
sendiri. Rumahnya menjadi tempat berlabuh orang- 
orang yang lemah (wustad'afin) memohon perlindungan 
dan bantuan, karena rumahnya telah dijadikan tempat 
makan orang-orang yang lapar dan tempat berlindung 
orang-orang yang ketakutan. 

Khadijah selalu bersemangat untuk berjihad. Semakin 
berat tantangan yang dihadapinya semakin besar 
semangat dan pengorbanan yang dia berikan. Sehingga, 
Allah memberikan keberkahan dari perjuangannya. 
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Dalam sebuah hadis diriwayatkan: 


a Can A k dē < bar WEDA 





Jibril datang kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
berkata: “Wahai Muhammad, Khadijah telah datang kepadamu 
dengan membawa sebuah wadah di dalamnya makanan dan air. 
Apabila dia datang kepadamu, sampaikan salam dari 
Tuhannya dan dariku (Malaikat Jibril). (Riwayat al-Bukhari 
dari Abu Hurairah) 


Dalam peristiwa lain disebutkan bahwa Jibril datang 
kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: 
“Berilah kabar gembira kepada Khadijah bahwa (dia 
mendapat) rumah di surga yang terbuat dari mutiara. 
Tidak bising dan tidak ada rasa lelah.” 

Subhanallah, Khadijah mendapat istana yang terbuat dari 
mutiara sebagai balasan keimanannya kepada Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam di saat orang-orang kufur, balasan 
atas perlindungannya kepada Nabi di saat orang 
memusuhinya, balasan atas pemberian bantuan kepada 
Nabi di saat orang-orang mengharamkannya, balasan bagi 
orang yang memberikan anak kepada Nabi sallallahu ‘alaihi 
wa sallam, dan balasan bagi orang yang memperjuangkan 
harta dan jiwanya di jalan Allah. Oleh sebab itu, Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam selalu memuji Khadijah meskipun 
dia telah meninggal dunia. 


b. “Aisyah binti Abu Bakar 
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“Aisyah adalah istri kedua Rasulullah, dinikahinya ketika 
masih di Mekah, satu-satunya istri Nabi yang masih gadis, 
cantik, cerdas, banyak meriwayatkan hadis, ahli dalam 
agama, banyak kemuliaan dan keistimewaannya, diungkap- 
kan dalam ayat maupun hadis Nabi. Tinggal di Medinah 
dan wafat di kota tersebut. Kuburannya jelas dan terawat 
dengan baik, dekat pintu kuburan Bagi, bersama dengan 
istri-istri Nabi yang lain. 

Keistimewaan dan kelebihannya banyak diuraikan oleh 
ahli tafsir dan ahli sejarah antara lain seperti yang 
diungkapkan oleh “Aisyah binti Abdurrahman (terkenal 
dengan Bintu Syāti'); Paling tidak ada dua peristiwa yang 
membuktikan kemuliaan dan kesuciannya. 

Pertama, tentang peristiwa “hadisul-ifk?” dan merupakan 
sebab turunnya ayat tersebut. Seperti diabadikan dalam 
Surah Ta 24: 11-26: 


o z Pa oe is 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu 
buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari 
mereka mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan 
barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar 
(dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar 
(pula). («an-Nūr/24: 11) 


Kedua, berkenan dengan sabab turunnya Surah al- 
Ahzab/33 ayat 28: 


2. 


La AAE sita A To gaiss sed POS 
oa laga ya MUI s 
dt; Kr = 
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, "Jika kamu 
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka 
kemarilah agar kuberikan kepadamu mutah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. (al-Ahzab/33: 28) 


Sosok wanita ini memiliki kemuliaan dan keutamaan 
yang luar biasa, “Aisyah berkata: “Aku telah diberikan 
sembilan keistimewaan yang tidak diberikan kaum wanita 
selain Maryam binti Imran.” 

1) Jibril telah datang menemani Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam memperlihatkan rupaku lalu meme- 
rintahkan untuk menikahiku. 

2) Aku satu-satunya wanita yang dinikahi Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam dalam keadaan perawan. 

3) Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam meninggal dunia 
dan kepalanya berada di atas pahaku. 

4) Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dikuburkan di 
rumahku. 

5) Malaikat telah memenuhi rumahku. 

6) Aku adalah anak dari Khalifah Rasulullah (Abu 
Bakar dan orang kepercayaannya (as-siddig). 

7) Aku dibebaskan Allah dari fitnah (hadisul-ifki). 

8) Allah telah menciptakan aku sebagai wanita yang baik 
dan hidup bersama orang yang baik. 

9) Aku telah dijanjikan memperoleh ampunan dan rezeki 
yang berlimpah.” 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan 


keistimewaan kepadanya yang tidak dimiliki oleh wanita- 
wanita lain. Beliau bersabda: 
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Laki-laki yang sempurna banyak, tapi tidak ada wanita yang 
sempurna kecuali Asiah istri Fir'aun, Maryam binti Imran, dan 
Keutamaan “Aisyah dibandingkan perempuan lain seperti 
keutamaan roti (yang diberi kuah) dengan makanan lainnya. 
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Musa) 


Dia adalah istri yang paling dicintai Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam. Diriwayatkan oleh “Amru bin 
“As, ketika dipanggil oleh Rasulullah untuk memimpin 
pasukan, “Amru bin “As datang menemui beliau dan 
bertanya, “Siapa orang yang paling kamu cintai?” Beliau 
menjawab, “Aisyah.” “Amru bin “As kembali bertanya, 
“Dari kaum laki-laki.“ Beliau menjawab, “Bapaknya.” 
“Amru bin “As berkata, “Lalu aku diam karena aku takut 
menjadi orang yang paling terakhir dicintainya.” 

1) “Aisyah mendapat salam dari Jibril 

Suatu hari, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam berkata 
pada “Aisyah: “Wahai “Aisyah, ini Jibril. Dia mengu- 
capkan salam untukmu.” “Aisyah menjawab, Wa 'alaihis- 
salam wa rahmatullah wa barakatuh (Baginya pula 
keselamatan, rahmat dan keberkahan Allah). Kamu dapat 
melihat apa yang tidak aku lihat. Aku lebih memilih 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam (daripada kenikmatan 
dunia). 

2) “Aisyah istri rasulullah di dunia dan akhirat, 

Diriwayatkan oleh “Abdullah bin Ziyad al-Asadi, 
ketika Zubair dan “Aisyah ditawan pasukan Basrah. 
Setelah Perang Jamal, “Ali bin Abi Talib mengutus 
“Ammar bin Yasir dan Hasan bin “Ali untuk mengurusi 


Profil Perempuan dalam Al-Qur'an 


ketiga tawanan Perang Jamal itu. Dibawalah mereka ke 
Kuffah dan di sana Hasan bin “Alt naik ke atas mimbar 
dan “Ammar bin Yasir berdiri satu tangga di bawahnya. 
Pada saat itu, kaum Muslim berkumpul dan aku 
(Abdullah bin Ziyad al-Asadī) mendengar “Ammar bin 
Yasir berkata, “Demi Allah sesungguhnya dia (“Aisyah) 
adalah istri Nabi kalian di dunia dan akhirat. Akan 
tetapi, Allah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah menguji 
kalian untuk mengetahui apakah kalian tetap taat 
kepadanya atau tidak.” 

Pernikahan Nabi dengan “Aisyah adalah kehendak 
Allah untuk mengikat tali persaudaraan dengan orang 
kepercayaannya Abu Bakar as-Siddig. Karena sesungguhnya 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam menikah dengan 
beberapa wanita bukan untuk memuaskan hawa nafsu 
birahi dan syahwatnya. Akan tetapi, pernikahan yang 
beliau lakukan semata-mata untuk dakwah Islam. 

3) Kemuliaan “Aisyah 

Banyak sekali peristiwa yang menggambarkan 
kemuliaan “Aisyah, tapi kami hanya memaparkan dua 
peristiwa yang cukup menggambarkan kemuliaannya. 
Peristiwa Pertama, Pilihan antara kehidupan dunia dan 
kenikmatannya dengan Rasulullah. 

Pada suatu hari, “Umar mendatangi rumah 
Rasulullah. Kedatangan “Umar kepada Rasulullah 
karena terdengar kabar bahwa Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam marah kepada istri-istrinya dan 
menceraikan mereka semua, sedangkan beliau 
hanya berkata, “Aku tidak akan masuk ke rumah 
mereka sebelum satu bulan.” 

Kemudian, Allah menegur Rasulullah karena terlalu 
marah kepada mereka. Setelah berlangsung selama dua 
puluh sembilan hari, beliau masuk ke rumah “Aisyah. 
“Aisyah berkata kepadanya, “Kamu telah bersumpah 
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tidak akan masuk ke rumah kami selama satu bulan. 
Menurut perhitunganku, baru dua puluh sembilan hari.” 
Nabi menjawab, “Bulan ini dua puluh sembilan hari.” 
Memang pada bulan itu adalah dua puluh sembilan hari. 
Tidak berapa lama, turunlah Surah al-Ahzab ayat 28-29, 
ayat yang merupakan pilihan bagi istri-istrinya. Pertama, 
beliau berkata kepada “Aisyah, “Aku ingin mengajukan 
pilihan kepadamu, dan kamu tidak perlu menjawabnya 
sekarang sebelum bermusyawarah terlebih dahulu 
dengan ibu bapakmu.” “Aisyah menjawab, “Kamu telah 
mengetahui bahwa ibu bapakku belum pernah menyu- 
ruhku bercerai denganmu.” Beliau membacakan ayat 
yang turun kepadanya, Surah al-Ahzab/33: 28-29: 


HS, C Gan re SKA 


Kya EN ai bee win” sā af Ka NG AA 
ba 


PIA 
OA KA PAN 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, "Jika kamu 
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka 
kemarilah agar kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik." Dan jika kamu menginginkan 
Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang berbuat 
baik di antara kamu. (al-Ahzab/33: 28-29) 


Rasulullah mengajukan pilihan, “Kehidupan dunia 
dengan penuh kemewahan atau Allah dan Rasul-Nya?” 
“Aisyah menjawab, “Apakah dalam hal ini aku harus 
bermusyawarah dengan ibu bapakku? Tentu aku 
menghendaki Allah, Rasul-Nya, dan akhirat.” Kemudian 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengajukan pilihan 
kepada istri-istrinya yang lain, dan semuanya sama 
dengan jawaban “Aisyah. 
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Kesimpulan kisah ini, Allah menjelaskan bahwa para 
istri Nabi diberikan pilihan antara kehidupan dunia dan 
kenikmatannya atau Allah, Rasul-Nya, dan kebahagiaan 
akhirat. “Aisyah memilih untuk bersabar atas kelaparan 
di dunia dan menemani Rasulullah salallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam kehidupan dan perjuangannya yang penuh 
dengan ujian dan kesulitan. Hal ini menunjukkan 
kekuatan iman dan kesabarannya. Kesimpulan ini 
dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh “Urwah 
bin Zubair (keponakan “Aisyah). “Aisyah berkata: 
“Sudah sekitar satu atau dua bulan rumah kami tidak 
ada masakan.” “Urwah bertanya: “Kalau begitu apa 
yang membuat kamu hidup (kamu makan), wahai 
bibiku?” “Aisyah menjawab: “Aswadan: kurma dan air.” 
(Riwayat al-Bukhari dari “Urwah bin Zubair) 

Peristiwa kedua, Hadisul-ifki.” Ini merupakan pe- 
ristiwa yang sangat besar dan problem keluarga 
Rasulullah yang paling berat, yang langsung 
ditangani oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Fitnah 
yang dihembuskan dan disebarkan oleh salah 
seorang kaum Munafik “Abdullah bin Ubay bin Salul 
yang mencemarkan nama baik istri Nabi, “Aisyah. 
Peristiwa ini berawal dari kepulangan “Aisyah 
dengan Safwan bin Mu'attal as-Sulami az-Zakwani dari 
peperangan karena beliau tertinggal dari 
rombongan nabi. Hal ini menimbulkan desas-desus 
dan kecurigaan di kalangan umat Islam dan 
diperparah lagi oleh fitnah yang dilancarkan kaum 
munafik. Nabi juga tidak mampu mengatasi 
Hadisul-ifki ini sehingga akhirnya beliau menyerah- 
kan perkara tersebut kepada Allah. Akhirnya Allah 
menurunkan surah an-Nūr/24: 11 satu bulan setelah 
peristiwa ini. 
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Kapan Aking era RS PEN 
a var VV III 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira 
berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap 
orang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
diperbuatnya. Dan barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia 
mendapat azab yang besar (pula). (an-Nur/24: 11) 


Kisah ini merupakan cobaan setelah cobaan, ujian 
setelah ujian, yang dialami Rasulullah secara langsung. 
Ini merupakan hikmah paling sempurna yang Allah 
jadikan—dalam kisah di atas—sebagai ujian dan cobaan 
bagi Rasulullah dan seluruh umat Islam sampai hari 
Kiamat, untuk mengangkat derajat sebagian kelompok 
dan menjatuhkan sebagian kelompok lainnya. Tidaklah 
Allah menambahkan kepada orang-orang yang men- 
dapat petunjuk kecuali keimanan dan hidayah, dan 
tidaklah Allah menambahkan kepada orang-orang zalim 
kecuali keimanan dan hidayah, dan tidaklah Allah 
menambahkan kepada orang-orang zalim kecuali keru- 
gian dan kehinaan. 

Ditambahkan lagi dengan terlambatnya wahyu turun 
kepada beliau sampai satu bulan lamanya. Hal ini ujian 
atas kesabaran dan kebijaksanaan dalam menghadapi 
problem keluarga sebagai seorang suami. Begitu pula 
ujian atas kedua mertuanya yang merupakan sahabat 
terpuji, dan yang pasti ujian terberat bagi “Aisyah. 

Semua ujian itu dapat mereka hadapi dengan baik, 
yaitu dengan menyerahkan diri kepada Allah (tawakal), 
bersabar menunggu keputusan-Nya, baik sangka 
(busnuz-zan) kepada-Nya dan memohon (raja) per- 
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tolongan-Nya tanpa mengemis kepada makhluk-Nya. 
Tambahan atas pembahasan di atas, berikut sifat 
ketakwaan dan kunci surga yang telah dimiliki oleh 
“Aisyah. 

Peristiwa ini juga menunjukkan kemuliaan dan 
kesabaran “Aisyah. Bagaimana dia menghadapi 
peristiwa ini dengan keimanan, kesabaran, 
ketulusan hati serta kepasrahan kepada Allah. 
Sehingga dapat menjadi pelajaran bagi setiap 
wanita Muslimah dalam mengarungi bahtera rumah 
tangga dan kehidupan bermasyarakat sehingga 
mereka menjadi wanita salehah, bertakwa, suci, 
sabar, jujur, dan benar dalam tingkah laku seperti 
sosok “Aisyah. 

Ibadah “Aisyah. 

“Aisyah selalu melakukan salat malam sepanjang 
hidupnya dan banyak melakukan puasa sunnah. Dia 
suka bersedekah. Seorang wanita yang zuhud dan 
tawaduk. 

5) Bagaimana tentang ilmunya. 

Dia adalah seorang yang paling alim di antara wanita 
umat ini, bahkan di antara kaum wanita seluruh dunia. 
Dia telah menghafal ratusan syair, menguasai Bahasa 
Arab, banyak meriwayatkan hadis Nabi yang mencapai 
221.000 hadis dan dia adalah sahabat yang paling 
banyak meriwayatkan hadis setelah Abu Hurairah, 
“Abdulllah bin Umar, dan Anas bin Malik “ 

Dia seorang yang menguasai ilmu waris (ilmu 
faraid), sehingga para sahabat senior selalu bertanya 
kepadanya berkenaan dengan hukum waris. Diriwayat- 
kan, Mastūg ditanya oleh seseorang, “Apakah “Aisyah 
menguasai ilmu fara' id?” Dia berkata, “Demi Zat yang 
diriku ada pada-Nya, sungguh aku melihat dia adalah 


4 


— 
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ulama di kalangan para sahabat Nabi dan pata sahabat 
senior selalu bertanya kepadanya tentang ilmu furā'id”” 

“Urwah bin Zubair bercerita, “Aku banyak 
menemani “Aisyah dan tidak ada yang aku kenal di 
kalangan sahabat yang menguasai tentang ayat Al- 
Qur'an dan asbabun nuzul-nya, ilmu /fard'id, hadis Nabi, 
Syair Arab, sejarah Bangsa Arab, ilmu nasab, ilmu 
hukum, dan ilmu kedokteran kecuali dia (“Aisyah).” 
“Urwah bertanya, “Wahai bibiku, dari mana kamu 
belajar ilmu kedokteran?” “Aisyah menjawab, “Ketika 
aku sakit aku mempelajarinya dan aku mendengar 
orang-orang yang membicarakan tentang penyakit, lalu 
aku menghafalnya.” 


5. Memperoleh surga 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, “Aisyah bertanya 
kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam. “Siapa 
istri-istrimu kelak di surga?” beliau menjawab, “Kamu 
salah satu dari mereka.” 

Diriwayatkan oleh Muslim bin Batin, Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “ Aisyah adalah istriku 
di surga.” 

Setelah perjalanan hidupnya yang penuh dengan 
ujian, cobaan, kemuliaan dan keagungan sifatnya, 
“Aisyah meletakkan kepalanya di atas tempat tidur 
kematian, menemui Allah dan suami yang sangat 
dicintai serta kedua orang tuanya.” 


c. Saudah binti Zam'ah 


102 


Dia adalah seorang wanita tua, suaminya meninggal 


diperantauan (Ethiopia) sehingga ia terpaksa kembali ke 
Mekah menanggung beban kehidupan bersama anak- 
anaknya dengan risiko dipaksa murtad, atau nikah dengan 
siapa yang tidak disenanginya. 
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d. Hind binti Abi “Umayyah yang dikenal dengan Ummu 
Salamah 
Suaminya “Abdullah al-Makhzum yang juga anak 
pamannya mengalami luka dalam Perang Uhud kemudian 
gugur, juga seorang tua sampai-sampai pada mulanya 
beliau menolak lamaran Rasul, sebagaimana beliau telah 
menolak sebelumnya lamaran Abu Bakar dan “Umar, tetapi 
pada akhirnya bersedia demi kehormatan dan anak- 
anaknya. 


e. Ramlah, putri Abu Sufyan 

la meninggalkan orang tuanya dan berhijrah ke 
Habsyah (Ethiopia) bersama suaminya, tetapi sang suami 
kemudian memilih agama Nasrani di sana dan mencerai- 
kannya, sehingga dia hidup sendiri di perantauan, maka 
melalui Negus Penguasa Ethiopia, Nabi melamarnya, 
dengan harapan mengangkatnya dari penderitaan sekaligus 
menjalin hubungan dengan ayahnya yang ketika itu 
merupakan salah satu tokoh utama kaum musyrikin di 
Mekah. 


f. Juwairiyah binti al-Haris 

Beliau putri kepala suku dan termasuk salah seorang 
yang ditawan. Nabi sallallahu “alaihi wa sallam menikahinya, 
sambil memerdekakannya, dengan harapan kaum Muslim 
dapat membebaskan para tawanan yang mereka tawan, dan 
hasilnya seperti yang diharapkan dan semua pada akhirnya 
memeluk Islam. Juwairiyah sendiri memilih untuk menetap 
bersama Nabi Muhammad dan enggan kembali bersama 
ayahnya. 


g. Hafsah, putri “Umar bin al-Khattab 


Kemuliaanya banyak diungkapkan oleh ahli tafsir dan 
ahli sejarah, antara lain: 
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Hafsah tumbuh di bawah didikan ayahnya, “Umar al- 
Farug. Dia seorang mukminah yang taat beribadah, jujur, 
sabar, khusyuk dalam salatnya, suka sedekah, rajin 
berpuasa, ahli zikir dan pejuang fi sabilillah. 

Dia masuk Islam dan ikut hijrah ke Habsyah (Ethiopia). 
Suaminya bernama Khunais bin Huzafah as-Sahmi." 
Bersama dengan suaminya hijrah ke Medinah dan menetap 
di sana bersama Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan 
para sahabat lainnya. Pada Perang Badar, suaminya gugur 
sebagai syahid. Setelah masa iddahnya selesai, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam menikahinya. 

Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam menikah dengannya 
tahun 3 H. Keduanya hidup dengan penuh kebahagiaan 
dan keberkahan. Hafsah seorang istri yang sangat taat 
kepada suaminya dan memuliakannya. Rasulullah juga 
sangat menyayanginya. Keduanya saling bermain dan 
bercanda bahkan beberapa kali Rasulullah datang 
terlambat ke rumah istrinya yang lain setelah dari rumah 
Hafsah dan ini membuat cemburu istti-istrinya. 

Mungkin saja semua canda dan kecemburuan para istri 
beliau kepada Hafsah ini yang membuat Rasulullah 
menceraikannya. Diriwayatkan oleh Qais bin Zaid, ketika 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menceraikan Hafsah, 
kedua pamannya Oudāmah bin Mazun dan Usman bin 
Mazun menemui Hafsah. Lalu Hafsah berkata, “Demi 
Allah, beliau tidak menceraikan aku karena keinginan 
dirinya.” Ketika itu, Rasulullah datang dan berkata: “Jibril 
telah mengatakan kepadaku, “Pulangkan Hafsah, sesungguhnya dia 
seorang wanita ahli ibadah dan ahli puasa. Dan dia adalah istrimu 
di surga.” 


g. Safiyah, putri pemimpin Yahudi dari Bani Guraizah 
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Beliau ditawan setelah kelelahan, mereka dalam penge- 
pungan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, diberi 
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pilihan kembali kepada keluarganya, atau tinggal bersama 
nabi dalam keadaan bebas metdeka. Dia memilih untuk 
tinggal. Di rumah itu, Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
mendengar seorang yang memakinya pendek, maka Nabi 
menghibur Safiyah sambil mengecam dengan keras 
pemakinya. Itulah kisah dan latar belakang pernikahan 
Muhammad dengan wanita ini. 


h. Zainab binti Jahsyi, sepupu Nabi Muhammad 

Beliau dinikahkan langsung oleh Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam dengan bekas anak angkat dan hamba 
sahaya beliau, Zaid bin Harisah. Rumah tangga mereka 
tidak bahagia sehingga mereka bercerai, dan sebagai 
penanggung jawab pernikahan itu, Nabi Muhammad 
menikahinya atas perintah Tuhan, sekaligus untuk 
membatalkan adat Jahiliah, yang menganggap anak 
angkat sebagai anak kandung, sehingga boleh menikahi 
bekas istrinya. Keistimewaan dari Zainab ini, nikah 
dengan Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
karena ada perintah dari Allah, seperti terlukis dalam 
Surah al-Ahzāb/33: 37). 


kao 


. Zainab binti Khuzaimah 
Suaminya gugur dalam perang Uhud dan tidak seorang 
pun dari kaum Muslim ketika itu yang berminat, maka 
Nabi Muhammad pun menikahinya. 


. Mariah al-Oibtiyyah 
Dia adalah wanita yang dihadiahkan oleh Raja Mesir 
kepada Nabi, dan melahirkan seorang putra yang bernama 
Ibrahim, namun meninggal ketika masih bayi. Kisah 
Mariah tidak banyak diceritakan dalam hadis maupun ayat 
Al-Qur'an. 


—. 
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Itulah istri-istri Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam, yang keseluruhannya janda tua, kecuali “Aisyah 
yang beliau kawini setelah bermonogami hingga usia 50 
tahun lebih, hidup bersama ibu putra putrinya, yaitu 
Khadijah istri pertama beliau. 


B. Kategori Wanita Durhaka 

Dalam Al-Qur'an hanya diceritakan empat profil wanita 
yang durhaka, yaitu istri Nabi Nuh, Istri Nabi Lut, Zulaikha 
istri al- “Aziz, pejabat tinggi Mesir, dan Istri Abu Lahab. Seperti 
ditulis oleh “Aisyah binti Syati' berikut ini: 


1. Istri Nabi Nuh 
Kisah istri Nabi Nuh diceritakan dalam Surah at- 
Tahrīm/66: 10 


en a (st g rA A cau - 
Ge LĪS gi SL j$ S Gro 
ap Ta 


Le BG GS en SA 
Gie a NA J3 Ka 


Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh 
dan istri Lut. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri 
itu berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi kedua suaminya 
itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) 
Allah: dan dikatakan (kepada kedua istri itu), "Masuklah 
kamu berdua ke neraka bersama orang-orang yang masuk 
(neraka)." (at-Tahrīm/66: 10) 


Menurut az-Zuhailī, nama dati istri Nabi Nuh adalah 
Wahilah.? Allah subhanahu wa taala mengisyaratkan kisah 
Nabi Nuh dalam beberapa surah Al-Qur'an, di antaranya Surah 
al-A*rāf/7,  Yunus/10, Hūd/11, al-Anbiya'/21, al- 
Mu'minūn/23, asy-Syu'atā'/26, al-"Ankabūt/29, aş- 
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Saffat/37, dan al-Yamar/54. Bahkan, secara khusus Allah 
menamai sebuah surah dalam Al-Qur'an dengan nama Nuh. 
Hanya, dari sekian banyak ayat yang mengisahkan tentang 
istri Nabi Nuh, tidak ada satu pun yang menyebutkan secara 
langsung tentang istri Nabi Nuh, kecuali dalam satu ayat 
yang terdapat dalam Surah at-Tahrim/66. 

Ketika Allah mengutus Nabi Nuh, tidak banyak orang 
yang beriman kepadanya. Bahkan, istrinya pun termasuk 
salah seorang dari yang tidak beriman. Dia ditelan banjir 
bandang bersama orang-orang yang tidak beriman lainnya. 
Dia binasa bersama dengan mereka yang binasa. 

Istri Nabi Nuh yang tidak beriman tersebut adalah 
perempuan yang melahirkan empat anak Nuh, yaitu Ham, 
Sam, Yafis, dan Yam. Nama terakhir ini lebih dikenal 
dengan nama Kan'an yang ikut ditelan banjir. 

Banyak pelajaran yang bisa diambil dari kisah istri Nabi 
Nuh di atas, di antaranya: 

a. Keimanan tidak ada hubungannya dengan faktor 
keturunan, baik keturunan nabi maupun rasul. 

b. Allah dapat saja memberikan keturunan yang jahat 
kepada orang saleh dan keturunan yang saleh kepada 
orang jahat. Buktinya, istri Nabi Nuh adalah orang kafir. 
Namun, sebagian besar anaknya adalah orang-orang yang 
saleh. Sementara itu, ayah Nabi Ibrahim adalah orang 
kafir. Namun, dia melahirkan keturunan yang saleh. 

c. Pengkhianatan istri Nabi Nuh yang disebutkan dalam 
ayat Al-Qur'an di atas adalah dalam hal kekufuran, bukan 
perselingkuhan. (Sebagian pendapat menyatakan bahwa 
istri Nuh berselingkuh dengan laki-laki lain). Ibn “Abbas 
berkata, “Tidak ada seorang istri nabi pun yang menjadi 
pelacur.” 
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2. Istri Nabi Lut 

Iwra'ah Lut betkhianat kepada suaminya. Seperti dalam 
Surah al-“Araf/7: 83, Hud/11: 81, al-Hijr/15: 60, an- 
Naml/27: 57, dan al-"Ankabūt/29: 33. 


Ta IA BATAS 


Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya. 
Kami telah menentukan dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan). (an-Naml/27: 57) 


Tidak banyak dikisahkan dalam Al-Qur'an tentang 
kehidupan istri Nabi Lut ini, para Mufasir pun tidak 
banyak memberikan komentar tentang riwayat hidupnya, 
kecuali hanya memberikan informasi bahwa namanya 
Wa'ilah.” 

Banyak hikmah yang dapat dipetik dari pelajaran hidup 
istri Nabi Lut, di antaranya: 

a. Seseorang tidak akan mampu memberikan hidayah 
kepada orang yang dicintainya. Hanya Allah yang dapat 
memberikan hidayah kepada orang lain yang dikehen- 
daki-Nya. 

b. Seorang nabi hanya diberi tugas untuk mengajak manusia 
kepada Allah, bukan dituntut untuk memberikan hidayah 
kepada mereka. 

c. Keberhasilan dakwah tidak diukur dengan penerimaan 
khalayak terhadap figur dai atau materi dakwahnya, tetapi 
diukur dengan sejauh mana keikhlasan dai dalam 
berdakwah, seseorang tidak mampu menaklukkan hati 
orang lain untuk beriman kepada Allah. Hanya Allah 
Yang Mahagaib yang dapat menaklukkannya. 

d.Allah memberi tempo kepada orang zalim. Namun, 
ketika siksa Allah sudah tiba di depan matanya, dia tidak 
akan dapat mengelak darinya. 
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e. Allah menyiksa orang-orang zalim tanpa pengetahuan 
mereka. 

f. Para malaikat tidak pernah membantah perintah Allah 
dan selalu melaksanakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka (sekalipun membinasakan manusia). 

g.Nabi atau wali Allah tidak akan mampu menolong 
kerabatnya yang kafir. 

h.Islam mengutuk para pelaku sodomi dan sodomi 
merupakan dosa besar. 


O 


. Zulaikha 
Kisah istri Perdana Menteri ini terdapat dalam Surah 
Yusuf/12: 23: 


mes gta m AA mm. ier s ras KATAH AA 

Sad GAP eka) dai ye an LI pa GAS 309 
1 V: aa y 8 

MAA TANK a PET i TI i TVA C 

DN Na Gn AG SAN Ma ES) 


Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda 
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, "Marilah 
mendekat kepadaku." Yusuf berkata, "Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." 
Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak akan beruntung. 
(Yusuf/12: 23) 


Dalam ayat di atas dijelaskan imra'ah “Aziz berusaha 
menggoda Nabi Yusuf untuk berzina dengannya. Namun 
Nabi Yusuf dapat menolak karena takut kepada Allah. 
Karena penolakan ini, istri “Aziz kemudian memfitnah 
Nabi Yusuf bahwa dia ingin memperkosanya. 

Allah subhanahu wa ta'ala menyebutkan dalam firman- 
Nya, Demikianlah, agar Kami memalingkan kemungkaran dan 
kekejian dari Yusuf. Firman Allah ini menunjukkan bahwa 
keburukan dan kekejian (zina dan khianat) tidak dilakukan 
oleh Yusuf. Maksiat yang ditudingkan kepada Yusuf adalah 
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jenis maksiat yang paling besar dan kejahatan yang paling 
keji. Dengan demikian, tidak mungkin Allah memberi 
kesaksian bahwa Yusuf terbatas dari perbuatan keji ini, 
jika—menurut penafsiran yang tidak pantas—dirinya 
melakukan perbuatan busuk dan keji itu?. 

Disamping adanya pernyataan Allah di atas, semua 
orang yang terkait dengan kejadian itu memberikan 
kesaksian atas ketidakterlibatan Yusuf dalam perbuatan 
mesum tersebut. Mereka yang terkait dalam kejadian ini, 
yaitu Yusuf, Zulaikha, suaminya, perempuan-perempuan 
yang diundang Zulaikha ke rumahnya, dan para saksi 
memberikan kesaksian bahwa Yusuf tidak terlibat dalam 
perbuatan dosa. Bahkan, iblis pun mengakui atas 
ketidakterlibatan Yusuf dalam kemaksiatan seksual itu. 
Oleh karena itu, jika keadaan sebenarnya memang 
demikian, seorang Muslim tidak pantas meragukan lagi atas 
kesucian Nabi Yusuf 

Bukti yang menunjukkan bahwa Zulaikha mengakui 
kebenaran Yusuf terdapat dalam perkataannya kepada 
beberapa perempuan, Itulah orang yang kamu mencela diriku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda 
dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia 
menolak. Dan, sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku 
perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia 
akan termasuk golongan orang-orang yang hina (Yūsuf/12: 32). 

Adapun keterangan saksi yang menyatakan Yusuf tidak 
melakukan maksiat di atas dikemukakan dalam firman- 
Nya: Dan, seorang saksi dari keluarga perempuan itu diberikan 
kesaksiannya. Jika baju gamisnya koyak di depan, perempuan itu 
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. Dan, jika baju 
gamisnja koyak di belakang, perempuan itulah yang dusta dan 
Yusuf termasuk orang-orang yang benar” (Yūsuf/12: 26-27). 


Pertama, dalam potongan firman-Nya, Demikianlah, agar 
Kami memalingkan (inasrifa) darinya kemungkaran. Huruf lam 
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pada kata nasrifa bertujuan untuk menunjukkan Zaukid 
(penguatan) dan mubalagah (penekanan). Kedua, dalam 
potongan firman-Nya, dan kekejian. Arti kalimat tersebut 
adalah: demikianlah agar Kami memalingkan Yusuf dari 
kekejian. Ketiga, dalam potongan firman-Nya, Sesungguhnya 
Yusuf itu termasuk hamba Kami. Sementara itu, orang-orang 
yang dikategorikan sebagai hamba-Nya disebutkan dalam 
Ha Surah al-Furgan/25 ayat 63: 


LA 
ASM Pad 


Ha MISI SAN EA, pē PSP 3 
Z | 236 


Adapun bamba-bamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang 
menghina), mereka mengucapkan, "salam." (al-Furgān/25: 63) 


Keempat, dalam potongan firman-Nya, almukhlasin (yang 
terpilih) atau al-wukhlisin (yang bersih dari tuduhan). 


4. Imra'ah Abu Lahab, Ummu Jamil binti Harb 
Inra'ah Abū Lahab, Ummu Jamil binti Harb, dikisahkan 
dalam Surah al-Lahab/111: 4 dan 5: 


Kat KAMI > >, E P EA Be aerer 
1 SA O selai AA 


Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). 
Di lehernya ada tali dari sabut yang dipintal. (al-Lahab/111: 4-5) 


Nama Istri Abu Lahab, yaitu Ummu Jamil, sedang 
nama lengkap Abu Lahab, yaitu “Abdul “Uzza bin “Abdul 
Muttalib.” Menurut az-Zuhailī dalam at-Tafsir-al Wajiz: ada 
empat hal dapat dipahami dari surah al-Lahab ini: 1) Celaka 
dan merugilah Abu Lahab. 2) Harta bendanya tidak berguna 
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untuk membela ditinya dari siksaan Allah. 3), Dia (Abū 
Lahab) akan masuk neraka Jahanam yang menyala-nyala 
karena panasnya, dan 4) Ummu Jamil, istri Abu Lahab, yang 
suka menyebarkan fitnah dan senantiasa menaburkan duri 
di jalan untuk menyakiti Nabi, akan masuk neraka bersama 
suaminya di akhirat kelak.” 

Istri Abu Lahab adalah sosok wanita yang suka 
menyebarkan fitnah, kedengkian, bahkan menaburkan duri 
untuk menyakiti Nabi. Para ahli sejarah dan ahli tafsir, tidak 
banyak menulis tentang biografi kehidupannya. Namun, 
pesan moral yang dapat ditangkap dari kisahnya, bahwa 
dalam suatu komunitas, wanita tipe semacam ini selamanya 
ada dan harus diwaspadai. 


C. Wanita yang Berperan dalam Bidang Sosial Kemasya- 
rakatan 


1. Bilgis, Ratu yang beriman 
Imra'ah (Ratu Bilqis) dikisahkan dalam Surah an- 
Naml/27: 23: 


+7 Ae ak ak Ga ” a 


KATAH GAN, U$ inēss tasi labi di 


Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang 
besar. (an-Naml/27: 23) 


Secara mendetail kisah Bilgis disebutkan oleh Allah dalam 
Al-Qur'an Surah an-Naml/27 dimulai dari ayat 20 sampai 
dengan 44. Ada empat belas ayat yang menceritakan kisah 
Bilgis ini. 

Mustafa Murad dalam bukunya, Milah Qisas min Hayatis- 
Salihin was-Salihat”, menulis dalam bentuk esai dari kisah 
Ratu Bilqis seperti Berikut ini?” 
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”Kisah ini dimulai dengan kabar yang dibawa oleh burung 
Hud-hud kepada Sulaiman tentang negeri Saba'. Burung 
Hud-hud melaporkan bahwa penduduk negeri itu tidak 
menyembah Allah. Mereka menyembah matahari. Untuk 
membuktikan benar-tidaknya kabar yang disampaikan oleh 
Hud-hud itu, Sulaiman mengutusnya untuk mengirim surat 
ke negeri yang dilaporkannya itu. 

Burung Hud-hud pergi ke negeri Saba' sambil membawa 
surat dari Sulaiman. Ia menjatuhkan surat tersebut dan 
menunggu reaksi penduduk negeri itu. Surat itu diterima 
Ratu Bilgis. Dia mengumpulkan pejabat-pejabat di lingku- 
ngan kerajaannya. Dia menyatakan bahwa dirinya mendapat 
surat penting dari Sulaiman. Surat itu berisi permintaan 
Sulaiman agar mereka tidak sombong dan takluk kepadanya. 

Sebelum memberi jawaban terhadap surat Sulaiman, 
Bilgis meminta pandangan para pejabat di lingkungan 
istananya. Dia berkata kepada mereka, “Aku meminta kalian 
memberi masukan tentang apa yang harus aku lakukan untuk 
menanggapi surat Sulaiman ini. Aku tidak mau memutuskan 
masalah ini secara sepihak. Aku meminta kalian untuk hadir, 
menyaksikan, dan menyepakati keputusan bersama.” 

Apa yang dilakukan oleh Bilgis di atas merupakan 
keputusan politik yang sangat cerdas. Dengan begitu, para 
bawahannya merasa mendapatkan penghargaan dan peng- 
hormatan. Mereka kemudian berpendapat, “Kita memiliki 
kekuatan dan kemampuan yang hebat. Namun, urusan ini 
kami serahkan sepenuhnya kepada engkau. Kami menunggu 
apa yang akan engkau perintahkan.” Mendengar jawaban 
bawahannya, Bilgis berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
raja-raja, apabila mereka memasuki sebuah negeri, niscaya 
mereka membinasakan dan menjajah penduduknya. Mereka 
yang asalnya mulia menjadi hina. Seperti itulah yang akan 
dilakukan oleh Sulaiman dan tentaranya. Sebelum hal itu 
terjadi, aku akan mengirim utusan kepada mereka untuk 
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menyampaikan hadiah. Aku akan menunggu bagaimana 
sikap Sulaiman dan kawan-kawannya.” 

Bilgis mengira bahwa yang diminta oleh Sulaiman adalah 
kekayaan. Oleh karena itu, dia mengirimkan kepada 
Sulaiman beberapa hadiah berupa harta benda yang banyak. 
Ketika menerima kiriman hadiah itu, Sulaiman berkata, 
“Apakah akan memberiku hadiah? Apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan kepada 
kalian. Malah, jika hadiah ini aku berikan lagi kepada kalian, 
pasti kalian sangat senang. Sekarang kalian cepat pulang!” 

Setelah para utusan Bilgis pulang, Sulaiman segera 
mengumpulkan pejabat-pejabatnya. Mereka segera berkumpul. 
Sulaiman berkata, “Kita akan menyerang mereka dengan 
tentara yang jumlahnya tidak akan dapat dilawan oleh 
mereka. Kita akan lumpuhkan mereka. Kita usir mereka dari 
negeri mereka. Sekarang, siapa di antara kalian yang dapat 
membawa singgasana Ratu itu ke sini sebelum mereka 
datang ke tempat kita?” 

Ifrit dari golongan jin, salah seorang yang menjadi 
pembesar kerajaan Sulaiman, berkata, “Aku dapat membawa 
singgasana Ratu itu sebelum engkau bangkit dari tempat 
dudukmu.” Waktu duduk yang biasa dilakukan oleh 
Sulaiman di singgasananya saat itu adalah sejak Subuh hingga 
tergelincir matahari. Sementara itu, salah seorang pembesar 
kerajaan Sulaiman yang—menurut pendapat yang kuat— 
bernama Asif bin Barkhiya berkata, “Aku dapat membawa 
singgasana Bilgis kepadamu hanya sekejap mata.” Artinya, 
ketika Sulaiman memejamkan matanya lalu membuka lagi, 
singgasana Bilgis sudah dapat dilihat di hadapannya. 

Dikatakan bahwa Asif bin Barkhiya adalah seorang yang 
sangat mengusai Alkitab dan telah mengetahui rahasia nama 
Alllah yang agung. Apa yang dijanjikannya olehnya, benar- 
benar terjadi. Dia dapat menghadirkan singgasana Bilgis 
dalam waktu sekejap mata. Sulaiman bersyukur kepada 
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Allah. Dia berkata, “Ini adalah karunia Tuhanku untuk 
mengujiku apakah aku bersyukur atau kufur akan nikmat- 
nikmat-Nya. Barangsiapa yang bersyukur, sesungguhnya dia 
bersyukur untuk keuntungannya sendiri. Dan, barangsiapa 
yang kufur, sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi 
Mahamulia.” 

Setelah singgasana Bilgis berada di hadapannya, Sulaiman 
berkeinginan untuk mengubah hiasan singgasana tersebut. 
Hal ini dilakukan untuk menguji kecerdasan Bilgis. Dia 
berkata, “Ubahlah hiasan singgasananya. Kita lihat apakah 
dia mengenalinya atau tidak.” 

Diceritakan bahwa ketika Bilgis mengetahui hadiah yang 
dikirimnya dikembalikan lagi oleh Sulaiman, bersama dengan 
pembesarnya dia sepakat untuk menghadap kepada 
Sulaiman. Ketika sampai di tempat Sulaiman, dia diperlihat- 
kan singgasana miliknya yang hiasannya telah diubah. 
“Apakah seperti ini singgasanamu?” tanya Sulaiman. “Kira- 
kira seperti ini,“ Jawab Bilgis. 

Dosa beribadah kepada selain Allah, yaitu menyembah 
matahari, telah menjadikan Bilgis terhalang pandangannya. 
Dia tidak mampu mengenali singgasananya sendiri. Dia 
termasuk orang-orang kafir saat itu. Setelah mengetahui 
keadaan Bilgis, Sulaiman memerintahkan kepada bawahannya 
agar membangun gedung tinggi yang lantainya terbuat dari 
kaca. Di gedung itulah Bilgis mengakui kezaliman dirinya 
dan tunduk kepada Zat yang berhak mendapat tundukan, 
yaitu Allah subhanahu wa ta'ala. Sebagian pendapat 
mengatakan bahwa akhirnya Bilqis dinikahi oleh 
Sulaiman.” 

Di antara hikmah yang dapat diambil dari kisah di atas 
adalah sebagai berikut: 

1. Kekuasaan Allah tidak terbatas. Dia mampu menunduk- 
kan manusia, jin, burung, binatang buas, hingga angin 
kepada Nabi Sulaiman. 
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2. Ilmu pengetahuan tidak hanya dikuasai manusia. Ifrit dari 
golongan jin juga mampu menguasai ilmu pengetahuan. 
Namun, pengetahuan manusia lebih unggul daripada jin 
dan golongannya. 

3.Islam mengajari setiap Muslim untuk memulai segala 
utusan dengan “basmalah” (bismillahir-rahmanir-rahim) 
selama tidak ada lafal lain secara khusus yang berkenaan 
urusan tersebut. 

4. Pemimpin harus bertindak adil dan selalu bermusyawarah 
dalam mengambil keputusan. Hal ini sebagaimana 
dilakukan oleh Bilgis dan Sulaiman dalam memutuskan 
semua urusan rakyatnya. 

.Keimanan kepada Allah dapat membantu seseorang 
memiliki kemampuan luar biasa. Hal ini ditunjukkan oleh 
Sulaiman yang mampu menguasai alam binatang dan jin 
serta Asif bin Barkhiya yang mampu memindahkan 
singgasana Bilgis ke kerajaan Sulaiman. 

6. Islam mengajari manusia untuk bersyukur kepada Allah 
setiap kali mendapatkan nikmat agar terhindar dari 
malapetaka. 

7. Kenikmatan adalah ujian dari Allah. Karena itu, ketika 
Asif bin Barkhiya mampu menghadirkan singgasana 
Bilgis dalam waktu sekejap mata, Sulaiman segera 
berkata, “Ini adalah ujian dari Allah. Dia menguji apakah 
aku termasuk orang yang bersyukur atau kufur.” 

8. Pemimpin negara harus memiliki kecerdasan. Karena itu, 
Sulaiman menguji kecerdasan Bilgis dengan singgasana- 
nya yang telah diubah.” 


vI 


2. Ibu Musa 


Kisah yang sejati, Al-Qur'an mengisahkan dalam Surah 
al-Qasas/28 mulai dari ayat 8 sampai 13, seperti berikut ini: 
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Kas ai Gale sk PA AA Ji vs 


P „ua Lah 


Oasis ui is AI, ET, 


Sp DES AAL send ai A 
DLS P Aa ` 5 ss KATA AA, 


Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, "Susuilah dia (Musa), 
dan apabila engkau khawatir terhadapnya maka banyutkanlah dia 
ke sungai (Nil). Dan janganlah engkau takut dan jangan (pula) 
bersedih hati, sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu, dan menjadikannya salah seorang rasul," (al-Qasas/28: 
7-8) 


Mustafa Murad, menulis kisah Ibu Musa dalam usb 
bebas dan mendetail dalam bukunya 70 Kisah Teladan sebagai 
berikut:” 

Kisah ibu Nabi Musa diawali dengan tindakan Fir'aun 
yang membunuh anak laki-laki Bani Israil. Ketika 
mengetahui bahwa Firaun mengerahkan semua tentaranya 
untuk memburu anak laki-laki yang lahir pada tahun itu, ibu 
Musa sangat cemas atas keselamatan buah hatinya. Allah 
subhanahu wa ta'ala menurunkan ilham kepadanya agar 
menyediakan peti (zabu untuk menghanyutkan bayinya ke 
Sungai Nil. 

Ibu Musa pergi menuju Sungai Nil sambil membawa peti 
yang berisi bayinya. Sesampainya di tepi sungai, dia 
menghanyutkan peti tersebut. Sementara itu, Firaun 
mempunyai seorang anak perempuan yang menderita 
penyakit lepra yang parah. Suatu ketika, Firaun 
bermusyawarah dengan para tabib dan tukang sihir 
mengenai penyakit anaknya. Para tabib dan tukang sihir 
berkata, “Wahai Baginda Raja! Penyakit anakmu tidak akan 
sembuh kecuali oleh makhluk yang datang dari laut (sungai). 
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la seperti manusia. Air liutnya dapat menyembuhkan kulit 
anakmu yang terkena lepra. Dia pun akan sembuh. 
Sedangkan, makhluk tersebut akan muncul pada hari anu 
bulan anu, yaitu ketika hari di pagi hari sedang menyorot.” 

Ketika waktu yang disebutkan oleh para tabib dan tukang 
sihir telah tiba, pagi-pagi buta Fir'aun pergi ke sebuah istana 
miliknya yang terdapat di pinggir sungai Nil. Dia disertai 
oleh Asiyah binti Muzāhim. Firaun duduk di balkon istana 
itu. Dia duduk sambil menghadap tepi sungai. Tiba-tiba 
sebuah peti mengambang di atas sungai. Ia terombang- 
ambing oleh ombak sungai sehingga menyangkut di dekat 
sebuah pohon. Peti tersebut diambil lalu diletakkan di 
hadapan Fir'aun. Istri Fir'aun kemudian membuka peti itu. 

Ketika peti itu terbuka, ternyata isinya adalah seorang 
bayi laki-laki yang masih dalam menyusui. Di antara dua 
matanya terdapat cahaya yang mengilap. Allah meletakkan 
rasa simpati dalam hati orang-orang yang hadir saat itu. Lalu, 
putri Firaun yang terkena lepra mengambil air liur dan 
mengoleskannya. Ternyata, penyakit lepranya sembuh. 
Orang-orang jahat dari keluarga Fir'aun berkata, “Kami kira 
bayi laki-laki inilah yang kita takutkan itu. Bayi ini pasti 
dibuang ke sungai karena orang tuanya takut.” 

Mendengar perkataan sebagian keluarganya, Fir'aun 
bermaksud membunuhnya. Namun, istrinya menghalanginya. 
Bahkan, dia berkeinginan memungutnya. Fir'aun tidak jadi 
membunuhnya. Demikian dijelaskan oleh Fakhrur-Razi 
dalam Mafatihu-Gaib ketika menjelaskan ayat 9, Surah al- 
Gasas/ 28: 


ie & 
Titan At Ha da ta 


- Kā KP st a A <t mne bora a Tea 
JE Gan EA des A 
CA A 


Gia EN peaa 


Dan istri Firaun berkata, "(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku 
dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia 
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bermanfaat kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak," sedang 
mereka tidak menyadari. (al-Qasas/38: 9) 


Ketika Musa telah dihanyutkan ke sungai dan berlabuh di 
depan Fir'aun, hati ibu Musa merasa sangat cemas. Dalam 
hatinya tidak ada yang teringat kecuali Musa. Karena sangat 
emosi dan sedih, dia hampir saja membuka mulut bahwa 
anak tersebut adalah anak kandungnya. Jika Allah tidak 
mengukuhkan dan memberi kesabaran, ibu Musa mungkin 
menceritakan keadaannya. Allah mengukuhkan hatinya. Dia 
berkata kepada anak perempuannya, “cari tahu tentang dia! 
Ikutilah dia!” Maka, anak perempuan itu pergi untuk 
mencari Musa. Dari kejauhan dia melihat Musa berada di 
rumah Fir'aun. 

Ketika Musa sudah berada di kediaman Fir'aun, disuruhlah 
beberapa ibu menyusui untuk menyusuinya. Musa kecil 
tidak mau menyusu kepada siapa pun di antara perempuan 
yang ditugaskan oleh Fir'aun. Setelah tidak ada seorang pun 
perempuan di lingkungan kerajaan yang dapat menyusui 
Musa, mereka pergi ke pasar untuk mencari perempuan 
yang dapat menyusui Musa. Ketika melihat Musa yang 
sedang dibawa oleh para petugas Firaun, kakak 
perempuannya segera mengenalinya. Namun, dia tidak 
menampakkannya dan para petugas itu pun tidak menaruh 
curiga apa-apa kepadanya. 

Kakak perempuan Musa juga segera mengetahui bahwa 
petugas Firaun sedang mencari perempuan yang mau 
menyusui anak pungutnya, yakni Musa. Lalu, mereka 
berkata kepada mereka, Maukah kamu aku tunjukkan ahli bait 
Jang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik 
kepadanya? (al-Dasas/28: 12). Ketika mendengar perkataan 
kakak perempuan tersebut, mereka segera menangkapnya. 
Mereka mencurigainya. Mereka berkata kepadanya, “Me- 
ngapa kamu mengetahui mereka akan berbuat baik dan 
menyayanginya?” Dia menjawab, “Sebab, mereka ingin 
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membahagiakan raja. Mereka juga mengharapkan anak ini 
akan berguna bagi sang raja nantinya. “Setelah mendengar 
jawaban itu, mereka melepaskan kakak Musa ini. Dia 
selamat dari aniaya mereka. Setelah itu, mereka meminta 
diantar menemui keluarga yang dapat menyusui Musa. 

Sesampainya di tempat ibu Musa, para petugas Fir'aun 
menyerahkan Musa kepadanya untuk disusui. Musa mau 
mengisap air susu ibunya. Para petugas Fir'aun itu merasa 
lega dan bahagia karena dapat menemukan orang yang bisa 
menyusui Musa. Salah seorang di antara mereka diutus 
menghadap kepada istri raja untuk mengabarkan bahwa 
sudah ada perempuan yang dapat menyusui anak pungutnya. 
Sang istri raja mengambil ibu Musa. Dia menghadiahkan 
beberapa bingkisan untuk ibu Musa. Namun, apa yang 
dilakukan oleh istri raja tersebut bukan karena dia tahu 
bahwa perempuan tersebut adalah ibu Musa yang 
sebenarnya. Apa yang dilakukannya adalah semata-mata 
karena Musa mau menyusu kepadanya. 

Istri raja ini meminta kepada ibu Musa untuk menjadi 
pembantu di istananya sebagai tukang menyusui bayi 
temuannya tersebut. Namun, ibu Musa tidak menerimanya. 
Dia berkata, “Aku punya suami dan beberapa anak. Aku 
tidak dapat meninggalkan mereka karena tidak ada yang 
memeliharanya. Namun, jika engkau mau agar aku 
menyusui anak ini, aku dapat melakukannya di rumahku,” 
istri Firaun itu menyetujui tawaran ibu Musa. Dia 
membayar penyusuan, menyerahkan berbagai makanan, 
pakaian, dan pemberian lainnya kepada ibu Musa. Ibu Musa 
kemudian pulang membawa anaknya dalam keadaan yang 
sangat bahagia. Demikian dijelaskan dalam Tafsir Ibn Kasir 
ketika menjelaskan ayat 13, Surah al-Gasas. 
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3. Dua Putri Lelaki Tua 
Kedua putri ini dikisahkan dalam Al-Qur'an seperti 
tercantum dalam Surah al-Gasas/28: 23: 


Aat Ferr gm 


Ya Kay nv bi ādā 5 NA PAKONG Ludis YAN 
Pete: Geri Je BA Die 
KE AE 


Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya), 
dan dia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
perempuan sedang menghambat (ternaknya). Dia (Musa) berkata, 
"Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua (perempuan) 
itu menjawab, "Kami tidak dapat memberi minum (ternak kami), 
sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usianya." (al- 
Gasas/28:23) 


Kata iwra'atain , ditafsirkan oleh para ahli tafsir, sebagai 
putri dari kedua Nabi Syu'aib, yang mengembalakan 
ternaknya, dan ketika akan menanti giliran untuk memberi 
minum ternaknya ia dibantu oleh Nabi Musa yang pada 
ujung kisahnya, menjadi istri Nabi Musa, setelah Nabi Musa 
mengabdi pada calon mertuanya sebagai pegembala kambing 
selama 8 tahun, sebagai mahar terhadap putrinya ungkapan 
sesudah ayat tersebut di atas, yaitu ayat 40. 

Kedua perempuan tersebut, kalau ditafsirkan secara 
kontekstual pada zaman sekarang ini adalah perempuan 
karier, profesional, dan menekuni pekerjaannya dengan 
telaten dan penuh tanggung jawab. 

Pesan moral dari ayat tersebut antara lain: 
1. Pandangan seorang gadis tentang sifat laki-laki bisa 
dijadikan pedoman bagi orang tua dalam memutuskan 
sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan. Hal ini 
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dibuktikan dengan sikap orang tua gadis tersebut yang 
akan menikahkan salah seorang anak gadisnya dengan 
Musa setelah mendapat masukan bahwa Musa adalah 
pemuda yang kuat dan dapat dipercaya. 

2.Boleh berjalan bersama wanita yang bukan mahram 
dengan tetap menjaga pandangan dan harga diri. Sebagai 
seorang nabi yang mendapat gelar £dlimullah (orang yang 
berdialog langsung dengan Tuhan), Musa berjalan 
dengan wanita bukan mahramnya dengan tetap menjaga 
pandangan mata dan harga dirinya. 

3.Orang tua boleh mengutus anak gadisnya untuk 
menemui lelaki bukan mahram jika dia meyakini 
keselamatan dan kehormatan anak gadisnya dapat terjaga. 
Hal ini dilakukan oleh orang tua gadis itu ketika 
menyuruh putrinya untuk menemui Musa. Sebab, dia 
meyakini bahwa orang yang akan ditemui putrinya adalah 
orang yang saleh. 

4.Jika dalam keadaan terpaksa, wanita diperbolehkan 
bekerja di luar rumah. Namun, dia tetap harus menjaga 
kehormatannya, menutupi auratnya, tidak boleh bercam- 
pur secara bebas dengan laki-laki bukan mahram, serta 
tidak boleh memerdukan suaranya. Bekerja di luar rumah 
terkadang diwajibkan bagi sebagian wanita jika 
pekerjaannya berkaitan dengan kemaslahatan kaum 
wanita, seperti menjadi dokter spesialis bagi penyakit 
kewanitaan atau mengajar untuk wanita dewasa." 


D. Penutup 

Demikianlah profil perempuan yang dikisahkan dalam Al- 
Qur'an, yang dapat dikategorikan kepada tiga “wanita salehah”, 
untuk dijadikan teladan bagi wanita mukminah, seperi kisah 
istri Adam, istri Nabi Ibrahim, istri Zakaria, istri Fir'aun, 
Maryam binti “Imran, istri-istri Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallama. Sedang “wanita durbaka” dijadikan pelajaran 
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untuk tidak dicontoh, seperti istri Nabi Nuh, istri Nabi Lut, 
istri Abu Lahab, dan Zulaikha yang mengajak selingkuh Nabi 
Yusuf. Wanita yang berperan dalam bidang sosial politik, seperti Ratu 
Bilgis, sebagai kepala negara, Ibu Musa, dan dua putri Nabi 
Syu'aib sebagai wanita karir. Wallahu a'lam bissawab. 
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Catatan: 


1 Az-Zain, Muhammad Bassam Rusydi, Mujam Ma'ani Al-Qur'an, 
(Damaskus: Darul- Fikr, t.th.), h. 758-759. 

2 Al-Imam Syaukānī, Fathul- Qadir, juz 1, h. 8. 

3 Mustafa Murad, M7'ah Qisas min Hayat, h. 26. 

4 Riwayat al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz 2, h. 315, Sahih Muslim, juz 12; h. 
175, HN: 4458, 4459. 

5 “Abdullah Yusuf “Ali, The Holy Qur'an, Terjemah Ali Audah, juz 1: h. 
131-132. 

6 Wahbah az-Zuhailī, at-Tafsir a-Wajiz, h. 55. 

7 “Abdullah Yusuf “Alt, The Holy Our'an, juz I, h. 132. 

8 Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 11 h. 246 HN 3177, dan 
riwayat Muslim, Sahih Muslim, juz 12 h. 62. 

9 “Abdullah Yusuf “Ali, The Holy Qur'an, juz 1, h. 134. 
0 “Abdullah Yusuf “Ali, The Holy Qur'an, juz 1, h. 134. 
1 Mustafa Murad, 70 Kisah Teladan, Bandung: Al-Bayan, h. 115-117. 
2 Mustafa Murad, 70 Kisah Teladan, Bandung: Al-Bayan, h. 119. 
3 Mustafa Murad, 70 Kisah Teladan, Bandung: Al-Bayan, h. 119. 
4 Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 12 h. 175. 
5 Riwayat al-Bukhari, Bad'u-Wahyi (1: 3). Muslim, Fi Bab Bad'i a-Wahyi 
(1: 379). 
6 Riwayat al-Bukhari, Fadd'ilus-Sahabah. Riwayat Muslim, Fadi'ilus- 
Sabābab, bab “Tazwij Khadijah” (7:133). 
7 Riwayat Ahmad (4: 355). Riwayat al-Bukhari, a/-Fadi'i, bab “Tazwjj 
Khadījah”.(7;133) 
8 Diriwayatkan oleh al-Ajitī. Berkata az-Zahabi, “Sanadnya jayyid 
(baik).” Sair A Iam an-Nubala' (2: 241). 
9 Riwayat al-Bukhari, Fada'ilus-Sahabah. bab “Fadhilah “Asiyah”, no. 
hadis (3769, (7/133). 

20 Riwayat al-Bukhari, Fadā'i/ns-Sahābab. Bab “Law Kuntu Muttakhižan” 
(7: 22) NH; 3662. 

21 Riwayat al-Bukhari, Fadf'ilus-Sahabah. bab “ Fadi'il “Aisyah”, NH: 
3768. 

22 Riwayat al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Tafsir surah al-Ahzab, NH: 4786. 

23 Riwayat al-Bukhari, Kitab as-Syahadat, Bab Hadisul-Ifki, h. 103-106. 

24 Ibnul Jauzi, Talgih Fuhum Ahli al-Asar, (363). Jawami' as-Sirah, Ibnu 
Hazm (276). 

25 Tabagat Ibnu Sa'ad (8: 52, 53). 

26 Dirwayatkan oleh Abū Nu'aim, fi a Hiab (2: 49). 

2! Tabagāt Ibnu Sa'ad (8: 52). 
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28 Tabagāt Ibnu Sa'ad (8.52.) 

29 “Alimah an-Nisa’, aklsabah (701), as-Samat as-Samin (29), at-Tabarī (3: 
67), Zail a-Muzil (2: 43), Tarikh al-Kamis (1: 475), Subh al-A'sya (5: 435) 

30 Khunais saudara kandung “Abdullah bin Huzaifah, salah satu as- 
Sabigunal-awwalun (sahabat yang pertama masuk Islam), hijrah ke Habsyah 
dan Medinah, gugur sebagai syahid dalam Perang Badar. Lihat Asadni- 
Gabah. 

31 Riwayat al-Bukhari, Kitab a#Talag. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa'ad, 
Tabagāt Ibnu Sa ad (8: 67) dengan sanad jayyid (yang baik). 

32 Wahbah Az-Zuhailī, At-Tafsir al Wajiz, h. 562, Tafsir Jalalain, h. 407. 

3 Wahbah Az-Zuhailī, AtTafsir al Wajig, h. 562, Tafsir Jalalain, h. 407. 

34 Al-Imam as-Suyūtī, Tafsir al-Jalalain, h. 449. 

55 Wahbah Az-Zuhailī, At-Tafsir a-Wajiz, h. 605. 

36 Mustafa Murad, Mi'ah Qisas min Hayat as-Salihin wa as-Salihat, 
penerjemah Ija Sunata, Albayan Mizan,2007, h. 100-106. 

37 Mustafa Murad, Mi'ab Qisas, h. 101. 

38 Mustata Murad, Miah Oisas, h. 105. 

39 Mustafa Murad, Mi'ab Qisas, h. 81-88. 

4 Mustafa Murad, Mi'ab Qisas, h. 77-78. 
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PERAN PEREMPUAN 
DALAM BIDANG SOSIAL 


A. Pendahuluan 

alah satu alasan mengapa tema tentang perempuan selalu 
S menarik, khususnya bagi kaum lelaki, adalah rasa yang ada 

dalam diri setiap lelaki. Menurut Surah Ali Imran/3: 14, 
hal yang paling menarik bagi lelaki adalah perempuan. Kita 
tidak dapat membayangkan kehidupan manusia tanpa 
kehadiran perempuan. Situasi seperti ini dapat diibaratkan 
bagaikan petani tanpa sawah/ladang. 

Bagi sementara orang, perempuan adalah sosok yang sulit 
dipahami sehingga ada ungkapan yang menyatakan “mencintai 
seorang perempuan cukup oleh seorang lelaki, tetapi untuk 
memahaminya seribu lelaki belum cukup”. Ungkapan tersebut 
jelas berlebihan, karena mungkin lahir dari keputusasaan. Di 
antara cara yang baik untuk memahami siapa perempuan adalah 
melalui penjelasan yang diturunkan oleh yang menciptakan 
perempuan, Allah subhanahu wa ta'ala. Inilah sumber penjelasan 
terbaik. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri di antara teks- 
teks Al-Our'an yang berbicara tentang perempuan sering 
dipahami sementara orang dengan cara yang keliru sehingga 
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menghasilkan kesimpulan yang keliru. Di antaranya adalah 
tentang peran sosial perempuan dalam aktivitas muamalah. Ada 
asumsi yang berkembang dalam masyarakat bahwa perempuan, 
menurut agama, tidak mendapatkan tempat dalam kehidupan 
sosial, peran perempuan hanya sebatas dalam wilayah domestik. 
Benarkah pandangan tersebut? Inilah yang menjadi sorotan 
utama dalam tulisan ini. Untuk lebih fokus menjawab masalah 
tersebut, maka pembahasan ini akan dikelompokkan menjadi 
beberapa sub-bab, 

1. Benarkah perempuan harus tetap tinggal di rumah? 

2. Bagaimana perempuan yang bekerja di luar rumah? 

3. Bagaimana dengan kewajiban perempuan menuntut 

ilmu? 
4. Bagaimana pula dengan aneka aktivitas lainnya? 


B. Benarkah Perempuan Harus Tetap Tinggal di Rumah 
Di antara ayat yang dapat mengantarkan kepada 
kesimpulan bahwa seorang perempuan, lebih khusus lagi adalah 
istri, harus tetap tinggal di rumah adalah Surah al-Ahzab/33: 

33: 

ayana vākus ALR EE S te ARI 
ASI a Ja LVVA ANN IRIS 
“ sal - gti. a_y epre i - PAN 
Ga KAN KASI SAN AG BIG, 
5: 5 mag pa sr? TT mu A sm 
Kesis IS 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu, dan 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul- 
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (al- 


Ahzab/33:33) 


Para mufasir berbeda pendapat tentang makna ayat 
tersebut. Al-Ourtubi (w. 671 H), salah seorang mufasir yang 
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bercorak hukum, memberi penjelasan: “Makna ayat tersebut 
adalah perintah untuk menetap di rumah walaupun redaksi ayat 
ini ditunjukkan kepada istri-istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
tetapi selain dari mereka juga tercakup dalam perintah 
tersebut.”' Mufasit ini kemudian menambahkan bahwa agama 
dipenuhi oleh tuntunan agar perempuan-perempuan tinggal di 
rumah dan tidak keluar rumah kecuali karena darurat. 

Pendapat lebih moderat disampaikan oleh Ibnu Kasir (w 
714 H). Dalam pandangannya ayat tersebut merupakan 
larangan bagi perempuan khususnya istri Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam dan perempuan muslimah lainnya untuk keluar rumah 
jika tidak ada kebutuhan yang dibenarkan agama, salat di masjid 
umpamanya.” Dari kelompok mufasir kontemporer yang 
berpandangan seperti di atas di antaranya Wahbah az-Zuhaili 
yang menyatakan: “Hendaklah perempuan tetap tinggal di 
rumah, jangan sering keluar rumah tanpa ada keperluan yang 
dibolehkan agama”. 

Sedangkan di antara pemikir Muslim kontemporer adalah 
al-Maududi yang berpandangan seperti di atas. Dalam bukunya 
al-Hijāb —seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab—al- 
Maududi menyatakan “Tempat perempuan adalah di rumah, 
mereka tidak dibebaskan dari pekerjaan luar rumah kecuali agar 
mereka selalu berada di rumah dengan tenang dan hormat, 
sehingga mereka dapat melaksanakan kewajiban rumah tangga. 
Adapun kalau ada hajat keperluannya untuk keluar, maka boleh 
saja mereka keluar rumah dengan syarat memperhatikan segi 
kesucian diri dan memelihara rasa malu.”* Pandangan senada 
diberikan Tim Penyusun Tafsir Departemen Agama RI yang 
memberi penjelasan bahwa istri Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
agar tetap tinggal di rumah mereka masing-masing kecuali 
apabila ada keperluan.” 

Pandangan yang berbeda diberikan oleh Sayyid Outub dan 
Quraish Shihab. Dalam tafsirnya F7 Zilali-Our'an, Sayyid Qutub 
menyatakan ayat tersebut memberi isyarat bahwa rumah tangga 
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adalah tugas pokok para istri, sedangkan selain itu adalah 
tempat ia tidak menetap alias bukan tugas pokoknya." 
Sementara Quraish Shihab nampaknya cenderung dengan 
pendapat Sayyid Qutub tersebut dengan memberikan argumen 
tambahan yang dikutip dari cendekiawan Mesir lainnya, 
Muhammad Qutub, yang menyatakan bahwa perempuan pada 
awal zaman Islam pun bekerja, ketika kondisi menuntut mereka 
untuk bekerja. Masalahnya bukan terletak pada ada atau 
tidaknya hak mereka untuk bekerja, masalahnya adalah bahwa 
Islam tidak cenderung mendorong perempuan keluar rumah 
kecuali untuk pekerjaan-pekerjaan yang sangat perlu yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, atau atas dasar kebutuhan 
perempuan tertentu. Misalnya kebutuhan untuk bekerja karena 
tidak ada yang membiayai hidupnya, atau karena yang 
menanggung hidupnya tidak mampu mencukupi kebutuhan- 

T 
nya. 

Dari pandangan para ulama di atas ada dua hal yang petlu 
digarisbawahi menyangkut sebab perbedaan tersebut, pertama, 
menyangkut makna kebahasaan dari kata wagarna. Kedua, di 
antara izin keluar rumah karena alasan darurat, atau ada 
keperluan yang dibenarkan agama atau keperluan apa saja? (apa 
batasannya). 

Kata wagarna dalam ayat di atas oleh para mufasir 
diperselisihkan akar katanya. Sementara ulama berpendapat 
bahwa kata tersebut berasal dari kata garna (dibaca fathah pada 
huruf gaf seperti yang dibaca oleh Imam “Asim berasal dari 
kata igrirna yang mengandung arti “tinggallah dan beradalah di 
tempat”. Sementara ada yang membaca gia (kasrah pada 
huruf gafj yang berasal dari kata qarar yang berarti “berada di 
tempat.” “Abdullah Yusuf “Ali menerjemahkan kata tersebut 
dengan “Stay quietly in your houses”? Kata stay oleh AS Hornby 
dalam kamus Oxford diberikan arti sebagai “remain, continiously 
in place or condition (for long or short time, permanenti or temporarilf”."" 
Terlepas dari pendapat-pendapat tersebut Al-Qur'an banyak 
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menggunakan term ini, dengan segala derivasinya terulang 
sebanyak 38 kali yang secara umum mengandung arti “tempat” 
atau “tempat tinggal.” Di antaranya: kalimat Fi Oararin makin 
dalam Surah al-Mu'minun/23: 13, juga kalimat fabi sal-Oarar 
dalam Sutah Sad/38: 60. Terlepas dari bacaan dan akar kata 
yang memang berbeda, maka menjadi jelas kalau kemudian 
para mufasir berbeda pendapat dalam memahami ayat tersebut. 
Dari dua pendapat yang ada terlihat sama kuatnya. Namun 
untuk menentukan satu argumen kebahasaan saja rasanya 
belum cukup dan inilah yang semestinya dilacak. Dari 
penelusuran terhadap sejarah didapati praktik hidup kaum 
perempuan pada masa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
ternyata banyak yang terlibat dalam aktivitas-aktivitas sosial, 
bahkan Imam al-Bukhari secara khusus menuliskan bab 
tentang beberapa aktivitas sosial kaum perempuan. (secara 
khusus akan dibahas dalam bab tersendiri). 

Dari realitas sosial tersebut dapat ditarik kesimpulan 
sementara bahwa ayat tersebut kurang tepat kalau dijadikan 
alasan untuk membatasi kiprah kaum perempuan dalam 
aktivitas sosial di luar rumah. Secara lugas Quraish Shihab 
menyatakan, sungguh aneh pendapat ini! Apakah perempuan 
harus dihukum sehingga harus terus-menerus berada di rumah 
dan tidak keluar kecuali adanya darurat atau kebutuhan yang 
mendesak? Tidakkah mereka—yang mengharuskan perempuan 
tinggal di rumah—tidakkah mereka membaca bahwa 
keberadaan di rumah secara terus-menerus dinilai Al-Our'an 
sebagai satu hukuman. Lihat Surah an-Nisa'/4: 15, yang di 
dalamnya Allah menetapkan hukuman bagi perempuan yang 
berzina untuk menetap di rumah tidak keluar sama sekali 
hingga ia wafat atau diberi jalan keluar lain, yakni adanya 
ketetapan hukum baru atau dia memperoleh suami. Jika 
demikian halnya wajarkah perempuan yang tidak bersalah 
dijatuhi hukuman agar terus menerus tinggal di rumah?" 
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Ayat 33 Surah al-Ahzab/33 tersebut lebih tepat seperti 
pandangan sementara mufasir yang sebagian telah dikutip di 
atas bahwa tugas utama seorang istri dalam kehidupan rumah 
tangga yang diajarkan oleh Al-Qur'an adalah fokus pada urusan 
domestik rumah tangga, sementara suami diwajibkan oleh 
agama untuk memberi nafkah kepada keluarga sehingga dia 
lebih fokus kepada tugas utamanya tersebut. Jadi masalah 
utamanya bukan tetap tinggal di rumah atau keluar rumah, 
tetapi pelaksanaan akan tugas utama masing-masing tersebut. 
Ada sementara istri yang tidak bekerja bahkan mungkin banyak 
tinggal di rumah tetapi realitasnya mereka juga tidak fokus 
dengan rumah tangganya. Di sisi lain banyak istri yang aktif di 
luar, namun tetap dapat fokus menjalankan peran utamanya 
tersebut. Tentu hal ini juga membutuhkan manajemen waktu 
yang cerdas, sehingga bukan hanya kualitas komunikasi yang 
dipentingkan, tetapi juga mempertimbangkan kuantitas. Karena 
sebaik apa pun kualitas hubungan keluarga kalau kuantitasnya 
minim juga tidak ideal, sebaliknya kuantitas pertemuannya 
banyak tetapi tidak berkualitas juga tidak baik. (Sekedar 
ilustrasi, makanan yang baik dan bergizi tetapi jumlahnya 
sedikit maka tidak akan ada artinya bagi kesehatan tubuh, 
sebaliknya jumlah makanannya banyak tetapi tidak bermutu 
bahkan mungkin sudah kadaluwarsa ini tentu akan 
membahayakan kesehatan tubuh). 

Pandangan-pandangan yang membatasi atau bahkan 
melarang perempuan untuk memberikan kontribusinya dalam 
kehidupan sosial masyarakat adalah sebuah pandangan yang 
kontra produktif dengan ajaran Islam secara keseluruhan. Islam 
memerintahkan kepada setiap pemeluknya—tentu saja tet- 
masuk perempuan—untuk berusaha memberikan yang terbaik 
bagi kemaslahatan orang banyak. Hal ini berarti mengharuskan 
perempuan untuk dapat berperan aktif dalam memberikan 
sumbangan pikiran dan tenaganya dalam kehidupan ber- 
masyarakat. Membatasasi atau melarang mereka berkiprah di 
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masyarakat berarti telah mengabaikan paling tidak separuh 
potensi anugerah Allah subhanahu wa ta'ala. 

Dari uraian di atas cukup jelas bahwa Al-Qur'an tidak 
melarang sama sekali perempuan untuk keluar rumah. Yang 
menjadi pertanyaan selanjutnya adalah untuk hal apa saja 
perempuan diizinkan beraktivitas di luar tugas pokoknya? 
Apakah termasuk untuk bekerja dalam rangka mencari nafkah? 
Inilah yang akan dibahas dalam uraian di bawah ini. 


C. Bekerja di Luar Rumah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “kerja” diartikan 
sebagai “kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang 
dilakukan untuk mencari nafkah.”” Sedangkan dalam bahasa 
Al-Qur'an, kata “kerja” sering diidentikkan dengan kata ‘amal. 
Secara leksikal menurut Ibnu Faris dalam Mujam Magayisul- 
Lugah, kata ‘amal mengandung arti “perbuatan, pekerjaan, 
aktivitas.” Sedangkan secara terminologis kata tersebut oleh 
al-Isfahani diartikan sebagai “perbuatan atau aktivitas yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja, bersumber pada daya yang 
dimiliki manusia, daya fisik, daya pikir, daya kalbu, dan daya 
hidup”. 

Kata ini dengan segala perubahannya di dalam Al-Qur'an 
terulang sebanyak 359 kali. Secara garis besar dapat dibagi 
menjadi dua; pekerjaan yang baik (“mal salih) dan pekerjaan 
yang tidak baik (‘amal gairu salih). Dari term awal salih ini dapat 
dilacak pengertian kerja yang baik dan kaitannya dengan yang 
dilakukan perempuan. 

Kata salih yang kadang juga diartikan dengan “baik” 
terambil dari akar kata sa/uha yang dalam beberapa kamus 
bahasa Al-Qur'an dijelaskan maknanya sebagai antonim dari 
kata fāsid, yang berarti “rusak.” Sehingga kata salih juga 
diartikan sebagai “bermanfaat dan sesuai”. Dari sinilah amal 
saleh dapat diartikan sebagai aktivitas yang apabila dilakukan, 
maka suatu kerusakan akan terhenti atau menjadi tiada, atau 
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dapat juga diartikan sebagai suatu aktivitas yang dengan 
melakukannya diperoleh manfaat dan kesesuaian. Seorang 
yang saleh adalah yang segala aktivitasnya mengakibatkan 
terhindarnya mudarat, atau yang pekerjaannya memberi 
manfaat kepada pihak-pihak lain. 

Kata salih dengan berbagai perubahannya terulang di dalam 
Al-Qur'an sebanyak 180 kali," yang oleh ar-Ragib secara umum 
dapat dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu bentuk 
transitif (membutuhkan objek) dan intransitif (tidak mem- 
butuhkan objek)." 

Bentuk pertama menyangkut aktivitas yang menyentuh 
suatu objek, memberi kesan bahwa objek tersebut mengandung 
kerusakan atau ketidaksesuaian, sehingga aktivitas yang 
dilakukan oleh pelakunya menjadikan objek tadi tidak rusak. 
Aktivitas seperti ini biasanya disebut dengan isilah, Sebagai 
contoh antara lain dalam Surah al-Bagarah/2: 220. 

Sedangkan bentuk kedua, yang menggambarkan 
terpenuhinya nilai manfaat dan kesesuaian dengan aktivitas 
yang dikerjakan itu biasa disebut dengan salah. Tentang ini 
banyak sekali disebut oleh Al- Qur'a an yang biasanya 


digandengan dengan kata ‘amala (GA 


Kriteria yang menjadikan sebuah aktivitas itu dikatakan 
salih tidak dijelaskan oleh Al-Qur'an sehingga para mufasir 
berbeda pendapat. Az-Zamakhsyari mengartikan amal yang 
saleh adalah “segala perbuatan yang sesuai dengan dalil akal, 
Al-Qur'an dan Sunnah Rasululllah sallallahu alaihi wa sallam.” 
Sementara Muhammad “Abduh mendefinisikan amal saleh 
sebagai “segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, 
kelompok, dan manusia secara keseluruhan.” 

Untuk mencari penjelasan Al-Qur'an tentang kriteria 
aktivitas yang salih dapat menelusuri antonim kata tersebut 
yaitu fasid. Dengan melakukan perbuatan yang sebaliknya dari 
aktivitas yang disebut fasid, maka ini dapat diartikan sebagai 
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aktivitas yang salih, Beberapa contoh yang dapat dikelompok- 
kan sebagai perbuatan yang fasid antara lain: 

Pertama, perusakan flora, generasi manusia, dan ekosistem, 
antara lain diisyaratkan dalam Sutah al-Bagarah/2: 205. Kedua, 
menolak untuk menerima kebenaran, antara lain diisyaratkan dalam 
Surah Ali Imrān/3: 63. Ketiga, perampokan, pembunuhan, dan 
gangguan keamanan, hal ini disebutkan dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 32. Keempat, pengurangan takaran, timbangan dan 
hak-hak sesama manusia, isyarat ini dapat ditemukan dalam 
Surah al-A'raf/7: 86. Kelima, usaha memecah belah kesatuan, 
Surah al-Anfal/8: 73. Keenam, bermewah-mewah dan berfoya- 
foya, diisyaratkan dalam Surah Hud/11: 116. Ketujuh, 
pemborosan, ini diisyaratkan dalam Surah asy-Syu'atā'/ : 151- 
152. Kedelapan, perbuatan makar dan penipuan, Surah an- 
Naml/27: 48. Kesembilan, menukar nilai-nilai agama, Surah 
Gafir/40: 26. Kesepuluh, sikap sewenang-wenang, sutah al- 
Fajt/89: 11-12. 

Dari penelusuran ayat-ayat yang berbicara tentang fasid di 
atas dapat disimpulkan bahwa setiap usaha untuk mencegah 
terjadinya hal-hal tersebut di atas, dapat dikatakan sebagai 
perbuatan yang salih.” Di sisi lain ketiadaan rincian dalam Al- 
Qur'an tentang arti salih dapat dimaknai bahwa aktivitas 
tersebut memang tidak terbatas. Jadi pekerjaan apa saja yang 
baik dan membawa manfaat maka masuk kategori ‘amal salih. 
Yang tidak kalah pentingnya Al-Qur'an sering menggandeng- 
kan kata iman dengan amal saleh sebagai isyarat bahwa nilai 
amal saleh tersebut terletak kepada iman pelakunya. 

Kembali ke fokus bahasan, bagaimana sebenarnya 
pandangan Al-Qur'an tentang perempuan yang bekerja? 


1. Bekerja adalah keniscayaan hidup 


Tujuan utama Allah subhanahu wa ta'ala memberikan 
kesempatan hidup di dunia adalah agar manusia—termasuk 
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perempuan—bekerja dengan baik. Hal ini diisyaratkan dalam 
Surah al-Mulk/67: 2: 


SANA vākiā art 37 hee Zivis eat #47 e kd 
SANGA KELANA Gada GE NN 
Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di 


antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Mahaperkasa lagi 
Maha Pengampun. (al-Mulk/67:2) 


Dalam ayat ini setiap orang, baik laki-laki maupun 
perempuan, dituntut untuk dapat mengerahkan kemampuan 
terbaiknya dalam bekerja dan melakukan tugas-tugasnya. 
Maka kalau ada orang yang enggan untuk berusaha, apalagi 
kalau itu adalah tugas utamanya baik laki-laki maupun 
perempuan, sungguh orang tersebut telah melalaikan 
kewajiban utamanya ini. 


2. Memiliki kesempatan yang sama untuk berprestasi 
Ayat yang secara jelas menunjukkan hal tersebut adalah 
Surah an-Nisa' /4: 32: 
Gu |? = Ly šo i. = sv 4 tases Ta 
U La Je ES na Jasad la SI, 
ā saki dh Pem ey Da = < yor -ranri 0 
as ya AN AE US LD No īm 
Pad or vŽ z3 7 
Ge AS LAHAN 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisa'/4:32) 


Mufasit Abu Hayyan memberikan komentar ayat tersebut 
dengan menyatakan bahwa “Islam tidak menerima orang 
yang hanya berangan-angan dan berpangku tangan. Tidak 
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pula memerkenankan sikap pasif dan malas. Islam 
menyerukan sikap yang progresif dan kerja keras. Adapun 
berangan-angan terhadap hal-hal yang baik di dunia dan 
berusaha mewujudkannya dengan tujuan mendapat pahala 
akhirat, maka yang seperti itu sangat terpuji. Seseorang yang 
menggantungkan keberuntungannya dengan giat bekerja 
adalah spirit Islam.”” 

Pandangan yang lebih tegas diberikan oleh Rasyid Rida 
yang menyatakan, “Ayat tersebut tidak melarang seseorang 
untuk mewujudkan kemampuan terbaiknya. Sebab tidak ada 
salahnya apabila ada orang yang tergiur melihat prestasi 
orang lain kemudian berusaha meraih hal tersebut dengan 
bekerja keras. Dalam diri orang tersebut seakan dia berkata 
fokuskan perhatianmu pada apa yang dapat kalian wujudkan, 
janganlah kalian memfokuskan pandangan kalian pada 
sesuatu yang di luar jangkauan kalian. Karena prestasi hanya 
dapat diraih dengan kerja keras. Janganlah mengharap 
sesuatu yang tidak dapat kalian wujudkan dan lakukan. Ada 
beragam kelebihan yang tidak dapat diperoleh dengan kerja 
keras karena memang anugerah Allah, sehingga bagi yang 
tidak meraihnya pun sekalipun karena tidak berusaha tidak 
dikecam oleh agama, misalnya, fisik sempurna, badan kuat, 
nasab darah biru, dan lain-lain. Mengharapkan kelebihan hal- 
hal tersebut tidaklah dilakukan kecuali oleh orang-orang 
yang lemah akalnya dan kerdil jiwanya.” (maka sungguh 
aneh orang modern yang melombakan sesuatu yang bukan 
hasil kerja kerasnya seperti kontes-kontes kecantikan, dll). 

Rasyid Rida kemudian menegaskan bahwa bekerja 
diwajibkan bagi laki-laki dan perempuan. Allah subhanahu wa 
ta'ala mengarahkan laki-laki dan perempuan agar mencari 
keutamaan dengan usaha dan kerja keras tidak dengan 
angan-angan. Hikmah dipilihnya kata al-iktasab daripada kata 
al-kash karena kata pertama menunjukkan usaha keras. Kata 
inilah yang tepat untuk melarang orang berangan-angan. 
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Seakan Allah subhanahu wa ta'ala ingin menyatakan, 
“keutamaan yang kalian angankan hanya dapat dicapai 
dengan usaha keras, tidak bisa hanya berandai-andai dan 
berangan-angan.” Di situ tersirat adanya keharusan kerja 
ekstra keras untuk meraih segala kelebihan yang dapat diraih 
oleh manusia, dengan catatan tetap memegang teguh 
kebenaran. Dalam ayat tersebut juga ada petunjuk bahwa 
dalam mewujudkan cita-cita, manusia dituntut mendayagunakan 
karunia Allah subhanahu wa ta'ala” 

Dengan kalimat yang singkat namun padat Ibnu “Asyur 
menyatakan “Setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan 
berhak mendapatkan bagiannya dalam menikmati fasilitas 
duniawi yang diperuntukkan baginya sebagai balasan atas 
kerja kerasnya atau sebagian usaha yang telah dia lakukan.”” 

Ayat-ayat berikut ini jelas menjadi pendukung tentang 
kesetaraan bagi laki-laki maupun perempuan untuk berkarir 
dan berprestasi, baik di bidang spiritual maupun karier secara 
profesional. Dalam Surah an-Nahl/16: 97, Allah berfirman: 


EE NENG gir vas mar est L Tas Fr K as 
Kab iyan tipus beigas SI si je 

A Aror Aor AO O Ar pART gigt Perg 

nas lu pp lp er mu a = 
Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an- 
Nahl/16: 97) 


Ayat yang senada terdapat dalam Surah Ali Imran/3: 195, 
an-Nisa'/4: 124, dan Gafir/40: 40. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
teks ayat maupun hadis Nabi yang secara tegas melarang 
perempuan untuk bekerja di luar rumah sekali pun. Oleh 
karena itu, pelarangan terhadap perempuan untuk bekerja 
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adalah kurang tepat. Kaidah agama mengajarkan “Dalam hal 

kemasyarakatan pada dasarnya semua boleh selama tidak ada 

larangan, sebaliknya dalam hal ibadah mahdah semuanya 
terlarang selama tidak ada tuntunannya.” 

Catatan yang diberikan oleh Muhammad al-Gazālī, seperti 
yang dikutip oleh Quraish Shihab layak untuk direnungkan: 
a. Perempuan tersebut memiliki kemampuan luar biasa 

yang jarang dimiliki oleh laki-laki. Memperkenankannya 
bekerja akan membuahkan kemaslahatan untuk 
masyarakat, sedangkan menghalangi keterlibatannya 
bekerja dapat merugikan masyarakat karena tidak dapat 
memanfaatkan kelebihannya. 

b. Pekerjaan yang dilakukannya hendaklah yang layak bagi 
perempuan, apalagi kalau itu memang spesialisasinya 
perempuan (fardu kifayah bagi perempuan), seperti 
menjadi bidan dll, maka pelarangan terhadap hal tersebut 
adalah sesuatu yang keliru. Yang perlu ditambahkan 
adalah ketika keluar rumah untuk bekerja perempuan 
harus tampil dengan sikap dan pakaian yang terhormat. 

c. Perempuan bekerja untuk membantu tugas pokok 
suaminya. Kalau di wilayah pertanian dapat ditemukan 
contoh dengan mudah, di mana kaum perempuan 
banyak yang terlibat di sawah dan juga perkebunan. Di 
perkotaan misalnya, kalau suaminya dosen membantu 
mempersiapkan makalah, mencari referensinya mem- 
bantu pengetikan, dll. 

d. Bahwa perempuan perlu bekerja demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan kebutuhan hidup keluarganya 
jika tidak ada yang menjamin kebutuhannya atau 
kalaupun ada itu tidak mencukupi.” 

Akhirnya dapat dikatakan bahwa pada dasarnya Al- 
Our'an/Islam tidak melarang perempuan untuk bekerja baik 
di dalam atau di luar rumah, dengan catatan pekerjaan itu 
dilakukan dalam suasana yang tetap menjaga kehormatannya 
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dan memelihara tuntunan agama, serta menghindarkan dari 

hal-hal yang dapat mengundang efek negatif bagi dirinya, 

keluarganya maupun masyarakatnya. Untuk menutup uraian 
tentang tema ini baik untuk diperhatikan khususnya bagi 
perempuan yang sudah menikah yaitu: 

a. Sharing dengan suami tentang segala hal yang berkait 
dengan pekerjaannya. 

b. Memikirkan dengan matang dampak yang mungkin 
muncul apabila bekerja bagi pertumbuhan anak-anak. 
Jangan sampai seperti kata pepatah “besar pasak dari 
pada tiang.” Inginnya membantu penghasilan suami 
ternyata malah banyak menimbulkan masalah yang 
ongkosnya lebih besar dari perolehannya. 


C. Kewajiban Perempuan Menuntut Ilmu 

Uraian tentang kewajiban perempuan untuk menuntut 

ilmu, dapat dimulai dari apresiasi Al-Our'an terhadap ilmu 
pengetahuan. Ini dapat dimulai dari melihat betapa seringnya 
Al-Qur'an menyebut kata 7/m (yang berarti pengetahuan) 
dengan segala derivasinya (pecahannya) yang mencapai lebih 
dari 800-an kali. Belum lagi ungkapan lain yang dapat memiliki 
kesamaan makna menunjuk arti pengetahuan, seperti, kata a/- 
fikr, an-nagr, al-basar, at-tadabbur, as-žikr, dll. Kata # menurut 
para ahli bahasa Al-Qur'an mengandung arti “pengetahuan 
akan hakekat sesuatu.”” Dari kata kunci inilah kita dapat mulai 
melacak bagaimana Al-Qur'an khususnya dan agama Islam 
pada umumnya memberikan perhatian terhadap ilmu 
pengetahuan. Di antaranya adalah: 

1. Wahyu Al-Qur'an yang turun pada masa awal manusia (tentu 
bukan hanya untuk laki-laki) merupakan anjuran mempe- 
roleh ilmu pengetahuan. 

Mayoritas ulama, khususnya ulama Al-Qur'an, sepakat 
bahwa wahyu Al-Qur'an yang turun pertama kali adalah lima 
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ayat di Surah al-*Alag/96, kemudian disusul awal ayat Surah 
al-Qalam/ 68; 


Ya > ana Da ng Aa re Bang a F Aar m, irg 
AAN TEORI O Sea NG ea 
PC rati? Ae rat Le . 3 
O Dae 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan 


pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (al- 
“Alag/96: 1-5) 


Pi metas TT da agorte + en 
PAN Os KARANG MAN Us ES Aš — 

PENA meg rs spa KAN RE, Cah an tan 

Die 5 nasak ab Ge EA Dan pe 
Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan, dengan karunia 
Tuhanmu engkau (Muhammad) bukanlah orang gila. Dan 
sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala yang besar yang tidak 
putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi 
pekerti yang luhur. Maka kelak engkau akan melihat dan mereka 
(orang-orang kafir)pun akan melihat. (al-Qalam/ 68:1-5) 








Dalam ayat-ayat yang pertama kali turun dari Surah al- 
“Alag/96: 1-5 tergambar dengan jelas betapa kitab suci Al- 
Qur'an memberi perhatian yang sangat serius kepada 
perkembangan ilmu pengetahuan. Sehingga Allah subhanahu 
wa ta'ālā menurunkan petunjuk pertama kali adalah terkait 
dengan salah satu cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
yang dalam redaksi ayat tersebut menggunakan redaksi 
“Igra”. Makna perintah tersebut bukanlah hanya sebatas 
membaca dalam arti membaca teks, tetapi makna igra' adalah 
membaca dengan melibatkan pemikiran dan pemahaman,” 
dan itulah kunci perkembangan ilmu pengetahuan sepanjang 
sejarah kemanusiaan. Dalam konteks modern sekarang 
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makna igra' dekat dengan makna reading with understanding 
(membaca disertai dengan pemahaman). 

Dalam ayat pertama tersebut tidak dijelaskan objek apa 
yang harus di-igra'. Hal ini mengandung arti bahwa apa saja 
yang dapat kita jangkau untuk diteliti, maka hal tersebut 
dapat menjadi objek igra'. Di kalangan para mufasir ada satu 
kaidah yang menyatakan bahwa "apabila dalam suatu 
perintah tidak disebutkan objeknya maka objeknya apa saja 
yang dapat dijangkau oleh perintah tersebut.”” 

Dari pemahaman tersebut dapat juga disimpulkan, Islam 
sejak awal tidak membedakan antara ilmu umum dan ilmu 
agama, atau ilmu dunia dan ilmu akhirat. Apa saja objek yang 
dapat memberikan manfaat bagi kemaslahatan hidup 
manusia sudah sewajarnya kalau dipelajari oleh manusia. 
Sehingga yang menentukan baik tidaknya apa yang dipelajari 
bukan terletak kepada objeknya melainkan kepada motivasi 
atau niatnya. Hal inilah yang diisyaratkan dalam penggalan 
ayat selanjutnya bismirabbik. 

Yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa apa pun 
aktifitas igra' yang kita kerjakan, maka syarat yang ditekankan 
oleh Al-Qur'an adalah harus bismirabbik, (dengan nama 
Tuhan). Hal ini mengandung arti seperti yang diungkapkan 
oleh Syaikh “Abdul Halim Mahmud (Mantan pemimpin 
tertinggi Al-Azhar Mesir) sebagaimana dikutip Quraish 
Shihab, "Dengan kalimat gra! bismirabbik, Al-Qur'an tidak 
sekadar memerintahkan untuk membaca, tetapi membaca 
adalah lambang dari segala yang dilakukan oleh manusia, baik 
yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam 
pengertian dan jiwanya ingin menyatakan "Bacalah demi 
Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhan mu, bekerjalah demi 
Tuhanmu”. Demikian juga apabila anda berhenti bergerak 
atau berhenti melakukan aktivitas, maka hal tersebut 
hendaklah juga didasarkan kepada biswirabbik. Sehingga pada 
akhirnya ayat tersebut berarti "Jadikanlah seluruh kehidupan- 
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mu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya, kesemuanya demi 
Allah subhanahu wa ta ala.” 

Perintah tersebut tentu saja bukan hanya tertuju kepada 
kaum laki-laki melainkan juga kaum perempuan. 
Konsekuensi logisnya adalah bahwa kaum perempuan pun 
dituntut untuk selalu berusaha melakukan 1gra', dalam arti 
berusaha keras untuk menuntut ilmu sesuai dengan bidang 
yang diminatinya. 

Kalau dalam kelompok ayat yang pertama turun 
berkaitan dengan perintah membaca, maka kelompok ayat 
yang kedua, yaitu di Surah al-Galam/68 menekankan 
pentingnya alat yang harus digunakan untuk menunjang 
aktivitas membaca, yaitu galam (pena) dan hasilnya yaitu 
tulisan. Dalam ayat tersebut seakan Allah subhanahu wa ta'ala 
bersumpah dengan manfaat dan kebaikan yang dapat 
diperoleh dari tulisan. Hal ini secara tidak langsung 
merupakan anjuran untuk membaca karena dengan membaca 
seseorang dapat memperoleh manfaat yang banyak, 
khususnya adalah wawasan hidup dan pengetahuannya. Hal 
tersebut akan sangat bermanfaat bagi kesuksesan hidupnya. 
Dengan kata lain, ilmu pengetahuan akan dapat terus 
berkembang dengan baik apabila budaya baca-tulis telah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
manusia. Budaya baca disimbolkan dalam perintah “1gra', 
sementara budaya tulis disimbolkan dalam wahyu yang kedua 
yaitu al-galam (pena). 


2. Tugas manusia sebagai khalifah Allah di bumi akan sukses 


kalau memiliki ilmu pengetahuan. 
Hal ini ditegaskan dalam Surat al-Bagarah/2: 30-31 
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at „Sales caku mis 
arii nana AE ira 


„ij gr A! 


MEA WE NG siles GARA 
Bēra de pis Naa yan mem ng 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata: 
"Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan mensucikan nama-Mu?" Dia berfirman: "Sungguh, Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." Dan Dia ajarkan 
kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkanlah 
kepada-Ku nama semua benda ini, jika kamu yang benar!” (al- 
Bagatah/2: 30-31) 


Dari ayat di atas tampak jelas bahwa untuk suksesnya 
tugas kekhalifahan manusia—dan ini bukan hanya monopoli 
kaum laki-laki melainkan kaum perempuan pun mendapat 
tugas sebagai khalifah—di muka bumi, maka Allah subhanahu 
wa ta'ala menganugerahkan kepada manusia potensi untuk 
dapat mengetahui dan memahami segala sesuatu yang 
bermanfaat bagi kehidupannya. Dari rangkaian ayat di atas 
juga terlihat bahwa dengan kemampuan untuk memahami 
dan mengetahui itulah sumber dan cara mendapatkan ilmu 
pengetahuan, menjadikan manusia memiliki kelebihan 
dibandingkan malaikat. 

Pada ayat 31, pengajaran yang diterima oleh manusia 
pertama tersebut, yaitu Adam dari Allah subhanahu wa ta'ala 
adalah tentang nama-nama benda. Hal ini menjadi pelajaran 
bahwa pengetahuan dasar yang harus didapatkan oleh 
manusia adalah tentang nama-nama benda bukan kata kerja. 
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Maka hal pertama yang harus kita ajarkan kepada anak-anak 
kita yang masih kecil (balita) semestinya adalah nama-nama 
benda misalnya memperkenalkan ayah, ibu, kemudian nama- 
nama benda di sekelilingnya dan lain-lain. Peran ini lebih 
banyak dilakukan oleh seorang perempuan yang menjadi ibu, 
karena biasanya ketika anak-anak masih kecil seorang ibu 
secara naluriah sangat ingin selalu bersama anaknya. Maka 
apabila ilmu yang dimiliki untuk mendidik anaknya tidak 
memadai, maka dapat dibayangkan generasi seperti apa yang 
nantinya dihasilkan. Di sinilah pentingnya seorang 
perempuan terlebih yang menjadi ibu untuk terus menuntut 
ilmu. 

Penggalan ayat 31 yang berbunyi: ”Dia mengajarkan 
kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,” juga 
mengandung arti bahwa salah satu keistimewaan manusia 
adalah kemampuannya mengekspresikan apa yang terlintas 
dalam benaknya serta kemampuannya menangkap bahasa 
sehingga ini mengantarnya pada mengetahui. Di sisi lain 
kemampuan manusia merumuskan ide dan memberikan 
nama bagi segala sesuatu merupakan langkah menuju 
terciptanya manusia yang berpengetahuan dan lahirnya ilmu 
pengetahuan. 


3. Muslim dan Muslimah yang baik tidak pernah berhenti untuk 
menambah ilmu. 
Ajaran ini tertuang dalam Sutah Taha/20: 114 
La Pa”, v pe "an 
le In 3 
Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku. (Yaha/20: 114) 


Inilah salah satu doa yang harus dipanjatkan oleh seorang 
Muslim/Muslimah yang diajarkan oleh Al-Qur'an. Bahwa 
memohon kepada Allah subhanahu wa ta'ala agar ditambahkan 
ilmu pengetahuan adalah bagian dari kebutuhan hidup. Dari 
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ayat ini juga dapat dipetik pelajaran bahwa Al-Qur'an 
mengajarkan menuntut ilmu adalah salah satu bentuk ibadah 
yang bernilai tinggi dan harus dilakukan oleh setiap 
Muslim/Muslimah sepanjang hidupnya. Maka kalau pada 
masa modern dikenal istilah pendidikan seumur hidup (long 
live education), maka Islam sejak awal menekankan kepada 
umatnya untuk terus menambah ilmu pengetahuan. 

Etos untuk terus menambah ilmu pengetahuan dapat 
diterjemahkan bahwa yang disebut belajar atau menuntut 
ilmu bukan hanya pada usia tertentu atau dalam formalitas 
satuan pendidikan tertentu, apalagi hanya untuk jenis 
tertentu, melainkan sepanjang hayat masih dikandung badan 
maka kewajiban untuk terus menuntut ilmu tetap melekat 
dalam diri setiap Muslim. Salah satu hikmahnya adalah 
bahwa kehidupan terus mengalami perubahan dan 
perkembangan menuju kemajuan, maka kalau seorang 
Muslim tidak terus menambah pengetahuannya jelas akan 
tertinggal oleh perkembangan zaman yang pada gilirannya tidak 
dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan. Al-Qur'an jelas 
membedakan antara orang yang berpengetahuan dengan 
orang yang tidak berpengetahuan. Hal ini dijelaskan dalam 
surah az-Zumar/39: 9 


4 PET yaaa. SIWA AT Le bea a 


nya KA sn IU AN 
MI aan GS dogs S 


(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

Jang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran. (az-Zumat/39: 9) 
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Ayat tersebut jelas menegaskan bahwa tentu berbeda 
antara yang berpengetahuan dengan yang tidak memiliki 
pengetahuan. Yang dimaksud pengetahuan dalam ayat ini 
adalah pengetahuan yang membawa manfaat bagi 
kehidupannya di dunia dan akhirat. Maka bagi yang tidak 
memiliki pengetahuan jelas nilainya akan jauh berbeda 
dengan orang yang memiliki pengetahuan. Hal inilah yang 
juga diisyaratkan dalam poin berikut. 


4. Orang yang berilmu akan dimuliakan oleh Allah subhanahu wa 
ta'ala. 
Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-Mujadalah/58: 11 


Aoh ro Ka Pa Ta 


vee RR AI AA bu st, 
Gen dāliju aa 


Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. (Al-Mujadalah/ 58: 11) 


Dari ayat tersebut jelas bahwa kemuliaan dan kesuksesan 
hidup hanya milik orang yang berilmu dan beriman. Orang 
yang beriman tetapi tidak memiliki ilmu pengetahuan maka 
tidak akan memperoleh kemuliaan di sisi Allah subhanahu wa 
ta'ala. Sebaliknya, bagi orang yang hanya berilmu saja tanpa 
disertai iman, maka juga tidak akan membawa manfaat bagi 
kehidupannya khususnya di akhirat kelak. 

Dari ayat tersebut juga terlihat bahwa secara garis besar 
manusia dapat dibedakan ke dalam dua kelompok besar, 
pertama, orang yang sekadar beriman dan beramal, dan yang 
kedua adalah orang yang beriman dan beramal saleh serta 
memiliki pengetahuan. Posisi atau derajat kelompok kedua ini 
lebih tinggi bukan saja karena nilai ilmu yang dimiliki, tetapi 
juga amal dan usahanya untuk mengajarkan ilmu yang 
dimiliki tersebut, baik melalui lisan, tulisan atau bahkan 
tindakan. 
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Ilmu yang dimaksud tentu saja bukan hanya ilmu agama, 
tetapi ilmu apa pun yang membawa maslahat bagi kehidupan 
manusia. Hal ini ditegaskan dalam Surah Fātir/35: 27-28: 


Sas INGGA Bae NEG LANGKA ATI 
Se SAN AN PL SBI 


— a A 
“ 


PGA ASN HE HE JANI LIGA ga 


Pp Âs „ ATA? 2s 
Ang Ta, se 


Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit 
lalu dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam 
Jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak 
Jang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut 
kepada-Nya hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Maha Pengampun. (al-Bagarah/2: 27-28) 


— 


Dari ayat di atas jelas bahwa setelah Allah subhanahu wa 
ta'ala menjelaskan tentang banyak makhluk-Nya juga 
fenomena alam, kemudian di penghujung ayat ditutup 
dengan ungkapan “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.” Hal ini sekali 
lagi menegaskan bahwa ilmu dalam pandangan Islam bukan 
hanya ilmu agama. Namun di sisi lain juga terlihat bahwa 
ilmu yang dimiliki oleh setiap orang semestinya menghasilkan 
rasa £hasyah (takut atau kagum) kepada Allah subhanahu wa 
ta'ala. Karena kalau ilmu tersebut tidak menghasilkan 
kedekatan kepada Allah, justru hal ini akan membawa 
kecelakaan bagi orang tersebut. Maka ilmu apa pun yang 
dipelajari dan dimiliki oleh manusia semestinya mengan- 
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tarkannya pada sikap semakin dekat kepada Allah. Maka 
kalau ada sementara orang baik berilmu apalagi tidak berilmu 
yang kemudian melalaikan Allah subhanahu wa ta'ala dalam 
hidupnya, maka akan berakibat kebinasaan bagi 
kehidupannya terlebih di akhirat nanti. Hal ini ditegaskan 
dalam Surah al-A*rāf/7: 179 


an SARA ANGIN PE ANAK 
Ti AA 


KP) NASA Ke 
Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan 
Jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata 
(tetapi) tidak  dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka memiliki telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka seperti 


hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang 
lengah. (al-A'rāf/7: 179) 


Ayat ini menjelasan tentang manusia yang lalai dan 
kemudian dipersamakan dengan binatang, bahkan jauh lebih 
sesat dibanding binatang. Mengapa? Karena manusia diberi 
potensi lebih banyak dibanding binatang. Maka tatkala 
potensi-potensi yang semestinya dapat menjadikan hidupnya 
mulia ternyata justru mengantarkannya menuju kebinasaan. 
Hal ini bukan karena mereka tidak memiliki kecerdasan dan 
pengetahuan, tetapi ilmu pengetahuan yang dimilikinya tidak 
mengantarkannya menjadi semakin dekat kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Binatang tidak dikecam kalau tidak dapat mencapai 
derajat yang tinggi karena potensi yang dimiliki oleh binatang 
tidak sebanyak yang dimiliki oleh manusia. Di sisi lain, 
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potensi yang dimiliki oleh binatang betupa instink tidak akan 
pernah dilanggarnya dan cenderung mengantarkannya untuk 
melakukan sesuatu yang positif. Sementara manusia, maka 
dikatakan lebih sesat dari binatang kalau potensi-potensi yang 
dimilikinya itu tidak dapat digunakan untuk meraih kemuliaan 
hidup di dunia dan akhirat. 

Di samping ayat-ayat tersebut, banyak sekali hadis Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam yang memuji orang-orang yang 
berilmu dan yang bekerja keras untuk menuntut ilmu. Di 
samping contoh-contoh perempuan yang amat mendalam 
kadar keilmuannya. (masalah ini diulas dalam bab tersendiri). 

Seperti yang telah ditegaskan di bagian awal tulisan 
bahwa tugas pokok perempuan adalah fokus dalam rumah 
tangga terutama untuk mendidik anak-anaknya, maka 
bagaimana mungkin seorang ibu dapat melaksanakan tugas 
tersebut dengan baik kalau tidak berbekal ilmu pengetahuan. 
Maka menuntut ilmu bagi perempuan baik yang belum 
menikah maupun yang telah menikah adalah sebuah 
keniscayaan. 

Yang perlu mendapat catatan adalah tentang cara dan 
tempat untuk menuntut ilmu. Dalam menempuh studi 
seorang perempuan tentu saja harus tetap memperhatikan 
ketentuan-ketentuan agama, misalnya kepergiannya untuk 
studi tetap menjaga kehormatan, kesopanan, dan 
keselamatannya serta tidak menimbulkan fitnah dan tidak 
mengundang kemaksiatan. 


D. Perempuan dan Aneka Aktivitas Lainnya 

Tidak semua aktivitas perempuan dapat dielaborasi dalam 
tulisan yang terbatas ini, maka kami mencukupkan untuk 
membahas aktivitas yang biasanya menonjol diperbincangkan 
di kalangan umat, yaitu aktivitas olah raga dan berkesenian. 


1. Perempuan dan olah raga 
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Sependek yang kami ketahui tidak ditemukan ayat yang 
secara jelas menyinggung tentang olah raga, sehingga kalau 
akan dijadikan bagian dari tafsir tahlili tampaknya terkesan 
dipaksakan. Namun tidak ada salahnya kalau diberikan 
penjelasan sekilas khususnya berdasarkan hadis-hadis Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam . 

Beberapa hadis Nabi yang dapat dijadikan argumen 
tentang betapa pentingnya untuk berolah raga di antaranya, 

Diriwayatkan dari “Aisyah “Aku keluar bersama 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam (dalam sebuah 
perjalanan) dan ketika itu aku masih langsing. Kemudian 
kami berhenti di sebuah tempat perhentian, kemudian 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam berkata kepada para 
sahabatnya, “lakukanlah kalian terlebih dahulu (untuk 
berlomba)”. (Hal ini dilakukan agar mereka tidak melihat 
istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam saat perlombaan). 
Kemudian beliau berkata kepadaku, ”kemarilah kita 
berlomba”. Lalu beliau berlomba denganku dan aku mampu 
mendahuluinya.” Di kesempatan lain aku keluar bersama 
beliau dalam sebuah perjalanan, dan waktu itu badanku telah 
gemuk, lalu kami berhenti di sebuah perhentian, dan beliau 
berkata kepada para sahabatnya “dululah kalian”, lalu beliau 
berkata kepadaku, kemarilah kita berlomba lagi”. Lalu 
kukatakan, “bagaimana bisa aku berlomba denganmu wahai 
Rasulullah, sedangkan aku dalam keadaan seperti ini? 
(maksudnya gemuk), beliau menjawab “engkau pasti bisa” 
kemudian beliau berlomba bersamaku dan berhasil 
mendahuluiku, lalu beliau menepuk bahuku sambil berkata 
”kita seri ya dengan yang dulu.” 

Salah satu tujuan penting berolah raga adalah agar badan 
menjadi tetap sehat dan bugar sehingga dapat melaksanakan 
berbagai macam aktivitas lain yang menjadi tugas kita. Dapat 
dibayangkan kalau seseorang menderita sakit karena kela- 
laiannya memelihara kesehatan tentu akan banyak aktivitas 
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yang akhirnya tidak dapat dilaksanakan. Yang perlu 
digarisbawahi adalah jangan sampai ketika kita melakukan 
permainan atau olah raga tersebut meninggalkan aktivitas 
yang penting atau bahkan yang lebih penting. Di sini baik 
kiranya untuk menerapkan menejemen waktu yang tepat, 
kapan harus berolah raga dan kapan harus menyelesaikan 
tugas-tugas. 

Dalam konteks perempuan, maka olah raga yang dilaku- 
kannya tentu harus tetap memperhatikan norma-norma 
agama, khususnya dari segi pakaian dan penampilannya, juga 
jenis olah raga yang diminatinya. 

Dari segi pakaian, agama mensyaratkan bahwa pakaian 
tersebut haruslah menutup aurat di samping sebagai hiasan. 
Perempuan yang sedang berolah raga harus tetap memegang 
ketentuan tersebut. Hal ini diyakini bagi yang memang 
benar-benar ingin berolah raga, maka masalah tersebut tidak 
akan menjadi penghalang. Kecuali kalau “ada udang di balik 
batu” alias niat tersembunyi, maka sering kali terlihat 
olahragawan laki-laki lebih tertutup daripada yang perem- 
puan. Hal ini terkadang diperparah oleh ketentuan yang 
mendorong perempuan dalam berolah raga menggunakan 
pakaian seminim mungkin. (ingat yang membuat aturan 
kebanyakan adalah kaum lelaki). 


2. Perempuan dan kesenian 

Seperti halnya olah raga, tentang berkesenian juga tidak 
secara spesifik disinggung oleh Al-Qur'an. Sehingga di 
kalangan para ulama khususnya ulama figih terdapat 
perbedaan pendapat yang sangat tajam. Ada kelompok yang 
menyatakan hukumnya haram, ada pula yang menganggap 
sebagai hal yang mubah saja. Tulisan ini tidak akan 
menguraikan Khilafiyyah tersebut, tetapi akan lebih fokus 
kepada bagaimana perempuan yang berkesenian khususnya 
seni suara. 
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Sebelum mendiskusikan tema ini, hal yang perlu 
digarisbawahi adalah bahwa Islam memperkenalkan diri 
sebagai agama fitrah, hal ini dijelaskan dalam Surah ar-Rum/30: 
30 


re mr m Pa 


SEA Āā Gs IN KG 
BEA KAA SILAT 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 
(Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (at-Rum/30: 30) 


Sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusia, maka 
mustahil kalau Islam melarang sesuatu yang bersifat fitrah 
dalam diri manusia. Yang biasanya dilakukan adalah 
bagaimana mengekspresikan fitrah manusia tersebut sesuai 
dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya, yaitu dalam rangka 
untuk mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 
Menyukai keindahan adalah bagian dari fitrah yang dimiliki 
oleh manusia, baik keindahan yang dapat didengar seperti 
suara, keindahan yang dapat dilihat maupun keindahan yang 
dapat dirasakan. 

Dalam konteks inilah dapat dinyatakan bahwa pada 
dasarnya agama sama sekali tidak melarang seseorang— 
termasuk perempuan— untuk mengekspresikan talenta 
seninya termasuk menyanyi sepanjang dengan tujuan dan 
cara yang tidak melanggar syariat. Misalnya tujuannya adalah 
untuk menunjukkan rasa cinta kepada Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, untuk mendorong orang semakin 
bersemangat beramal saleh, dan sebagainya. Maka hal 
tersebut tidak wajar kalau dilarang. 
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E. Penutup 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa spirit 
Al-Qur'an bukan untuk memberikan pembatasan aktivitas 
terhadap kaum perempuan, melainkan memberikan petunjuk 
bagaimana sewajarnya seorang perempuan Muslimah menjalani 
hidupnya sebagai bentuk pengabdian terhadap Allah subhanahu 
wa ta'ala. Sekiranya ada ayat Al-Qur'an atau hadis Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam yang terkesan membatasi, sekali lagi harus 
diletakkan dalam konteks memberikan petunjuk untuk 
menyempurnakan peran yang disandangnya. Wallahu a'lam bis- 
sawab. 
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7 Muhammad Fu'id “Abdul-Bagi, AlMu'jam al-Mufahras, (tt: 


t.p.,t.th.), h. 520 — 523. 
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8 Ar-Rāgib al-Isfahānī, a/-Mufradāt, h. 284 — 285. 
? Az-Zamakhsyarī, A/-Kasysyaf, (t.t.: t.p.,t.th.), j}. IV, h. 321. 
20 Muhammad “Abduh, Tafsir Juz “Amma, (Beirut: Dārul-Fikr, 1980), h. 





21 Catatan: Namun demikian yang cukup menarik adalah bahwa dalam 


Al-Qur'an tidak selamanya menggunakan kata fisid sebagai antonimnya. Ada 
satu ayat yang menggunakan kata sayy'a sebagai antonimnya, yaitu dalam 
Surah at-Taubah/9: 102. 
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22 Abu Hayyan, Bahrul-Muhit, (t.t.: t.p.,t.th)), jilid III, h. 235. 
23 Rasyid Rida, a//Manār, (t.t.: t.p.t.th.), jilid V, h. 58. 

24 Rasyid Rida, a-Manar, jilid V, h. 58. 

25 Ibnu “Asyur, At-Tahrir wa at-Tannīr, jilid V, h. 32. 

26 Quraish Shihab, Perempuan, h. 262 — 263. 

27 Ar-Ragib al-Isfahānī, A/Mufradat fi Garibil-Our'an, h. 343. 
28 Ar-Rāgib al-Isfahani, A/Mufradat fi Garibil-Our'an,, h. 402. 
2 Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, h. 79. 

30 Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, h. 81. 
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Peran Perempuan Dalam Bidang Sosial 155 


AURAT DAN BUSANA MUSLIMAH 


A. Pendahuluan 

N | enurut Fisiologi, manusia sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan itu berdarah panas, harus melindungi dirinya 
dari pengaruh hawa yang tidak stabil, kadangkala dia 
harus berjuang melawan hawa yang sangat dingin, karena 
mekanisme tubuhnya tidak mampu untuk mengimbangi 
pengaruh hawa yang ekstrem ini. Manusia dan binatang sama- 
sama berdarah panas, bedanya di sini, Allah menciptakan untuk 
binatang bulu-bulu yang tumbuh sesuai dengan hawa yang 
dialaminya, sewaktu musim dingin akan tumbuh bulu yang 
tebal, sedangkan pada musim panas bulunya akan berkurang, 
ini terjadi di belahan bumi yang mempunyai empat musim. 
Allah memberikan kepada manusia akal, dengan kepintarannya 
mereka membuat pakaian dari kain, kulit kayu, dan bulu-bulu 
binatang agar dapat menutupi dan menyelamatkan tubuhnya 

dari hawa yang ekstrem. 
Sebelum Islam (zaman Jahiliah), jilbab/kerudung pada 
masa itu sudah dipakai oleh kaum wanita, walaupun cara 
memakainya tidak seperti pemakaian jilbab/kerudung yang 
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dipakai sekarang yang menutup seluruh kepala, leher, dan dada, 
sedang pemakaiannya pada zaman Jahiliah hanya sekadar 
menutup kepala, rambut masih tetap terlihat, karena bahan 
jilbab/kerudungnya tipis, leher masih terbuka, dan kebiasaan 
dari wanita Arab pada masa itu senang menonjolkan perhiasan- 
perhiasan dan kecantikannya kepada kaum pria. Adapun dasar 
tujuan pemakaian jilbab/kerudung pada saat itu hanya 
merupakan fag/id (adat kebiasaan) yang sudah lama dijalankan. 
Dari adat kebiasaan itu orang dapat menilai, bahwa wanita 
berjilbab/berkerudung adalah wanita-wanita yang dianggap 
baik dan terhormat, sedangkan wanita yang tidak memakai 
jilbab/ kerudung dinilai sebagai wanita tidak terhormat atau 
wanita tuna susila. 

Adat kebiasaan berjilbab/betkerudung ini, oleh wanita 
pada zaman itu terus dipakai dan ditingkatkan sehingga 
kebiasaan ini diteruskan oleh para wanita di masa sesudahnya.' 

Walaupun kebiasaan berjilbab/ berkerudung wanita Jahiliah 
diteruskan oleh wanita-wanita di masa sesudahnya (di zaman 
Islam), hal ini bukan berarti jilbab/kerudung dalam Islam 
mengambil atau meniru kebiasaan wanita Jahiliah tersebut, 
akan tetapi memakai jilbab/kerudung bagi wanita Islam adalah 
suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah subhanahu wa 
ta'ala, melalui Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk 
disampaikan kepada istri-istri beliau dan anak-anak perempuan 
beliau serta kepada seluruh wanita Islam, sebagaimana 
ditandaskan pada Surah al-Ahzab/33 ayat 59: 


PSN s> > A yrr A soret ps 


P ga sis A 
LAHAN Ken olah kaa sela NA i 
gta ab, idea APEL TK a 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada  istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu 
agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 
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diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al- 
Ahzab/33: 59) 


Dari sekian banyak permasalahan aktual dan banyak 
diperbincangkan di masyarakat, yang juga menimbulkan 
pendapat pro dan kontra, adalah masalah aurat dan pakaian 
wanita, terutama tentang pengertian aurat dan hukum 
menutupnya, kriteria busana yang digunakan untuk 
menutupnya, batas-batasnya, dan hikmah menutupnya. 

Sehubungan dengan masalah ini, maka penulis mencoba 
membahas masalah Aurat dan Busana Muslimah dalam 
Perspektif Al-Our'an. 


B. Makna Aurat dan Busana Muslimah 
1. Makna aurat 


Menurut bahasa “aurat” berarti malu, aib, dan buruk. 
Kata “aurat” berasal dari “awira artinya hilang perasaan, kalau 
dipakai untuk mata, maka mata itu hilang cahayanya dan 
lenyap pandangannya.” Pada umumnya kata ini memberi arti 
yang tidak baik dipandang, memalukan, dan mengecewakan. 

Selain daripada itu kata “aurat” berasal dari ra artinya 
menutup dan menimbun, seperti menutup mata air dan 
menimbunnya.” Ini berarti pula bahwa aurat itu adalah 
sesuatu yang ditutup hingga tidak dapat dilihat dan 
dipandang. 

Selanjutnya kata “Aurat” berasal dari kata awara yakni 
sesuatu yang jika dilihat akan mencemarkan." 

Menurut istilah dalam hukum Islam, aurat adalah batas 
minimal dari bagian tubuh yang wajib ditutup karena 
perintah Allah subhanahu wa ta'ala” 

Jadi, aurat ialah suatu anggota yang harus ditutup dan 
dijaga hingga tidak menimbulkan kekecewaan dan malu. 
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2. Makna busana muslimah 

Pakaian adalah barang yang dipakai (baju, celana, dan 
sebagainya). Dalam Bahasa Indonesia pakaian juga disebut 
busana. Menurut W.J.S. Purwadarminta, busana ialah pakaian 
yang indah-indah, perhiasan.” Jadi, pakaian perempuan adalah 
busana yang dipakai oleh perempuan. Pakaian perempuan 
yang beragama Islam, disebut dengan Busana Muslimah. 
Makna Muslimah, menurut Ibnu Manzur, ialah wanita yang 
beragama Islam, wanita yang patuh dan tunduk, wanita yang 
menyelamatkan dirinya atau orang lain dari bahaya." 

Berdasarkan makna-makna tersebut, maka busana 
Muslimah dapat diartikan sebagai pakaian wanita Islam yang 
dapat menutup aurat yang diwajibkan agama untuk 
menutupnya, guna kemaslahatan dan kebaikan wanita itu 
sendiri serta masyarakat di mana ia berada. 


C. Ayat-ayat tentang Hukum Menutup Aurat dan 
Memakai Busana Muslimah 

Islam, dalam menentukan hukum, sering memakai metode 
bertahap (fadrij), seperti diharamkannya riba, minuman keras, 
dan sebagainya. Demikian juga dalam hal tutup aurat, Pertama 
sekali Allah memperingati istri-istri Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam supaya tidak berbuat seperti kebanyakan wanita pada 
waktu itu. Firman Allah dalam Sutah al-Ahzab/33 ayat 32: 

m KRAI OT ghe tau asa CE S TNS) 

JA Ora Ya sl di pie dd gl 


Bebe rīks BAA War a K ran 

IDINING 1G GN pekan 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah 
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada 


penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. (al- 
Ahzab/33: 32) 
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Kemudian Allah berfirman pula dalam Surah al-Ahzāb/33 
ayat 33: 
AP A ez a agrs Aar 
JS Aa AKN, 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 


dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah yang dahulu. (al- 
Ahzab/33: 33) 


Setelah Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan kepada 
istri-istri Nabi seperti hal tersebut di atas, Allah meneruskan 
dengan suatu larangan supaya tidak berhadapan langsung 
dengan laki-laki bukan mahramnya. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman dalam Surah al-Ahzab/33 ayat 53: 


Tējas ME TIBA g krasā ss 


Ē D mhs, 4 Arr g 4 
sabab ge ig ba LAN EE ah 
g Art 
bea 


Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. (al-Ahzāb/33: 53) 


Ayat ini diturunkan setelah “Umar bin al-Khattab berkata 
kepada Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam: Ya Rasulullah, orang 
yang masuk rumah engkau itu ada yang baik dan ada yang tidak 
baik, ada yang suka berbuat dosa dan ada yang tidak suka 
berbuat dosa, maka oleh sebab itu alangkah baiknya jika engkau 
memerintahkan para Ummul-Mu'minin supaya bettirai (berhijab). 
Maka seketika itu turunlah ayat tersebut, yakni ayat 53 Surah al- 
Ahzab. 

Selanjutnya, karena istri-istri Nabi juga perlu keluar rumah 
untuk mencari kebutuhan rumah tangganya, maka Allah 
subhanahu wa ta'ala memerintahkan mereka menutup aurat 
apabila hendak ke luar rumah. Firman Allah dalam Surah al- 
Ahzab/33 ayat 59: 
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>- % Wah > > AES A sarath gs 
Nge ay as 36 id LU 
Fo ý ver ha ok Tr” ERE - 


Gas ANA GI Pura D Ke 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada  istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu 
agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al- 
Ahzab/33: 59) 


Di dalam ayat ini Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan 
untuk memakai jilbab, bukan hanya kepada istri-istri Nabi dan 
anak-anak perempuannya, tetapi juga kepada istri-istri orang- 
orang yang beriman. Berarti menutup aurat (berbusana Muslimah) 
adalah wajib hukumnya bagi seluruh wanita yang beriman. 

Kewajiban menutup aurat (berbusana Muslimah) secara 
umum disebutkan dalam Surah an-Nur/24: 31: 


ld Ur, PR a ddr a air FS zws, 
Ha IN PA ERA Ino Sala < 
T Ap g > vz A re PA PP APA 
GANG es JAS pad ia BU AA 


Ae AH kar VRS 
ofA ts 


TI AA AS Dad yos - < 
il na Ne KOALU Blogi 
i obi PENA 
a SINGA Lain al Sai 


Arāji > 
S : 


AE 
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perbiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra- 
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-sandara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau 
putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama 
Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 
semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu 
beruntung. (an-Nur/24: 31) 


Menurut al-Maragi, ayat 31 Surah an-Nur/24 tersebut 
menerangkan bahwa Allah memerintahkan kepada wanita- 
wanita yang beriman untuk menundukkan pandangan 
sebagaimana diwajibkan atas para pria yang beriman, agar tidak 
melihat aurat orang lain dengan sengaja atau tanpa sengaja, atau 
melihat sesuatu yang haram untuk dilihat. Begitu pula dalam 
ayat ini Allah memerintahkan kepada wanita-wanita yang 
beriman untuk menjaga kehormatan dirinya dari berbuat zina, 
atau melakukan lesbi dan mereka dilarang untuk menampakkan 
perhiasan-perhiasannya, kecuali yang biasa nampak, seperti 
cincin, celak mata, dan hina. 

Di samping itu kepada mereka, wanita-wanita yang 
beriman diperintahkan untuk mengenakan kerudung yang 
dapat menutup kepala, leher, dan dada.” Jadi menurut al-Maragi 
bahwa makna ayat: 
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g sk Vē AR m a 
adalah “hendaklah wanita-wanita beriman mengenakan 
kerudungnya untuk menutup kepala, leher, dan dada.” 

Menurut al-Qurtubi, bahwa "Y" (lam) pada ayat: 

g sk ND AR Ao mere 
(Hendaklah wanita-wanita beriman mengenakan kerudungnya 
untuk menutup kepala, leher, dan dada) adalah menunjukkan 
amr (perintah). Dalam Usul Fiqih adalah menunjukkan wajib. 
Dengan ini menunjukkan bahwa menutup aurat dengan 
mengenakan kerudung yang dapat menutup kepala, leher, dan 
dada adalah wajib hukumnya bagi setiap wanita yang beriman 
kecuali kepada mahramnya yang telah disebutkan pengecualiannya 
pada pembahasan tentang batas aurat. Apalagi pada akhir ayat 
31 Surah an-Nut/24 tersebut, ditutup dengan kalimat: 


La - gr o >47? Pa 4 = A 
Sada KE er 


Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung. (an-Nut/24: 31) 


Allah tidak menyuruh untuk bertobat, melainkan karena 
apa yang diperintahkannya adalah wajib hukumnya, yaitu 
menundukkan pandangan, menjaga kehormatan diri, dan 
menutup aurat dengan memakai kerudung yang dapat menutup 
kepala, leher, dan dada, yaitu memakai busana Muslimah. 

Bila diperhatikan ayat-ayat sebagai dasar hukum untuk 
menutup aurat, baik yang sudah atau belum tertera di sini, kita 
akan melihat bahwa kesemuanya berbentuk amr (perintah) yang 
menurut ilmu Usul Fiqih akan dapat memproduk wajib ‘aini 
ta'abbudi, yaitu suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
setiap pribadi orang yang beragama Islam dengan tanpa tanya 
mengapa. Siapa yang melaksanakan kewajiban itu akan 
mendapat pahala, karena ia telah melaksanakan ibadah yang 
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diwajibkan Allah subhanahu wa ta'ala dan siapa yang tidak 
melaksanakannya ia akan berdosa. 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa menutup 


aurat menjadi wajib karena beberapa faktor: 


1. 
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Menutup aurat itu merupakan faktor penunjang dari 
kewajiban menahan pandangan yang diperintahkan Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam Surah an-Nūr/24 ayat 30 dan 31: 


an LAN 


Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar menjaga 
pandangannya. (An-Nūt/24: 30) 


evo 


na a iyaa akang as 


Pardi 


Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya. («n-Nūt/24: 31) 


Menutup aurat sebagai faktor penunjang dari larangan 
berzina yang difirmankan Allah subhanahu wa ta'ala dalam 
Surah al-Isrā'/17 a. 32: 


: A ANN SN, 


Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. (al-Ista'/17: 32) 


Menutup aurat menjadi wajib karena saddus-žarā'al, yaitu 
menutup pintu dari dosa yang lebih besar. 

Oleh karena itu, para ulama telah sepakat mengatakan 
bahwa menutup aurat adalah wajib bagi setiap pribadi 
wanita dan pria Islam," khususnya bagi kaum wanita, 
kewajiban ini akan terlaksana dengan memakai jilbab 
(busana Muslimah). Jadi, memakai jilbab (busana Musli- 
mah) adalah wajib bagi setiap pribadi Muslimah. 
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D. Batas Aurat 
Batas aurat wanita berbeda-beda, perbedaannya tergantung 
dengan siapa wanita itu berhadapan, yang secara umum dapat 
diikhtisarkan sebagai berikut: 
1. Aurat wanita berhadapan dengan Allah (salat) seluruh 
tubuhnya, kecuali muka dan telapak tangan.” 
2. Aurat wanita berhadapan dengan mahramnya dalam hal ini 
ulama berbeda pendapat: 

a. Asy-Syafiiyyah berpendapat bahwa aurat wanita 
berhadapan dengan mahramnya adalah antara pusat 
dan lutut, sama dengan aurat kaum pria atau aurat 
wanita berhadapan dengan wanita. 

b. Al-Malikiyyah dan al-Hanabilah berpendapat bahwa 
aurat wanita berhadapan dengan mahramnya yang laki- 
laki adalah seluruh badannya kecuali muka, kepala, 
leher, kedua tangan, dan kedua kakinya." 

Adapun yang dimaksud dengan mahram ialah: 

1) Suami 

2) Ayah 

3) Ayah suami 

4) Puteranya yang laki-laki 

5) Putera suami 

6) Saudara 

7) Putera dari saudara 

8) Putera dari saudari 

9) Wanita 

10) Budaknya 

11) Laki-laki yang menyertainya, tapi laki-laki itu tidak 
mempunyai kebutuhan lagi kepada wanita. 

12) Anak kecil yang belum mengetahui tentang aurat 
wanita. 

13) Paman (saudara ayah) 

14) Paman (saudara ibu) 


Aurat dan Busana Muslimah 165 


166 


Masalah mahram ini terdapat dalam Surah an-Nur/24 
ayat 31: 


pA arora ...i 


271 IP Kah co kah V m sī» = ray 25 rap 
Lt Raka Ola aust 


ag Ay I V Ah AA aan LENSA, 
PTAR + ii P KAA. 
oti aa MA ego eja Vs 


te iii a Ma wF i l asā — Katri 

SONATA EN ALAN DI Le 

a HA A o P Pa ag zu D at Odi PAS =Z Ar 

Aa ge a NAS E Ca raa 

co 94 a pan WA sAr ac MANG ro dz a a Pd 

rads (ip Pāli Jalal sl JE os 
la SA sos 


La - - 5 H m 5 Ba 
TN AN IN 3 bin buk a 


o on Sri r BEA 

DAS NA SAI 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perbiasannya (auratnya), kecuali yang 
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perbiasannya (auratnya), 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 
atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya 
Jang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. (an-Nur/24: 31) 
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Di dalam ayat tersebut tidak disebutkan paman, baik dari 
saudara ayah, atau dari saudara ibu, karena mereka dianggap 
sama kedudukannya dengan ayah. Para ulama hukum Islam 
(Fugahā') sepakat mengatakan, bahwa mereka digolongkan 
dengan mahram yang disebutkan dalam ayat 31 Surah an- 
Nur/24 tersebut. 


3. Aurat wanita berhadapan dengan orang bukan mahramnya. 
Ulama telah sepakat mengatakan bahwa selain wajah, 
kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki dari seluruh 
badan wanita adalah aurat, tidak halal dibuka apabila 
berhadapan dengan laki-laki asing, berdasarkan firman Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam Surah al-Ahzab/33 ayat 59 dan 
Surah an-Nūr/24 ayat 31: 


Pa > > WE Kit 
Sa Cat Cieši GAN GS 
EZ di Seat «Kart Kart 


Opa os MH (ES Te 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu 
agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 
diganggu. (al-Ahzāb/33: 59) 
Pra at SNN reser g 12 ram D 

Sedas AN Se Ga as Sala Lama pal 33 
Pa AG IZ ik ne BA fa mos - Pati) pirti; 
ditt cep K pads Halu iš 

— az) S ssp < 

ge Z: RSA 


ye “ 
PAN) WA 11 


= LABA en Ga Dee £ Gi 
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ASE Liels ASN Sela MAA 
i Eise IA I dija 
A getah aka 


BAN pS aa 


KE area 25 


Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
Janganlah menampakkan perbiasannya (auratnya), kecuali yang 
(biasa) terlibat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau sandara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 
atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya 
Jang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. (an-Nut/24: 31) 


Demikian juga dengan hadis Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam, yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi yang dibenarkan 
oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah bahwa Rasulullah 
bersabda: 


(l A6 h BAWANA Pe 


Wanita itu adalah aurat. (Riwayat at-Tirmizi dari “Abdullah) 
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Kemudian ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
apakah wajah, kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki 
itu termasuk aurat atau tidak? 

a. Wajah dan kedua telapak tangan bukan aurat, ini 
adalah pendapat Mazhab Jumhur, antara lain Imam 
Malik, Ibnu Hazm dari golongan az-Zahiriyyah, dan 
sebagian Syi'ah Zaidiyah, Imam Syafii, dan Ahmad 
dalam riwayat yang masyhur dari keduanya, 
Hanafiyyah dan Syiah Imamiyyah dalam salah satu 
riwayat, para sahabat Nabi dan tabi'in, antara lain “Ali 
bin Abi Talib, Ibnu “Abbas, “Aisyah, “Ata', Mujahid, 
al-Hasan dan lain-lain. 

b. Wajah, kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki 
tidak termasuk aurat. Ini adalah pendapat a8-Sauri dan 
al-Muzannī, al-Hanafiyyah, dan Syi'ah Imamiyyah me- 
nurut riwayat yang sahih. 

c. Seluruh badan wanita adalah autat, ini adalah 
pendapat Imam Ahmad dalam salah satu riwayat dan 
pendapat Abu Bakar bin “Abdurrahman dari kalangan 
tabi'in. 

d. Hanya wajah saja yang tidak termasuk aurat. Ini juga 
pendapat dari Imam Ahmad dalam salah satu riwayat 
dan pendapat Dawud az-Zahiri serta sebagian Syi'ah 
Zaidiyyah." 


1) Sebab perbedaan pendapat 
Perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam menetap- 
kan batas aurat perempuan bila berhadapan dengan laki- 
laki bukan mahramnya adalah disebabkan karena 
perbedaan pandangan mereka dalam memahami maksud 
firman Allah dalam Surah an-Nūr/24: 31, yaitu : 


AA 


Kecuali yang (biasa) terlihat. 
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Apakah yang dimaksud adalah yang biasa terlihat 


menurut kebiasaan, maka yang dimaksudkan dengannya 
adalah anggota-anggota badan tertentu, seperti wajah dan 
kedua telapak tangan, atau yang dimaksud darinya adalah 
anggota badan yang nampak tidak sengaja ketika bergerak, 
maka yang dimaksud oleh ayat tersebut bahwa seluruh 
badan perempuan adalah aurat. 


2). Dalil-dalil yang digunakan ulama dalam menetapkan batas 
aurat 


170 


a). 


Dalil jumhur ulama (pendapat I) yang menetapkan 
bahwa seluruh badan perempuan adalah aurat kecuali 
wajahnya dan kedua telapak tangannya saja yang bukan 
aurat, berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah: 


(1). Dalil Al-Qur'an Surah an-Nūr/24: 31 


da 
lo 2A ad a 2 2. Z osh VZ AB Pa mes 


Ka ad tinis pr RL yi) 


Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 
dadanya,... Dan janganlah mereka mengentakkan kakinya 
agar diketahui perbiasan yang mereka sembunyikan. (an- 
Nur/24: 31) 


Dalam ayat tersebut Allah subhanahu wa ta'ala 
memerintahkan perempuan untuk menutup kepala, 
dada, dan leher dan melarang mereka untuk menampakkan 
sesuatu dari kaki mereka. Ini menunjukkan bahwa wajah 
dan kedua telapak tangan bukan aurat, karena kalau 
keduanya termasuk aurat bagi perempuan, pasti 
diperintahkan dalam ayat tersebut untuk menutupnya. 
Tidak disebutkannya dalam ayat itu menunjukkan 
pembatasan, yaitu aurat perempuan seluruh badannya 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan tidak termasuk 
aurat di depan laki-laki yang bukan mahramnya. 
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(2). Dalil dari hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. 

(a) An-Nasāī meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
bahwasanya ada seorang perempuan dari kabilah 
Khasyam meminta fatwa kepada Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam pada haji wada', pada waktu 
itu Fadl bin al-“Abbas mendampingi Rasulullah. Fadl 
menoleh kepada perempuan itu, dia seorang 
perempuan yang cantik, lalu Rasulullah memaling- 
kan wajah Fadl dari arah yang lain (memutar wajah 
Fadl ke arah berlawanan dengan perempuan cantik 
tersebut). 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa wajah tidak 
termasuk aurat. Jika seandainya wajah itu termasuk 
aurat, pasti Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
membolehkan pada perempuan itu untuk membuka 
wajahnya dan pasti beliau memerintahkannya untuk 
menutupnya. 

(b) Al-Bukhārī meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
bahwasanya ia berkata: “Saya Salat Id bersama 
Rasulullah, beliau berkhutbah, setelah Salat “Id, 
kemudian Rasulullah datang ke tempat yang disiapkan 
untuk para perempuan dengan ditemani oleh Bilal, 
lalu beliau menasihati dan mengingatkan mereka 
serta memerintahkan mereka untuk bersedekah. 
Maka saya melihat para perempuan itu mengulurkan 
tangan-tangan mereka memberikan sumbangan/ sedekah 
pada baju/surban Bilal. 

Hadis tersebut menunjukkan, bahwa tangan- 
tangan para perempuan itu terbuka di depan 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan ia tidak 
melarang untuk membukanya. Jika telapak tangan 
itu termasuk aurat di depan laki-laki yang bukan 
mahram, pasti Rasulullah memerintahkan mereka 
untuk menutupnya. 
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(c) Imam Ahmad, at-Tirmizi, Abū Dawud, Ibnu Majah, 


(d) 


dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari *Āisyah, 
bahwasanya Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Bala ag) KASAR dy bip bit; 
(Gah 


Allah tidak menerima salat perempuan yang sudah balig 
kecuali memakai khimar (menutup kepala, leher dan dada). 
(Riwayat Abu Dawud dan at-Tirmizi dari “Aisyah) 


Hadis tersebut menunjukkan, bahwa Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam menafikan salat dari 
perempuan yang sudah mencapai usia balig tanpa 
mengenakan Khimar (menutup kepala, leher, dan 


dada). Yang dimaksud dengan kata DAN 
NONA tidak diterima adalah tidak sah, karena 


dengan makna itulah dasar dalam penetapan hukum 
syariah. Ini menunjukkan bahwa kepala perempuan 
adalah termasuk aurat, karena kalau bukan demikian 
maknanya, tentu sahnya salat tidak terkait dengan 
penutupan kepala yang merupakan bagian dari 
aurat. 

An-Nasāī dan at-Tirmizi dari Ibnu “Umar me- 
riwayatkan, bahwasanya Rasulullah berkata: 





NA ZA KA — 


a Ooh ENY jā 
Jin j ARENA Jos a dn A, 
(43 dab BAN GESA Aj 
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Barangsiapa menyeret bajunya (ke tanah) dengan sombong 
Allah tidak melihat kepadanya pada hari Kiamat.” Lalu 
Ummu Salamah berkata: bagaimana perempuan berbuat 
terhadap ujung roknya (pakaiannya)? Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Mereka menurunkannya 
sejengkal.” Ummu Salamah berkata: Kalau begitu akan 
terbuka telapak kaki mereka? Rasulullah bersabda (pula): 
“Mereka menurunkannya sehasta dan tidak menambah 
dari itu”. (Riwayat an-Nasā'ī dan at-Tirmizi dati Ibnu 
Umar) 


Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan para 
perempuan memanjangkan bajunya untuk menutupi 
kedua telapak kakinya. Ini menunjukkan bahwa 
kedua telapak kaki perempuan termasuk aurat, 
karena kalau keduanya tidak termasuk aurat, tentu 
Nabi tidak memerintahkan untuk memanjangkannya 
untuk menutup kedua telapak kakinya itu. Asal dari 
perintah adalah wajib menurut ga dah usiiliyah. 


b). Dalil Mazhab II. Aš-Šaurī dan Muzannī serta riwayat 
paling sahih dari dua riwayat menurut ulama Hanafiyyah 
dan Syi'ah Imamiyyah yang mengatakan, bahwa kedua 
telapak kaki tidak termasuk aurat, sama halnya dengan 
wajah dan kedua telapak tangan, adalah meng-giyās- 
kannya kepada wajah dan kedua telapak tangan, karena 
nas-nas yang menunjukkan bahwasanya wajah dan kedua 
telapak tangan bukan termasuk aurat adalah nas-nas yang 
ila-nya dikaitkan dengan keperluan mendesak (Hr 
untuk membuka anggota ini (waj ah, kedua telapak 
tangan, dan kedua telapak kaki), juga diperlukan untuk 


membuka wajah dalam masalah kesaksian dan lain-lain, 
membuka kedua telapak tangan ketika jual-beli, 
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mengambil dan memberi. Tanya adalah al-hajjah yakni 
keperluan mendesak untuk membukanya, karena 
perempuan perlu membukanya, apakah dalam keadaan 
tidak pakai alas kaki, atau memakai sandal, di mana 
dibolehkan membuka wajah itu adalah karena al-hajjah 
padahal wajah itu adalah kumpulan kecantikan, maka 
lebih dibolehkan lagi untuk membuka yang lebih rendah 
darinya, yaitu kedua telapak kaki, karena itu kedua 
telapak kaki tidak termasuk aurat. 


. Dalil mazhab yang ke III yang mengatakan bahwa seluruh 


badan perempuan adalah aurat, adalah berdasarkan Al- 
Qur'an dan hadis. 
(1) Dalil Al-Qur'an adalah Surah al-Ahzab/33: 59: 

ma yen Panah KS 

£ 


s G gA se oA sr >a? A, RA 
ge NA ln ps Yaa JJ MAWA 
Pads ISA aa tag s Ar 
pW e 

Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang 


demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga 
tidak diganggu. (al-Ahzab/ 33: 59) 


Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah subhanahu wa 
ta'ala memerintahkan para perempuan dengan pe- 
rantaraan NabiNya agar mengenakan jilbab. Jilbab dalam 
bahasa Arab adalah pakaian yang menutup seluruh 
badan. Ini menunjukkan, bahwa wajib hukumnya bagi 
perempuan menutup seluruh badannya, karena seluruh 
badannya adalah aurat. 


Dalil dari hadis Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Hibban, Ibnu 
Khuzaimah, dan at-Tirmizi, bahwa Nabi sallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


(SBP W WG 


Perempuan itu adalah aurat. (Riwayat at-Tirmizi dari “Abdullah) 


Hadis tersebut menunjukkan bahwa seluruh badan 
perempuan adalah aurat, karena “47” dari kata Ng 


menunjukkan umum, yaitu seluruh tubuh perempuan. 


d). Dalil mazhab yang ke IV yang mengatakan bahwa kedua 
telapak tangan perempuan di depan bukan mahramnya 
adalah aurat kecuali wajah yang bukan aurat. Pendapat ini 
didasarkan pada dalil mazhab ke III yang mengatakan 
bahwa badan perempuan itu adalah aurat, kemudian 
mereka mengatakan bahwa kedua telapak tangan 
termasuk bagian dari badan. Wajah tidak termasuk aurat 
berdasarkan pada keumuman hadis tentang perempuan 
cantik dari kabilah Khasy“amiyah yang telah disebutkan di 
atas, karena hadis itu menjelaskan firman Allah: wal- 
Jadribna bikbumurihinna (hendaklah para perempuan 
mengenakan kerudung (menutup kepala, dada, dan leher). 

Demikian itu karena keperluan untuk membuka wajah 
mendesak (dibutuhkan), berbeda dengan kedua telapak 
tangan yang relatif tidak perlu dibuka, maka tetap kedua 
telapak tangan itu dihukumkan seperti hukum seluruh 
badannya, yaitu aurat. 

Setelah memaparkan pendapat para ulama beserta dalil 
dan argumentasi masing-masing tentang batasan aurat 
perempuan bila berhadapan dengan yang bukan 
mahramnya, tampak bahwa pendapat yang rgjih (kuat) 
dan relevan adalah pendapat jumhur ulama yang 
mengatakan, bahwa batas aurat perempuan di depan laki- 
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laki bukan mahramnya adalah seluruh badannya kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan, karena dalil-dalil yang 
mereka kemukakan kuat dan relevan. Hal ini dapat 
dipahami pula bahwa ketika salat dan memakai pakaian 
ihram haji atau umrah, perempuan diwajibkan menutup 
seluruh badannya kecuali wajah dan kedua tangan yang 
boleh dibuka. Wallahu a'lam bis-sawab. 

Selanjutnya berkenaan dengan pakaian perempuan 
ketika bekerja di sawah dan sebagai pembantu rumah 
tangga, dibolehkan kepada mereka ketika bekerja 
membuka anggota badan tertentu, sekadar yang diper- 


lukan, karena (DO seperti disebutkan dalam kaidah 
fighiyyah: 





Hajat (keperluan mendesak) kadang-kadang menempati kedudukan 
darurat. 


Kaidah lain mengatakan pula: 


T Tan Tua DNA — 
mu 
| Lu 


Dalam keadaan darurat dibolehkan yang terlarang hanya 
sekedarnya yang dibutuhkan. 


Hal demikian dapat pula berlaku pada siswi- 
siswi/mahasiswi-mahasiswi yang belajar pada sekolah- 
sekolah tertentu yang memerlukan untuk memakai lambang 
atau tanda pangkat kedinasan di bahunya seperti 
POLWAN, yaitu mereka mengenakan kerudung tetapi tidak 
menutupi dadanya, karena ujung kerudungnya dimasukkan 
ke dalam bajunya. Hal ini sesuai pula dengan kaidah 
fighiyah yang mengatakan: 
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(Aa pi hampa pete 


Apa yang tidak dapat diperoleh keseluruhannya, tidak boleh 
ditinggalkan keseluruhannya. Apa yang tidak dapat diperoleh 
keseluruhannya tidak boleh ditinggalkan sebagiannya. 


Selanjutnya berkenaan dengan suara perempuan, suara 
perempuan tidak termasuk aurat, karena tidak ada ayat 
secara tegas mengatakan bahwa suara perempuan itu aurat. 
Hal ini dapat dilihat pada Surah al-Ahzab/33: 32: 


JA PLAN KAN AN g ANA En 


Aa Ae Ih g Br AP, 4 ma gr 
Be ETS es 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan 
Jang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(melemah lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu 


orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 
Jang baik. (al-Ahzab/33: 32) 


Dalam ayat tersebut, perempuan tidak dilarang bersuara, 
yang dilarang hanyalah bersuara dengan suara yang lembut. 
Ini menunjukkan bahwa suara perempuan bukan aurat. Juga 
berdasarkan hadis Nabi sallallahu “alaihi wa sallam yang 
memerintahkan para sahabat Nabi untuk belajar pada 
“Aisyah, salah seorang istrinya. Jika suara perempuan itu 
termasuk aurat, tentu Nabi tidak menyuruh para sahabat 
untuk belajar dari “Aisyah, karena mengajar pasti bersuara. 
Dengan demikian, suara perempuan berarti tidak termasuk 
aurat. 


E. Hikmah Menutup Aurat dan Memakai Busana 
Muslimah 
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Sebagai seorang Muslim, wajib mengimani bahwa setiap 
perintah atau larangan Allah subhanahu wa ta'ala untuk 
melaksanakan sesuatu pasti ada hikmahnya, hanya saja manusia 
kadang-kadang tidak mengetahui hikmahnya, dikarenakan 
keterbatasan pengetahuannya. Firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah al-Isrā'/17 ayat 85: 


-p Ao 


Séi iiit; 
Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit. (al-Isra'/17: 85) 


Adapun hikmah menutup aurat/mengenakan busana 

Muslimah antara lain sebagai berikut: 

1. Wanita Islam yang menutup autat/mengenakan busana 
Muslimah akan mendapat pahala, karena ia telah 
melaksanakan perintah yang diwajibkan Allah subhanahu wa 
ta'ala, bahkan ia mendapat ganjaran pahala yang berlipat 
ganda, karena dengan menutup aurat, ia telah menye- 
lematkan orang lain dari berzina mata. 

2. Busana Muslimah adalah identitas Muslimah. Dengan 
memakainya, yang beriman telah menempatkan identitas 
lahirnya, yang sekaligus membedakan secara tegas antara 
wanita beriman dengan wanita lainnya. Di samping itu, 
wanita yang berjilbab (berbusana Muslimah) sederhana dan 
penuh wibawa, hingga membuat orang langsung menaruh 
hormat, segan, dan mengambil jarak secara wajar antara 
wanita dan pria, sehingga godaan bisa tercegah semaksimal 
mungkin sebagaimana difirmankan Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah al-Ahzab/33 ayat 59 yang telah disebutkan di 
atas. 

3. Busana Muslimah merupakan psikologi pakaian, sebab 
menurut kaidah pokok ilmu jiwa, pakaian adalah cermin 
diri seseorang. Maksudnya, kepribadian seseorang dapat 
terbaca dari cara dan model pakaiannya, misalnya seseorang 
yang bersikap sederhana, yang bersikap ekstrem, dan lain- 


178 Aurat dan Busana Muslimah 


lain, akan dapat terbaca dari pakaiannya. Demikian juga 
halnya dengan wanita jalanan yang sudah jauh melanggar 
ketentuan etik dan moral akan mempunyai ciri khas dalam 
berpakaian, meskipun kelihatannya rapi, tetapi kerapiannya 
itu sesuai dengan pembawaannya sebagai wanita seksi yang 
sudah tidak sopan, sehingga ada maksud penjajaan dirinya. 
Wanita terhormat jelas mempunyai sifat tidak mau 
menyamakan dirinya dengan wanita seksi atau bertingkah 
eksentrik tersebut. Di samping itu ia menginginkan agar 
tidak mudah diganggu oleh orang lain, karena biasanya 
model pakaian yang kurang sopan dapat mengundang 
kerawanan untuk terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 
Karena taat kepada perintah Allah dan sadar dengan 
identitas dari kepribadian mukminah inilah sehingga 
sebagian dari siswi seluruh penjuru Nusantara tetap tidak 
mau melepaskan jilbabnya, meskipun mereka dipecat dari 
sekolah atau diusir dari rumah sendiri.” 

4. Busana Muslimah ada kaitannya dengan ilmu kese- 
hatan/kimia, karena seorang dokter ahli yang menganalisa 
rambut secara kimiawi berkesimpulan bahwa meskipun 
rambut memerlukan sedikit oksigen (O2), namun pada 
dasarnya rambut itu mengandung phaspor, calsium, 
magnesium, pigmen, dan kholestryl dengan palmitate yang 
membentuk kholesteryl palmitate (C27, H45, O, CO, C15, 
H31) yang sangat labil akibat penyinaran atau radiasi, 
sehingga memerlukan pelindung yang dapat memberikan 
masa aman terhadap rambut dan kulit kepala untuk 
membantu rambut itu sendiri. Dalam hal ini kerudung 
sebagai bagian dari busana Muslimah kiranya cukup memenuhi 
syarat untuk melindunginya." 

5. Memakai busana Muslimah, ekonomis dapat menghemat 
anggaran belanja dan waktu. Kalau kita pelajari secara detail 
perbedaan biaya hidup antara wanita memakai jilbab 
(busana Muslimah) dengan wanita yang suka berdandan 
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dan fabarruj, akan jelas bagi kita bahwa wanita yang 
memakai jilbab (busana Muslimah) akan lebih hemat dalam 
biaya hidup, karena tidak membutuhkan uang untuk 
membeli bermacam-macam alat kosmetik dan kurang 
membutuhkan model-model baju sesuai dengan perubahan 
zaman dan perubahan model. Bagi mereka yang senang 
tabarruj dan berdandan, berapa macam krim yang 
dibutuhkannya, lain lagi untuk perawatan kuku dan alat krol 
rambutnya. Dari studi yang sederhana ini, bahwa wanita 
yang suka berdandan memerlukan uang kurang lebih 20 Yo 
dari pemasukan keluarga tiap tahun. 
Memakai busana Muslimah adalah menghemat waktu, 
berapa banyak waktu yang diperlukan oleh wanita yang 
suka berdandan dan tabarruj di depan cermin, berapa 
lamanya untuk memoles wajahnya, untuk menyisir 
rambutnya, lain lagi kalau pergi ke salon kecantikan. Kalau 
yang demikian ini terjadi tiap hari, berapa ruginya waktu 
yang dipakai. 

Lain halnya dengan wanita yang memakai busana 
Muslimah mereka relatif sedikit butuh waktu untuk 
mempercantik dirinya, karena mereka itu setiap hari tidak 
banyak untuk berdandan. Rambutnya cukup disisir 
seperlunya, karena rambut mereka tertutup. 

Dr. Husaen Sahatah, dosen pada Universitas Emirat 
Arab, pernah mengadakan penelitian tentang perbedaan 
biaya antara wanita yang memakai busana Muslimah 
dengan wanita yang suka berdandan dan #abarruj sebagai 
berikut: 

a. Wanita yang berbusana Muslimah per tahun memerlukan 
4 potong pakaian, harga per potongnya sekitar 100 
dirham, sedangkan wanita yang suka berdandan per 
tahun membutuhkan 8 potong pakaian dengan mode 
yang berlainan, harga pakaian perpotong 150 dirham. 
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b. Wanita yang berbusana Muslimah memerlukan 2 
macam sepatu dan 2 hand bag setiap tahun, sedangkan 
wanita yang senang berdandan butuh 4 macam sepatu 
dan 4 macam hand bag yang sesuai dengan warna 
bajunya. 

c. Wanita yang suka berdandan memerlukan parfum dan 
alat-alat kecantikan rata-rata per bulannya 100 dirham, 
maka jumlah pertahunnya 1.200 dirham, sedangkan 
wanita yang tidak suka berdandan perlu harum- 
haruman hanya untuk suami saja. 

d. Wanita yang suka berdandan sering kali pergi ke salon 
kecantikan, sedangkan wanita Muslimah yang berjilbab 
cukup merias dirinya di rumah. 

e. Wanita yang berdandan memerlukan majalah-majalah 
yang berisi mode-mode pakaian mutakhir, sedangkan 
wanita Muslimah yang berjilbab relatif tidak memet- 
lukan.” 


F. Kriteria Busana Muslimah 
Islam tidak menentukan model pakaian untuk wanita, 
tetapi Islam sebagai suatu agama yang sesuai untuk segala masa 
dan dapat berkembang di setiap tempat, memberikan 
kebebasan yang seluas-luasnya kepada mereka untuk 
merancang mode pakaian yang sesuai dengan selera masing- 
masing, asal saja tidak keluar dari kriteria sebagai berikut: 
1. Busana dapat menutup seluruh aurat yang wajib ditutup. 
2. Busana tidak merupakan pakaian untuk dibanggakan atau 
busana yang mencolok mata, karena Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


PA gg db z tipā = Na di AH Gih 
(A3 daeb Kk 
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Barangsiapa yang memakai busana yang mencolok (kemegahan) di 
dunia, Allah akan memakaikan padanya pakaian kehinaan di 
bari akhirat. (Riwayat Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dan 
selain mereka dari Ibnu Umar). " 


Imam asy-Syaukānī dalam bukunya Nailu-Autar 
mengatakan: Imam Ibnu Asir berkata: Yang dimaksud 
dengan busana yang menyolok mata (dibanggakan) ialah 
dalam bentuk penampilan pakaian yang aneh-aneh di 
tengah-tengah orang banyak, karena memiliki warna yang 
mencolok dan lain daripada yang lain, sehingga dapat 
merangsang perhatian orang untuk memperhatikannya 
yang dapat menimbulkan rasa congkak, kebanggaan, serta 
ketakjuban terhadap dirinya secara berlebih-lebihan.” 


Busana tidak tipis, agar warna kulit pemakainya tidak 
tampak dari luar, karena Rasulullah bersabda dalam suatu 
hadis yang sahih sanadnya. 


Gi tā a 6 ASK) EGA 
dēt 2/5 cb Ia AE Dj Aidit jo EAS 
(43 


Di akhir masa nanti akan ada di antara umatku, wanita-wanita 
Jang berpakaian tetapi telanjang, di atas kepala mereka terdapat 
seperti punuk unta (maksudnya meninggikan rambut seperti punuk 
unta), kutuklah mereka karena mereka itu adalah manusia- 
manusia terkutuk. (Riwayat at-Tabrani dari “Abdullah ibnu 
Umar)” 


Busana agar longgar/jangan terlalu sempit (ketat), agar 
tidak menampakkan bentuk tubuh, karena Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam pernah memberikan baju dari kain linen 
yang sangat lunak kepada Usamah bin Zaid, setelah Nabi 
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mengetahui bahwa Usamah telah memberikan baju tersebut 
kepada istrinya, Nabi berkata: 


AS KNG Z, Ok) Up Apē AOA ji, 
"(AB IK a 


Surublah istrimu memakai baju dalam yang tebal di bawah baju 
linen itu, aku khawatir kalau-kalau baju tersebut dapat 
menampakan bentuk tubuhnya. (Riwayat Ahmad dan al- 
Baihagi dari Usamah bin Zaid) 


5. Berbeda dengan pakaian khas pemeluk agama lain, karena 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam berkata: “Jangan sekali-kali 
kamu memakai pakain pendeta (Yahudi, Nasrani dan lain-lain) 
atau yang mirip dengannya, siapa yang memakainya, berarti ia 
bukan umatku lagi.” ” 

6. Busana wanita tidak sama dengan pakaian pria, sebagai- 
mana hadis Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam: 


duha HA Disk Ai Lana abah fks 


Viko para Ka aa HAA art kA 


ANN 


“GA 


Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, melaknati pria yang 
memakai pakaian wanita dan wanita yang memakai pakaian pria. 
(Riwayat Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasāī dari Abū 
Hurairah) 


7. Busana tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan, 
firman Allah dalam Surah an-Nut/24 ayat 31: 


MEGA a 


Ke Ga, 
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Janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa 
nampak. (an-Nur/ 24: 31) 


Hal ini ditegaskan pula oleh Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah al-Ahzab/33 ayat 33: 


= ht „gr ja 


Ji Aa | C Kas si 


Dan janganlah kamu berbias dan bertingkah laku seperti 
kehidupan wanita Jahiliah dahulu. (al-Ahzāb/33: 33) 


Wanita Jahiliah selalu memakai pakaian yang dapat 
menampakkan dada, leher, dan tangan sampai ke bahu, 
menampakkan tubuh serta rambut guna menggoda kaum 
pria, kalau mereka berselendang disangkut saja di atas 
kepala, sedangkan ujungnya berjuntai ke belakang.” 

Ayat 33 Surah an-Nur tersebut di atas menunjukkan 
bahwa jilbab (berbusana Muslimah) bukan adat kebiasaan 
Arab Jahiliah, tetapi merupakan kewajiban bagi setiap 
Muslimah untuk mengenakannya dan ulama sepakat 
mengatakan bahwa menutup aurat wajib hukumnya. Ulama 
berbeda pendapat hanya dalam menentukan batas-batasnya, 
sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang 
batas aurat dalam pembahasan sebelumnya. 


G. Penutup 


Demikianlah, pembahasan tentang Aurat dan Busana 


Muslimah yang dapat penulis kemukakan. Semoga bermanfaat. 
Wallahu a'lam bis-sawab. 
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PERAN PEREMPUAN 
DALAM KELUARGA 


A. Pendahuluan 

A eluarga adalah komunitas terkecil dalam struktur 

T masyarakat. Di dalamnya ada suami (ayah), istri (ibu), 

an mungkin ada pula anak-anak. Masing-masing 
mempunyai peran berbeda dalam upaya mewujudkan sebuah 
keluarga yang diinginkan (baca: sakinah). Pembinaan keluarga 
diawali oleh sebuah perjanjian yang sangat kuat (misagan 
galizan), lazim disebut dengan akad nikah, antara seorang laki- 
laki dengan perempuan yang bukan muhrim (mahram). 
Pasangan ini kemudian disebut sebagai suami dan istri. Ketika 
mereka telah mempunyai anak, maka perannya bertambah satu 
lagi, yaitu sebagai ayah dan ibu. Sekumpulan individu tersebut 
dikenal dengan istilah keluarga. 

Keluarga (akahi, Jamil) yang dimaksud dalam tulisan ini 
adalah keluarga inti (nuclear famih), yaitu ayah, ibu, dan anak 
(spouse and children), bukan keluarga sebagaimana dalam 
pemakaian bahasa sehari-hari di Indonesia. Keluarga dalam 
makna ini adalah semua orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan baik vertikal maupun horizontal, dekat ataupun 
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jauh. Sementara dalam Al-Qur'an pemakaian ungkapan untuk 
makna ini adalah kerabat (Sawikgurba atau ulu-gurba).' Dalam 
komunitas keluarga inilah terdapat perempuan-perempuan: istri 
dalam hubungan dengan suami, ibu dalam hubungan dengan 
anak, anak perempuan dalam hubungan dengan ayah-ibunya. 

Dalam tulisan ini, peran para perempuan inilah yang akan 
dibahas. Dimulai dari keluarga sebagai komunitas terkecil 
dalam struktur masyarakat yang memegang peran strategis 
karena menjadi tempat pertama kali sebagian besar manusia 
berinteraksi dengan sesamanya. Kemudian, secara berturut- 
turut dibahas tentang peran mereka dalam keluarga, yaitu 
sebagai istri, ibu, dan anak perempuan (puteri). Bagaimana ayat- 
ayat Al-Qur'an berbicara tentang peran perempuan-perempuan 
dalam keluarga dengan fungsi atau status tersebut? 


B. Keluarga Sebagai Komunitas 

Orang tua adalah lingkungan sosial pertama yang ditemui 
dalam dunia nyata (alam syahadah). Apa yang dialami bersama 
keluarga, terutama yang berulang-ulang itulah yang secara 
pelan-pelan diserap menjadi suatu kebiasaan sehari-hari, 
bagaimana cara bersikap, bertutur kata, bertingkah laku, 
bersosialisasi dalam berbagai kesempatan. Allah subhanahu wa 
ta'ala membekali manusia berbagai modalitas, seperti instink 
(garizah), pancaindra, dan akal pikiran agar mampu memper- 
tahankan kehidupannya. Dari modalitas itu muncul berbagai 
inisiatif yang diperkaya oleh sejumlah besar aktivitas yang 
diimitasi dari lingkungan sosial, terutama keluarga, maupun 
penyesuaian diri dengan lingkungan alam sekitar. Sebuah 
roman klasik, Hayy bin Yagzan, yang ditulis oleh Ibnu Tufail, 
meyakinkan kita akan hal ini. Seorang anak manusia yang 
terdampar di sebuah hutan pantai kemudian dipelihara oleh 
seekor induk rusa, bertingkah laku seperti “induk semangnya” 
itu meskipun secara intelektual Hayy lebih cerdas. Apalagi 
dalam keluarga (manusia) pasti lebih bervariasi lagi contoh- 
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contoh yang dapat diimitasi oleh anggota keluarga, terutama 
anak-anak yang baru tumbuh dan berkembang, sehingga peran 
keluarga benar-benar sangat penting dalam kehidupan. 

Keluarga sebagai komunitas pertama yang ditemui seorang 
anak yang baru lahir akan berfungsi sebagai media transformasi 
nilai-nilai, baik disadari maupun tidak, yang sangat berpengaruh 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak itu. Transformasi 
ini pada umumnya bersifat informal karena keseluruhan 
interaksi menjadi ajang pembentukan sikap dan kepribadian di 
kemudian hari. Itu sebabnya Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam mengingatkan betapa peran orang tua (keluarga) dalam 
membentuk akidah seorang anak pada awal kehidupannya 
sangat menentukan. 





cg men PAE AĞ áa ARGA) 


ANN 


"(dā YÜ 


Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanya yang 
mengantarnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya 
hewan melahirkan hewan pula. Adakah kamu melihat padanya 
kekurangan (keganjilan)? (Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Kata fira? dalam hadis tersebut diartikan dalam beberapa 
makna. Sebagian mengartikan sebagai suci bagai kertas putih 
yang siap ditulisi apa pun di atasnya. Persis teori tabularasa 
(meja lilin) John Locke dari aliran positivisme yang menafikan 
faktor bawaan lahir. Sebagian lagi memandang bahwa anak 
lahir sama sekali tidak berarti lahir dalam keadaan kosong 
(blank) sehingga fitrah di situ dimaknai sebagai potensi-potensi 
yang dibawa sejak lahir. Bahkan potensi di situ dikaitkan 
dengan potensi keberimanan sebagaimana dijelaskan dalam 
Surah ar-Rum/30: 30 dan al-A'raf/7: 172. Faktor bawaan 
(potensi) dan faktor penguatan dari orang tua (keluarga atau 
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lingkungan masyarakat), misalnya melalui pendidikan dan 
imitasi, menjadi dua faktor yang memengaruhi perjalanan hidup 
manusia. Bandingkan dengan teori konvergensi, yang 
menggabungkan antara paham nativisme dan positivisme 
sebagaimana diterima dan dipraktikkan dalam dunia pendidikan 
dewasa ini. 

Sejatinya, hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam yang dinukil 
Abu Hurairah di atas sangat simpel. Ia hanya berbicara tentang 
keberimanan seseorang bahwa pada awalnya sangat ditentukan 
oleh siapa yang berinteraksi langsung dengan anak itu sejak usia 
dini. Mari kita lihat hadis-hadis lain yang teksnya kurang lebih 
sama, misalnya salah satu riwayat Muslim, ada kalimat 
tambahan yang mempertegas maknanya: "... fain kana 
muslimaini famuslim...'” (Jika kedua orang tuanya Muslim maka 
anak itu akan menjadi Muslim pula). Kenyataannya memang 
demikian, seorang anak yang kebetulan lahir di lingkungan 
keluarga Zoroastrian, maka anak itu terlebih dahulu mengimitasi 
prilaku orang tuanya yang meyakini Tuhan kembar, Ahura 
Mazda (Tuhan Terang) dan Ahriman (Tuhan Gelap).* Kita pun 
sebagai Muslim pada awalnya karena keturunan, melakukan apa 
saja yang harus dilakukan sebagai seorang Muslim. Bahwa 
kemudian mendapatkan peneguhan atau penguatan 
(reinforcemeni) dari berbagai sumber dari lingkungan sosial kita 
merupakan hal yang datang kemudian. 

Karena begitu pentingnya peran keluarga dalam 
membentuk kepribadian anggota dalam komunitas itu, maka 
kepala keluarga harus berupaya menjaga kesalehan keluarga 
yang dimulai dari dirinya sendiri. Anggota keluarga yang datang 
belakangan akan mengimitasi yang sudah lebih dahulu ada 
sehingga pembinaan kesalehan keluarga itu harus berke- 
sinambungan dan bersifat terus menerus. Allah subhanahu wa 
ta'ala memerintahkan manusia memelihara diri dan keluarganya 
dari api neraka (malapetaka) sebagaimana dipahami dari 
firmannya dalam Surah at-Tahtīm/66: 6: 
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Arr 3 MR «i G 5,7 PMA driz 
SLS LENS Kak KAA esa et 
z RCA VA Perda ge AA 


Sea GATOT ALIS SSK S LGe 


Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 
durhaka kepada Allah terbadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at- 
Tahrim/66: 6) 


Menurut at-Tabari, upaya penyelamatan diri dan keluarga 
dari api neraka adalah dengan saling mengingatkan untuk 
senantiasa taat kepada Allah serta mengajari semua anggota 
keluarga tentang hal-hal yang dapat menjerumuskan manusia ke 
dalam api neraka.” Memberi perhatian kepada keluarga agar 
senantiasa terselamatkan dari berbagai malapetaka adalah suatu 
keharusan. Disebutkan dalam Tafsir al-Kasysyaf bahwa orang 
yang paling berat siksanya di hari kiamat adalah yang tidak mau 


-v g 7— 


tahu (menelantarkan) keluarganya ( MEGA 6 PAKEL JU 
aa Z 


Kata yang bermakna keluarga dalam Al-Qur'an ditemukan 
dalam banyak ayat, dan menggunakan dua term: a-ah/ dan al-al. 
Al-ahl yang bermakna keluarga ditemukan misalnya dalam 
Surah Ali *Imtān/3: 121, sedangkan kata alal misalnya ahi 
Ibrahim dapat dibaca dalam Surah Ali Imran/3: 33, an-Nisa'/4: 
54." Perbedaan kedua kata ini terletak pada makna ekstensinya. 
Al-ahl digunakan untuk makna hubungan darah (nasab) dan 
makna-makna khusus, sehingga muncul misalnya ahluk-gura, 
ahlul-garyah (al-A'raf/7: 96-98, Yusuf/12: 109, al-Hasyr/59: 7 
al“Ankabut/29: 31, 34), ahlul-kitab (al-Bagarah/2: 105, 109, Ali 
Imran/3: 64-65, 69-72, 75, 98-99, 110, 113, 199, dan lain-lain.) 
Sedangkan a/-ā/ hanya digunakan untuk makna keluarga dan 
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tidak ada ekstensi ke makna lain sehingga tidak pernah diguna- 
kan misalnya dlil-basrah atau dlil- ilm, yang ada adalah ali Fir'aun, 
ahi Lat? 


C. Peran Perempuan Sebagai Istri 

Allah subhanahu wa ta'ala menciptakan manusia berpasang- 
pasangan, ada laki-laki dan ada pula perempuan." Secara naluri 
kemanusiaan keduanya saling membutuhkan, terutama sangat 
jelas pada masa kematangan seksual. Naluri saling mem- 
butuhkan itu merupakan hal yang wajar dan harus di- 
dukung/ difasilitasi oleh keluarga agar mereka mampu memba- 
ngun rumah tangga baru sesuai dengan petunjuk-petunjuk 
syariat. Dukungan ini penting karena dalam banyak kasus, 
perempuan yang agak sedikit terlambat menikah dari usia rata- 
rata perkawinan cenderung menutup diri terhadap pernikahan 
di satu sisi, dan di sisi yang lain banyak laki-laki yang sangat 
berhati-hati mendekati perempuan dalam kondisi ini. Anjuran 
untuk menikahkan keluarga yang masih membujang padahal 
kemampuan untuk menikah telah ada dapat dipahami dari 
Surah an-Nūr/24: 32 


KASI ik" nag a k iu AS 
KAN si PA DN 


KAA, akyan (ya ail ķi 


Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-bamba 
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 
akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan 
Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. (an-Nut/24: 
32) 


Al-Khazin menguraikan makna ayat ini bahwa al-ayama 
yang merupakan jamak dari a-aimu menunjuk pada laki-laki 
maupun perempuan yang tidak atau belum memiliki pasangan 
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hidup.'' Ayat ini mengingatkan kepada semua pihak, terutama 
keluarga yang memiliki anak usia nikah untuk mendorong dan 
memfasilitasi agar mereka mau menikah. Ada kecenderungan 
masyarakat dewasa ini memperpanjang masa bujangnya dengan 
alasan untuk mereguk kebebasan dan beranggapan bahwa 
pernikahan itu hanyalah belenggu kehidupan. Akibat dari 
penundaan ini sering terjadi kesulitan dalam mencari dan 
menemukan pasangan yang dianggap ideal, terutama dari 
kalangan perempuan. Intervensi dari pihak keluarga sangat 
diharapkan untuk mencarikan suami bagi mereka. 

Alasan lain yang sering dikemukakan para bujang yang 
tidak mau menikah atau terus menunda-nunda pernikahan 
adalah kekhawatiran terhadap kemiskinan yang bisa melanda 
kehidupan mereka setelah berkeluarga, karena harus membagi 
nafkah kepada orang lain (kepada istri dan nantinya kepada 
anak). Alasan kemiskinan inilah yang dijawab oleh ayat tersebut 
di atas bahwa jangan karena ketakutan pada kemiskinan 
sehingga orang itu tidak mau menikah, sebab Allah subhanahu 
wa ta'ala yang akan memberi rezeki. Lebih lanjut, al-Khāzin 
dalam menafsirkan ayat itu mengutip pendapat “Umar bin al- 
Khattab bahwa mengherankan sekali orang yang berharap 
memperoleh kekayaan, tetapi tidak mau menikah. Padahal, 
orang yang menikah itu berarti mengumpulkan dua rezeki, 
rezeki suami dan istri.” Jadi, sebenarnya tidak ada alasan kuat 
seseorang takut atau terus menunda-nunda pernikahan. 
Terdapat banyak hadis Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam yang 
menganjurkan pernikahan apabila telah mampu untuk itu, 
bahkan beliau menganggap orang yang tidak mau menikah 
berarti tidak mau mengikuti Sunnahnya." 

Setelah pernikahan berlangsung yang ditandai oleh ijab 
kabul, maka serta merta peran sebagai suami dan istri dimulai. 
Istri harus memosisikan diri sebagai seorang istri dari suaminya 
yang memiliki hak dan kewajiban, begitu pula sebaliknya. Kalau 
kedua belah pihak menyadari posisi dan peran masing-masing, 
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maka rumah tangga itu akan berjalan harmonis. Istri 
mempunyai peran strategis di rumah tangganya, antara lain 
karena secara umum istrilah yang banyak waktu di rumah 
mengurus rumah tangga dan anak-anak. Bahwa ada yang 
mensubstitusi kepada orang lain adalah masalah lain. Beberapa 
peran istri dapat dikemukakan antara lain: 


1 


194 


Menjadi pasangan suaminya (secara biologis) 

Ketika Adam belum memiliki pasangan di awal ke- 
hidupannya, ia merasakan sangat kesepian, maka Allah 
subhanahu wa ta'ala menciptakan Hawa yang kemudian 
menjadi istrinya dan melahirkan anak-anaknya." Tidak 
dapat diingkari bahwa salah satu kebutuhan biologis 
manusia adalah melakukan aktivitas reproduksi. Pada 
aktivitas ini Allah subhanahu wa ta'ala meletakkan ke- 
nikmatan agar manusia senang melakukannya. Dengan 
begitu, generasi manusia tidak punah dan tetap berke- 
lanjutan dalam rangka memakmurkan bumi. Istri harus 
menerima peran ini dan menjadi wadah dalam rangka 
melanjutkan dan memelihara keturunan. Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman sebagaimana termaktub dalam Surah al- 
KM: 223: 


sr Aor VAA PA? „7 yak 14 ea 
A a iki, AS 
aa a A AK? 


Cali so ādā sila a ay 


Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangnu itu 
kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah 
(yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang yang beriman. (al-Bagarah/2: 223) 


Pada umumnya ulama tafsir memahami ayat ini sebagai 
kebolehan mendatangi istri dengan cara-cara yang 
menyenangkan. Dalam Arsarut-Tafasir dan a-Muntakhab, 
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misalnya, disebutkan bahwa tidak ada dosa bagi suami 
mendatangi istrinya dengan berbagai cara yang diingini 
sepanjang di tempat yang seharusnya untuk reproduksi 
(mandi'un-nasl)." Bahkan, variasi-variasi itu diperlukan untuk 
menghilangkan kebosanan sepanjang dapat dinikmati 
berdua dan tidak ada unsur pemaksaan (pemerkosaan). Istri 
harus berupaya untuk menjadi patner yang baik terhadap 
pasangannya, bahkan tidak diperkenankan menolak ajakan 
suaminya untuk memenuhi hasrat biologis yang telah 
dihalalkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Sebab, kalau 
menolak berarti ia telah mengabaikan salah satu perannya 
sebagai istri, yaitu menjadi pasangan suaminya secara 
biologis. 


2. Menjadi pasangan suaminya (secara psikologis) 

Peran lain perempuan sebagai istri adalah menjadi pasangan 
suaminya dalam hal-hal yang bersifat psikologis. Istri yang 
baik (salihah) adalah istri yang mampu mengaktualisasikan 
dirinya dengan baik sehingga suaminya senantiasa mem- 
peroleh kesenangan secara psikologis. Istri yang men- 
jalankan perannya dengan baik sehingga menjadi istri 
salehah bagi suaminya diumpamakan seperti mahkota emas 
di atas kepala raja, sementara istri yang tidak menjalankan 
perannya laksana beban berat di atas punggung kakek tua." 
Salah satu kebahagiaan bagi suami apabila ia mempunyai 
pasangan (istri) yang salehah. Ia menjadi milik berharga 
(beritage) bagi suami. Sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam yang diriwayatkan oleh Abu Dawud sebagai berikut: 
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Inginkah kamu aku beritahu suatu kebaikan yang didambakan 
untuk dimiliki oleh manusia (suami)? Jawabnya adalah perempuan 
Jang salehah, yaitu apabila suaminya memandangnya ia 
menggairahkan, jika suami menyuruhnya ia menaatinya, dan jika 
suaminya tidak di sampingnya ia memelihara dirinya. (Riwayat 
Abu Dawud dari Ibnu “Abbas ) 


Hubungan interpersonal antara suami dengan istri 
harus diupayakan berlangsung dengan hangat, bersahabat, 
saling menghormati, dan saling memercayai. Suami akan 
merasa bahagia jika faktor-faktor biologis dan psikologis 
yang diharapkan dari istrinya dapat diperoleh. Ungkapan 
“apabila suami memandang istrinya ia menggairahkan” 
merupakan suatu bentuk manifestasi dari peran perempuan 
sebagai istri salehah yang didambakan dan dibanggakan 
oleh suami. Ia mampu bersikap, bertutur kata, dan 
bertindak sesuai dengan syariat Islam. Ia senantiasa menaati 
suaminya dan memelihara kehormatannya, terutama apabila 
suaminya tidak berada di sampingnya. Allah subhanahu wa 
ta'ala menyebutkan indikator perempuan salehah, yaitu 
yang taat kepada Allah dan juga pada suaminya, serta 
menjaga diri dan kehormatannya terutama ketika suaminya 
tidak di sampingnya, sebagaimana dipahami dari Surah an- 
Nisa'/4: 34 sebagai berikut: 


DA y” bed 


2» ee > JA 


is TER sama sada, 


Lapis EE rr OR FG Arg = 
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
Jang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 
memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan 
Jang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga 
diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, 
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (bisah ranjang), dan (kalau 
perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 
Sungguh, Allah Mahatinggi, lagi Mahabesar. (an-Nisa'/4: 34) 


Hal lain yang juga penting diperankan oleh istri 
(termasuk suami) adalah sikap dan perilaku saling 
melindungi dari berbagai ancaman, penyingkapan aib atau 
kekurangan, dan berbagai hal yang dapat merendahkan 
martabat pasangan. Al-Qur'an menggunakan istilah 
pakaian: istri adalah “pakaian” bagi suaminya, dan suami pun 
merupakan ‘pakaian’ bagi istrinya. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman sebagaimana termaktub dalam Surah al- 
Bagarah/2: 187: 


LEAN KAT 


Kanan 


Dihalaikan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan 
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka. (al-Bagarah/2: 187) 


Istilah pakaian yang digunakan dalam ayat ini 
mempunyai makna yang dalam, bukan sekadar aksesoris 
yang melekat di badan. Ada beberapa fungsi pakaian yang 
kemudian dianalogikan dalam ungkapan pasangan suami- 
istri sebagai pakaian masing-masing, antara lain: 
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a. Pakaian berfungsi sebagai pelindung dari segala cuaca 
ekstrem, dipahami bahwa suami istri harus saling 
melindungi dari segala malapetaka kehidupan. 

b. Pakaian berfungsi menutup aurat dimaknai sebagai 
upaya suami-istri untuk saling menutupi aib dan 
kekurangan masing-masing. Ibarat aurat yang tidak 
ingin kita perlihatkan kepada orang lain, tetapi hanya 
untuk dinikmati berdua saja. 

c. Pakaian berfungsi sebagai aksesoris yang membang- 
gakan pemakainya, bermakna bahwa setiap pasangan 
harus berupaya keras agar masing-masing melakukan 
hal-hal yang menjadi kebanggaan pasangannya. 

Akan tetapi, penting dimaknai ungkapan pakaian di sini 
sebagai pakaian khusus (eksklusif) yang tidak bisa dibuang 
begitu saja setelah usang atau ditanggalkan lalu ditukar- 
tukar dengan yang lain. “Pakaian suami-istri adalah pakaian 
unik yang tidak ada duanya dan senantiasa diliputi oleh 
mawaddah dan rahmah. Pakaian unik itu tidak dapat 
“dipinjamkan” kepada orang lain, karena hanya dapat 
“dipakai” oleh yang sah memilikinya. 


Menjadi manajer dalam mengatur rumah tangga 

Rumah adalah tempat tinggal bagi keluarga untuk 
beristirahat, berkumpul, dan melakukan berbagai aktivitas 
personal dan sosial antar anggota keluarga setiap hari. 
Rumah harus menjadi tempat tinggal yang menyenangkan 
bagi semua anggota keluarga. Begitu pentingnya rumah 
sebagai tempat tinggal yang menyenangkan sehingga ada 
ungkapan yang menjadi idaman semua orang: "baiti jannati” 
(rumahku adalah surgaku). Keinginan menempati surga 
itulah yang mendorong manusia membangun tempat 
tinggal dengan berbagai macam bentuk, model, serta aneka 
mebel dan aksesoris di dalamnya. Namun, yang terpenting 
adalah bagaimana rumah itu fungsional untuk berbagai 
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keperluan rutin sehari-hari. Rumah sebagai tempat tinggal 
dijelaskan dalam Surah an-Nahl/16: 80 


st Au SFZ >$ Pn DH y 
AS LSS AET 
1 parr ah 24 sms 


IS aka 
de SE CAF 


Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal 
dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari 
kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa) nya pada 
waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan 
(dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu 
kambing, alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu 
(tertentu). (an-Nahl/ 16: 80) 


Dalam upaya mewujudkan tempat tinggal yang nyaman 
bagai istana itu, peran istri sangat menentukan. Kalau suami 
lebih banyak bekerja di luar rumah, maka istri berperan 
dalam mengatur rumah tangganya dengan baik. Karena itu, 
tidak berlebihan apabila istri disebut sebagai manajer dalam 
mengatur rumah tangganya. Sebagai manajer, ia berperan 
menata berbagai sarana yang diperlukan oleh semua 
anggota keluarga sehingga fungsional dan menyenangkan, 
mengatur urusan belanja sehari-hari sehingga tertata dan 
terprogram dengan baik. Salah satu hadis Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam yang mendukung peran ini adalah: 


bb da Din FA; Na dah NAD bd DAN) 
Gin Waka dia Ob dipit k AN na NIR Kiba 
lp hai pin iki Aia Da Ge AOK ek, 
Obi NR Dh) LK (Gbk Def Nb dikk 
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Gi) Kiba tb dkk ban a citi, tē) 
"(43 db BANG 


Kalian semua adalah pemimpin dan bertanggung jawab tentang 
bawahannya. Imam (kepala negara) pemimpin dan bertanggung 
jawab tentang rakyatnya. Suami menjadi pemimpin dalam 
keluarganya dan bertanggung jawab tentang mereka, istri juga 
pemimpin dan bertanggung jawab dalam pengaturan rumah 
tangganya, bahkan pembantu pun menjadi pemimpin dan 
bertanggung jawab tentang harta majikannya. Dan aku mengira 
Nabi akan melanjutkan bahwa laki-laki menjadi pemimpin dan 
bertanggung jawab tentang harta ayahnya. Jadi, setiap kalian adalah 
pemimpin dan bertanggung jawab tentang yang dipimpinnya. 
(Riwayat al-Bukhari dari Ibnu “Umar) 


Peran istri dalam mengatur rumah tangga meliputi 
segala upaya yang memberi akses, kenyamanan, keamanan, 
privasi, dan kebebasan bagi semua anggota keluarga dalam 
memanfaatkan fasilitas yang ada dalam rumah tangga. 
Pengaturan fasiltas secara fungsional, bahkan dekorasi 
ruang-ruang dalam batas-batas kewajaran sesuai dengan 
kemampuan, untuk memberi kesejahteraan lahir batin bagi 
semua anggota keluarga menjadi wewenang istri sebagai 
manajer rumah tangga. Suami dan anggota keluarga lainnya 
dapat mengusulkan tentang berbagai hal menyangkut 
pengaturan dan fungsionalisasi rumah tangga, namun istri 
yang bertanggung jawab selaku manajer sebagaimana 
dipahami dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim di atas. Peran perempuan dalam wilayah domestik 
ini menjadi sangat dominan. Ungkapan “perempuan 
sebagai pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung 
jawab terhadap wilayah tugasnya” memberi jaminan akan 
peran strategis ini. 
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D. Peran Perempuan Sebagai Ibu 

Ada ungkapan yang menyebutkan “a-ummu madrasatuk-nla” 
(ibu adalah sekolah pertama) untuk menunjukkan betapa peran 
ibu sangat strategis dalam mendidik anak-anaknya di awal 
kehidupan mereka. Orang pertama yang sudah pasti ditemui 
oleh seorang anak yang lahir ke dunia ini adalah ibunya. Ibu 
tidak dapat disangsikan statusnya sebagai ibu dari anak-anaknya 
pada saat ia dilahirkan. Dalam pengurusan dokumen seperti 
kartu kredit, yang diperlukan untuk data adalah nama ibu 
kandung, karena secara biologis ibu kandung bersifat pasti. 

Peran seorang perempuan sebagai ibu, sejatinya, dimulai 
dari saat terjadinya konsepsi (pertemuan antara sel spermatozoa 
dengan ovum) yang berproses menjadi janin dan kemudian 
lahir sebagai bayi. Sejak itu istri menjalani proses hamil selama 
beberapa bulan yang cukup melelahkan. Pada tahap ini istri 
sering dianggap telah berbadan dua, karena ada janin di dalam 
rahimnya. Ia harus memperhatikan kesehatan dan keselamatan 
dirinya dan juga bayi yang dikandungnya. Selama kurang lebih 
30 bulan, ia mengandung, melahirkan, dan menyusui anaknya 
dengan sabar sebagai tugas yang diberikan Allah subhanahu wa 
taala kepada para perempuan. Surah al-Ahgaf/46: 15 
menjelaskan hal ini: 

arā, Ih ae r ea G AA pat Še, se at Ta ar 
AE YAN Pepe ra Pa sis S Less 
parti BE Tyr gas ARNA 


vo g or tari A 4 4 < KA a 
g» dlē da ira mogok abala a V aka 
Wa PORE gg Pa PEREN mr Ik, era rīt er + at 
Ie JAN 3 Te ESI NGEH 
a Lcd 


cs rAt < O Tt Ar S7 =» ot > ar 
Te AS ANE Sei Col dei 


Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, 
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung 
sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 
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(anak itu) telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia 
berdoa, “Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan 
kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang 
Engkau ridhai; dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai 
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sungguh, aku termasuk orang muslim. (al-Ahgaf/46: 15) 


Secara garis besar peran perempuan sebagai ibu dapat 
dijelaskan beberapa di antaranya sebagai berikut: 
1. Mengandung Anak 
Salah satu kodrat perempuan adalah mengandung anak- 
anaknya. Ketika terjadi pembuahan dalam rahim yang 
ditandai oleh bersatunya antara sel laki-laki (sperma) 
dengan sel perempuan (ovum) maka tugas mengandung 
dimulai pada fase ini. Pekerjaan atau tugas ini sangat 
spesifik karena hanya bisa dijalani oleh perempuan. 
Mengandung anak adalah tugas yang sangat melelahkan, 
karena adanya perubahan-perubahan hormonal yang 
berpengaruh pada keseluruhan sistem tubuh, beban berat 
karena harus membawa kandungan ke mana-mana dalam 
kurun waktu tertentu, dan dengan tugas memberi 
tambahan asupan gizi kepada janin. Tugas ini melelahkan 
sudah dijelaskan oleh beberapa ayat Al-Qur'an, misalnya 
Surah al-Ahgaf/46: 15 yang telah dikutip di atas. Selain itu, 
dalam Surah Lugman/31: 14, juga dijelaskan hal yang sama. 
ae Lg. bi V PLN Pa AA Lana Tgn AAA Ps EH 
gubo Ak rat ph etapa Hp UAN a 


> Š P x 
KI tin 


Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
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2. 


usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. (Lugmān/31: 14) 


Kata “al-wabn” diartikan sebagai kelelahan atau 
kelemahan fisik dan mental. Kelemahan itu disebabkan 
antara lain karena setiap hari janin bertambah besar dan 
berat. Selama masa kehamilan dan persalinan bermacam- 
macam kepayahan atau kerepotan yang dialami oleh ibu. 
Ungkapan ini disebut bergandengan setelah wasiat kepada 
manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya sebagai 
penguat tentang hak-hak mereka terutama ibunya yang 
telah melewati berbagai kesulitan dalam mengandung, 
melahirkan, dan merawat anak-anaknya." Sebuah rangkaian 
pengorbanan yang sulit dilukiskan kepada siapa pun yang 
tidak mengalaminya, apalagi anak yang belum memiliki 
pengetahuan memadai tentang hal itu sangat penting untuk 
memahamkannya. 

Dewasa ini peran orang tua ketika anaknya masih dalam 
kandungan tidak hanya terbatas pada peran biologis, tetapi 
juga merambah pada aspek pendidikan. Ilmu haptonomi 
atau ilmu pendidikan bagi anak yang masih berada di dalam 
kandungan terus dikembangkan. Anak yang masih dalam 
kandungan sampai pada usia tertentu telah dapat bereaksi 
terhadap berbagai rangsangan yang diberikan oleh orang 
tuanya. Begitu juga berbagai penelitian telah menunjukkan 
bahwa janin di dalam rahim mendapat pengaruh dari apa 
yang dialami atau dirasakan oleh ibunya. 


Melahirkan dan menyusui 

Masih satu “paket” dengan mengandung, melahirkan 
dan menyusui adalah tugas yang diemban oleh perempuan 
sebagai ibu. Persalinan adalah puncak krisis yang harus 
dilewati oleh ibu dalam melaksanakan peran reproduksi. 
Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh ibu secara personal 
saat hamil akan berakhir pada saat persalinan. Sebagian 
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beban sudah dapat dibagi dengan suaminya atau orang lain, 
seperti perawatan fisik bayi. Tugas lain yang masih harus 
dijalankan oleh ibu adalah memberi ASI kepada anaknya 
(menyusui) selama kurang lebih dua tahun. 

Anak lahir ke dunia telah dilengkapi oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala berbagai modalitas untuk hidup seperti 
insting (naluri) untuk menyusu, tapi belum memiliki 
pengetahuan atau kecerdasan (kognitif) kecuali potensi- 
potensi yang siap dikembangkan oleh orang tua dan 
lingkungannya. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman seperti 
tertera dalam Surah an-Nahl/16: 78 ” 


ANGGENG EN aah NA Aa ., RAN 
Kan Isa S as 19 
CA BB ip rr» 
we EREE 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 


penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (an-Nahl /16: 
78) 


Sesuatu yang menakjubkan adalah ketika seorang ibu 
melahirkan anaknya, bersamaan dengan itu pula ia 
memproduksi air susu yang siap dikonsumsi sebagai nutrisi 
yang sehat bagi bayinya. Air susu ibu telah dibuktikan oleh 
ilmu pengetahuan modern sebagai makanan sehat terbaik 
bagi bayi. Komposisinya sangat pas dengan kebutuhan bayi 
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Anak yang 
minum ASI memiliki tingkat kekebalan lebih tinggi 
terhadap berbagai penyakit ketimbang bayi yang hanya 
mengonsumsi susu formula. Wajar apabila Al-Qur'an 
menganjurkan para ibu menyusukan anaknya selama dua 
tahun. Hal ini dapat dipahami dari Surah al-Bagarah/2: 
233.” 
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 
(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 
dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 
anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 
Jang kamu kerjakan. (al-Bagarah/2: 233) 


3. Merawat dan membesarkan anak 
Tugas ibu dalam merawat dan membesarkan (nurturing) 
anak tidak seekslusif tugas mengandung, melahirkan, dan 
menyusui. Karena, merawat dan membesarkan anak 
dilakukan secara bersama-sama dengan keluarga, meskipun 
peran ibu sangat dominan terutama pada fase bayi 
(babyhood). Merawat dan membesarkan anak tidak terbatas 
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pada kebutuhan fisik saja, tetapi meliputi semua aspek 
pertumbuhan dan perkembangan manusia sebagai makhluk 
Allah subhanahu wa ta'ala seperti perkembangan mental 
Spiritual, sosial, kecerdasan, dan keterampilan hidup Wife 
skills). Dalam fase pertumbuhan dan perkembangan ini 
anak dibimbing dan dididik agar mampu hidup mandiri, 
cerdas, dan memiliki keterampilan hidup yang memadai 
untuk menjalani kehidupannya. Sebuah riwayat menyebut- 
kan bahwa di antara hak-hak anak dari orang tuanya adalah 
memiliki keterampilan motorik halus seperti menulis, 
motorik kasar seperti bela diri, dan tidak mendapatkan 
rezeki yang haram. 


jā aka dā 
Merah LOR AG RA HA 


Kewajiban orang tua terbadap anaknya antara lain mengajarinya 
tulis-baca, berenang, memanah, dan tidak memberinya rezeki kecuali 
Jang baik (halal). (Riwayat al-Hakim dan al-Baihaqi dari Abu 
Rāfi) 

Sejatinya merawat dan membesarkan anak tidak hanya 
terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan 
fisik saja, tetapi yang terpenting adalah bagaimana mengisi 
jiwanya dengan akidah yang kokoh sehingga mampu 
menjalankan syariat Islam dengan baik dalam kehidupan 
sehari-hari secara konsisten, baik yang diklasifikasikan 
sebagai hablum minallah maupun hablum minannas. Mem- 
bimbing anak agar memahami berbagai hal dalam 
kehidupan, terutama akidah dan akhlak, adalah sangat 
penting. Apa yang dilakukan Lugman kepada anaknya, 
sebagaimana dapat dibaca dalam Surah Lugman/31: 12-19, 
mencerminkan tanggung jawab orang tua dalam mewu- 
judkan generasi yang berakidah dan berakhlak mulia. 
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Hal yang sangat utama dalam merawat dan mem- 
besarkan anak adalah bagaimana ibu, dan tentu juga bapak, 
mengupayakan segala cara yang memungkinkan agar anak- 
anak mereka menjadi generasi yang kuat (unggul) dalam 
berbagai aspek kehidupan sehingga mampu berkompetisi 
dan memenangkan kompetisi itu dalam kehidupan mereka. 
Keunggulan dan kejayaan anak dalam memenangkan 
kompetisi global dalam berbagai aspek kehidupan menjadi 
kebanggaan umat secara keseluruhan. Wajar apabila Allah 
subhanahu wa ta'ala mewaspadakan kepada manusia agar 
jangan sampai meninggalkan generasi di belakang mereka 
generasi yang lemah. Lemah dari segi akidah, akhlak, ilmu 
pengetahuan, keterampilan, fisik, dan aspek-aspek lainnya. 
Perhatikan nasihat Al-Qur'an dalam Surah an-Nisa'/4: 9 
sebagai berikut: 


AA Ma » 


ag JENG ka BA ngali pr na, 
Ia ādām 23 i 


Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 
Jang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9) 


Dalam Tafsir al-Muyassar dijelaskan bahwa seseorang 
harus merasa khawatir kalau-kalau sesudah wafatnya ia 
meninggalkan anak keturunan yang lemah, lalu mereka 
teraniaya dan kehilangan segalanya (tak bermakna apa-apa 
dalam kehidupan, meaningless). Untuk itu, penting untuk 
menjaga harta mereka, memberi pendidikan terbaik, 
menjauhkan mereka dari segala penderitaan, dan senantiasa 
berkomunikasi secara baik dan adil.” 
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E. Peran Perempuan Sebagai Anak (Puteri) 

Kehadiran anak pada sebuah keluarga pada umumnya 
menjadi dambaan bagi suami istri untuk melengkapi keba- 
hagiaan mereka, apalagi jika telah bertahun-tahun membangun 
mahligai rumah tangga dan belum dikaruniai keturunan. Anak 
adalah karunia, kebanggaan, amanah, dan sekaligus menjadi 
cobaan.” Anak sebagai anugerah dari Allah subhanahu wa ta'ala 
harus diterima, dirawat, dibesarkan, dididik dengan baik, karena 
semua itu harus dipertanggungjawabkan. Di antara anak-anak 
itu mungkin ada anak laki-laki atau anak perempuan. Fokus 
pembicaraan saat ini adalah peran anak yang terlahir sebagai 
perempuan, meskipun kadang-kadang sulit dipisahkan peran 
mereka sebagai anak berdasarkan faktor jender. 

Anak perempuan secara biologis dalam hal-hal tertentu 
berbeda dengan laki-laki. Misalnya, anak perempuan sudah 
dirancang sejak awal oleh al-Khalig untuk mengemban tugas 
reproduksi yang rumit dalam rangka kesinambungan generasi 
umat manusia. Sementara itu, secara kultural masyarakat 
Indonesia pada umumnya telah menjuruskan peran anak- 
anaknya berdasarkan jender. Anak perempuan lebih diarahkan 
pada pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. Meskipun demikian, 
dalam hal keimanan, amal saleh, kepatuhan kepada orang tua, 
tampaknya Allah subhanahu wa ta'ala tak membedakan antara 
laki-laki dan perempuan, semuanya akan mendapat balasan 
sebaik-baiknya dari Allah.” 

Di antara peran perempuan, termasuk juga laki-laki, 
sebagai anak dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menjadi anak yang berbuat baik kepada orang tua 
Berbuat baik (ihsan) kepada kedua orang tua sejatinya 
adalah suatu kewajiban. Anak harus sedapat mungkin 
memerankan sendiri kewajiban ini dengan baik. Al-Qur'an 
selalu mengingatkan manusia tentang masa lampau ketika 
orang tua mereka sangat lelah menjadi media kehadirannya, 
lalu merawat dan membesarkan hingga mereka dapat 
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mengerti tentang kehidupan. Berbuat baik kepada orang tua 
mulai dari kepatuhan terhadap perintah dan nasihat 
mereka, membahagiakan mereka semampu ia bisa lakukan 
(seperti prestasi, ketaatan tanpa tekanan, keakraban dan 
kehangatan, dll.) sampai pada pelayanan di masa-masa krisis 
karena faktor usia dan kesehatan. Al-Qur'an meng- 
gandengkan kewajiban beribadah kepada Allah dengan 
kewajiban berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagai- 
mana ng antara lain dati Surah al-Isra'/17: 23-24: 


va 
KC Ghar g È zi #7 2°? md 


PADA WN AN AAN 


BA AKP rAr me g Pītas 


dei TES Hse Je 
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Bs 


aah sA rr z = ph Karā 


RA 3333 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dalam pemelibaraanmu, maka sekali-kali janganlah 
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
Janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terbadap 
keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai 
Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil. (al-Istā'/17: 23-24) 





Dalam ayat di atas disebutkan lima hal yang menjadi 
hak orang tua (apalagi yang telah mencapai usia lanjut) dari 
anak: 

a. Orang tua tidak mendapatkan ar-ta'fif dari anaknya, 
yakni kata-kata atau ungkapan yang menunjukkan 
kebosanan, kekesalan, dan ketidaksukaan, seperti atau 
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semakna dengan ungkapan “uff? (ah!) apalagi yang lebih 

kasar daripada itu. 

b. Tidak mendapatkan teriakan, bentakan, atau hardikan 
dari anaknya. 

c. Mendapatkan percakapan (komunikasi) dengan kata- 
kata yang manis, lembut, santun, enak didengar sesuai 
dengan adat kesopanan. 

d. Mendapatkan penghormatan dan kasih sayang dalam 
suasana kerendahan hati. Ungkapan “merendahkan 
sayap ...” dalam ayat tersebut merupakan sindiran 
(kināyah)—atau mungkin lebih tepat, metafora atau 
majag—untuk rendah hati sebagaimana burung ketika 
akan hinggap atau berhenti terbang, maka sayapnya 
dilipat dari bentangan. 

e. Didoakan agar senantiasa memperoleh rahmat dari 
Allah subhanahu wa ta'ala atas jerih payahnya merawat 
dan membesarkan anaknya. 

Keharusan seorang anak berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya terutama karena merekalah yang menjadi 
penyebab lahir (medium) dari keberadaan dan kehidupan 
seorang anak manusia di dunia.” Berbagai pengorbanan 
telah dijalankan kedua orang tua terhadap anaknya, mulai 
dari saat ia masih berada di dalam rahim ibunya, persalinan, 
kanak-kanak, hingga mencapai usia dewasa dan mampu 
hidup mandiri terlepas dari ketergantungan orang tuanya. 


2. Menjadi puteri yang menjaga diri dalam pergaulan 

Setelah anak-anak perempuan beranjak remaja dan 
fungsi-fungsi reproduksinya telah mencapai tingkat ke- 
matangan (maturasi), maka secara alamiah akan muncul 
daya tarik masing-masing anak remaja dengan lawan 
jenisnya. Salah satu kecenderungan manusia normal adalah 
adanya ketertarikan pada lawan jenisnya. Persoalannya 
adalah kadang-kadang ketertarikan itu sangat kuat sehingga 
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sulit dikontrol dan berakibat pada pergaulan bebas yang 
dilarang oleh syariat. Untuk menghindari hal ini cara yang 
terbaik dilakukan adalah melakukan pencegahan (preventif) 
sebelum segalanya terlanjur. Al-Qur'an mengajarkan cara 
yang terbaik, yaitu dengan membatasi pandangan dan 
berupaya tidak memancing hasrat-hasrat rendah lawan jenis 
dengan mempertontonkan aurat. Perhatikan perintah Al- 
Qur'an dalam Surah an-Nut/24: 31 yang khusus ditujukan 
kepada para perempuan beriman sebagai berikut: 


+ PALĪGS Ko a pass g o r » Aor Pa 
CBN aa oti pa Sarla VAS 
TE kg mk NA AA to SATA LD PTT S 
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REES Oppii oas A 
Natan 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
Janganlah menampakkan perbiasannya (auratnya), kecuali yang 
(biasa) terlibat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau sandara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 
atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya 
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Jang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. (an-Nur/24: 31) 


Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa Asma' binti 
Mursyidah ketika berada dalam komunitas Bani Harisah, 
lalu para perempuan datang bergabung tanpa menggunakan 
busana panjang sehingga terlihat jelas gelang kakinya, 
bahkan juga bagian dada dan rambutnya. Asma' prihatin 
dan mencela prilaku buruk para perempuan itu, lalu ayat ini 
turun mendukung keprihatinan Asma!" Membatasi 
pandangan dari berbagai hal yang dapat membawa kepada 
fantasi syahwat merupakan suatu tindakan preventif agar 
manusia terhindar dari perbuatan maksiat. Ayat-ayat 
tentang perintah membatasi pandangan terhadap lawan 
jenis yang bukan mahram merupakan pelajaran dan 
pembinaan akhlak mulia umat, karena Islam bertujuan 
membangun masyarakat yang sehat dan bersih (dari 
patologi sosial).” Prilaku menjaga diri dan kehormatan ini 
harus ditanamkan sejak kecil agar mengkristal sebagai sikap 
hidup dalam kehidupan tiap individu. 


3. Menjadi anak yang mewarisi nilai-nilai Islam 

Manusia lahir tanpa pengetahuan apa pun” kecuali 
potensi-potensi yang siap diaktualisasikan dan dikem- 
bangkan sejalan dengan interaksinya dengan lingkungan di 
mana ia berada, baik lingkungan alam maupun lingkungan 
personal. Melalui indra anak merekam rangsangan di 
sekelilingnya, lalu disimpan menjadi pengalaman dan 
pengetahuan berharga dalam mengarungi kehidupan. Anak- 
anak akan meniru apa saja yang menarik perhatiannya 
melalui penglihatan dan pendengarannya, baik berupa 


212 Peran Perenpuan dalam Keluarga 


sikap, tingkah laku, suara-suara dari alam, maupun yang 
lainnya. Agar nilai-nilai Islam dapat dilaksanakan secara 
benar oleh anak-anak, maka orang tua berkewajiban 
meneruskan atau mewatiskannya kepada generasi se- 
sudahnya secara berkesinambungan. Pewarisan itu dalam 
bentuk verbal maupun nonverbal seperti uswah hasanah 
dalam setiap aktivitas sehari-hari. 

Tugas anak adalah menerima pewarisan nilai-nilai ini 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
ajaran Islam tetap terjaga sampai akhir zaman. Hal paling 
dasar yang harus diwarisi oleh anak dari orang tuanya 
adalah akidah yang benar dan kokoh. Karena, akidah yang 
benar dan kokoh harus menjadi landasan dari semua 
aktivitas manusia. Wajar apabila Nabi Ibrahim, Yakub, dan 
keturunannya senantiasa mewasiatkan kepada anak ketu- 
runannya untuk berakidah yang benar dan tetap konsisten 
menjalankan Islam hingga akhir hayat. Anak pun memberi 
jaminan bahwa mereka akan terus memegang teguh nilai- 
nilai itu. Surah al-Bagarah/2: 132-133 menjelaskan hal ini: 


KET em an Bahan ol na Lt 
SANAN GEN List Daan NAN a 
- Aa LAMA 3 rā A sa fa, 74 DA z GA AZ er 
Gea Has NAS SA NP yeka mnta Ilgas 

"ras AE? ang T> ayr m AZA sī 
SAN SG San 
R rs Eg KASI AA 
FAT = aaa NT “ Zi ar Ta sry a Ji 

ORAWY GA NYA PA AA a NA Kye FETE 
Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'kub. “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya 
Allah telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan Muslim.” Apakah kamu menjadi 
saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata 


kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” 
Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan 
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nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 
Yang Mahaesa dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.” (al- 
Bagatah/2: 132-133) 


Internalisasi nilai-nilai Islam dilakukan sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak, dimulai sejak mereka mampu 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Rangsang-rangsang 
keagamaan perlu dilakukan sejak dini untuk menumbuhkan 
Spiritualitas pada diri anak. Anak yang mampu mentransfer 
nilai-nilai sejak kecil, lalu diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, lama-lama akan menjadi sikap hidup 
yang mengkristal. Dalam beberapa ayat Al-Qur'an dapat 
dipahami betapa pentingnya pewarisan nilai-nilai sejak anak 
masih kecil. Salah satu diantaranya, Surah an-Nur/24: 58, 
menjelaskan penerapan nilai-nilai itu sejak sebelum anak 
menginjak usia balig dan pembiasaannya dimulai dalam 
keluarga di rumah. Membiasakan mereka minta izin 
sebelum masuk (tidak nyelonong) ke kamar orang tua 
terutama pada tiga waktu rawan, sebagaimana firman Allah 
subhanahu wa ta'ala berikut: 


viki SĀKĀS Ky GANG PAN 
AS ESA Ai AA ARA A 
Ph TT 43 Abi 
Bun. SA se 

pa SR NS 


“Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya 
(laki-laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang 
belum balig (dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu 
pada tiga kali (kesempatan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika 
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kamu menanggalkan pakaian (Inar)mu di tengah hari, dan setelah 
salat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu.Tidak ada dosa 
bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu, 
mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu atas sebagian 
Jang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. 
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (an-Nut/ 24: 
58) 


Keharusan anak-anak meminta izin ketika akan masuk 
ke kamar orang tuanya pada tiga waktu: sebelum Subuh, 
tengah hari, dan sesudah salat Isya (sebagai waktu yang 
umumnya orang bersalin pakaian) bukanlah dimaksudkan 
sebagai taklif yang mempunyai implikasi dosa. Bagaimana 
mungkin orang yang belum balig dibebani tak/if? Seperti 
dijelaskan oleh al-Alusi bahwa perintah itu bukanlah Zak/if 
secara hakikat, tetapi persis perintah kepada anak usia tujuh 
tahun untuk melaksanakan salat. Tujuannya adalah dalam 
rangka /i-ta'dib dan lit-ta Jim (pembiasaan dan pendidikan).”' 
Menjadi anak yang menerima dan menjalankan ajaran Islam 
secara konsisten (istiqamah) merupakan dambaan semua 
keluarga Muslim. Berbagai upaya dilakukan orang tua untuk 
menjadikan anaknya sebagai anak saleh/ah, cerdas, sehat, 
anak yang membanggakan keluarganya, termasuk doa yang 
senantiasa dilafalkan setiap waktu, misalnya doa yang 
tercantum dalam Surah al-Furgan/25: 74. Peran anak di 
sini adalah bagaimana mewujudkan diri sebagai anak yang 
senantiasa membanggakan orang tua dan keluarganya. 
Wallahu a'lam bis-sawab. 
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Catatan: 


1 Lihat misalnya Surah al-Bagarah/2: 83, 177, an-Nisa'/4: 8, al- 


Anfal/8: 41, an-Nahl/16: 90, al-Isrā'/17: 26, an-Nūr/24: 22, ar-Rum/30: 38, 
al-Hasyr/59: 7. 

2 Muhammad bin Ismafil bin Ibrahim al-Bukhari, Jami'us-Sahih al- 
Bukhari, juz 5, h. 182, hadis nomor 1296. 

3 Lihat Sahib Muslim, juz 13, h. 131, hadis nomor 4807. 

4 Baca lebih lanjut teori belajar-sosial (imitasi) dari Dollard-Miller. 

> Muhammad bin Jarir at-Tabari, Jamiul-Bayan fi Ta'wili-Our'an, 
Muhaggig, Ahmad Muhammad Syakir, (t.t.: Muassasah ar-Risalah, 2000), 
juz 23, h. 491. 

6 Az-Zamakhsyari, Abūl-Oasim Mahmud bin “Amr bin Ahmad, al- 
Kasysyaf, (t.t.: t.p., t.th.) juz 7, h. 93. 

7 Lihat juga Surah an-Nisa'/4: 25, 35, 92, al-Ma'idah/5: 89, Hūd/11: 
45-46, Yusuf/12: 25, 93, Taha/20: 10, 132, an-Naml/27: 7, al-Oasas/28: 29, 
asy-Syu'arā /26: 169-170. 

8 Demikian juga ali Musa dan ali Haran (al-Bagatah/2: 248); ali Imran 
(Ali Imran/3: 33); ali Ya'gūb (Yusuf/12: 6, Maryam/19: 6); ali Lüt (al- 
Hijr/15: 61, an-Naml/27: 56, al-Yamat/54: 34); ali Dawud (Saba'/34: 13), ali 
Firaun (al-Bagarah/2: 49-50, Ali Imran/3: 11, Al-A*rāf/7: 130, 141, al- 
Anfāl/8: 52, 54, Gāfir/40: 28, 45, 46, dll.) 

? Abū Hilal Hasan bin “Abdillah Al-Askari, a/-Furug a-Lugawiyah, (t.t.: 
t.p., t.th.), juz 1, h. 84. 

10 Surah an-Najm/53: 45, al-Giyamah/ 75: 39. 

1 Al-Khazin, Lubabut-Ta'wil fi Ma'anit-Tangil, (tt: t.p., t.th.), juz 5, h. 2. 

12 Al-Khazin, Lubab ...., juz 5, h. 2. 

13 Salah satu diantaranya, hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 


Muslim: YAOI DER daan: AL GABLOKI. Āldādbā ĀSGĀ MA 
ZO ap Kh JIĒNB dē (Wahai pemuda, apabila telah ada 


kesanggupan untuk menikah maka lakukanlah, karena hal itu dapat 
membatasi pandangan pada hal-hal negatif dan dapat memelihara 
kehormatan. Jika belum mampu maka jalan keluarnya adalah dengan 
berpuasa karena hal itu dapat menjadi perisai). Lihat al-Bukhari, Sahibul- 
Bukhari, juz 6, h. 476, hadis nomor 1772; Muslim, Salib Muslim, juz 7, h. 
173, hadis nomor 2485. 

14 Lihat Abu Muhammad al-Andalūsī, a/-Muharrir alWajiz, (tt: t.p., 
t.th), juz 2, h. 67; Muhammad bin Jarir at-Tabarī. Jami ul-Bayan fi Ta wili- 
Qu'an. (t.t: Muassasah Ar-Risalah, t.th.), juz 1, h. 513. Dalam teks aslinya 
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yang dikutip dari riwayat Murrah: (... MERE @E BASE aed èJ Āy 


15 Ibrahim Al-Gatan, Aisart-Tafāsīr, (tt: t.p., t.th.), juz 1, h. 126; 
Lajnah min *Ulamā' Al-Azhar, Tafsir a-Muntakhab, (tt: t.p., Ban uz 1, h. 
59. 

16 Lihat Abu Bakr bin Abi Syaibah, A/Musannif, juz 3, h. 399. 


Selengkapnya: : OkBAkrbep/6/8 d3 AABUYUH | bab Fs ARB 


Tn am TX 


Tears Ot BY Aie AGS DB GAYA 
KONG Go 6 Er Lena 

1 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (tt. t.p., tth.), juz 4, h. 474, nomor 
hadis 1417. 

18 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 3, h. 414, nomor hadis 844. 

19 Muhammad Sayid Tantawi, Af-Tafsir al-Wasit, (tt: t.p., t.th.), juz 1, 
h. 3363. 

20 Lihat juga Sutah al-Hajj/22: 5, Gafir/40: 67. 

21 Lihat juga Surah Lugman/31: 14, al-Ahgaf/46: 15. 

2 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim, al-Baihaqi, dan lain-lain. Lihat 
Jami'ul-Ahadis, juz 12, h. 134. Dalam riwayat Ibnu As-Sinni lafalnya adalah 
4 aa A CN U. Status hadis ini menurut al-Albānī dalam kitab Sahih wa 


Da'f alJami'us-Sagir, (t.t.: t.p., t.th.), juz 14, h. 275, adalah sangat lemah (da if 
jiddan). Namun ditemukan juga banyak riwayat yang mendukungnya. 

23 Tim Ulama Tafsir di bawah supervisi Dr. Abdullah bin Abdul 
Muhsin at-Turki, Tafsir a-Muyassar, juz 2, h.9. 

24 Surah al-Anfal/8: 28, al-Kahf/18: 46, al-Furgan/25: 74, as- 
Saffat/37: 101, al-Hadid/57: 20, at-Tagābun/64: 15. 

25 Lihat misalnya Surah an-Nahl/16: 97. 

26 Lihat lebih lanjut Fakhruddin ar-Razt, at-Tafsir al-Kabir wa Mafatihul- 
Gaib, (t.t.: t.p., tth.), juz 10, h. 34-37, al-Khāzin, Lubab ...., juz 4, h. 252. 

27 Nasiruddin al-Baidawī, Anwarut-Tangil wa Asrarut-Ta'wil, (tt: t.p., 
t.th.), juz 3, h. 414. 

28 Ibnu Kasir, Tafir Al-Qur'an al. Azim, muhaggig, Sami bin 
Muhammad Salamah, (t.t: Darul-Tayyibah li An-Nasyr wa At-Tauzī, t.th), 
juz 6, h. 44. 

2 Ibrahim al-Gatan, Aisarut-Tafasir, juz 2, h. 496. 

30 Lihat Surah An-Nahl/16: 78. 
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31 Syihabuddin al-Alūsī, Ribu! Ma'ani fi Tafsir Al-Qur'an al-Azim was- 
Sab'ul-Masani, (t.t.: t.p., t.th.), juz 14, h. 2-3. 
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PEREMPUAN 
DAN HAK WARIS 


A. Pendahuluan 

alam beberapa dekade akhir abad ke-20 hingga saat ini 
D) perhatian terhadap hak-hak perempuan semakin 

meningkat. Berbagai langkah ditempuh untuk men- 
dorong persoalan tersebut agar semakin meningkat baik pada 
tingkat lokal maupun dalam skala internasional. Berbagai 
konferensi digelar dengan tujuan menegaskan perlunya 
penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. 
Tercatat misalnya, pada tahun 1975 untuk pertama kali 
diselenggarakan Konferensi Wanita Internasional, disusul yang 
kedua tahun 1980 di Kopenhagen, yang ketiga di Nairobi tahun 
1985, dan yang keempat di Peking tahun 1995.' Dalam Sidang 
Umum PBB tanggal 18/12/1976 telah ditetapkan kesepakatan 
penghapusan secara total segala bentuk diskriminasi terhadap 
perempuan. Tidak kurang dari 93 negara, termasuk negara- 
negara Muslim, seperti Mesir, Turki, Yaman, Indonesia, 
Bangladesh, dan Irag, pada tanggal 3 September 1981 
menyetujui dan memberikan komitmen untuk melaksanakan 
kesepakatan tersebut. Yang dimaksud dengan diskriminasi 
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tersebut adalah pembedaan atau marginalisasi/peminggiran 
atau pembatasan yang dilakukan berdasarkan perbedaan jenis 
kelamin. Laki-laki dan perempuan harus diperlakukan sama 
dalam hak-haknya dalam bidang politik, ekonomi, budaya, dan 
sipil. Pembedaan perlakuan terhadap perempuan dianggap 
pelecehan terhadap harga diri kemanusiaannya sehingga segala 
undang-undang dan peraturan serta adat dan praktik yang 
bersifat diskriminatif harus dihapuskan. 

Bagi banyak kalangan di Dunia Islam, upaya-upaya 
tersebut dinilai bertentangan dengan beberapa ajaran Islam 
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 
ketentuan hukum. Upaya menyatukan perilaku dan nilai moral 
dengan standar negara-negara Barat dianggap sebagai bentuk 
perang budaya (gazwus-sagāfi) yang berkedok globalisasi di 
berbagai bidang. Di Mesir misalnya, ketika pada September 
1994 digelar Konferensi Internasional Kependudukan dan 
Pembangunan, yang salah satu tujuannya memberikan hak 
persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam segala hal, 
para ulama Al-Azhar menolak draft kesepakatan yang diajukan, 
antara lain legalisasi abortus, perkawinan sesama jenis, larangan 
melaksanakan khitan (&hifad bagi perempuan dan sebagainya. 
Di satu sisi Islam mengenal dan mengajarkan hak persamaan 
antara laki-laki dan perempuan, tetapi di sisi lain Islam 
menghargai perbedaan yang ada pada keduanya karena faktor 
struktur dan biologis yang terjadi di luar kehendaknya. Adalah 
tindakan zalim mempersamakan dua hal yang memang berbeda 
konstruksinya serta peran dan fungsinya. Inilah salah satu hal 
yang menjadi dasar pembedaan hak waris antara laki-laki dan 
perempuan, yang dalam pandangan Hak Asasi Manusia 
Internasional dinilai diskriminatif. Tetapi sebenarnya jika 
dicermati lebih jauh, pembagian hak waris dalam Islam tidak 
hanya memperlakukan perempuan secara adil, tetapi mem- 
berikan banyak keistimewaan terhadap perempuan. 
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B. Definisi Waris 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia waris adalah orang 
yang berhak menerima harta pusaka dari orang yang telah 
meninggal dunia. Sesuatu yang diwariskannya itu, seperti harta 
dan nama baik disebut warisan. Kedua kata ini merupakan 
serapan dari bahasa Arab, yaitu warisa, yarisu, wirasatan. Menurut 
pakar bahasa Arab, Ibnu Faris, akar kata waw-rd'-sa' maknanya 
berkisar pada perpindahan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 
atau kelompok kepada orang lain, baik karena keturunan atau 
sebab lain.” Sesuatu yang dipindahkan/diwariskan itu dapat 
berbentuk materi, seperti harta dan kerajaan, atau lainnya 
seperti ilmu, kebaikan atau kesalehan. Yang bersifat materi 
biasanya disebut dengan miras atau turas, dan yang bersifat 
nama baik disebut akiré. Dalam Surah an-Naml/27: 16 
disebutkan Nabi Sulaiman mewarisi Nabi Dawud (wawarisa 
Sulaimanu Dawnida), yaitu warisan yang berupa kenabian dan 
kerajaan, bukan berupa harta menurut sebagian ahli tafsir, 
sebab para nabi tidak mewariskan harta. Menurut sebagian lain, 
termasuk juga harta. 

Dalam Al-Qur'an kata yang terbentuk dari akar kata warasa 
terulang sebanyak 35 kali. A/-Wuris adalah salah satu nama 
Allah yang terbaik (ak-Asma a/-Husnā). Kata ini hanya 
ditemukan sekali dalam bentuk tunggal, yaitu dalam Surah al- 
Bagarah/2: 233, dan lima kali dalam bentuk jamak. Tiga di 
antaranya menunjuk kepada Allah subhanahu wa ta'ala, yaitu 
Surah al-Hijr/15: 33, al-Anbiya'/21: 89, dan al-Oasas/28: 58, 
dan dua lainnya menunjuk kepada manusia, yaitu al-Mu'minun/23: 
10 dan al-Gasas/28: 5. Imam al-Gazali memahami kata a/-Wāris 
dalam arti, "Dia yang kembali kepada-Nya kepemilikan, setelah 
kematian para pemilik." Allah adalah a/-Wāris yang mutlak, 
karena semua akan mati dan hanya Dia yang kekal abadi. 
Semua kekuasaan akan kembali kepada-Nya (Gafir/40: 16). 
Oleh Nabi Zakaria, ketika berdoa agar dianugerahi keturunan, 
Allah disifati olehnya dengan Khairu-Warisin/ sebaik-baik yang 
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mewarisi (al-Anbiyā'/21: 89). Dalam kehidupan dunia, Allah 
tidak hanya mewariskan bumi dan semua yang ada di atasnya 
(Maryam/19: 40), serta seluruh alam raya (Ali "Imrān/3: 180), 
tetapi juga pengajaran al-kitab/kitab suci (Fatir/35: 32). 

Demikian betapa luasnya cakupan makna waris dalam Al- 
Qur'an. Tentu bukan waris yang berupa ilmu, kebaikan, atau 
kesalehan yang dimaksud dalam tulisan ini, tetapi hak-hak perem- 
puan yang berupa peninggalan harta benda. 


C. Hak Waris sebagai Ketetapan Tuhan 

Harta adalah salah satu sendi kehidupan manusia yang 
paling berharga. Demi harta manusia rela berlomba-lomba 
mengumpulkan harta dengan berbagai cara. Apalagi manusia 
seperti disebut dalam Surah al-Fajr/89: 20 diciptakan dengan 
potensi yang cenderung cinta harta. Allah berfirman: 


& 
BA NN Aa 
lmt di 


Dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan. (al- 


Fajr/89: 20) 


Pengungkapan sikap cinta itu dengan kata "jamman", 
menurut pakar tafsir Ibnu “Asyur, menunjukkan kecintaan yang 
kuat, mendalam, dan berlebihan. Penyebutan harta secara 
spesifik menunjukkan penyebutannya dalam konteks kecaman, 
sebab kecintaan itu seringkali mendorong untuk mendapatkannya 
secara tidak halal seperti mencuri, korupsi, dan menyalahgunakan 
amanat dan kekuasaan”. Pada ayat lain digambarkan kehidupan 
manusia dihiasi dengan kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang (Ali Imran/3: 14). 

Sifat cinta harta inilah yang mendorong manusia untuk 
mencari dan mengumpulkan harta sampai akhirnya maut 
datang menjemput. Saat itulah terbukti harta yang dicintainya 
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itu harus ditinggalkan dan berpindah kepemilikannya kepada 
orang lain melalui pewarisan. Karena pemiliknya telah tiada, 
maka yang akan bertindak membagikannya adalah orang lain. 
Dari sini diperlukan sebuah aturan pembagian, termasuk siapa 
yang berhak menerimanya, agar tidak menimbulkan rasa iri dan 
permusuhan akibat sifat tamak dan cinta harta. Pembagian itu 
tentu sulit dilakukan pemiliknya ketika masih hidup, sebab 
tidak seorang pun yang tahu kapan dia akan meninggal. Sering 
kali pembagian yang dilakukan saat hidup dipengaruhi oleh 
faktor suka dan tidak suka yang akan menimbulkan masalah di 
kemudian hari. Jika sepeninggal pemiliknya harta dibagikan 
berdasarkan peraturan perundangan yang dibuat negara atau 
masyarakat, sejarah membuktikan, seperti akan disinggung 
dalam tulisan ini, peraturan tersebut selalu berubah mengikuti 
perkembangan ruang dan waktu. Jika pembagian itu diserahkan 
kepada kerabatnya untuk dibagikan secara merata, maka itu 
pun tidak terlepas dari masalah, sebab warisan merupakan harta 
yang diperoleh tanpa jerih payah sehingga mengundang 
egoisme masing-masing untuk melampiaskan rasa cinta harta 
dan ketamakan yang berlebihan. Alih-alih dapat mewarisi harta 
secara adil, yang terjadi adalah sanak kerabat tersebut mewarisi 
kebencian dan permusuhan yang akan merusak tali kekerabatan 
dan mengancam keutuhan keluarga yang menjadi sendi 
masyarakat. 

Berdasarkan tiga pertimbangan di atas diperlukan “pihak 
luar” yang mengatur pembagian warisan tersebut. Karena tidak 
ada manusia yang sepenuhnya tahu dampak dan implikasi 
pembagian tersebut terhadap keutuhan keluarga dan masya- 
rakat maka “pihak luar” tersebut haruslah yang memiliki sifat 
Mahatahu, Mahakasih, Mahabijak, dan Mahakuasa terhadap 
manusia. Itulah Allah subhanahu wa ta'ala yang menciptakan 
manusia, kematian, dan kehidupan, serta memberinya rezeki 
dan segala kebutuhannya. 
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Dalam pembagian hak waris, Allah subhanahu wa ta'ala telah 
menerangkan dengan sangat rinci, yang tidak membutuhkan 
ruang ijtihad, baik dari ulama, pemerintah, ahli waris, atau 
lainnya. Penjelasan argumentasinya menurut pakar yuris- 
prudensi Islam, “Abdul Wahhab Khallaf, bersifat gat', 
menunjuk sesuatu yang pasti, yang tidak dapat ditafsirkan 
dengan lainnya'. Biasanya, dalam persoalan harta yang termasuk 
wilayah mu 'amalat, bahkan persoalan teknis ibadah sekalipun 
seperti salat, puasa, zakat, dan haji, Al-Qur'an tidak men- 
jelaskannya secara rinci dan menyerahkan penjelasannya kepada 
Nabi Muhammad berdasarkan wahyu dari-Nya. Penjelasan 
hukum Islam secara rinci ditemukan dalam Al-Qur'an pada 
persoalan hukum keluarga yang bertujuan membangun dan 
mempertahankan keluarga. Dalam kasus pembagian waris 
ditemukan penjelasan yang sangat rinci menyangkut kapan 
saatnya pembagian dilakukan, dan ketentuan siapa yang berhak 
menerima beserta besaran hak masing-masing. Pembagian 
bukanlah yang pertama dan utama dilakukan setelah meninggal 
pemiliknya, tetapi justru yang terakhir. Sebelum itu ada banyak 
hal yang harus dipenuhi dengan urutan sebagai berikut: 

1. Menuntaskan urusan jenazah, mulai dari memandikan, 

mengkafankan, mensalatkan, dan menguburnya. 

2. Melunasi utang-utangnya, sebab utang dapat meng- 

halangi masuk ke surga. 

3. Melaksanakan wasiatnya dalam batas 1/3 harta dan jika 

lebih dari itu perlu kerelaan ahli waris. 

4. Membagikan harta yang tersisa setelah ketiga hal di atas 

dipenuhi kepada ahli waris." 

Ketentuan dalam pembagian meliputi dua hal, ada yang 
bersifat prinsip-prinsip umum dan ada yang bersifat rincian. 
Yang bersifat prinsip umum ditemukan pada Surah an-Nisa'/4: 
7-8, dan al-Anfal/8: 75. Sementara rinciannya ditemukan pada 
Surah an-Nisa'/4: 11, 12, 176. 
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Memperhatikan ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang 
warisan dapat disimpulkan beberapa hal yang menunjukkan 
aturan pembagiannya telah bersifat pasti (gaf), dan manusia 
diminta menaatinya. Penegasan itu terlihat dalam beberapa 
ungkapan berikut: 

1. Pada Surah an-Nisa'/4: 7, setelah menjelaskan bahwa 
laki-laki mempunyai hak bagian dari harta peninggalan 
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian 
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, 
baik sedikit atau banyak, Allah menutupnya dengan 
ungkapan "nasiban mafriidan". Menurut pakar bahasa Al- 
Qur'an, al-Farra' dan al-Akhfasi, itu berarti bagian yang 
wajib dipenuhi". 

2. Pada Surah an-Nisa'/4: 11 yang menjelaskan bagian anak 
dan - Allah betfirman: 


sia SUS KIAT KASES Es SA 
Ka KK KA 


(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya 
bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. (an-Nisā'/4: 11) 


Es Cl 


Lea 


Ayat ini menjelaskan bahwa Allah adalah Yang paling 
mengetahui siapa di antara sanak kerabat, baik jauh 
maupun dekat, termasuk ayah dan anak, yang paling 
banyak mendatangkan manfaat, ketika si pemilik harta 
masih hidup atau setelah meninggal dunia. Pembagian ini 
bukan atas dasar anjuran atau pilihan, tetapi sebagai 
sebuah ketetapan (aridah) yang harus diikuti, sebab Dialah 
yang Maha Mengetahui segala bentuk kemaslahatan 
manusia, dan Mahabijak dalam menentukan dan 
membagikan hak waris. Menurut pakar tafsir, ar-Razi, 
seperti dikutip Muhammad Sayyid at-Tantawi, Pemimpin 


Perempuan dan Hak Waris 225 


226 


Tertinggi Lembaga Al-Azhar, korelasi penyebutan 
ungkapan tersebut di sini menunjukkan bahwa setelah 
Allah menjelaskan perbedaan hak/bagian waris anak dan 
orang tua, boleh jadi akan ada yang berpikiran, bukankah 
kalau dibagikan dengan cara lain, dengan tidak meng- 
gunakan itu, mungkin akan lebih baik dan bermanfaat, 
apalagi melihat cara pembagian yang dilakukan masyarakat 
Arab saat itu. Pikiran semacam ini buru-buru ditepis oleh 
Allah dengan menyatakan, akal manusia tidak akan dapat 
menjangkau segala kemaslahatan. Boleh jadi sesuatu yang 
dianggap manfaat justru membahayakan, atau sebaliknya 
sesuatu yang dianggap berbahaya justru malah ber- 
manfaat. Allah-lah yang paling mengetahui rahasia segala 
perkara, maka tinggalkan dugaan atau pikiran untuk 
membagikannya berdasarkan akal manusia, dan tunduklah 
pada aturan Tuhan." 


. Ayat 12 Surah an-Nisa'/4, setelah menjelaskan pembagian 


hak waris istri atau suami yang ditinggal mati, ditutup 
dengan ungkapan, "wasiyyatan minallah", yang berarti 
pembagian tersebut merupakan wasiat dari Allah. Wasiat, 
apa pun juga dan dari mana pun juga, harus dilaksanakan, 
apalagi jika wasiat itu berasal dari Allah subhanahu wa ta'ala. 


. Untuk menegaskan bahwa aturan tersebut adalah 


ketetapan Tuhan, pada ayat berikutnya dijelaskan bahwa 
pembagian warisan tersebut merupakan batasan dari Allah 
yang tidak boleh dilampaui atau dilanggar. Allah 
berfirman dalam Surah an-Nisa'/4: 13 dan 14: 


1 „arī KA sg o Adi 


gie Panjat AMA IS 
Ia SS NG spē 

KAA at AS MIN 
Oy = TEA go ASA 55532 
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Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung. Dan 
barang siapa mendurbakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 
dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat 
azab yang menghinakan. (an-Nisa'/4: 13-14) 


Kata hudud pada ayat di atas adalah bentuk jamak dari 
badd, yang pada mulanya bermakna batas/pinggir sesuatu 
yang membedakan dari lainnya. Ungkapan yang mene- 
rangkan hakikat sesuatu, atau yang lazim disebut definisi, 
dalam bahasa Arab disebut padd, sebab ungkapan tersebut 
membatasi atau menghalangi sesuatu atau unsur lain 
masuk ke dalamnya." Kata ini merupakan bentuk 
metafora dari ketentuan syariat Allah yang tidak boleh 
dilampaui atau dilanggar, seperti halnya orang tidak boleh 
melampaui batas sesuatu." 

Pada akhir ayat 176 Surah an-Nisa' yang menjelaskan 
warisan saudara-saudara kandung atau bapak, Allah 
berfirman: 


Ba st it at ST ea Kah dua 
es HAN ol ATA aa 


Allah menerangkan (bukum ini) kepadamu, agar kamu tidak 
sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisa'/4: 176) 


Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa ketentuan itu 
dibuat oleh Allah karena Dia tidak ingin membiarkan 
manusia dalam kesesatan. Sebagian ahli tafsir menyisipkan 
ungkapan karahatan (karena Dia tidak menyukai) sebelum 
ungkapan an tadili.” 

Demikian lima ungkapan pada ayat waris yang 
menunjukkan bahwa pembagian tersebut bersumber dari Allah 
yang harus ditaati oleh manusia. Dengan demikian, ia bersifat 
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ta'abbudi, yang tidak memberi peluang bagi akal untuk 
menalarnya. Di hadapan ketentuan Allah, sikap seorang Muslim 
hendaknya seperti diungkapkan dalam firman Allah: 


> E AA EGA PAKAN! 217 (Kr 
ANA An Sula | | ajan aJo ANI sad) Aan Ši sa aij 44 

BSA GA tah I) az E 
bi Ka ITN pan aa 
Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 
mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 


sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. (Al-Ahzab/33: 
56) 


Selanjutnya untuk mengetahui keunggulan ketetapan Allah 
dalam pembagian warisan dibanding peraturan perundangan 
yang pernah dibuat manusia sepanjang sejarah, mari kita lihat 
uraian berikut, terutama yang berkaitan dengan hak perempuan. 


D. Hak Waris Perempuan dalam Sejarah" 
1. Peradaban Mesir kuno 
Kepemilikan tanah pada masa Mesir kuno awalnya 
sepenuhnya berada di tangan raja, Fir'aun, dan rakyat hanya 
diberi hak guna. Baru pada masa Aboukhour, raja dinasti ke- 
24 yang berkuasa tahun 721 SM/1343 SH, rakyat diper- 
bolehkan memiliki tanah dan dapat diwariskan kepada anak 
keturunannya. Bangsa Mesir tidak mengenal pembedaan 
dalam hak waris, antara anak tertua dan lainnya, laki-laki dan 
perempuan. Hak waris mereka sama semuanya, sebab harta 
peninggalan tersebut dikelola secara bersama seperti layak- 
nya sebuah perusahaan, untung dan rugi ditanggung bet- 
sama, di bawah pengelolaan anak atau kerabat yang dianggap 
paling menonjol. Pengelola tidak mendapat keistimewaan 
apa-apa kecuali hanya sekadar memimpin perusahaan. Dari 
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beberapa peninggalan bersejarah Mesir kuno ditemukan 
penjelasan bahwa ibu, istri, saudara kandung laki-laki dan 
perempuan, paman dan bibi juga memperoleh hak waris, 
hanya tidak ditemukan penjelasan tentang besarnya hak 
masing-masing. 


N 


Bangsa-bangsa Semit kuno (Thuran-Kaldan-Suryan-Finigia) 

Ajaran yang mereka anut hampir mirip karena persamaan 
watak, akhlak, dan mata pencarian. Dalam hal waris mereka 
berpandangan perlu ada seseorang dari anggota keluarga 
yang dapat menopang keluarga. Wasiat jarang dilakukan 
kecuali kalau tidak ada anak laki-laki, dan biasanya jatuh ke 
tangan kerabat terdekat atau siapa yang dipandang layak 
untuk menjadi pemimpin keluarga. Anak tertua mendapat 
hak waris paling besar, sebab menggantikan posisi orang tua 
yang telah meningal, meskipun dia tidak cakap dalam 
memimpin. Kalau tidak ada anak laki-laki tertua, maka yang 
dipilih adalah yang paling menonjol dari anak laki-laki, dan 
kalau tidak ada juga maka beralih ke saudara kandung, 
paman, bahkan sampai kepada besan. Perhatian yang begitu 
tinggi kepada kelangsungan keluarga karena mereka adalah 
bangsa nomaden yang selalu berpindah-pindah, dan yang 
menjadi andalan adalah laki-laki. Maka anak-anak dan 
perempuan tidak mendapat hak waris. Semuanya di bawah 
kendali pemimpin keluarga. 


. Agama Yahudi 

Bangsa Yahudi berupaya agar harta yang mereka miliki 
tidak berpindah kepada bangsa selainnya. Karena itu anak 
perempuan tidak memiliki garis waris dari ayahnya selama ada 
anak laki-laki. Dalam hal berbeda agama, non-Yahudi tidak 
dapat mewarisi harta bapak dan kerabatnya yang Yahudi, 
sebaliknya yang beragama Yahudi dapat mewarisi bapak atau 
kerabatnya yang non-Yahudi. Seseorang dapat melakukan apa 
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saja terkait harta miliknya melalui wasiat. Dengan wasiat dia 
bisa menghalangi hak waris keturunan maupun kerabat, atau 
berwasiat memberikan seluruh hartanya kepada orang lain 
yang dianggap pantas, di luar anggota keluarga atau kerabat. 
Laki-laki secara umum menjadi tulang punggung keluarga, 
karenanya perempuan tidak mendapat hak waris, baik dalam 
posisi sebagai ibu, istri, anak perempuan, atau saudara 
kandung perempuan, selama ada anak laki-laki, atau ayah, 
atau kerabat lelaki lain seperti saudara dan paman. Secara 
umum kaidah yang berlaku dalam pembagian waris sebagai 
berikut: 

a. Sebab-sebab pewarisan ada empat, yaitu kekerabatan 
karena anak, orang tua, persaudaraan, dan paman. Istri 
tidak mewarisi harta suami jika sang suami meninggal 
terlebih dahulu dan suami yang ditinggal mati istri 
mewarisi harta sang istri. 

b. Harta warisan bapak jatuh ke tangan anak laki-laki. Yang 
tertua mendapat keistimewaan berupa bagian sebesar dua 
kali bagian saudara laki-laki lainnya, kecuali kalau ada 
kesepakatan untuk membaginya secara rata. 

c. Kalau ahli waris terdapat anak laki-laki dan perempuan, 
harta peninggalan hanya jatuh ke tangan anak laki-laki. 
Sedangkan anak perempuan hanya berhak mendapat hak 
nafkah sampai mereka kawin atau memasuki usia balig,” 

d. Ibu tidak mewarisi harta anak laki-laki dan perempuan, 
dan jika ia meninggal hartanya diwarisi oleh anak laki-laki, 
atau anak perempuan bila tidak ada anak laki-laki. Jika 
tidak memiliki anak lelaki atau perempuan, maka hartanya 
jatuh ke tangan ayah atau kakeknya. 

e. Tentang hak waris istri, pasal 337 undang-undang hukum 
keluarga Israel menyebutkan: Segala harta milik istri 
berpindah secara sah hanya ke tangan suami, tidak kepada 
kerabat dan juga tidak kepada anak-anaknya, baik dari 
suami yang ditinggal mati atau suami sebelumnya. Pasal 
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205 undang-undang yang sama menyatakan, suami berhak 
menerima harta hasil jerih payah istri, dan jika sang istri 
meninggal maka dia mewarisinya." 

Demikian beberapa prinsip pembagian warisan dalam 


agama Yahudi. Terlihat betapa perempuan tidak mendapat 
hak yang layak, baik dalam posisi sebagai istri, anak, saudara, 
ibu, dan bibi. 


4. Peradaban Yunani 


Bangsa Yunani kuno mengaitkan pembagian warisan 


dengan tradisi pengultusan nenek moyang dan konsep 
pengabadian keluarga. Karena itu pihak-pihak yang ber- 
hubungan dengan yang meninggal dari jalur perempuan, 
seperti saudara dari ibu dan cucu dari anak perempuan tidak 
mendapat hak waris. Atas dasar itu pula perempuan tidak 
menerima hak waris. Paling tidak ada tiga fase dalam sejarah 
Yunani Kuno berkaitan dengan warisan: 


a. 


Pada mulanya pewarisan dilakukan melalui wasiat yang 
diucapkan di hadapan sidang agamawan dan sah secara 
hukum. Sepeninggal pemiliknya harta berpindah ke 
tangan penerima wasiat, dan secara otomatis dia menjadi 
kepala keluarga yang dapat bertindak apa saja terhadap 
anggota keluarga lainnya. 

Fase selanjutnya, sistem waris berkembang sampai pada 
hak kerabat, baik dari jalur laki-laki maupun perempuan. 
Perempuan mendapat hak waris jika tidak ada kerabat 
laki-laki. Misalnya, anak perempuan mendapat hak waris 
bila tidak ada anak laki-laki yang menjadi ahli waris, dan 
sudara perempuan mendapat hak waris jika tidak ada 
saudara laki-laki atau anak laki-laki mereka (keponakan). 
Pada fase ketiga terjadi perkembangan baru yang 
kemudian ditetapkan sebagai undang-undang, yaitu 
seorang ayah yang akan mengawinkan anak perem- 
puannya harus memberinya harta sekadar untuk menutupi 
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kebutuhannya setelah menikah. Ini dilakukan sebagai 
pengganti dari hilangnya hak waris perempuan. Jika yang 
meninggal dunia hanya memiliki seorang anak 
perempuan, anak tersebut tidak mewarisi, sampai 
akhirnya dia kawin dan memiliki anak laki-laki. Anak 
tersebut dipaksa untuk dinisbahkan kepada bapaknya 
yang telah meninggal agar bisa menerima harta warisan. 
Jadi perempuan hanya sebagai perantara dalam pewarisan, 
tidak menerimanya." 


5. Bangsa Arab Masa Jahiliah 

Bangsa Arab pada masa Jahiliah, sebelum datangnya Islam, 
memberlakukan hukum waris seperti yang berlaku pada 
bangsa-bangsa Semit terdahulu. Anak perempuan, demikian 
pula istri, ibu dan perempuan lainnya tidak mendapat hak 
waris. Yang mewarisi hanya saudara laki-laki tertua, atau 
anak laki-laki pamannya, atau anak laki-laki tertuanya jika 
telah masuk usia balig. Yang menjadi dasar pembagian 
warisan adalah kemampuan dalam mengurus dan memper- 
tahankan keluarga besar dari gempuran musuh, sebab 
mereka adalah bangsa yang suka berperang. Maka dari itu 
perempuan tidak mendapat tempat. 

Berikut beberapa ketentuan dalam pembagian waris 
mereka. 
a. Syarat mendapat hak waris 

Syarat yang ditetapkan sesuai dengan kebiasan hidup 

mereka yang suka berperang, karenanya anak-anak kecil 

dan perempuan tidak mendapat hak waris karena tidak 

mampu mengangkat senjata dan mempertahankan kabilah 

dari serangan. Hak waris hanya diberikan karena tiga 

faktor: 

(1). Laki-laki. Perempuan tidak mendapat hak waris 

bahkan dia menjadi barang 'warisan' dari yang meninggal 

seperti harta lainnya. Kebiasaan ini kemudian dihapuskan 
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oleh Islam melalui firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 
19. 


= pe AA ae Aor mags AA ae 
ISSN PPAS JAN AN NET 


Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa. (an-Nisa'/4: 19) 


Ayat di atas merupakan larangan memperlakukan 
perempuan seperti halnya harta warisan yang telah 
mentradisi di kalangan bangsa Arab. Dalam sebuah hadis 
riwayat al-Bukhari dari Ibnu Abbas dikisahkan, bila 
seorang laki-laki meninggal dunia, maka walinya berhak 
atas istri yang ditinggalkannya; mengawininya sendiri, 
mengawinkannya dengan laki-laki lain, atau melarangnya 
kawin. Lalu turunlah ayat di atas. Menurut ulama tafsir 
masa tabi'in, Mujahid, as-Suddi, dan az-Zuhrī, anak laki- 
laki tertua paling berhak mendapatkan istri bapak yang 
bukan ibu kandungnya (ibu tiri). Wali si mayit juga berhak 
jika dia telah terlebih dahulu melemparkan pakaiannya 
kepada perempuan itu dan jika perempuan itu telah lebih 
dahulu kembali ke keluarganya maka dia bebas. Kisah 
paling unik yang terjadi pada masa Jahiliah adalah ketika 
seorang tokoh “Umayyah bin “Abd Syams meninggal dunia. 
Dari istri pertama dia mempunyai empat orang anak, yaitu: 
al-Is, Abū al-Īs, al-“As, dan Abu al-“As. Dari istri kedua 
mempunyai beberapa anak di antaranya Abu Amr bin 
“Umayyah. Ketika “Umayyah meninggal, Abu Amr 
mewarisi istri bapaknya yang pertama, yaitu ibu dari al-Īs, 
Abu al-Īs, al-“As, dan Abu al-*Ās. Dari istri bapaknya itu 
dia melahirkan keturunan yang bernama Musafir dan Abu 
Ma'it. Dengan demikian, al-'Is, Abū al-Is, al-“As, dan Abū 
al-*Ās adalah paman dari Musafir dan Abū Ma'it sekaligus 
sebagai saudara kandung dari ibu." 


Perempuan dan Hak Waris 233 


(2) dan (3). Usia balig dan kemampuan mengangkat senjata 
untuk mempertahankan keluarga. Anak laki-laki yang 
masih kecil, walaupun menjadi harapan orang tua, tetap 
tidak mendapat hak waris selama belum dapat mengangkat 
senjata dan berperang membela kehormatan keluarga. 
Demikian pula anak perempuan meski sangat dicintai sang 
ayah tidak mendapat hak waris karena tidak bisa diandal- 
kan dalam berperang. 


b. Sebab-sebab pewarisan 


234 


Di kalangan bangsa Arab masa Jahiliah, sebab-sebab 
pewarisan meliputi tiga hal: 

(1). Hubungan kekerabatan. Sebab ini belum dipandang 
cukup selagi belum memenuhi tiga syarat di atas, laki-laki, 
usia balig, dan kemampuan berperang. Dasar pemikirannya 
sangat logis jika melihat tabiat mereka yang suka berperang 
untuk mendapatkan harta rampasan. 

(2). Hubungan petsekutuan/petjanjian. Salah satu kebiasaan 
bangsa Arab Jahiliah melakukan persekutuan antarkabilah, 
bahkan sampai pada tingkat perorangan. Dua orang dapat 
saja melakukan persekutuan untuk saling membela jika 
diserang atau saling mewarisi jika salah satunya meninggal 
dunia. Biasanya dilakukan dengan ungkapan, "darahmu 
darahku, kematianmu aku yang membalasnya, dendamku 
dendammu, perangku perangmu, aku mewarisimu dan 
kamu mewarisiku". Kebiasaan ini direkam oleh Al-Qur'an 
dalam firman Allah: 


La aa ara BL ega ai Wi 
SIAGA BL Ya C aj, 
ba Z 


A LTD yT nae LoL Arde AT Z 
Ie IE ASP BP hn ac 


Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah 
menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua 
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orang tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu 
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berikanlah kepada 
mereka bagiannya. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu. (an-Nisa'/4: 33) 


Sebab pewarisan ini sangat logis karena sesuai dengan 
tabiat sosial, politik, dan ekonomi mereka, sebab sekutu 
akan selalu bersama membela diri dari serangan dan dalam 
mendapatkan harta rampasan perang. 

(3). Hubungan anak melalui adopsi (pengangkatan) 
Pengangkatan anak telah menjadi tradisi pada masyarakat 
terdahulu sebelum Islam, bahkan hingga kini sebagian 
besar negara Eropa mengakui adopsi sebagai jalan sah 
memperoleh keturunan seperti anak hasil perkawinan, 
karenanya ia berhak atas harta warisan. Kondisi ini terus 
berlangsung sampai akhirnya Islam menghapuskan tradisi 
tersebut melalui firman Allah: 


AN AAN EP TAMA a 
£ gd pa 
sas 3 


Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang adil di sisi Allah, dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. (al- 


Ahzāb/33: 5) 


Demikian peraturan dan perundangan yang pernah berlaku 
dalam sejarah kemanusiaan sebelum Islam. Untuk mengetahui 
keunggulan sistem waris Islam uraian berikut ini akan 
memberikan gambaran tentang asas penetapan hak waris dalam 
Islam. 
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E. Asas Pembagian Warisan dalam Islam 

Sebelum menetapkan sistem baru dalam kewarisan, Islam 
melakukan beberapa perubahan terhadap sistem yang telah 
mengakar di tengah masyarakat secara bertahap. Demikian ciri 
ajaran Islam dalam mengubah setiap perilaku yang telah 
mendarah daging, seperti kebiasaan minum khamar, judi, dan 
lain sebagainya. Tahapan itu dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Hijrah dan persaudaraan sampai penaklukan kota Mekah. 

Pertama kali, berdasarkan wahyu, Rasulullah menjadikan 
persaudaraan sebagai salah satu sebab pewarisan, karena itu 
pewarisan hanya terjadi di kalangan umat Islam yang berada di 
Medinah. Mereka yang berislam tetapi tidak berhijrah (tetap 
tinggal di Mekah) tidak mewarisi saudara atau kerabatnya yang 
berhijrah, meskipun keduanya telah menganut Islam. Kondisi 
itu direkam dalam Surah al-Anfal/8: 72 berikut: 


2 Dora ANA BAS SARA 
AKA AKA MO Mb bb sa WE BANA 
F a Da EYAN 


A E E 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta pad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
Mubajtrin), mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun bagimu melindungi mereka, sampai mereka 
berbijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan 
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mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al- 
Anfal/8: 72) 


Kata auliya' dan walayatihim yang berasal dari satu akar kata 
"waliya", pada ayat di atas oleh Tim Penerjemah Al-Qur'an 
Departemen Agama dimaknai sebagai perlindungan atau 
pertolongan. Pendapat ini diriwayatkan dari “Umar, Ibnu 
Mas'ud, dan diikuti oleh Abu Hanifah, Imam Ahmad, dan 
banyak ahli tafsir. Ibnu Abbas, sahabat Nabi yang sangat piawai 
dalam menafsirkan Al-Qur'an, memahaminya sesuai dengan 
sebab pewahyuannya yang terkait dengan pembagian warisan. 
Menurutnya, ayat ini meski bersifat umum, tetapi turun untuk 
merespon kasus tertentu, yaitu saat umat Islam tidak saling 
mewarisi antara yang berhijrah dan yang belum berhjjrah. 
Pewarisan hanya berlaku antara kelompok Muhajirin dan 
Ansar. Pandangan ini diikuti oleh ulama lain, seperti Mujahid, 
Ikrimah, Qatadah, dan Hasan.” Setelah umat Islam berangsur 
kuat dan berhasil menaklukkan kota Mekah, maka hijrah secara 
fisik ke Medinah sudah tidak diperlukan lagi, karena itu 
pewarisan dengan sebab hijrah dibatalkan. Penghapusan 
ketentuan itu dijelaskan dalam firman Allah: 


Ac Gas ZATA Kai 5 


A Gin saa Tenan an 


BAS art Ipa 


Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri 
mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang 
Jang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berbak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan 
orang-orang Muhbajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat baik 
kepada saudara-saudaramu (seagama). Demikianlah telah tertulis dalam 


Kitab (Allah). (al-Ahzāb/33: 6) 
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2. Pembatalan pewarisan dengan sebab adopsi. 

Sejak masa Jahiliah sampai awal masa Islam, bangsa Arab 
masih memberlakukan pewarisan dengan sebab pengangkatan 
anak. Anak angkat diperlakukan sama dengan anak kandung. 
Tradisi ini kemudian dihapuskan melalui firman Allah dalam 
Surah al-Ahzab/33: 4 dan 5 yang maknanya berbunyi: Allah 
sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah bati dalam 
rongganyas dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar 
itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 
sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah 
perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya 
dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak- 
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 
Jang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu. (d-Ahzab/ 33: 4) 


3. Penghapusan pewarisan dengan sebab persekutuan atau 
sumpah. 

Seperti telah dijelaskan terdahulu, bangsa Arab Jahiliah 
membagikan warisan berdasarkan persekutuan atau sumpah 
untuk saling membela dan saling mewarisi. Pada masa awal 
Islam, tradisi ini masih ditolerir seperti tercermin dalam Surah 
an-Nisa'/4: 33 yang maknanya berbunyi: Bagi tiap-tiap harta 
peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, 
Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bahagiannya. (an-Nisa'/4: 33) 

Menurut Ibnu Abbas, Oatādah, dan Hasan ayat ini di- 
nasakh oleh Surah al-Anfal/8: 75. 


4. Islam memerintahkan pewarisan untuk perempuan dan anak 


Jika pada masa Jahiliah telah mengakar tradisi tidak 
memberikan hak waris kepada perempuan dan anak-anak, 
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maka sebagai salah satu upaya Islam menghapuskan segala 
bentuk diskriminasi, Islam memetintahkan untuk membeti hak 
waris kepada mereka. Mulanya Islam belum menetapkan 
besaran hak tersebut. Ayat yang menyatakannya masih bersifat 
umum, yaitu firman-Nya: 


MEA SN TAS SL SIA 

(PASS TG GA 
Bagi laki-laki ada hak AN dari harta peninggalan kedua orang tua 
dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 


peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang telah ditetapkan. (an-Nisa'/4: 7) 


Ayat di atas menjadi pembuka jalan bagi perolehan hak- 
hak waris perempuan yang kemudian dijabarkan rinciannya 
dalam ayat-ayat waris, seperti pada Surah an-Nisa'/4: 11, 12, 
176. 

Surah an-Nisa'/4: 7 di atas menyebut secara tegas bahwa 
asas pembagian waris bukanlah karena faktor jenis kelamin. 
Dengan mencermati rincian ayat-ayat waris ditemukan paling 
tidak ada tiga faktor pewarisan: 

a) Tingkat kekerabatan antara ahli waris, baik laki-laki 
maupun perempuan, dengan yang mewarisi. Semakin 
dekat hubungan kekerabatan akan semakin besar bagian 
hak warisnya. 

Posisi ahli waris ke depan. Ahli waris yang masih akan 
menghadapi masa depan panjang, seperti anak, biasanya 
bagiannya lebih besar dari ahli waris yang telah melewati 
kehidupan panjang, seperti bapak atau kakek, tanpa 
membedakan jenis kelamin. Anak perempuan mendapat 
bagian lebih banyak dari ibu padahal keduanya sama-sama 
perempuan, demikian pula anak laki-laki mewarisi lebih 


b 


— 
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banyak dari pada bapak, padahal keduanya sama-sama 
lelaki. 


c) Beban biaya hidup/nafkah yang menjadi tanggung jawab 
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laki-laki terhadap perempuan.” Islam mewajibkan laki-laki 
untuk memberi nafkah kepada perempuan, baik dalam 
kapasitas sebagai anak, istri, maupun ibu. Sebagai 
gambaran, ketika masih kecil nafkah anak perempuan 
menjadi tanggungan ayah sampai akhirnya dia kawin dan 
berpindah tanggung jawabnya kepada suami. Dalam 
keadaan tidak menikah/kawin tanggung jawab tetap di 
tangan sang ayah. Setelah kawin dan mempunyai anak- 
anak yang semakin hari semakin dewasa, tanggungjawab 
nafkahnya berada di tangan suami dan anak-anaknya. 
Perinciannya dapat dijelasakan sebagai berikut: 
1) Dalam kapasitas sebagai anak perempuan. 

Berdasarkan firman Allah dalam Surah at-Talag/65: 

6, yang maknanya berbunyi: 


Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai 
mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya 
kepada mereka. (at-Talag/65: 6) 


Para ulama sepakat berkesimpulan bahwa nafkah 
anak yang masih kecil menjadi kewajiban ayah.” 
Kewajiban itu menurut mayoritas ulama dari kalangan 
pengikut mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafii berlangsung 
sampai usia balig bagi anak laki-laki, atau sampai dapat 
bekerja dan hidup mandiri, dan sampai menikah bagi 
anak perempuan. Dalam mazhab Hanafi, seperti 
dikemukakan Ibnu al-Hammam, jika perempuan terse- 
but ditalak dan telah selesai iddahnya maka kewajiban 
nafkah kembali kepada sang ayah.” Kewajiban nafkah 
atas perempuan sedemikian rupa disebabkan karena 
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mencari nafkah bukanlah kewajiban perempuan kendati 
dibolehkan. Karena itu wajar jika Nabi Musa sempat 
tercengang menyaksikan dua orang wanita yang sendang 
antre untuk mendapatkan air minum bagi hewan 
ternaknya dan berkata, "wa khatbukuma?" (al-@asas/ 28: 
23). Pertanyaan tersebut adalah tanda keheranan karena 
tidak lazim dilakukan. Berbeda dengan laki-laki, bekerja 
dan mencari nafkah adalah kewajiban buat mereka, dan 
berdosa jika tidak dilakukan. Dalam pandangan Islam, 
berdosa seseorang yang mampu bekerja tapi tidak 
melakukannya dan malah meminta-minta. Rasulullah 
bersabda yang artinya: 


Demi Zat yang diriku di tangan-Nya, seseorang yang mengambil 
seutas tali untuk mengikat kayu bakar di punggungnya lebih 
baik dari pada seseorang yang meminta-minta kepada orang 
lain.” 


2) Dalam kapasitas sebagai istri. 
Suami berkewajiban memberi nafkah kepada istri 
berdasarkan firman Allah: 
a g rare >» sargu „ Ao TA a A AEE 
Cs ee NAE NG Dala Je 
mg] KAA EERI 
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) 
telah memberikan nafkah dari hartanya. (an-Nisã'/4: 34) 


Mengomentari ayat di atas, pakar tafsir at-Tabarī 
berkata, "Keutamaan laki-laki (suami) atas perempuan 
(istri) adalah karena kewajiban mahar yang mereka 
bayarkan dan nafkah yang mereka berikan." Hal 
serupa dikemukakan oleh al-Oāsimī.” Sehingga 
manakala laki-laki tidak lagi mampu memberi nafkah 
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maka keutamaan itu menjadi gugur, demikian menurut 
al-Qurtubi.” 

Kewajiban ini disepakati oleh seluruh ulama, dengan 
sedikit perbedaan dalam menentukan soal besarnya 
nafkah tersebut. Menurut Ibnu al-Qayyim” dan as- 
Suyiti,” kewajiban tersebut berlaku baik dalam keadaan 
mampu atau tidak mampu, berbeda dengan kewajiban 
nafkah terhadap kerabat yang diwajibkan hanya dalam 
keadaan mampu. 

Kewajiban nafkah tersebut antara lain meliputi: a) 
rumah tempat tinggal (at-Talag/65: 6); b) makanan dan 
minuman (al-Bagarah/2: 233). Kata rigguhunna pada 
ayat tersebut diartikan oleh Ibnu Asyur sebagai nafkah 
yang berupa makanan, minuman, sewa orang yang 
menyusui dan lainnya,” c) pakaian/sandang (al- 
Bagarah/2: 233). 


3. Dalam kapasistas sebagai ibu. 


Seorang anak berkewajiban memberi nafkah dan 
mengasihi kedua orang tuanya, khususnya di saat 
mereka sudah dalam keadaan tua renta (al-Isra'/17: 22). 
Adalah sebuah dosa besar mendurhakai orang tua. 
Dahulu, Ibnu Hazm memberi contoh bentuk durhaka 
itu, jika ada anak sangat kaya raya, tetapi ayah, ibu atau 
kakeknya dibiarkan hidup terlunta-lunta, menyapu 
jalan, mencucikan pakaian orang, menjadi pembantu di 
tempat orang lain demi mencari nafkah. Anak yang 
seperti itu telah melanggar perintah Allah agar me- 
ngasihi orang tua seperti dalam ayat di atas." Kewajiban 
nafkah itu khususnya lebih tertuju kepada ibu yang 
telah susah payah mengandung, melahirkan dan 
menyusui (al-Ahgaf/46: 15). Hal mana tidak dapat 
dilakukan oleh ayah. Dalam sebuah hadisnya, ketika 
ditanya tentang siapa yang paling berhak untuk dikasihi, 
Rasulullah menjawab, "ibumu." Jawaban ini diulang 
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sampai tiga kali, dan yang keempat batu dijawab, 
"kemudian bapakmu."" Karena itu menurut keba- 
nyakan ulama, seperti dikutip asy-Syaukānī dan as- 
San'ani, dalam kondisi sang anak tidak mampu 
memberi nafkah kepada ayah dan ibunya maka ibu 
diprioritaskan. Pendapat ini juga diriwayatkan dari 
4 32 


Imam Malik, dan sebagian pengikut Imam Syafi'i. 


Dari penjelasan di atas kita dapat simpulkan, hak waris 
perempuan hanya dapat dipahami dengan baik lewat 
pertimbangan yang adil antara hak-hak dan kewajiban materil 
yang dibebankan kepada masing-masing laki-laki dan 
perempuan. Islam mewajibkan suami untuk memberi nafkah 
kepada istri, anak perempuan, ibu, bahkan saudara perempuan 
jika membutuhkan. Sementara istri, meskipun kaya raya, tidak 
memiliki kewajiban nafkah, termasuk untuk dirinya dan 
keluarganya. Semua harta menjadi milik penuh sang istri.” 
Laki-laki bertanggung jawab atas nafkah dirinya dan 
keluarganya, sedangkan perempuan menjadi tanggungan laki- 
laki dalam posisi sebagai anak, istri, ibu dan saudara. Bukanlah 
sebuah keadilan mempersamakan dua hal yang memang 
berbeda tugas, fungsi, dan kewajibannya. 

Prinsip keadilan dalam pembagian waris antara laki-laki 
dan perempuan dapat dilihat dari konteks penyebutan ayat-ayat 
waris dalam sebuah surah yang disebut an-Nisa' yang 
sesungguhnya mengandung pesan perlindungan dan keadilan 
bagi perempuan. 


F. Konteks Penyebutan Hak Waris Perempuan dalam Al- 
Qur'an 
Penjelasan ayat-ayat waris ditemukan dalam surah keempat 
dalam mushaf Al-Qur'an yang disebut surah an-Nisa' yang 
berarti perempuan, yaitu pada ayat 7, 8, 11, 12, 176. Mengapa 
surah ini dinamakan an-Nisa' padahal dalam surah tersebut 
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terkandung banyak masalah yang tidak terkait sama sekali 
dengan perempuan. Pakar Al-Qur'an, az-Zarkasyi”, demikian 
pula as-Suyūtī", memberi alasan karena dalam surah tersebut 
terdapat banyak hukum dan ketentuan tentang perempuan 
yang tidak terulang di surah-surah lain. Pakar tafsir lain, Al- 
Oāsimī memberi alasan lain yaitu karena pembicaraan tentang 
perempuan dalam surah tersebut lebih banyak daripada lain- 

36 
nya. 

Pakat tafsir universitas Al-Azhar, Prof. Dr. Ibrahim 
Khalifah, membeti rumusan dalam memahami rahasia di balik 
nama sebuah surah, yaitu seseorang yang ingin mencari rahasia 
tersebut hendaknya menelusuri seluruh kandungan surah secara 
mendalam sampai akhirnya dapat menemukan semangat/ruh 
yang melekat pada surah tersebut. Menurutnya, ruh atau 
semangat itulah yang menjadi sebab penamaan sebuah surah.” 

Berdasatkan teori ini kita dapat berkata, semangat/ruh 
surah ini tercermin pada dua hal; (1) perlindungan dan 
penghormatan (al-insaf) dan (2) perbaikan (alislah). Kedua hal 
tersebut terlihat begitu melekat dalam pembahasan tentang 
perempuan, dan tema-tema lainnya. Semangat perlindungan 
dan penghargaan terhadap perempuan dapat dilihat pada 
beberapa hal berikut: 

1. Pada ayat pertama surah ini begitu tampak penghormatan 
terhadap perempuan melalui empat hal: 

a. Lelaki dan perempuan diciptakan dari unsur yang sama 
(nafs wahidah), sehingga keduanya layak mendapat 
kehormatan yang sama karena berasal dari unsur yang 
sama, yaitu tanah. Kisah penciptaan perempuan yang 
berasal dari tulang rusuk laki-laki bersumber dari sumber 
ahlul kitab (isrd'iliyyal) yang tidak dapat diper- 
tanggungjawabkan kesahihannya. Sementara hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang menye- 
butkan perempuan diciptakan dari tulang rusuk harus 
dipahami sebagai bentuk metafora (majazi) dan tidak 
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terkait dengan asal penciptaan/kejadian manusia (perem- 
puan). 

b. Perempuan diberi sifat gajiyyah (wakhalaga minha zaujahā) 
yang berarti pasangan sehingga mengesankan perempuan 
adalah teman pendamping yang tidak dapat dipisahkan 
dari laki-laki. Keberpasangan tidak akan sempurna tanpa 
kehadiran dua jenis manusia tersebut, laki-laki dan 
perempuan. 

c. Perempuan, seperti halnya laki-laki, menjadi asal kejadian 
manusia setelah Adam dan Hawa (wa bassa minhuma rijalan 
kasiran). Jika laki-laki berhak dihormati karena status 
kebapakannya, maka demikian perempuan harus 
dihormati karena status keibuannya. 

d. Perempuan, sebagaimana laki-laki, berasal dari dua asal 
yang sama (Adam dan Hawa). Maka jika anda 
menghormati saudaramu, seorang lelaki, karena berasal 
dari asal yang sama, maka hormati juga perempuan, 
karena ia juga saudaramu yang berasal sama denganmu. 

2. Surah ini memberikan perlindungan bagi perempuan, 
khususnya di saat ia seorang yatim, seperti terlihat dalam 
sebab pewahyuan ayat poligami (ayat ke-3). Demikian pula 
ketika ayat tersebut menetapkan syarat ketentuan ber- 
poligami. 

3. Menetapkan mahar bagi laki-laki ketika hendak mengawini 
perempuan sebagai tanda keseriusan dan bukti kesiapan 
bertanggung jawab atas perempuan (ayat 4). 

4. Dalam surah ditegaskan perempuan juga berhak mendapat 
warisan dari orang tua dan kerabat dekat. Sebelum Al- 
Qur'an turun, warisan menjadi monopoli mereka yang 
memanggul senjata dan berperang, yaitu laki-laki (ayat 7). 

5. Sebagai bentuk perlindungan terhadap perempuan surah 
ini melarang perempuan dijadikan sebagai warisan, seperti 
layaknya harta, jika sang suami meninggal dunia. Sebelum 
Al-Qur'an turun, wanita yang ditinggal mati suami diwarisi 
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oleh saudara suaminya, suka atau tidak suka, seperti halnya 
harta peninggalan yang lain. Statusnya terkadang 'meng- 
gantung', antara dinikahi atau tidak (ayat 19). 

Surah ini mengharuskan laki-laki agar menjalin hubungan 
atau memperlakukan perempuan secara baik, dan tetap 
menjaga hubungan baik tersebut sampai pun dalam hal 
yang tidak disukainya (ayat 19). 

Lelaki dilarang menguasai harta hak milik istri, walaupun 
harta tersebut merupakan mahar atau hadiah yang pernah 
diberikannya (ayat 20). 

Surah ini juga menuntut laki-laki agar menghormati hak- 
hak perempuan dalam kapasitasnya sebagai ibu, saudara 
dan anak, dengan melarang untuk menikahi mereka. 
Demikian pula wanita yang telah bersuami (ayat 22-24). 
Al-Qur'an melalui surah ini juga melarang laki-laki untuk 
menyia-nyiakan perempuan (istri), apalagi jika perempuan 
itu seorang taat (ayat 34 dan 129). 

Surah ini juga memberi perlindungan dalam bentuk 
pemberian hak yang sama antara laki-laki dan perempuan. 
Keduanya mempunyai tanggung jawab dan balasan yang 
sama atas segala perbuatan yang dilakukan (ayat 124). 
Demikian sepuluh bentuk perlindungan (al-insaf) surah ini 


terhadap perempuan. Dalam konteks perbaikan (a/-islah), surah 
ini mengajarkan beberapa hal berikut: 


1. 
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Menetapkan hukuman yang setimpal saat istri 'berselingkuh' 
berdasarkan bukti yang meyakinkan, bukan sekadar dugaan 
(ayat 15). 


. Memberi solusi di saat istri menunjukkan sikap tidak taat 


(nusyu2), yaitu berupa tiga opsi yang disesuaikan keadaan 
istri, menasihatinya, pisah ranjang, dan memukulnya (dengan 
tidak berlebihan). Sebagian ulama memahami tiga bentuk 
perbaikan ini secara berurutan sebagai bentuk tahapan, yaitu 
bila nasihat tidak menunjukkan hasil, maka dilakukan pisah 
ranjang, demikian seterusnya. Solusi ini diberikan sebagai 
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konsekuensi suami sebagai orang yang paling bertanggung 

jawab (gawwamun) dalam rumah tangga karena kelebihan 

yang diberikan kepadanya berupa kekuatan fisik yang 
melebihi perempuan dan kewajiban memberi nafkah (ayat 

34). 

3. Di saat muncul benih-benih konflik antara suami dan istti, 
surah ini menganjurkan agar dilakukan perbaikan atau 
perdamaian dengan melibatkan pihak ketiga dari keluarga 
masing-masing (ayat 35). 

4. Larangan mengawini beberapa perempuan karena 
kekerabatan atau telah bersuami serta larangan menjadikan 
perempuan sebagai selir (ayat 22-25) menunjukkan bahwa 
Al-Qur'an mengarahkan agar pemuasan nafsu seksual 
dilakukan secara baik. 

Demikian 10 bentuk perlindungan dan 4 bentuk perbaikan 
yang disebutkan surah ini dalam konteks pembahasan tentang 
perempuan. Kedua semangat tersebut juga dapat ditangkap 
dengan jelas ketika surah ini menjelaskan persoalan-persoalan 
lain. Misalnya: 

1. Perlindungan terhadap suatu komunitas dalam 

masyarakat yang sangat lemah, yaitu anak-anak yatim. 
Surah ini melarang para wali untuk memakan atau 
menyalahgunakan harta anak yatim yang berada di 
bawah pengasuhannya (ayat 2), dan menyamakan tinda- 
kan tersebut dengan seseorang yang memakan api, 
kelak di akhirat akan menerima siksa yang pedih (ayat 
10). 

2. Perlindungan terhadap jiwa manusia yang bercirikan 
lemah ketika berhadapan dengan dorongan dan nafsu 
berbuat jahat, yaitu dengan cara menghapuskan dosa- 
dosa kecil sekadar menjauhi perbuatan dosa besar (ayat 
31). Allah juga membuka peluang tobat untuk 
menghapuskan dosa yang dilakukan seseorang, 
meskipun itu syirik (ayat 48 dan 147). 
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3. Melindungi manusia yang bercirikan lemah bila 


berhadapan dengan harta dengan cara melarang keras 
'memakan' harta orang lain secara batil (ayat 29). 
Melindungi manusia dengan tidak membebaninya di 
luar kemampuan. Perintah-perintah agama tidak ada 
yang memberatkan manusia. Seseorang yang sakit dan 
akan bertambah parah penyakitnya bila terkena air, atau 
seseorang yang tidak mendapatkan air untuk berwudu' 
diperkenankan oleh agama untuk bertayammum 
dengan debu sebagai ganti air dalam berwudu' (ayat 43). 
Kebiasaan meminum khamar yang telah mendarah- 
daging dalam masyarakat Arab saat Al-Qur'an 
diturunkan tidak dihilangkan sekaligus, tetapi melalui 
beberapa tahap, di antaranya hanya dilarang saat akan 
melakukan salat (ayat 43). Seseorang yang dalam 
bepergian diperkenankan untuk meng-gasar salat, dari 
empat rakaat menjadi dua rakaat (ayat 101). Seseorang 
yang berperang, bila berhadapan dengan musuh yang 
telah menyatakan damai atau ber-islam, maka 
pernyataan tersebut harus diterima apa adanya, tanpa 
keharusan memverifikasi lebih jauh, sebab iman atau 
tidak persoalan hati, dan manusia hanya diminta menilai 
secara zahir (ayat 94). 

Perlindungan terhadap setiap pemilik hak, sampai pun 
ia seorang musuh. Hak setiap orang harus dipenuhi 
walaupun terkadang hati berat melakukannya. Kuasa 
memegang kunci Ka'bah yang sejak dahulu dipegang 
keluarga Bani Syaibah yang saat penaklukan kota 
Mekah masih belum memeluk Islam tetap dipertahan- 
kan walaupun Rasul dan para sahabat ingin mengambil 
hak tersebut, sebab itu merupakan amanah yang harus 
dijaga (ayat 58). Seorang Yahudi yang dituduh telah 
mencuri baju besi, pedang, dan makanan milik seorang 
Muslim dibebaskan dari tuduhan tersebut karena 
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ternyata tuduhan tersebut tidak berdasar (ayat 105). 
Hukum harus ditegakkan secara adil, walaupun 
terhadap diri, orang tua, dan kerabat sendiri, demikian 
pesan ayat 135 surah ini. 

Demikian sekadar beberapa contoh bentuk perlindungan 
dan perbaikan yang disampaikan Al-Qur'an melalui surah ini. 
Semangat perlindungan begitu menonjol dalam beberapa tema 
pokok surah tersebut, bahkan dapat dikatakan inilah tujuan 
pokok kandungan surah. Penamaan surah ini dengan an-Nisa' 
karena komunitas masyarakat yang harus mendapat 
perlindungan lebih adalah kaum perempuan. Dalam retorika 
bahasa Arab, di sini berlaku yang disebut kinayah, yaitu 
mengungkapkan sesuatu dengan sebuah lafal, tetapi yang 
dimaksud bukan makna langsung lafal tersebut, melainkan 
konsekuensi maknanya. Sesuai substansinya yang menekankan 
al-insāf (perlindungan), surah ini diberi nama an-Nisa' karena 
memberikan perlindungan lebih terhadap perempuan. Seakan 
surah ini bernama alinsaf (perlindungan), tetapi karena 
perempuan adalah komunitas yang harus mendapat 
perlindungan lebih, maka surah ini dinamakan an-Nisa' 
(perempuan). Kata "an-nisa"" (perempuan) menjadi simbol 
perlindungan terhadap kaum lemah, sebab perempuan yang 
lebih patut menerima perlindungan. Memang, pemaparan 
tentang perempuan pada surah ini tidak dilakukan secara 
berurutan, tetapi diselingi persoalan-persoalan lain. Namun jika 
diteliti secara mendalam, akan terlihat hubungan dan korelasi 
yang sangat erat antara satu dengan lainnya, yaitu semangat 
perlindungan terhadap kaum lemah, antara lain perempuan. 

Demikian semangat perlindungan dan perbaikan yang 
terkandung dalam Surah an-Nisa'/4, termasuk dalam soal hak 
waris. Untuk melihat lebih jauh bentuk perlindungan dan 
perbaikan yang mencerminkan keadilan Islam dalam 
memperlakukan perempuan, mari kita lihat praktik pembagian 
waris dalam Islam dengan segala rinciannya. 
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G. Perbandingan Hak Waris Laki-Laki dan Perempuan 

Sistem waris dalam Islam sering menjadi alat propaganda 
untuk memojokkan Islam sebagai agama yang memperlakukan 
perempuan secara diskriminatif. Pembedaan dalam hak waris 
atas dasar jenis kelamin, antara laki-laki dan perempuan, dinilai 
bertentangan dengan prinsip persamaan dan keadilan yang 
sangat dijunjung tinggi oleh peradaban modern. Ayat Al-Qur'an 
yang biasa dijadikan alasan: 


serefe wr Ar 23 Ga ad tt „3 
PS Bija $id ep 
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 


warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan . (an-Nisa'/4: 11) 


Pandangan ini keliru setidaknya karena dua hal: 

Pertama: karena melihat perempuan secara individual, 
bukan sebagai bagian dari anggota keluarga yang terdiri dari 
sepasang suami istri yang saling melengkapi. Hal ini tidak heran 
karena peradaban Barat bercirikan individualis; hanya melihat 
perempuan sebagai individu dan sebagai manusia. Meskipun 
mengakui sisi kemanusiaan perempuan dengan segala hak yang 
terkait dengannya, Islam tetap menghargai fitrah yang diberikan 
Tuhan kepada setiap manusia. Karenanya Islam memperlaku- 
kan perempuan sebagai manusia dan perempuan serta sebagai 
pasangan laki-laki secara proporsional. Demikian pula yang 
terkait dengan ketentuan-ketentuan hukum dan etika pergaulan. 

Kedua: karena pandangan tersebut bersifat parsial, 
sepotong-sepotong. Ayat-ayat Al-Qur'an merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 
lainnya. Demikian pula antara Al-Our'an dan hadis yang saling 
melengkapi atau menjelaskan. Karena itu seseorang yang akan 
mengkaji Al-Ouran dan hadis harus melakukannya secara 
komprehensif. 
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Dengan mencermati ketentuan Al-Qur'an dan hadis serta 
praktik dalam pembagian waris, hasil penelitan Prof. Dr. 
Salahuddin Sultan, guru besar Syariah, Fak. Darul- Ulum, 
Universitas Kairo, membuktikan, tidak selamanya perempuan 
mendapat hak waris lebih sedikit dari laki-laki. Menurutnya, 
hanya dalam empat kasus saja perempuan mewarisi setengah 
bagian waris laki-laki. Sementara itu terdapat 30 kasus perem- 
puan mendapat hak waris sama dengan laki-laki, bahkan lebih 
banyak dari laki-laki, atau perempuan mewarisi sementara laki- 
laki tidak”. Berikut beberapa contoh hasil penelitian tersebut: 

1. Beberapa keadaan perempuan mewarisi setengah bagian laki- 
laki 

a. Ketika berada dalam posisi sebagai anak perempuan 
bersama anak laki-laki, yaitu sesuai dengan firman 
Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 11. Jadi kalau seseorang 
meninggal dunia dan meninggalkan anak laki-laki dan 
perempuan, maka warisannya dibagi tiga; 2 bagian 
untuk anak laki-laki dan satu bagian anak perempuan. 

b. Ketika berada dalam posisi sebagai ibu bersama ayah, 
dan tidak ada anak-anak, suami atau istri, yaitu sesuai 
firman Allah dalam Surah an-Nisā'/4: 11 (fain lam yakun 
labu waladun wawarisahu abawābū fa li'ummibis-sulus). 
Dalam kondisi seperti ini, ibu mendapat sepertiga, 
sedang 2/3 nya menjadi bagian ayah. 

c. Dalam posisi sebagai saudara perempuan kandung atau 
dari ayah bersama saudara laki-laki kandung atau dari 
ayah, sesuai firman Allah yang artinya: Dan jika mereka 
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan 
perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak 
bahagian dua orang saudara perempuan (an-Nisā'/4: 176). 

d. Mendapat setengah sesuai ketentuan. Firman-Nya yang 
bermakna: "Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
Jang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, 
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e. 


f. 


maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para 
istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar utang-utangmu" (an-Nisa'/4: 12). Kalau salah 
seorang dari suami istri meninggal dunia lebih dahulu, 
maka pembagian warisnya seperti berikut: 

Ada anak ; suami 1/2, istri 1/4 

Tanpa anak ; suami 1/4, istri 1/8 


2. Perempuan mendapat bagian yang sama dengan laki-laki. 
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a. 


Dalam posisi sebagai ibu yang ditinggalkan, tetapi ada 
ayah (yang meninggal), anak laki-laki atau dua anak 
perempuan atau lebih. Pembagiannya; ayah dan ibu 
masing-masing 1/6, sisanya dibagikan kepada anak 
(asabah). 

Dalam posisi bersaudara dari satu ibu, sesuai firman 
Allah: 


ad Kabah eztebe ZA 4 -$ 
pes Ka ala S A DEN 


+7 A oa 4 ato 7 e > 
asij KE! NAN PIALA Jon 
AR 2 
SNI 


Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan 
Jang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang 
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari 
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara- 
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama- 
sama dalam bagian yang sepertiga itu. (an-Nisa'/4: 12) 
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c. Para ulama sepakat memahami kata akh atau ukht pada 
ayat di atas dengan saudara seibu.” 


3. Perempuan mendapat bagian lebih banyak dari laki-laki. 

Seperti diketahui, pembagian warisan dalam Islam 
melalui dua cara, pertama: melalui ketentuan dalam Al- 
Qur'an dan hadis (a/furzīd), yaitu 1/2, 1/3, 2/3, 1/6, 1/4, 
1/8. Kedua: melalui sisa yang diterima setelah warisan 
dibagikan kepada yang berhak melalui a/-furid, atau disebut 
juga al-'asabah, baik karena posisinya sebagai anak, cucu dari 
laki-laki dan ke bawah seterusnya, bapak, kakek dan ke atas 
seterusnya (al-asabah bin-nafs), atau mendapat sisa bagian 
karena orang lain (al-'asabah bil-gair). Ketentuannya, setelah 
warisan dibagikan kepada yang berhak menerima sesuai 
ketentuan (ashabukfurid), baru kemudian dibagikan kepada 
yang berhak menerima sisa (al-asabah). Melalui pene- 
littannya, Salahuddin Sultan membuktikan, melalui jalur a/- 
furūd perempuan menerima lebih banyak dari laki-laki. 
Berikut tabel yang dia buat tentang ashabukfurid ber- 
dasarkan ketentuan dalam Al-Qur'an dan hadis: 


Perempuan dan Hak Waris 253 















































Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian 
2/3 1/2 1/3 1/6 1/4 1/8 
Dua anak Seorang Ibu Ibu Suami Istri 
perempuan | anak 
atau lebih perempuan 
Dua cucu Seorang Saudara Nenek Istri 
perempuan | cucu perempuan 
dari anak perempuan | seibu 
laki-laki dari anak 
laki-laki 
Dua Seorang Saudara Cucu 
saudara saudara laki-laki perempuan 
kandung kandung seibu dari anak 
perempuan | perempuan laki-laki 
Dua Seorang Saudara 
saudara saudara perem- 
perempuan | perempuan puan 
atau lebih, | seayah seayah 
seayah 
Suami Saudara 
perempuan 
seibu 
Saudara 
laki-laki 
seibu 
Ayah 
Kakek 





Dari tabel di atas tampak beberapa hal berikut: 
a. Bagian terbesar dalam warisan 
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seperti disebut dalam Al- 
Qur'an adalah 2/3. Di situ tidak terdapat satu pun laki- 
laki yang memperoleh 2/3, 
b. Bagian 1/2 hanya diperoleh laki-laki di saat dalam posisi 
sebagai suami dan tidak memiliki anak yang berhak 
mewarisi. Sementara 4 ketentuan bagian 1/2 didominasi 
oleh perempuan, 
c. Yang mendapat bagian 1/6, 8 jenis penerima, 5 perem- 
puan dan 3 laki-laki, 
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d. Bagian 1/4 diperoleh suami kalau ada dati anak/ke- 
turunan yang mewarisi sang istri. Istri juga mendapat 
bagian 1/4 kalau tidak ada anak/ keturunan yang mewa- 
risi sang suami. 

Demikian beberapa contoh yang menunjukkan bahwa 
sistem waris Islam tidak berlaku diskriminatif terhadap 
perempuan, tetapi memperlakukannya secara adil dan 
proporsional. Perempuan tidak selamanya mendapat bagian 
lebih kecil dari laki-laki. Dalam banyak keadaan perem- 
puan mendapat hak yang sama dengan laki-laki, bahkan 
melebihi bagian laki-laki. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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PEREMPUAN 
DAN KEPEMILIKAN 


A. Pendahuluan 

asa perempuan dalam kehidupan ini tidak dapat diingkari. 
| pā manusia yang menyebabkan penduduk dunia 

senantiasa bertambah dati waktu ke waktu tak lepas dati 
peran perempuan bersama-sama dengan laki-laki. Mereka 
berdua, laki-laki dan perempuan, diciptakan dari satu nafs (living 
entity) dan sejak awal merintis kehidupan di sebuah tempat di 
bumi lalu menyebar ke seantero permukaannya melalui 
mekanisme reproduksi berkelanjutan. Hal ini telah dijelaskan 
dalam Al-Qur'an Surah an-Nisa'/4: 1 dan beberapa surah 
lainnya. Keberadaan perempuan menjadi suatu keniscayaan 
untuk menjadi salah satu penjamin kelestarian kehidupan di 
planet ini. Pada dasarnya, hanya dengan pertemuan sel 
perempuan (ovum) dengan sel laki-laki (spermatozoa) umat 
manusia bereproduksi, baik secara alamiah maupun dengan 
bantuan rekayasa genetika. Bahkan, kehamilan, persalinan, 
pemberian ASI kepada bayi — sebagai suatu rangkaian proses 
yang dialami umat manusia bagi kehidupannya di bumi — 


258 Perempuan dan Kepemilikan 


merupakan jasa perempuan yang sulit atau tak tergantikan sama 
sekali oleh laki-laki. 

Dengan berbagai peran itu, kehadiran perempuan dalam 
kehidupan ini merupakan berkah dan rahmat yang sangat besar 
dari Allah subhanahu wa ta'ala. Al-Qur'an telah memosisikan 
perempuan pada tempat yang mulia, memberi penghargaan 
sama dengan laki-laki ketika mereka melakukan suatu aktivitas 
ibadah dan amal saleh. Mereka akan memperoleh pahala 
apabila melakukan kebajikan, dan tentu sebaliknya, mendapat 
dosa apabila melakukan keburukan sebagaimana halnya dengan 
laki-laki. Bahwa ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki 
dalam mewujudkan peran di wilayah publik dan domestik 
memang sulit dihindari karena berbagai faktor antara lain 
karena perbedaan kodrat dan juga budaya. 

Pada tulisan terdahulu telah dijelaskan bagaimana 
gambaran tentang kedudukan perempuan di zaman Jahiliah 
(sebelum Islam datang), tak lebih dari barang komoditas atau 
bahkan layaknya benda mati (an-organik) yang tak memiliki 
makna apa-apa dalam kehidupan yang bermartabat. Islam 
datang memberi pembelaan kepada kaum perempuan, 
mengangkat derajatnya, dan menempatkannya pada posisi 
semestinya sebagai makhluk Allah subhanahu wa ta'ala yang 
memiliki hak hidup dan berkehidupan. Hak-haknya, sebagai 
ibu, istri, atau anak perempuan, dibela dan dipulihkan. Mereka 
berhak hidup layak, beribadah kepada Allah, memperoleh 
apresiasi dan imbalan atas perbuatannya, serta menjamin hak- 
hak kepemilikan terhadap apa yang seharusnya menjadi 
miliknya. Hal inilah yang akan dibahas dalam tulisan kecil ini 
sebagai pelengkap dari rangkaian tulisan tentang pemberdayaan 
kaum perempuan. Tulisan ini dimulai dengan mengulas tentang 
apresiasi Al-Qur'an terhadap kinerja perempuan terutama 
dalam aktivitas amal saleh, dan dilanjutkan dengan mengurai- 
kan tentang kepemilikan bagi perempuan. 
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B. Apresiasi Al-Our'an terhadap Perempuan 

Di dalam Al-Qur'an dijumpai banyak indikator yang dapat 
dikatagorikan sebagai bentuk-bentuk penghargaan terhadap 
perempuan. Mulai dari penamaan sebuah surah secara khusus 
yang bermakna perempuan, yaitu an-Nisa', dan tidak ada 
khusus untuk laki-laki (ar-rijal, sebagai antonim dari an-nisa”) 
sampai pada larangan membuat masalah terhadap mereka. Bagi 
suami, misalnya, terdapat perintah untuk menggauli (berin- 
teraksi) dengan perempuan yang menjadi istrinya secara baik 
(makruf) dan menjamin hak-haknya berjalan dengan lancar 
sesuai tuntunan syariat, dimulai dengan simbolisasi di saat 
pernikahan melalui pemberian mahar (maskawin) dengan 
penuh keikhlasan.' Demikian juga larangan untuk memojok- 
mojokkan, menelantarkan, menjadikan subordinasi, atau 
menyia-nyiakan kehidupannya. Cermatilah firman Allah 
subhanahu wa ta'ala pada surah an-Nisā' /4: 19 dan at-Talag/65: 
6 sebagai berikut. 


NG 


GAL IS KM IRIA NGA ANĢŪ, 
- Les MEA PR Krn ana 


me se zg KAI 2 TG Pee YA 


san gt, sav 
LSS is Gap AR is SA G3 26 
Ke sa IA 
Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 
kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara 
Jang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan kebaikan yang banyak padanya. (an-Nisā' /4: 19) 


V 


AN 
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (bati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang 
sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada 
mereka, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik, dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang mempunyai 
keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang 
terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan 
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan setelah kesempitan. (at-Talag/ 65: 6-7) 


Sl 


Ayat-ayat yang dikutip di atas memberikan penekanan 
pada pentingnya kaum laki-laki, dalam hal ini suami, memenuhi 
hak-hak perempuan (istri) dengan cara berinteraksi dengan 
baik, menjamin hak-haknya seperti memberi nafkah lahir batin 
yang layak sesuai kemampuan, dan tidak menganiaya atau 
membuat mereka terpojok, bahkan ketika terjadi perceraian 
sekalipun. Perintah untuk ber-yu'asyarah bil-ma af (berinteraksi 
dengan baik sebagai suami-istri) dalam ayat di atas, menurut 
para penulis Tafsir a-Muntakhab, adalah dengan memperbaiki 
pergaulan sehari-hari baik dalam ucapan maupun tindakan, dan 
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jika menemukan ketidaksempurnaan pada dirinya baik dari segi 
bawaan fisik, cara bertingkah laku, atau yang lainnya, maka 
hendaklah suami bersabar dan tidak menjadi penyebab 
kebencian padanya atau buru-buru menceraikannya. Betapa 
banyak hal di dunia ini yang tidak disenangi oleh manusia tetapi 
ternyata mengandung banyak kebaikan, karena hanya Allah 
subhanahu wa ta'ala yang mengetahui rahasia segala sesuatu.” 

Bukan hanya itu, perempuan juga dijamin hak-haknya oleh 
Al-Qur'an, bahkan jika karena terpaksa diceraikan oleh 
suaminya. Dalam sutah at-Talag/65: 6-7 sangat jelas bagaimana 
seharusnya perlakuan suami (mantan suami) terhadap istrinya 
dengan memberi tempat layak, memberi biaya hidup terutama 
jika ternyata mengandung anak mereka hingga biaya-biaya yang 
diperlukan setelah anak itu lahir sepadan dengan kemam- 
puannya. Menurut As-Sa'di bahwa ayat ini memberi isyarat agar 
suami tidak memaksa istrinya keluar dari rumah yang 
ditempatinya, atau istri keluar dari rumahnya (minggat), agar 
jangan sampai mereka telantar atau hidup susah. Standar hidup 
layak yang tidak membuat susah dikembalikan pada budaya 
(ur) setempat. 

Pesan-pesan Al-Qur'an ini adalah salah satu bentuk apre- 
siasi terhadap perempuan. Dalam dunia yang didominasi oleh 
peran laki-laki dalam hampir semua aspek kehidupan sejak 
zaman dahulu hingga sekarang, pesan ini sangat signifikan. 
Betapa banyak orang laki-laki yang memandang sebelah mata 
terhadap peran, kedudukan, dan aktivitas perempuan sebagai 
makhluk tak bermakna dan tak berdaya, dan karena itu bebas 
memperlakukan perempuan sebagai warga masyarakat kelas 
dua yang boleh disia-siakan, dihina, dipinggirkan (dimarji- 
nalisasikan), bahkan dicampakkan sehingga teralienasi dalam 
konstelasi kehidupan sosial masyarakat. Banyak kelompok etnis 
di dunia ini yang tidak memberi akses kepada perempuan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, pendidikan yang memadai, dan 
aktivitas lain yang dapat meningkatkan perannya dalam 
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kehidupan sejajar, atau paling tidak, mendekati peran laki-laki. 
Seringkali anak-anak perempuan menjadi objek #ajjicking, 
menjadi objek pemuasan syahwat, atau sekedar menjadi 
pembantu rumah tangga di rumah-rumah orang kaya dengan 
penghasilan yang kadang-kadang ala kadarnya, karena ketiadaan 
keterampilan memadai untuk memilih pekerjaan layak dan 
bermartabat. Padahal, Al-Our'an telah memberi perhatian 
khusus terhadap perempuan untuk berkreasi, beribadah, 
beramal saleh, berprestasi dalam berbagai bidang sesuai 
kemampuan dengan tetap memelihara hak dan kewajiban, 
kehormatan, keanggunan, serta martabat sebagai perempuan. 
Orang-orang yang berada di sekeliling perempuan juga diimbau 
oleh Al-Qur'an untuk tidak menyia-nyiakan kaum perempuan 
di tengah-tengah dominasi kaum laki-laki di hampir banyak 
sektor kehidupan dan di berbagai belahan dunia. 

Beberapa ayat Al-Qur'an sebagai representasi dari banyak 
ayat tentang kesetaraan perempuan dengan laki-laki dalam 
beraktivitas ibadah dan amal saleh akan ditampilkan di bawah 
ini, sebelum berbicara lebih jauh tentang hak dan kepemilikan 
perempuan. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam beberapa 
ayat berikut ini. Surah an-Nahl/16: 97 menyebutkan * 
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-Nahl/16: 97) 


Wahbah Zuhaili memberi komentar tentang ayat ini, 
khususnya yang berkenaan dengan penyebutan perempuan 
dengan laki-laki bersama-sama secara gamblang, bahwa 
memang tidak ada perbedaan mendasar dalam hukum Islam 
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tentang pemberian kesempatan kerja kepada laki-laki dan 
perempuan. Perempuan boleh bersaing dengan laki-laki 
terutama dalam hal pendekatan diri (tagarrub) kepada Allah, 
berinisiatif dan berlomba-lomba dalam mengerjakan amal 
saleh, dll.” Telah banyak diketahui kiprah perempuan dalam 
berbagai aspek kehidupan terutama dalam bidang kesejahteraan 
sosial, sehingga tidak pada tempatnya apabila superioritas pada 
semua bidang didominasi laki-laki hanya karena perempuan 
tidak diberi kesempatan untuk berkiprah. 
Sementara itu, surah Ali Imran/3: 195 menjelaskan 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang 
Jang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti 
pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku 
hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala 
dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” (Ali Imran/3: 
195) 


Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa sebab turun ayat 
195 dari surah Ali Imran ini adalah adanya pertanyaan yang 
berkembang saat itu tentang peran perempuan dalam aktivitas 
amal saleh. Akhirnya, Ummu Salamah bertanya kepada 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam. “Wahai Rasulullah aku tak 
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mendengar sama sekali Allah menyebut-nyebut tentang 
perempuan berkenaan dengan hijrah,” lalu turunlah ayat di atas 
yang memberi jawaban tegas bahwa tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dalam memperoleh ganjaran pahala 
dari setiap aktivitas amal saleh yang dilakukan seseorang 
dengan ikhlas. Tidak akan disia-siakan pahalanya oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala sekecil apapun aktivitas amal saleh yang 
dilakukannya itu. Apa yang telah dikerjakan seseorang di dunia, 
termasuk kaum perempuan, pasti balasannya akan nyata nanti 
di akhirat. Tentu hanya ada dua kemungkinan, di surga atau di 
neraka. Manusia tinggal memilih mana yang akan dituju dengan 
mengikuti salah satu dari dua jalan yang mengarah pada dua 
tempat itu. Mari kita cermati firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam surah Gafir/40: 40 berikut ini: 
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Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia akan dibalas 
sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa mengerjakan 
kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan dia dalam 


keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 
rezeki di dalamnya tidak terhingga. (Gafit /40: 40) 


Menurut al-Alusi bahwa Allah subhanahu wa ta'ala meng- 
klasifikasi pelaku aktivitas amal saleh kepada laki-laki dan 
perempuan secara eksplisit merupakan bentuk perhatian dan 
kecermatan tentang syumuliyah (totalitas) agama karena ada 
kemungkinan reduksi (bias) terhadap perempuan." Penegasan 
seperti ini sangat penting karena adanya sebagian anggapan 
dalam masyarakat sejak dulu bahwa perempuan adalah 
subordinasi dari laki-laki sehingga ketika melakukan aktivitas 
amal saleh pun dihargai separuh atau tidak sama sekali karena ia 
hanyalah pelengkap penderita. Dengan ayat ini Allah subhanahu 
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wa ta'ālā dengan tegas menyatakan bahwa siapapun, apakah dia 
laki-laki atau perempuan, manakala ia berbuat sesuatu maka ia 
akan mendapatkan balasan dari apa yang diperbuatnya tanpa 
memandang jenis kelaminnya. Jika berbuat buruk maka akan 
dibalas dengan keburukan (penderitaan) pula secara setimpal. 
Sebaliknya, jika berbuat baik yang didasari oleh iman di dalam 
sanubarinya maka akan diberi ganjaran pahala. Dalam ayat di 
atas ganjarannya adalah masuk ke dalam surga dan memperoleh 
anugerah yang melimpah dan saking banyaknya sulit dihitung 
jumlah dan nilainya (yurgagiina fiba bi gairi bisah). 


C. Kepemilikan bagi Perempuan 

Dalam kehidupan sehari-hari budaya kita mengenal adanya 
kepemilikan terhadap sesuatu benda atau objek. Ada orang 
memiliki kekayaan trilyunan sementara yang lain hanya 
hitungan ribuan rupiah saja. Namun jika ditilik secara hakiki 
maka semua yang diakui milik kita itu sejatinya adalah milik 
Allah subhanahu wa ta'ala semata, bahkan semua yang ada dalam 
diri manusia sekalipun. Harta, jiwa, keturunan, saham, dan 
segala sesuatu yang dianggap memiliki nilai adalah milik Allah 
Yang Mahakaya. Hal ini dapat disimpulkan dari berbagai ayat 
Al-Qur'an, antara lain pada surah al-An'ām/6: 12 


KA aha NN ES PMN EPA GAN 


HN GI GIA APN KE 
Lot 
Sis 


Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah apa yang di langit dan di 
bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat) 
kasih sayang pada diri-Nya. Dia sungguh akan mengumpulkan kamu 
pada hari Kiamat yang tidak diragukan lagi. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. (al-An'am/6: 12) 
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Ayat ini berbentuk soal-jawab turun sebagai ungkapan 
sarkasme dan peringatan tentang siapa sebenarnya yang 
menguasai langit dan bumi beserta seluruh isinya, termasuk 
manusia, jin, hewan, tetumbuhan, dan makhluk lainnya, maka 
jawabannya tiada lain dan tak dapat diingkari adalah Allah 
subhanahu wa ta'ala. Manusia lahir ke dunia tidak membawa 
harta benda apapun. Sejalan dengan pertumbuhan dan 
perkembangannya serta didorong oleh berbagai kebutuhan, 
maka manusia mencari nafkah melalui berbagai usaha. Sebagian 
dari hasil usaha itulah kemudian ditandai sebagai hak milik, 
tentu hak milik artifisial jika dibandingkan dengan kepemilikan 
Allah, meskipun dari sudut pergaulan sesama manusia objek itu 
diaku sebagai hak miliknya. 

Setiap individu secara artifisial mengakui kememilikan 
terhadap suatu objek yang diakui menurut budaya dan hukum 
yang berlaku bagaimanapun kecil makna dan lingkupnya seperti 
pada kepemilikan masyarakat sosialis. Mereka berhak dan bebas 
memperlakukan hak milik itu sebagaimana mestinya. Ada objek 
yang dimiliki dapat dipindahtangankan dan ada pula yang tak 
diperkenankan. Ada yang dikosumsi, dipakai, dan ada pula 
sekedar dipelihara dan dirawat, bahkan ada yang sekadar 
dinikmati keindahannya. 

Di zaman Jahiliah hak kepemilikan bagi perempuan tidak 
ada (nihil), bahkan dirinya sendiri hanya objek kepemilikan 
kaum laki-laki. Al-Qur'an datang memberi pembelaan bahwa 
hak kepemilikan itu masing-masing ada baik pada laki-laki 
maupun perempuan. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman seba- 
gaimana dapat dibaca pada dua surah berikut ini, masing- 
masing surah an-Nisā' /4: 7 dan ayat 32 pada surah yang sama. 
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua 
dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang telah ditetapkan. (an-Nisa' /4: 7) 


Islam memberi kewenangan kepada perempuan untuk 
menyingkap harta yang dimilikinya dan juga memberi 
kebebasan penuh untuk membelanjakan harta miliknya sendiri, 
baik keadaannya sebagai ibu, istri, anak, saudara perempuan, ia 
berhak untuk memperoleh penghasilan (income) dari bekerja 
atau hak waris dati kerabatnya. Penyadaran perempuan dalam 
hukum Al-Qur'an merupakan antiklimaks dalam bentuk 
penolakan terhadap hukum masyarakat Arab Jahiliyah yang 
tidak mau memberi hak waris kepada perempuan. Terpatri 
dalam sejarah hukum Islam ketika seorang bernama “Aus bin 
Samit al-Ansari di saat wafatnya meninggalkan istri dan anak 
perempuan. Oleh keluarganya (Suwaid dan “Urfatah, sepupu 
laki-laki “Aus) harta warisan yang menjadi hak ibu dan anak 
perempuan itu digugurkan hanya karena ia perempuan. Ketika 
diadukan hal ini kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam, 
keluarga yang menolak memberi hak waris itu berdalih bahwa 
mereka berdua tidak mengendarai kuda (alias bukan laki-laki), 
tidak memiliki tanggungan berat, tidak berperang melawan 
musuh, bahkan tidak bekerja untuk sebuah penghasilan bahkan 
disantuni, maka ayat 6 surah an-Nisa' ini turun. Dengan 
turunnya ayat ini, sejak saat itu hak-hak waris terhadap 
perempuan ditunaikan.” 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa hak kepemilikan pada 
perempuan dijamin oleh Al-Qur'an. Harta yang dimiliki itu 
dapat berupa harta warisan yang diwarisi dari kerabatnya yang 
meninggal dunia ataupun dari hasil keringatnya sendiri dengan 
jalan bekerja dan berkreasi. Mereka dapat bekerja untuk 
memperoleh penghasilan, dan mempunyai kebebasan untuk 
membelanjakan harta yang diperolehnya itu di jalan yang diridai 
Allah subhanahu wa ta'ala. 
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Adanya kesempatan bekerja dan memperoleh hasil dari 
pekerjaan itu sudah dapat dipastikan adanya perbedaan kondisi 
antara seseorang dengan yang lain. Misalnya, seseorang bekerja 
keras lalu memperoleh hasil lebih besar sementara yang lain 
perolehannya lebih sedikit. Hal ini wajar dalam kehidupan, ada 
yang berkesempatan memperoleh hasil lebih besar dan ada pula 
yang sedang-sedang saja bahkan lebih kecil. Allah subhanahu wa 
ta'ala senantiasa mengingatkan bahwa rezeki itu datangnya dari 
Allah. Apa yang diperoleh dari berbagai usaha yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh dan dilandasi oleh keikhlasan serta 
diwujudkan dengan bertawakal merupakan bagian yang harus 
disyukuri. Allah subhanahu wa ta'ala tidak memperkenankan 
antara satu individu dengan individu lain atau antara kelompok 
dengan kelompok lain saling iri dan saling ingin menguasai 
milik orang lain, bahkan dalam angan-angan sekalipun. Lebih 
tegasnya cermati firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam surah 
an-Nisā' /4: 32 berikut ini: 
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah 


kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisa' /4: 32) 


Ayat ini turun berkenaan dengan adanya sekelompok 
perempuan yang berangan-angan disejajarkan persis dengan 
laki-laki dalam hal hak waris dan keterlibatan langsung di dalam 
perang jihad, sementara sekelompok laki-laki berharap-harap 


Perempuan dan Kepemilikan 269 


pula agar nanti di akhirat tetap mengungguli perempuan 
sebagaimana halnya di dunia. Menurut riwayat Ibnu “Abbas, 
seorang perempuan mendatangi Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam 
seraya berujar, “Wahai Nabriyyallah, laki-laki telah memperoleh 
atau ditetapkan dua kali lipat dari perempuan dalam pembagian 
hak waris dan urusan kesaksian, apakah hal itu berlaku pula 
dalam perhitungan pahala suatu perbuatan? Misalnya, kalau 
perempuan berbuat satu kebaikan akan dinilai pahalanya hanya 
setengahnya?” Lalu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam menja- 
wab pertanyaan keluhan itu segera setelah ayat ini turun.” 
Berangan-angan (wishful thinking) yang dilarang dalam ayat ini 
lebih pada keinginan pada sesuatu yang dimiliki orang lain 
karena dilandasi oleh faktor iri hati. Namun jika bertekad untuk 
melakukan suatu agar dapat menyamai apa yang dimiliki orang 
lain tersebut tentu tidak jadi masalah. Demikian pula prestasi- 
prestasi yang diraih orang lain karena kemampuan dan 
kelebihan yang dimilikinya tidak dapat dijadikan sebagai alasan 
untuk berkecil hati. Mensyukuri apa yang dimiliki saat ini 
adalah jalan terbaik, karena di sana terdapat harapan lain untuk 
mendapatkan karunia Allah yang mungkin nilainya bisa lebih 
tinggi daripada apa yang dimiliki saat ini.” Untungnya, 
kepemilikan itu ada pada setiap orang, baik laki-laki maupun 
perempuan, sehingga bersyukur pada apa yang diberikan Allah 
subhanahu wa ta'ala sebagai hak milik itu akan membuka peluang 
kepemilikan-kepemilikan baru selanjutnya. 

Sementara itu, menurut Ibrahim al-Oattān bahwa melalui 
ayat tersebut (an-Nisa'/4: 32), Allah subhanahu wa ta'ala 
melarang iri hati dan hasrat kuat berkeinginan memiliki apa 
yang telah Allah berikan kepada seseorang berupa uang, harta, 
dan hal-hal berharga lainnya yang biasanya menjadi ajang 
kompetisi manusia. Hal itu dimaksudkan sebagai penyucian 
masyarakat Islam lahir-batin. Allah subhanahu wa ta'ala mewajib- 
kan kepada setiap manusia, laki-laki maupun perempuan, untuk 
bekerja tanpa harus berharap atau iri hati terhadap hasil yang 
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diperoleh orang lain. Muslim yang hakiki adalah yang percaya 
pada keahlian dan kemampuannya sendiri tanpa iri hati pada 
apa yang dilebihkan Allah pada orang lain, seraya tetap berdoa 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala sebagai pemilik segala sesuatu 
tanpa batas." Untuk menghindari angan-angan semacam itu 
Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam mengarahkan umatnya 
untuk selalu memohon hanya kepada Allah subhanahu wa ta'ala 
sebagaimana dipahami dari salah satu hadis berikut: 
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Mintalah sesuatu kepada Allah “Azza wa Jalla karena Dia senang 
dimintai. Sebaik-baik pengabdian adalah menunggu pertolongan Allah 
(daripada mengharap dari orang lain). (Riwayat at-Tirmizi dari 
“Abdullah bin Umar) 


Berdasarkan beberapa ayat di atas dapat disimpulkan 
bahwa Al-Qur'an memberi penekanan pada eksistensi hak 
kepemilikan bagi perempuan pada suatu objek. Hal yang sangat 
berlawanan dengan perlakuan masyarakat Arab Jahiliah 
sebelum Islam yang tak mengakui hak-hak itu, bahkan 
perempuan dianggap sebagai komoditas bagi kepentingan 
kaum laki-laki semata. Al-Qur'an telah memberi inspirasi 
kepada masyarakat beradab tentang kesejajaran antara laki-laki 
dan perempuan dalam hal hak milik secara mutlak. 

Kepemilikan bagi perempuan dapat diklasifikasi pada dua 
katagori: kepemilikan yang bersifat pribadi (individual) dan 
kepemilikan yang bersifat kolektif. Kepemilikan yang bersifat 
pribadi adalah semua yang diperoleh dari harta warisan dari 
keluarganya yang mewariskan, hasil usaha atas pekerjaannya, 
dan pemberian yang bersifat khusus. Pemberian yang bersifat 
khusus ini dapat berupa hadiah istimewa dari suaminya, seperti 
mahar (maskawin) pada saat akad nikah. Maskawin dianggap 
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sebagai pemberian khusus dan menjadi hak milik perempuan 
yang tak dapat diganggu gugat oleh siapapun. Bahkan, jika 
seandainya suaminya kesulitan dan terpaksa harus menggu- 
nakan mahar itu maka harus atas kerelaan istrinya, karena telah 
menjadi hak milik khusus istri. Dalam surah an-Nisa'/4: 4 
dijelaskan tentang pemberian khusus berupa mahar dari suami 
kepada istrinya. 
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Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang 
hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati. 
(an-Nisa' /4: 4). 


Mahar adalah milik sempurna bagi seorang istri. Pem- 
berian ini sebagai simbol perpindahan tanggung jawab dari 
seorang ayah kepada seorang suami dalam pemberian nafkah. 
Ada dua pendapat tentang kepada siapa perintah ini ditujukan. 
Menurut “Abdul “Aziz bin “Abdussalam dan yang sependapat 
dengannya bahwa mayoritas ahli tafsir menyatakan mukhatab 
ayat itu ditujukan kepada para suami yang menikahi perem- 
puan. Sedangkan yang lain menganggap ditujukan kepada para 
wali di kalangan masyarakat Arab Jahiliah. Karena, para wali 
nikah di masa itu umumnya memiliki kebiasaan mengambil 
seluruh maskawin yang diberikan seorang suami kepada 
istrinya.” Padahal, maskawin itu menjadi hak milik khusus bagi 
perempuan (istri), atau dengan perkataan lain maskawin adalah 


pemberian yang tak tergantikan “dai Bahwa apabila 


kemudian istri dengan senang hati dan ikhlas memberikan 
maskawin itu sebagian atau seluruhnya kepada suaminya maka 
hal itu atas kemauannya sendiri dan suami pun boleh 
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memanfaatkannya jika ia mau. Hal ini menunjukkan kepemi- 
likan mutlak ada pada perempuan (istri). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ayat ini sangat tegas memupuskan 
anggapan bahwa perempuan tidak berhak memiliki apapun, 
karena ia hanyalah objek kepemilikan dari laki-laki. Maskawin 
atau mahar menjadi simbol utama kepemilikan bagi perempuan 
disamping objek-objek lain seperti harta warisan dan hasil 
usaha yang dilakukannya sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Kepemilikan perempuan dalam hak waris ditemukan 
dalam banyak ayat Al-Qur'an yang merinci hal tersebut. Dari 
ayat-ayat tersebut dipahami adanya hak kepemilikan perem- 
puan melalui hak waris. Persoalan berapa kadar jumlahnya telah 
diatur pula oleh Al-Qur'an sesuai dengan status perempuan- 
perempuan yang memiliki hak waris. Salah satu di antara ayat- 
ayat itu adalah surah an-Nisa' /4: 11 


K 


— K di Ta 5 
I 
gadaas SONG, agen Ian 
LG pap 


Sa PAN AG Bal BECIE Appa 


Es PENA or 


GOA ISA, ASIAN paesa 
CS BA b TATA 


Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (barta yang 
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 
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seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 
dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka 
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya 
bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. (an-Nisā' /4: 11) 


Ayat ini merinci sebagian pembagian hak waris kepada 
laki-laki dan perempuan yang berarti pengakuan terhadap hak 
milik perempuan. Perempuan sebagai anak, saudara, ibu, istri, 
mempunyai hak waris yang diatur oleh agama. Fokus tulisan ini 
tidak pada siapa mendapat berapa, tetapi pengakuan terhadap 
hak milik bagi perempuan yang diperoleh melalui mekanisme 
warisan. Kepemilikan itu bersifat personal dan mutlak. Artinya, 
ia memiliki hak penuh pada harta itu dan dapat dipindah- 
tangankan jika hal itu dikehendakinya tanpa boleh dipaksa oleh 
pihak lain. 

Selain dari kepemilikan yang bersifat pribadi (individu) 
terdapat pula indikasi adanya kepemilikan bersama, yaitu 
kepemilikan antara istri dengan suaminya. Harta yang diperoleh 
selama pernikahan menjadi harta bersama yang harus dijaga 
dan diamankan. Istri mempunyai kewajiban mengatur tata- 
laksana rumah tangga termasuk menjaga dan mengamankan 
harta yang dihasilkan oleh suaminya. Di masa perbudakan, 
harta benda menjadi tanggung jawab budak. Namun setelah 
perbudakan dihapus setahap demi setahap oleh Al-Qur'an 
maka tanggung jawab itu secara domestik menjadi wilayah 
tanggung jawab bersama seluruh keluarga, khususnya ibu 
rumah tangga yang biasanya lebih banyak di rumah. Hal ini 
dipahami dari salah satu hadis Rasulullah sallallahu “alaihi 
wasallam berikut ini: 
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hä 6 A i BAAK ASA bb SALINA tad NA) 
ba KA NPM jip Aik ARR Iko lt) Gs NGA 
s (43 db ĒNA da 
Ketahuilah bahwa kalian semua adalah pemimpin dan bertanggung 
Jawab tentang hal ibwal yang dipimpinnya. Kepala negara (atau amir) 
Jang memimpin rakyat atau sekelompok manusia adalah pemimpin dan 
bertanggung jawab tentang mereka, suami adalah pemimpin dan 
bertanggung jawab tentang anggota keluarganya, istri adalah pempimpin 
dan bertanggung jawab tentang hal ihwal rumah tangga dan anak- 
anaknya, bahkan hamba pun pemimpin dan bertanggung jawab tentang 
harta majikannya. Maka, semua orang adalah pemimpin dan 


bertanggung jawab tentang rakyat atau apa yang menjadi wilayah 
tugasnya. (Riwayat Muslim dari Ibnu Umar) 


Keharusan menjaga wilayah tugas masing-masing menun- 
jukkan adanya pembagian tugas dan wewenang. Seseorang akan 
merasa bertanggung jawab jika di dalam dirinya ada rasa 
kepemilikan (sense of belonging). Seorang ibu rumah tangga — jika 
mensubstitusi tugas budak karena tidak lazim di zaman modern 
ini — menjadi pemimpin yang menjaga harta mereka berdua 
sebagai suami istri dan bertanggung jawab dalam mengatur 
tatalaksana rumah tangga sampai pada perawatan pertumbuhan 
dan perkembangan anak-anak mereka. Harta yang diperoleh 
selama dalam status pernikahan menjadi hak milik bersama 
yang harus dijaga dan diamankan bersama pula. Di sini tampak 
adanya kepemilikan perempuan bersama-sama dengan laki-laki 
sebagai suami-istri dalam bentuk kepemilikan kolektif seluruh 
anggota keluarga. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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Catatan 


1 Surah an-Nisā' /4: 4. Dalam redaksi ayat disebut terdapat kata wihlah” 
yang diartikan sebagai pemberian yang ikhlas tanpa pamrih apapun, sebagai 
simbol kewajiban suami menafkahi istrinya dengan baik dan bertanggung 
jawab. 

2 Tim Ulama Al-Azhar, Tafsir a-Muntakhab, juz 1, h. 130. 

3 “Abdurrahman bin Nasir as-Sa'dī, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir 
Kalami-Mannan, Mu'assasah ar-Risalah, juz 1, h. 871. 

4 Lihat juga Surah an-Nisa' /4: 124, Gafir/40: 40. 

5 Wahbah bin Mustafa az-Zuhailī, a/-Tafsir a-Wasit li az-Zuhailī, 
Damaskus: Dārul-Fikr, 1422 H, juz 2, h. 1300. 

6 Syihābuddīn Mahmud al-Alūsī, Rabul-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al- 
Azim wa al-Sab'ul-Masani, juz 18, h. 95. 

7 Muhammad Sayyid Tantawi, at-Tafsir al Wasit, juz 1, h. 1436. 

8 az-Zuhailī, al- Tafsir al-Wasit li ag-Zuhaili, juz 1, h. 288. 

9 az-Zuhailī, al-Tafsir al-Wasit li ag-Zuhaili, juz 1, h. 313. 

10 Lihat lebih lanjut surah Ibrāhīm/14: 7. 

1 Ibrahim al-Oattan, Taisirut-Tafsir, juz 1, h. 287. 

1 Hadis riwayat Tirmizi. Muhammad bin “Isa at-Tirmizi, Sunan at- 
Tirmizi, juz 11, h. 488 (nomor hadis: 3494]. 

13 Lihat misalnya “Abdul Aziz bin “Abdusalam 'Izzuddīn al-Dimasygī, 
Tafsir Ibnu “Abdus-Salam, juz 1, h. 349. 

4 «Abdul “Aziz bin “Abdussalim “Izzuddin al-Dimasygt, Tafsir Ibnu 
“Abd al-Salam, juz 1, h. 349. 

1 Hadis riwayat Muslim, dll. Muslim bin al-Hajjaj, a-Jami" as-Sahih 
[Sahih Muslim), juz 9, h. 352 (hadis nomor: 3408|. 
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KESAKSIAN PEREMPUAN 


A. Pendahuluan 

slam membetikan hak-hak sipil kepada perempuan 
I sebagaimana diberikannya kepada laki-laki. Islam menghapus- 

kan diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dalam 
pemenuhan hak-hak sipilnya, karena Islam menyamakan derajat 
perempuan dengan derajat laki-laki, yang membedakan derajat 
masing-masing mereka hanyalah kualitas ketakwaannya, seba- 
gaimana firman Allah dalam Surah visu 49 ayat 13: 


rs tei ti] 5; Yg SALA MG 
RAN KAA MESA) 


Wahai manusia! sesungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal, 
Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui Mahateliti. 
(al-Hujurat/49: 13) 
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Kalau ada perbedaan, itu hanyalah akibat dati fungsi dan 
tugas-tugas utama yang dibebankan oleh Islam kepada masing- 
masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada tidak 
mengakibatkan yang satu merasa bahwa ia memiliki kelebihan 
atas yang lain; mereka saling melengkapi dan saling menolong. 

Walaupun Islam tidak membedakan laki-laki dan 
perempuan dalam pemenuhan hak-hak sipilnya, tetapi masih 
banyak orang yang beranggapan bahwa kemanusiaan perem- 
puan kurang dari kemanusiaan laki-laki, derajat laki-laki lebih 
tinggi dari derajat perempuan, sehingga dalam masalah harta 
pusaka, perempuan hanya memperoleh hak waris separuh dari 
laki-laki (an-Nisā'/4:11). Demikian pula halnya dalam kesaksian, jika 
tidak ada dua orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua 
orang perempuan (al-Bagarah/2: 282). 

Sehubungan dengan kedudukan kesaksian perempuan ini, 
penulis akan membahas tentang kesaksian perempuan dalam 
perspektif Al-Our' an, yang permasalahannya dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

1. Apa yang dimakud dengan kesaksian perempuan? 

2. Bagaimanakah pandangan Al-Qur'an terhadap kesaksian 

perempuan ? 


B. Pengertian Kesaksian Perempuan 
1. Pengertian kesaksian 
Dalam bahasa Arab kesaksian disebut asy-syahadah akat 
kata dari kata kerja syahida-yasyhadu-syahadatan, yang berarti: 
“menyampaikan berita yang pasti, hadir di persidangan, 
menyampaikan kesaksian, melihat dengan mata kepala, 
memberitahukan, dan bersumpah.' 
Sedangkan makna kesaksian menurut istilah syar'i, para 
ulama memberikan definisi yang berbeda-beda, antara lain 
sebagai berikut: 
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a. Mazhab Hanafi 
Pei GADA HSD: Wira 
Rp 


“Kesaksian adalah pemberitahuan yang benar untuk menetapkan 
suatu bag dengan lafaz kesaksian di depan peradilan.” 


b. Mazhab Syafi'i 


| Za mA aa Ë NG pi $ x Wina 


“Kesaksian adalah memberitahukan dengan sebenarnya hak 
seseorang terbadap orang lain dengan ucapan “aku bersaksi” 


c. Mazhab Hanbali 
b NB Pb ABI Nb 


“Kesaksian adalah pemberitahuan kepada hakim tentang 
pengetahuan yang diperoleh dengan tujuan agar ia menetapkan 
hukum menurut yang semestinya. Atau pemberitahuan seorang saksi 


kepada hakim atas dasar keyakinan bukan atas dasar sangkaan 
atau syubhat.” 


d. Ad-Dasugi dari mazhab Maliki memberikan definisi: 


a À FGB A ir 


“Kesaksian adalah pemberitahuan dengan apa yang dia ketahui 
dengan lafaz khusus.” 


e. Salam Madkur 


Kesaksian Perempuan 279 


GEA AKA HA En P : Wira 
Man GE GA 
“Adalah pemberitahuan yang benar di depan peradilan dengan 


ucapan kesaksian untuk menetapkan suatu hak terhadap orang 
lain.” 


f. Zain bin Ibrahim membedakan antara makna asy-syahadah 
menurut istilah fikih dan menurut syari'ah. 

Asy-Syahadah menurut istilah fikih ialah: “membe- 
ritahukan sesuatu yang benar di majelis hakim dengan lafaz 
asy-syahadah (kesaksian)”. 

Sedangkan menurut syari'ah, asy-syahadah adalah: “Mem- 
beritahukan tentang sesuatu yang disaksikan dan dilihat 
dengan mata kepala bukan atas dasar perkiraan.” 

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kesaksian harus memenuhi unsur-unsur berikut: 

1) Adanya suatu perkara. 

2)Dalam objek tersebut terdapat hak yang harus 

ditegakkan. 

3)Adanya orang yang memberitahukan objek tersebut 

secara apa adanya. 

4) Orang yang memberitahukan memang melihat atau 

mengetahui kebenaran objek tersebut. 

5)Pemberitahuan tersebut diberikan kepada pihak yang 
berwenang untuk menyatakan adanya hak bagi orang 
yang seharusnya berhak. 

Asy-Syahadah merupakan salah satu alat bukti dalam 
peradilan Islam, karena itu dalam penggunaannya kadang- 
kadang dipakai kata al-bayyinah (bukti). Kesaksian diberi nama a4 
bayyinah karena dengan kesaksian itulah yang hak menjadi 
jelas. 

Menurut al-Jassas, kata al-bayyinah disebutkan dalam 
hadis: 
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w— 


DOR AA ek Kid a (Wa 
(GS dārb | Ups 


Bukti dari pihak penggugat, dan sumpah kepada pihak yang 
tergugat. (Riwayat at-Tirmizi dan ad-Darugutni dari Ibnu 
“Abbas) 


Karena lafaz al-bayyinah dalam hadis ini mujmal (global) 
sehingga dapat mengandung beberapa arti, maka para ulama 
sepakat bahwa maksud hadis ini adalah dua orang s saksi laki- 


laki (kijenan satu orang saksi laki-laki (Ejaan dua 


orang saksi perempuan. Kata ini mencakup mereka yang 
tersebut, maka kalimatnya menjadi seperti: 


AIR | ama INA = ATP INA 


Gao Wg Ain YEN AE 


“Dua orang saksi laki-laki atau satu orang saksi laki-laki dan dua 
orang perempuan dari pihak penggugat.” 


Menurut Ibnu Qayyim, kata al-bayyinah yang terdapat 
dalam Al-Qur'an, maksudnya bukan saksi-saksi (syuhsid) akan 
tetapi al-hujjah, dalil dan a/-burbān. Sebagai contoh ia menun- 
jukkan kisah Nabi Yusuf dalam robekan kemeja. Menurut- 
nya, robekan kemeja ini bukan saksi, tetapi suatu dalil (bukti 
atau indikasi) yang menempati tempat saksi. Baju Yusuf 
tidak robek padahal kalau dimakan serigala pasti robek. Ini 
adalah sebagai bukti (al-bayyinah) tentang kebohongan 
mereka." 

Dengan demikian, tampaknya makna al-bayyinah lebih 
luas cakupannya dari asy-syahadah. Setiap asy-syahadah adalah 
al-bayyinah, tetapi tidak setiap al-bayyinah adalah asy-syahadah. 
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2. Pengertian perempuan 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan berarti 
juga wanita, atau istri/bini.” 
Sedangkan dalam bahasa Arab, perempuan disebut al-war'ah, 
atau alunsa. Al-Mar'ah jamaknya an-nisa' dan an-niswah." 


Di dalam Al-Qur'an kata an-nisa' disebut 57 kali, tersebar 
di dalam beberapa ayat dan surah, sedangkan kata niswah 
disebut 2 kali, yaitu pada Surah Yūsuf/12: 30: 


Gen A EIO PIRTS 
ge 3 i SAS 3233 
Dan perempuan-perempuan di kota berkata, “Istri al-Aziz menggoda 
dan merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya.” (Yusuf/12: 
30) 


Surah Yusuf/12: 50: 


4 M 

ik a A P3 > < a y 2 > mus AGS sz or 

GEN AN AGA 5) pe dd yaaa 
MANG stīgas K 
dod dl 
Ketika utusan itu datang kepadanya, dia (Yusuf) berkata, 
"Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana 
halnya perempuan-perempuan yang telah melukai tangannya. 


Sungguh, Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka." 
(Yusuf/12: 30) 


Walaupun kedua kata an-nisa' dan niswah itu berasal dari 
akar kata yang sama, pengertian dan penggunaannya di 
dalam Al-Qur'an terdapat perbedaan. Perbedaan itu ialah 
sebagai berikut: 1) Dari segi pengertian, kata an-nisa' 
digunakan untuk menyatakan wanita dalam jumlah yang 
lebih kecil, sedangkan kata niswah digunakan untuk menyata- 
kan wanita dalam jumlah yang lebih besar." At-Tabarsī, 
ketika menafsir-kan kata niswah di dalam Surah Yusuf/12: 
30, menerangkan bahwa niswah adalah jamaah min an-nisā' 
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(sekelompok besar wanita). (2) Kata an-nisa' digunakan dalam 
konteks pembica-raan tentang “perempuan secara umum”, 
sedangkan kata niswah digunakan Al-Qur'an dalam konteks 
pembicaraan tentang “perempuan-perempuan pada masa 
Nabi Yusuf. 

Kata an-nisa' juga dijadikan nama salah satu surah di 
dalam Al-Qur'an, yaitu surah ke-4 dalam urutan mushaf. 
Surah ini terdiri dari 176 ayat yang merupakan surah 
madaniyyah terpanjang sesudah Surah al-Baqarah. Dinamakan 
an-Nisa' karena surah ini banyak membicarakan hal-hal yang 
berkaitan dengan soal perempuan, misalnya tentang per- 
kawinan, perceraian, dan hak-hak istri. 

Kata an-nisa' di dalam Al-Qur'an pada umumnya diungkap 
dalam konteks pembicaraan tentang: (1) perkawinan, (2) hubungan 
suami-istri, (3) perceraian/talak, (4) pewarisan, dan (5) soal 
aurat/ kesopanan. 

Di dalam hal perkawinan, Al-Qur'an menjelaskan bahwa 
(a) seorang lelaki dapat mengawini lebih dari satu 
perempuan, tetapi dengan syarat harus dapat berlaku adil 
terhadap mereka, jika tidak dapat berlaku adil, cukup satu 
saja (an-Nisā'/4: 3); (b) seorang wanita berhak mempetoleh 
mahar/ maskawin (an-Nisa'/4: 4); (c) tidak semua perempuan 
dapat dinikahi, seperti bibi, saudara, dan lain-lain seperti 
yang disebutkan di dalam Sutah an-Nisa'/4: 22-24. 

Al-Qur'an juga menyebut kata an-nisa' dalam pembicaraan 
tentang perceraian atau talak, misalnya di dalam Surah al- 
Bagarah/2: 231-232. Tentang suami menalak istri sebelum 
mencampurinya dijelaskan di dalam Surah al-Bagarah/2: 
236. Seorang istri yang ditalak suaminya mempunyai masa 
tunggu yang disebut “Yddah. Selama masa ini ia tidak 
diperkenankan menikah dengan siapa pun. Lamanya masa 
iddah berbeda-beda, seperti dijelaskan di dalam Surah at- 
Talag/65: 4. Perempuan-perempuan yang telah ditalak masih 
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mempunyai hak dari suaminya seperti dikemukakan di dalam 
Surah at-Talag/65: 6. 

Mengenai pewarisan, kata an-nisa' diungkap untuk men- 
jelaskan bahwa perempuan mempunyai hak dalam harta 
watis sebagaimana laki-laki (an-Nisa'/4: 7, 11, 19, 32 dan 
176. 

Kata an-nisā' juga dikemukakan dalam pembicaraan 
tentang aurat dan masalah kesopanan, sebagaimana firman 
Allah dalam Surah an-Nur/24 ayat 31 sebagai berikut: 


VAS Area = gprs A Bags operi, 
CITE AA AAOS AANT 
oo SEL NCT SA am a ruma LA 
DN gg na A 
Sd yan Le Led ILS 


MEN NAN ta) KAN Sa AN 
AAU Tai (SLS seo ies go 


Lae sed Ni GAYA JP NIA 


o PAKA > DN 


gs = en 5a 


KAA 


Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlibat. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
Janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara- 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, 
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan 
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(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau 
para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terbadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu semua kepada Allah, Wahai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung. (an-Nur/24: 31) 


Penjelasan yang serupa ditemukan juga di dalam Surah 
an-Nur/24 ayat 60 sebagai berikut: 


5 a side Kanal, 
AA ORG r 2G 


Pa AA EN mī Šā Ko Ae ie 2 


Y 

retais 
Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan; tetapi memelihara kehormatan adalah lebih 
baik bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (an- 
Nur/24 60) 


Demikian pula penjelasan serupa ditemukan pada Surah 
al-Ahzab/33: 32, 33, 35 dan 59.” 

Dari pengertian tentang kesaksian dan pengertian 
perempuan yang telah di uraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kesaksian perempuan adalah pemberitahuan seorang 
perempuan di depan pengadilan tentang sesuatu yang 
disaksikannya dan dilihatnya langsung dengan mata kepala, 
bukan dengan perkiraan. 


A. Pandangan Al-Our'an terhadap Kesaksian Perempuan 


Adapun ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan kesaksian, 
khususnya berkenaan dengan kesaksian perempuan adalah: 
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Surah al-Bagarah/2: 282: 


ap LE Ë mDAN ham 


sat KA Ga JEN DN ANG NGA GAN 
WENG Te IPP IA Ket Ai 


asia K R Kes JA, < ABG YAN 


babi lia MEA! PLC SA TP PRE 


2. AI, PA Pa 

GEA Gaga 5 AE UĪV A) pote PIN A 

Penga Bet Te 

Sahat IA SI ts NN (ej ba 
ya Ar kadi A ANG 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. 
Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah 
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi 
sedikitpun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang 
akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari 
para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang 
lagi mengingatkannya. (al-Bagarah/2: 282) 


Para ulama mengatakan, bahwa berdasarkan Surah al- 
Bagarah ayat 282 tersebut dalam transaksi tidak secara tunai, 
jumlah saksi adalah dua orang dan jenis kelaminnya adalah laki- 
laki. Perempuan boleh menjadi saksi, tetapi jumlahnya dua 
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orang disertai seorang laki-laki. Atas dasar ini Imam Syafi'i 
membolehkan dalam memutuskan hukum dengan sumpah dan 
seorang saksi laki-laki yang berhubungan dengan harta. 
Menurutnya, Nabi pernah melakukan hal tersebut. Baginya 
setiap perkara yang boleh diputuskan dengan sumpah dan 
kesaksian satu orang laki-laki, diperbolehkan juga pada perkara 
tersebut kesaksian perempuan disertai laki-laki." 

Menurut Imam al-Gazālī, pada kesaksian atas harta, hak- 
hak harta dan sebabnya kesaksian boleh terdiri atas seorang 
laki-laki dan dua orang perempuan dengan dalil ayat mudayanah 
(al-Bagarah/2: 282). Termasuk juga dalam kategori ini adalah 
syirkah (kerjasama), ijarah (sewa menyewa), i#laful-amwal 
(merusak harta), 'gidud-daman (transaksi jaminan), pem- 
bunuhan keliru, setiap pelukaan yang tidak mewajibkan kecuali 
harta, hak £hiyar (hak memilih), dan fasakh ugud (membatalkan 
transaksi). Menurut al-Kasāni, ijma* tidak melarang kesaksian 
perempuan dalam masalah harta." 

Sedangkan menurut jumhur ulama, bahwa maksud ayat 
Jaillam yakūnā rajulain farajulun (jika tidak ada dua orang laki-laki, 
maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan), maksudnya 
adalah jika orang yang menggugat tidak mendatangkan dua 
orang saksi laki-laki, baik karena lalai atau uzur, maka hendak- 
lah ia mendatangkan saksi satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan menduduki kedudukan dua orang saksi laki-laki." 

Dengan ini menurut Rasyid Rida, dua orang saksi 
perempuan dapat diterima kesaksian mereka, walaupun ada dua 
orang saksi laki-laki. Hal ini sesuai dengan pendapat al-Jauzi 


yang mengatakan bahwa kalimat j Winaksudnya 


Gi jan KOK DAWAH WANG @jjika kedua saksi bukan dua orang laki- 


s s s= 


laki). Di sini tidak disebut IPEN Čēģiika tidak ditemukan 


dua orang laki-laki). Tetapi sekelompok ulama, antara lain Ibnu 
‘Atiyyah menafsirkan dengan “jika kedua saksi laki-laki tidak 
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didapatkan, maka kesaksian dua orang perempuan tidak 
diperbolehkan kecuali disertai satu orang laki-laki." 

Selanjutnya berkenaan dengan Wahb kesaksian dua orang 
perempuan sama dengan kesaksian seorang laki-laki, Abu 
“Ubaid menafsirkan kata tadillah dengan lupa dari kesaksian. 
Maksudnya adalah lupa sebagian dan ingat sebagian. Seorang 
yang berada dalam keadaan ini akan bingung dan tersesat.” 
Menurut asy-Syaukānī, ini adalah ‘Wah ditetapkannya kesaksian 
perempuan dua orang, karena hakikat Wah ini adalah at-tazkir 
(mengingatkan)." Bagi al-Baidāwī dan as-Sābūnī ini merupakan 
‘illah adanya jumlah, yaitu jika salah satu lupa materi kesaksian, 
maka yang lain mengingatkannya. Jadi hakikat ‘ah ini adalah 
taškir (mengingatkan) karena adanya dala! (lupa). Ini adalah 
isyarat kurangnya daya ingat kaum perempuan." Akan tetapi al- 
Zajjaj menyebutkan bahwa al-Khalīl Sibawaih dan para ahli 
nahwu lainnya yang ilmunya dapat dipercaya mengatakan, 
bahwa makna ayat ini adalah “mintalah dua orang saksi perempuan 
agar keduanya saling mengingatkan.” Hamzah menafsirkan kata ad- 
dala! di sini maksudnya “an-nisyan”. Ini adalah pendapat Ibnu 
“Abbas, ad-Dahhak, as-Suddi, at-Rabī', Mugatil, Abu “Ubaidah, 
dan Ibnu Outaibah.” Artinya, mereka sama-sama mempunyai 
peluang untuk lupa. Hal ini karena makna ‘Wahb dua orang 
perempuan sama dengan satu orang laki-laki, seperti yang 
dipersepsikan ulama fikih adalah karena lemahnya daya ingat 
perempuan sehingga mereka saling mengingatkan (saling me- 
lengkapi kekurangan masing-masing). Dengan saling mengi- 
ngatkan ini, mereka berdua menjadi sama dengan laki-laki. Jadi 
maknanya bukan agar yang satu tidak lupa maka yang lain 
mengingatkan sebagaimana yang dipahami banyak mufasir.” 


Lafaz AD oleh Ibnu Kasir di baca “Fatazkura” yang 


maknanya ada dua pendapat, yaitu mengingatkan sebagaimana 
pendapat jumhur, dan menjadikan kesaksian mereka berdua 
sama kedudukannya dengan kesaksian seorang laki-laki sebagai- 
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mana pendapat Sufyan bin "Uyainah, arti fatužakkira ihdahumal- 
ukbrā adalah akni “menjadikannya ia ingat”. 
Menurut mayoritas ulama Hijaz, Medinah, dan sebagian 


ulama Irag, makna kalimat PN ŠĀ SKP KOPI EEK Ü 


adalah: 


Kj j PANG KAG 


Agar salah satu dari keduanya mengingatkan yang lainnya. 





Sedangkan ulama lain menafsirkannya, dengan 


INANE N EN Se — Xn y4 
MA NDE IN Sh ARO) 


Agar salah satu dari keduanya mengingat pertemuan mereka. 


Maksudnya bahwa kesaksian perempuan dalam transaksi 
tidak secara tunai diperbolehkan jika bersama perempuan lain.” 

Dengan demikian, dalam transaksi tidak secara tunai para 
mufasit memahami dan menafsirkan Surah al-Baqarah ayat 282 
apa adanya sesuai dengan teks ayat tersebut. Pemahaman 
tekstual terhadap ayat ini, menyebabkan para ulama men- 
jeneralisasikan kesaksian perempuan dalam masalah-masalah 
lain. Padahal kalau kita amati konteks ayat 282 Surah al- 
Bagarah yang mengatakan bahwa kesaksian perempuan dua 
banding satu dengan laki-laki, bukan dimaksudkan sebagai 
persaksian yang berstatus hukum di muka hakim, tetapi hanya 
untuk mengukuhkan dan menenangkan hati dua pihak yang 
melakukan transaksi berkenaan dengan hak-hak mereka. Jadi 
kedudukan firman Allah dalam Surah al-Bagarah ayat 282 
tersebut adalah sebagai penguat atas hak-hak pemilikan dan 
bukan berkenaan dengan urusan peradilan. Ayat ini 
memberikan bimbingan kepada sebaik-baik bentuk pengukuhan 
yang bisa mendatangkan ketenangan batin pada kedua pihak 
yang melakukan atas hak-hak mereka dan bukan untuk 
berhukum dengannya. Pengertian ayat tersebut tidak berarti 
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bahwa kesaksian seorang perempuan atau kesaksian perem- 
puan-perempuan tanpa bersama lelaki, tidak bisa ditetapkan 
dengannya kebenaran dan tidak bisa dijadikan landasan hukum 
bagi seorang hakim, karena pada dasarnya yang menjadi 
tuntutan hukum adalah bukti nyata, sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Qayyim, bahwa bukti nyata dalam pandangan syara‘ 
lebih utama ketimbang persaksian. Oleh sebab itu, segala 
sesuatu yang bisa membuktikan kebenaran dan mengungkap- 
kannya, maka ia merupakan bukti nyata yang bisa dijadikan 
landasan hukum untuk memutuskan suatu perkara. 

Berdasarkan hal ini, seorang hakim dapat menetapkan 
hukum suatu perkara berdasarkan indikasi-indikasi/ bukti-bukti 
yang pasti, juga persaksian orang non-Muslim yang bisa 
dipercaya kesaksiannya.” 

Mengenai kesaksian dua orang perempuan mempunyai 
nilai kekuatan yang sama dengan seorang laki-laki, itu bukan 
karena perempuan memiliki akal yang lemah dan kekurang- 
sempurnaan kemanusiaannya, yang karena itu menjadikan 
kesaksiannya berkurang kekuatannya, tetapi hal itu disebabkan 
karena perempuan seperti dikatakan oleh Muhammad Abduh: 
“Tidak semestinya perempuan menyibukkan diri dengan berbagai 
urusan yang menyangkut masalah keuangan dan harta kekayaan 
lainnya, karena daya ingat perempuan dalam urusan-urusan 
seperti ini cenderung lemah, tidak demikian halnya dalam urusan- 
urusan kerumahtanggaan yang memang sudah menjadi kesi- 
bukannya, dalam masalah ini daya ingat perempuan lebih kuat 
dari daya ingat laki-laki. Sudah merupakan tabiat manusia, 
bahwa dalam masalah-masalah yang terkait dengan pekerjaan 
dan aktivitasnya atau profesinya, daya ingatnya cenderung 
menjadi kuat. 

Selanjutnya menurut Syekh Mahmud Syaltūt, ayat tersebut 
turun berkenaan dengan kondisi yang lazim berlaku pada diri 
perempuan dan masih senantiasa bersifat demikianlah sebagian 
perempuan, mereka tidak menghadiri majelis-majelis utang 
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piutang dan bursa-bursa perdagangan. Akan lain halnya jika 
sebagian mereka ada yang giat beraktivitas dalam bidang ini, 
maka hal itu sama sekali tidak meniadakan sifat-sifat yang 
memang sudah menjadi tabiat perempuan dalam hidupnya. 
Apabila ayat tadi memberi bimbingan kepada bentuk jaminan 
yang paripurna, sedang kaum perempuan juga diakui kehadiran 
dan keterlibatan-nya dalam urusan perniagaan dan masalah 
utang piutang yang ada dalam masyarakat, maka perempuan 
juga berhak dan memiliki nilai jaminan atau kekuatan hukum 
seperti halnya laki-laki.” 

Berdasarkan ungkapan di atas, maka dalam menjadi saksi 
ahli di Pengadilan, dapat diterima perempuan untuk menjadi 
saksi ahli, apabila saksi ahli itu bukan karena penglihatan mata, 
tetapi karena keahlian/kepakaran perempuan yang dijadikan 
saksi ahli. Para /vgaha' telah menetapkan bahwa dalam kaitan 
dengan kesaksian ini terdapat perkara-perkara yang diputuskan 
hanya dengan menerima kesaksian perempuan, yaitu perkara- 
perkara yang menurut kebiasaan yang berlaku tidak bisa 
diketahui oleh kaum lelaki seperti masalah kelahiran, keperawanan 
dan aib perempuan. Demikian pula ada perkara-perkara yang 
hanya diputuskan berdasarkan kesaksian lelaki saja, yaitu 
perkara-perkara yang biasa memengaruhi kehalusan perasaan 
perempuan dan yang pada galibnya mereka tidak akan mampu 
menahannya. Namun demikian, mereka juga menerima kesaksian 
perempuan dalam masalah pembunuhan jika terdapat bukti- 
bukti yang kuat untuk menetapkan kebenaran kesaksiannya, 
sedangkan hakim pun bisa memercayainya. 

Menurut jumhur ulama, dalam tindak pidana yang 
hukumnya gisas, saksi haruslah dua orang laki-laki, tidak 
diterima kesaksian satu orang laki-laki bersama dua orang 
perempuan,” berdasarkan hadis Nabi riwayat an-Nasāt dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya sebagai berikut: 
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na au Ans A 


ASTRA i. rij Sepah 
kol Z LK lik Ae bhs jÉ ÊS ZēRpĀJ 
ii dē | åD- MANAH RABI 
LÊ ana NA Paan ADA BER 
GA ANRE- LEs d6! DD- ANE 

(EM YUb Hk 


Hadis ini menceritakan bahwa anak Mahisah yang paling kecil 
terbunuh di pintu Khaibar, Rasulullah bersabda hadirkan dua orang 
saksi laki-laki atas orang yang membunuhnya, maka aku akan serah- 
kan kepada kalian mayatnya. Mabisah menjawab: "Ya Rasulullah 
bagaimana aku datangkan kepadamu dua orang saksi laki-laki sedang- 
kan dia dibunuh di pintu kota mereka (orang-orang Yahudi) Rasulullah 
berkata: “bersumpah kalian 50 kali.” la menjawab “bagaimana aku 
bersumpah atas sesuatu yang aku tidak tahu.” Rasulullah berkata: 
“Aku akan meminta 50 orang dari mereka untuk bersumpah.” la 
menjawab lagi: “Ya Rasulallah bagaimana kami meminta mereka untuk 
bersumpah sedangkan mereka orang-orang Yahudi”. Maka Rasulullah 
membagi diat atas mereka dan beliau sendiri membantu separuhnya. 


(Riwayat an-Nasa' dari Abu Syu'aib) a 


Sedangkan al-Auzaī dan az-Zuhrī serta Imam asy-Syaukānī 
berpendapat, kesaksian perempuan dan dua orang laki-laki dapat 
diterima dalam tindak pidana yang hukumannya gisas.” 
Menurut asy-Syaukanī, hadis di atas hanya menyatakan dua 
orang saksi laki-laki dalam gas, bukan menunjukkan tidak 
diterimanya kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang 
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perempuan. Nabi hanya menuntut asal yang tidak boleh dengan 
selainnya, tetapi kalau tidak ada, maka perempuan boleh 
menjadi saksi dalam gisās sebagaimana firman Allah dalama 
Surah al-Bagarah ayat 282.” Jadi menurut asy-Syaukani, kesaksian 
perempuan dalam penetapan hukuman gisas dapat diterima 
dengan syarat jumlahnya dua orang dan disertai laki-laki. Ibnu 
Hazm membolehkan kesaksian perempuan dalam perkara gisas. 
Berdasarkan firman Allah dalam Surah al-Bagarah/2: 282: 


$ Brr rf: tt Ps La sēra "a IZ * ss edhi á 
orh Lon osag 


- S yi 

JAE ya aa NA 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. 
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki- 


laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai 
dari para saksi (yang ada). (al-Bagarah/2: 282) 


Beliau mengatakan, Kalau dilihat dari adilnya tanpa 
dibedakan laki-laki dan perempuan, maka keduanya boleh saja 
menjadi saksi dalam setiap perkara seperti halnya dapat dite- 
rima kesaksian tiga orang laki-laki dan dua orang perempuan 
dalam perkara zina. Bukankah ini sama juga dengan empat 
orang laki-laki? Jadi tidak ada perbedaan sama sekali.” 

Menurut al-Gazālī, pada pembunuhan tidak sengaja (gatlul- 
khata" dan semua pelukaan (ajari) yang tidak mewajibkan diat 
selain harta saksinya boleh terdiri dari satu orang laki-laki dan 
dua perempuan.” Hal ini karena ia memasukkan masalah 
tersebut dalam masalah yang berhubungan dengan harta. Imam 
Syafii hanya membolehkan kesaksian perempuan dalam pelukaan 
(aljarh) yang tidak ada hukuman gisasnya, baik yang dilakukan 
dengan sengaja maupun tidak. Akan tetapi syaratnya haruslah 
disertai saksi laki-laki." 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
Jugaha' sepakat bahwa dalam tindak pidana pembunuhan, 
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khususnya yang hukumannya gisas, syarat saksi haruslah laki- 
laki, oleh karenanya kesaksian perempuan dalam masalah ini 
tidak diterima karena kesaksian perempuan mengandung unsur 
syubhat berupa badal (keraguan dalam pergantian). 

Namun demikian, para ulama juga menerima kesaksian 
perempuan dalam masalah pembunuhan jika terdapat bukti- 
bukti yang jelas dan nyata untuk menetapkan kebenaran itu, 
sedangkan hakim bisa memercayainya.” 

Mengenai kedudukan perempuan sebagai saksi dalam 
pernikahan, para ulama berbeda pendapat. Mazhab Syafi'i, 
Maliki, dan salah satu riwayat dari mazhab Hambali, tidak 
menerima saksi perempuan dalam pernikahan, talak dan rujuk 
secara mutlak baik disertai laki-laki maupun tidak disertai laki- 
laki,” berdasarkan hadis Nabi sallallahu alaihi wa sallam. 


(G3 dz HR) H6 RÈK PASAL HANG 


Tidak sah suatu pernikahan tanpa adanya seorang wali dan dua orang 
saksi laki-laki yang adil, (Riwayat al-Baihaqi dari “Aisyah) “ 


Kata ROK dalam hadis ini menunjukkan jenis kelamin 


laki-laki (wusakkan). Selanjutnya dalil lain yang dikemukakan 
jumhur adalah riwayat Malik dan Lais dari “Agil dari Ibnu 
Syihab az-Zuhrī, bahwasanya ia berkata: 

“Telah berlalu Sunnah dari Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa tidak boleh kesaksian perempuan dalam masalah hudiid, nikah, 
dan talak” 

Ad-Dimyati juga menolak saksi perempuan dalam 
pernikahan walaupun jumlahnya dua orang dan disertai laki- 
laki.” Sedangkan dalil aqli yang menjadi dasar argumentasi 
dalam menolak saksi perempuan adalah bahwa pernikahan 
merupakan akad yang bukan harta, dan biasanya dapat dilihat 
oleh kaum laki-laki. 

Mazhab Hanafi, Hambali, dan salah satu riwayat dari 
Syi'ah Zaidiyyah membolehkan kesaksian perempuan dalam pet- 
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nikahan dengan jumlah saksi dua orang perempuan dan disertai 
satu orang laki-laki. Dalil yang mereka kemukakan yaitu: 

Ā Mes a rt PK Lo 5A PE og f ot ez > A 
Ser PES sa jaga GA pakan 9 


A rem oma g Yo g 


Misu Peran 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 


antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan. (al-Bagatah/2: 282) 


Mereka menafsirkan ayat ini, bahwasanya Allah menem- 
patkan kedudukan satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan dalam kesaksian sama dengan adanya dua orang 
saksi laki-laki, maka satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan juga dimaksudkan dalam hadis tentang nikah yaitu: 


77 2.3 An X T: = AIH 


(A$ > dah À). Kata GA dalam ayat tersebut 


adalah lafaz yang mujmal dan telah dijelaskan bahwa yang 
dimaksud adalah saksi dua orang laki-laki, atau satu orang laki- 
laki dan dua orang perempuan.” 

Dalil lain yang mereka gunakan adalah hadis Nabi: 


An a DIP ES hah 


TA A An MV 


GADEK AAB Jk. GB] KEK Oi tata 
Nēi aaa 0D 
g: Ci Mpok 
DOKI Ay āķi iyan OOGO phj e 
BANGGA „AS DopoD Gi pik Ok ODK 

(BEME “Üb bêng 
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Wahai kaum perempuan perbanyaklah sedekah karena saya melihat 
sebagian besar ahli neraka adalah kaum perempuan, maka para 
perempuan itu berkata: apa yang menyebabkan hal itu? Rasulullah 
menjawab: kalian banyak mencaci dan tidak mensyukuri kepada suami, 
saya tidak melihat dari yang kurang akalnya dan agamanya yang tidak 
dimiliki oleh laki-laki selain kalian. Saya berkata: apa kekurangan 
agama dan akal kami? Beliau menjawab bukankah kesaksian 
perempuan seperti setengah dari kesaksian laki-laki ?Kami menjawab, 
benar ya Rasulullah. Dan bukankah di saat haid perempuan tidak salat 
dan tidak puasa? Itulah kurangnya agamanya.(Riwayat al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Sad al-Khudri) 


Untuk memperkuat pendapatnya, jumhur ulama juga 
berargumen dengan dalil “agli, yaitu tujuan kehadiran saksi 
dalam suatu pernikahan, di samping untuk mengantisipasi jika 
terjadi perselisihan, juga untuk mengumumkan pernikahan itu, 
sedangkan hal ini tidak dapat dilaksanakan oleh perempuan 
tanpa disertai laki-laki. Sedangkan Ibnu Hazm dari mazhab 
Zahiri membolehkan saksi dalam suatu pernikahan empat 
orang perempuan walaupun tanpa disertai laki-laki. Dalilnya 
adalah hadis Nabi: 


YUH BANGKA ORG RATA Ē vij 
(BAES 


Bukanlah kesaksian perempuan seperti setengah kesaksian laki-laki? 
(Riwayat al-Bukhari dari Abū Sa'id al-Khudri) 


Oleh karena itu separuh kesaksian laki-laki sama dengan 
satu kesaksian perempuan, maka dua orang laki-laki sama 
dengan empat orang perempuan. 

Adanya perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya 
kesaksian perempuan dalam pernikahan, karena tidak adanya 
ayat Al-Qur'an yang menjelaskannya. Ulama yang menolak 
kesaksian perempuan mendasari pendapat mereka pada Surah 
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at-Talāg ayat 2 yang metupakan ayat kesaksian dalam talak dan 
ruju” Jadi mereka mengkiaskan masalah pernikahan dengan 
talak dan rujuk. Akan tetapi mazhab Hanafi berpegang pada 
Surah al-Bagarah/2: 282 yang menurutnya merupakan bukti 
bahwa kesaksian perempuan diterima. Sedangkan mazhab 
Zahiri dalam memahami Surah al-Bagarah/2: 282 tidak melihat 
keharusan adanya minimal satu orang laki-laki menyertai 
kesaksian perempuan. Mazhab ini hanya melihat adanya jumlah 
minimal yaitu kelipatan dua. 

Perbedaan pendapat ini juga disebabkan perbedaan 
mereka dalam memandang kedudukan saksi perempuan. 
Mazhab Syafii menganggap, kesaksian perempuan bukan 
kesaksian asal, tetapi kesaksian karena darurat. Alasannya, 
karena kesaksian merupakan wilayah keagamaan dan amanah 
syara” yang hanya dapat diperoleh dengan kesempurnaan, 
sedangkan wanita tidak memiliki kesempurnaan karena mereka 
kurang akal dan agamanya. Di samping itu, nash tentang 
kesaksian perempuan hanya ada pada masalah harta atau yang 
dimaksudkan dengan harta. Sedangkan menurut mazhab Hanafi, 
kesaksian perempuan adalah kesaksian asal. Alasannya karena 
wajib untuk menerima kesaksian perempuan walaupun pada 
saat itu si penggugat mampu menghadirkan saksi laki-laki. Jika 
kesaksian perempuan hanya karena darurat, pasti kesaksian 
mereka tidak didengar pada saat si penggugat mampu 
menghadirkan saksi laki-laki. Sedangkan kekurangan yang ada 
pada diri mereka dan sifat lalai serta lupa telah tertutup dengan 
adanya ketentuan jumlah minimal kesaksian mereka, yaitu dua 
orang, sebagaimana firman Allah dalam Sutah al-Bagarah/2 
ayat 282, “ika yang satu lupa, maka yang lain mengingatkannya.”" 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga 
pendapat ulama tentang kesaksian perempuan dalam pernikahan: 

1. Mazhab Hanafi, menyatakan boleh kaum perempuan 
menjadi saksi dalam pernikahan karena laki-laki bukanlah 
syarat kesaksian dalam nikah. Akan tetapi, mereka tidak 
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boleh sendiri tanpa disertai laki-laki dan jumlah mereka 
pun minimal dua orang. Sedangkan laki-laki jumlahnya 
minimal satu orang. 

2. Imam Syafii, Imam Malik, dan Imam Ahmad bin 
Hanbal tidak membolehkan perempuan menjadi saksi 
dalam pernikahan walaupun disertai laki-laki, sebab laki- 
laki merupakan syarat kesaksian dalam pernikahan. 

3. Mazhab Zahiri membolehkan kesaksian perempuan 
dalam pernikahan walaupun tanpa disertai laki-laki 
dengan syarat jumlahnya minimal empat orang. 

Selain masalah tersebut di atas, ada pula perkara-perkara 
yang kesaksian laki-laki dan perempuan bisa diterima bersama, 
seperti dalam syahadah li'an (an-Nūt/24: 6-9): 


BAM KAA NG 
A SATA Sāls SWA AI: APU UN 


ne 


isa) 45) ANG BN sa 
OS b AE, O KC 


Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian 
masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar.Dan 
(sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia 
termasuk orang yang berdusta. Dan istri itu terbindar dari hukuman 
apabila dia bersumpah empat kali atas (nama) Allah bahwa dia 
(suaminya) benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta, dan 
(sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya 
(istri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar. (an- 
Nūt/24: 6-9) 
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Di dalam ayat-ayat Wan tersebut disebutkan empat kali 
sumpah laki-laki yang diiringi dengan sumpah kelima, bahwa ia 
akan ditimpa laknat Allah jika ia berbohong, sebagai imbangannya 
perempuan juga bersumpah empat kali seperti laki-laki dan 
dibarengi dengan sumpah kelima, bahwa ia ditimpa laknat 
Allah jika ternyata suaminya benar. Itulah keadilan Islam dalam 
pembagian hak-hak umum antara laki-laki dan perempuan. 
Itulah keadilan yang membuktikan bahwa kemanusiaan perem- 
puan dan laki-laki adalah sama, di mana masalah kesaksiannya 
2:1 dengan laki-laki sering ditafsirkan secara tekstual, tetapi tidak 
melihat kepada kontekstualnya, akibatnya timbul pandangan 
bahwa kemanusiaan perempuan tidak sempurna, perempuan 
tidak sama kedudukannya dengan laki-laki. 

Padahal Al-Qur'an menyamakan derajat perempuan 
dengan laki-laki, tidak ada yang membedakan derajat keduanya 
kecuali kualitas ketakwaannya, sebagaimana firman Allah dalam 
Surah al-Hujurat/49 ayat 13: 


Gaga er ddr £ Pi telat ist Pat Karta In kd 
Kane Ios b yaa oz Ss Kati sti 


AI KA KALA 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
Jang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. 
(al-Hujarat/49: 6-9) 


D. Penutup 

Demikianlah pokok-pokok pikiran tentang “Kesaksian 
Perempuan dalam Perspektif Al-Qur'an” yang dapat penulis 
kemukakan. Semoga bermanfaat. Wallahu a'lam bis-sawab. 
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PERZINAAN 
DAN PENYIMPANGAN SEKSUAL 


A. Pendahuluan 
M | anusia adalah satu-satunya makhluk yang diberi 
kepercayaan untuk mengelola bumi ini sebagai 
khalifah-Nya. Oleh karenanya, keberadaan manusia 
harus senantiasa berkelanjutan. Dalam kaitan inilah, manusia 
diberi kemampuan untuk melakukan hubungan seksual demi 
terjadinya proses regenerasi jenis manusia secara berkelanjutan. 
Atau dengan istilah lain, seksualitas merupakan media proses 
universal dalam konteks pelestarian ciptaan-Nya. Bukan hanya 
itu, kenikmatan seksual dalam Islam sangat diperhatikan 
sebagai sesuatu yang diistimewakan. Makanya, hidup dengan 
pasangan yang sah (menikah) lebih mendapat penghormatan 
daripada hidup membujang. 

Dengan demikian, akad nikah pada hakikatnya sebagai 
sarana yang benar, terhormat, dan bermartabat bagi setiap umat 
manusia dalam rangka menyalurkan hasrat biologisnya. Di 
sinilah, Islam melarang segala bentuk hubungan seksual yang 
tidak dilakukan secara benar dan bermartabat, seperti zina, 
sodomi, dan sejenisnya. Sebab, di samping melanggar aturan 
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agama, juga tidak sesuai dengan posisi manusia sebagai 
makhluk yang bermartabat dan terhormat. Bahkan, perzinaan 
oleh agama-agama samawi dianggap sebagai salah satu bentuk 
kejahatan terbesar dan terkotor terhadap kemanusiaan, se- 
kaligus pangkal timbulnya kehancuran bagi sendi-sendi 
kemasyarakatan. 

Zina juga dikategorikan sebagai salah satu dosa-dosa besar. 
Dalam hal ini at-Rāzī memberikan beberapa alasan: 

1. Zina disebutkan dalam satu paragraf dengan dosa-dosa 
besar lainnya, yaitu syirik dan membunuh (al-Furgan/25: 
68). 

2. Hukuman zina sangat berat, yakni dicambuk sebanyak 100 
kali atau dirajam. 

3. Perbuatan zina akan ditimpa azab, baik di dunia, seperti 
hilangnya harga diri dan mengurangi umur, maupun di 
akhirat. 

Sementara menurut al-Jurjawi,” zina layak dikategorikan 
sebagai dosa besar dan dikenakan hukuman berat dengan 
beberapa alasan, yaitu: 

1. Perzinaan akan merusak struktur kekerabatan dan 
menjadikannya tidak jelas. Atas dasar ini juga, Islam 
membenarkan adanya penghilangan nasab si anak dari jalur 
bapaknya, sebagaimana dalam kasus /'ax; dan ini artinya 
sebuah malapetaka besar bagi perkembangan si anak 
selanjutnya. 

2. Menjaga harkat dan martabat kemanusiaan. Biasanya, jika di 
antara anggota keluarganya ada yang terbukti melakukan 
zina, maka kehormatan keluarganya akan jatuh di mata 
masyarakat. 

3. Menjaga hubungan tali perkawinan. Ketika suami atau istri 
telah terbukti menyeleweng—apalagi sudah terbukti 
melakukan zina—biasanya akan berpengaruh dalam proses 
pembinaan keharmonisan keluarga, yang biasanya berlanjut 
pada perceraian. 


Perzinaan dan Penyimpangan Seksual 303 


4. Memelihara keturunan. Pada dasarnya seorang pezina itu 
tidak ingin anak keturunannya mengetahui apa yang 
dilakukan ibu atau bapaknya. Di samping itu, laki-laki 
pezina biasanya tidak pernah berkeinginan untuk menikahi 
perempuan yang dizinahinya. 

Yang pasti perzinaan akan merusak sendi-sendi keluarga 
dan masyarakat. Bahkan perbuatan zina dianggap sebagai salah 
satu tanda-tanda kiamat: 


= 


BAK Apa i ian MAMI Ul Ba We Un 
WEEK LEO NLP Gēti NOS Ah AKG 
È dib LENG BANGKA „jā LT 


Di antara tanda-tanda kiamat adalah merajalelanya kebodohan, 
perzinaan, khamr, dan jumlah perempuan lebih banyak dibanding laki- 
laki, sehingga 1 laki-laki berbanding dengan 50 perempuan (Riwayat 
al-Bukhari dan Muslim dari Anas) 


B. Pengertian dan Hukum Zina 

Secara kebahasaan term zina berasal dari kata zand-yazni, 
dengan kata jadiannnya di dalam Al-Qur'an diulang sebanyak 9 
kali, yang berarti menyetubuhi seorang perempuan tanpa akad 
nikah yang sah.” Di kalangan ulama definisi ini sudah maklum 
adanya. Namun, di antara mereka ada yang menambahkan, 
bahwa keduanya sudah balig (dewasa). Karena itu, jika salah 
satunya belum balig, maka hukum zina hanya ditujukan kepada 
yang sudah balig. Ada juga yang menambahkan, bahwa 
hubungan seksual yang tidak sah itu dilakukan atas dasar suka 
sama suka. Sehingga, dalam kasus perkosaan, yang men- 
dapatkan ad zina hanya yang memperkosa, jika memang 
terbukti. 

Terkait dengan pengertian zina ini, para ulama berbeda 
pendapat tentang /iwit (hubungan seksual melalui jalan 
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belakang/sodomi), apakah ia termasuk zina atau tidak? 

Menurut sebagian ulama, /iwat termasuk zina, yakni bukan 
dari sisi perbuatannya tetapi dari segi surah (praktik) dan makna 
(kategorisasinya). Dari segi praktiknya, /iwa/ juga memasukkan 
kemaluan ke dubur. Dalam hal ini, “dubur” juga dianggap farj 
yang makna generiknya adalah sesuatu yang terbuka. 
Sedangkan dari segi makna (kategorisasi) bahwa /iwat adalah 
salah satu bentuk kesenangan yang dilarang oleh syara, 
sebagaimana zina. Makanya, ar-Razi mendefinisikan zina 
sebagai suatu istilah untuk menggambarkan masuknya 
kemaluan kepada yang lain, atas dasar kesenangan semata yang 
dilarang oleh agama." 

Meski begitu, mayoritas ulama tetap menganggap 
keduanya, zina dan /iwat, sebagai dua hal yang berbeda, 
walaupun keduanya sama-sama dianggap perbuatan buruk dan 
kotor. Argumentasinya adalah bahwa secara umum hubungan 
seksual melalui jalan belakang dikatakan /iwat bukan zina, dan 
para sahabat berbeda pendapat dalam status hukum Jiwa 
padahal mereka sangat paham tentang karakter bahasa Arab. 
Artinya, jika para sahabat bersepakat tentang status hukum /iwat 
seperti zina, maka mereka tinggal menetapkan Pad (huku- 
mannya) dengan merujuk langsung kepada ayat. 

Di samping itu, term zina juga digunakan dalam berbagai 
kasus, antara lain, zina tangan, zina mata, dll.” Begitu juga, 
menganalogikan dubur dengan farj juga tidak tepat sebab tidak 
setiap yang berlobang di dalam anggota tubuh kita disebut far, 
misalnya mulut, telinga, mata, dan lain-lain.” Sementara terkait 
dengan hukum /iwat, di kalangan mazhab Syafi'i terbagi dalam 
dua kelompok, pertama dikenakan hukuman seperti zina, kedua, 
kedua pelakunya dibunuh. 

Sedangkan terkait dengan status hukum zina, seluruh 
ulama sepakat menghukumi haram, bahkan zina dianggap 
sudah mencapai puncak keharaman. Hal ini bisa dipahami dari 
firman Allah: 
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F y — A Wd dd met» 272r A 
aE Le GEN 2,3 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. (al-Isra'/17: 32) 


Penggunaan redaksi “jangan kamu mendekati zina”, 
menurut al-GYaffal, adalah lebih kuat dibanding redaksi "jangan 
lakukan zina”, hal ini sekaligus memperkuat status zina sebagai 
sesuatu yang sangat dilarang. Di samping itu, redaksi tersebut 
juga mencakup perilaku apa saja yang bisa menyebabkan 
terjadinya perzinaan, misalnya, larangan berkhalwat atau 
berduaan antara laki-laki dan perempuan di tempat yang dapat 
menimbulkan syahwat birahi. * Zina juga merupakan salah satu 
bentuk isrāf (perilaku melampaui batas) dalam konteks 
pemanfaatan potensi seksual.” 

Di samping itu, ayat tersebut meskipun tidak 
menggunakan bahasa yang jelas dan tegas terkait dengan ke- 
haraman zina, namun penyebutan dua alasan di atas sebenarnya 
sudah cukup menjadi bukti atas status hukum zina, yakni 
haram. Sebab kata fēbisyah di dalam bahasa Arab digunakan 
untuk menunjukkan perbuatan buruk dan kotor yang paling 
puncak." apalagi ditambah dengan kata inna (sebagai ta'kid), 
maka semakin sempurnalah keharaman zina tersebut." 
Penyebutan dua alasan ini juga dimaksudkan untuk mem- 
pertegas bahwa larangan zina bukan untuk kepentingan Allah, 
tetapi demi kemaslahatan manusia itu sendiri baik di dunia, 
antara lain, demi menjaga kehormatan nasabnya, maupun di 
akhirat." 

Dari sinilah dapat dipahami bahwa keharaman zina hanya 
didasarkan pada pertimbangan agama semata serta demi 
kemaslahatan manusia. Artinya, meskipun hubungan seksual 
tersebut dilakukan atas suka sama suka tetap dikatakan zina, 
jika tidak melalui nikah yang sah. Hal ini berbeda dengan 
aggapan di dunia Barat yang menganut aliran seks bebas (free 


306 Perzinaan dan Penyimpangan Seksual 


sex). Bahkan, menurut mereka, sangat tidak masuk akal jika ada 
laki-laki dan perempuan yang melakukan hubungan seksual atas 
dasar suka sama suka lantas dihukum dengan hukuman yang 
sangat berat, padahal ini bukanlah kejahatan berbeda dengan 
sodomi terhadap anak-anak. Barangkali secara logika bisa 
dijelaskan demikian, bahwa tidak ada seorang pun yang rela jika 
adik atau kakak perempuannya, bibi, bahkan ibunya sendiri 
”ditiduri” oleh orang lain secara tidak sah. Hal ini sebenarnya 
cukup logis, sebab boleh jadi wanita yang ”ditiduri”nya itu 
adalah adik, kakak, bibi, atau bahkan ibunya sendiri. 


C. Had Zina dan Oazaf 
1. Pengertian Had 

Setiap pelaku tindak pidana pasti akan memperoleh 
balasannya di akhirat kelak. Hal ini telah disadari dengan 
baik oleh setiap orang. Namun ancaman ini ternyata tidak 
cukup kuat mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan 
jahat yang akan mengganggu stabilitas dan kemaslahatan 
umum. Di samping itu, dalam struktur masyarakat mana 
pun, selalu ada kelompok yang kuat dan kelompok yang 
lemah. Maka, dengan adanya sanksi hukum yang jelas, 
kemaslahatan umum akan terwujud dan hak-hak mereka 
yang lemah, baik secara fisik maupun status sosialnya, akan 
terlindungi. Atas alasan inilah, diperlukan adanya þad atau 
budid di dalam Islam." Islam juga menetapkan bahwa yang 
berhak melaksanakan had adalah pemerintah atau pihak yang 
berwenang. Sebab, betapa struktur masyarakat akan carut 
marut, jika setiap individu diberi hak untuk melaksanakan 
bad. 

Secara etimologis, term pad, bentuk jamaknya hudud, 
adalah sesuatu yang menjadi pembatas dua barang sehingga 
keduanya tidak bisa bercampur. Kemudian term ini 
digunakan untuk menunjukkan batas-batas agama, karena 
hal ini akan menjadi pembatas bagi orang beriman dengan 
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sesuatu yang diharamkan oleh Islam sehingga keduanya tidak 

bisa saling bercampur. 

Secara umum, bwdwd terbagi dalam empat kategori: 

a. Sesuatu yang tidak boleh ditambah atau dikurangi, seperti 
jumlah rakaat dalam salat 

b. Sesuatu yang boleh ditambah, tetapi tidak boleh 
dikurangi, seperti jumlah nisab zakat. 

C. Sesuatu yang boleh dikurangi tetapi tidak boleh 
ditambah, seperti hukum rukhsah 

d. Sesuatu yang boleh ditambah atau dikurangi, seperti hal- 
hal yang sunnah dan mubah 
Yang pasti, bad perlu ditetapkan dalam Islam karena 

memiliki dua tujuan praktis, pertama menghalangi si pelaku 

untuk mengulangi perbuatan buruknya agar tidak menjadi 

kebiasaan, kedua mencegah orang lain mengikuti perbuatan 

buruk tersebut." 


2. Had Zina 
Had (hukuman) zina secara eksplisit disebutkan oleh Al- 
Qur'an: 


a Pad 


Algās, ci Aa EN BB 
EN Ae NAN AN Nan Dra PGA 


Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (bukum) 
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman. (an-Nur/24: 2) 


Ayat ini secara tegas menyebutkan bahwa setiap pelaku 
zina, baik laki-laki maupun wanita, hukumannya adalah 
dicambuk sebanyak 100 kali. Namun, para ulama berbeda 
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pendapat, dalam hal apakah hukuman tersebut hanya terkait 

dengan orang dewasa atau termasuk juga anak-anak. 

Misalnya, salah satu dari pelakunya adalah masih anak-anak 

atau belum balig, atau keduanya sama-sama belum balig. 

Dalam hal ini, penulis lebih cenderung kepada yang 

berpendapat bahwa hukum zina hanya diperuntukkan bagi 

orang dewasa. Argumentasinya adalah bahwa setiap taklif 

(beban agama) baik perintah maupun larangan hanya 

diberlakukan bagi mereka yang sudah akil balig (dewasa). 

Oleh karena itu, jika salah satunya belum balig, maka yang 

terkena hukuman zina hanya yang sudah balig. Pendapat ini 

diperkuat oleh penjelasan para ulama, bahwa hukuman zina 
hanya diberlakukan kepada mereka yang memenuhi kriteria 
berikut ini:'* 

1) Berstatus bikr, yaitu wanita yang masih gadis, termasuk 
di dalamnya seorang perjaka, atau muhsan yaitu laki-laki 
maupun wanita yang pernah melakukan hubungan 
seksual melalui nikah yang sah, meskipun ia sudah cerai. 

2) Sudah mukallaf, yaitu seorang laki-laki atau perempuan 
merdeka dan akil balig (dewasa). 

Disamping itu, ayat di atas hanya menyebutkan satu jenis 
hukuman zina, yakni cambuk 100 kali, yang disepakati hanya 
diperuntukkan bagi seorang gadis atau perjaka yang 
melakukan zina. Bahkan, dalam sebuah hadis dinyatakan 
bahwa keduanya harus diasingkan selama satu tahun." 
Padahal, Islam juga mengenal hukum rajaw yang 
diperuntukkan bagi laki-laki atau wanita yang sudah pernah 
menikah. Terkait dengan hukum rujam, ada persoalan yang 
muncul, siapa yang menetapkan hukum rajam ini, Allah atau 
Rasul? Jika Allah yang menetapkan, kenyataannya tidak 
ditemukan ayatnya di dalam Al-Qur'an. Dan jika ditetapkan 
oleh Rasulullah, kenapa hukumannya lebih berat dibanding 
Al-Qur'an? Menurut sebuah riwayat, bahwa hukuman tajam 
juga ditetapkan oleh Al-Qur'an, meskipun bacaannya telah 
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dinasakh.” Artinya, pelaksanaan rajam yang pernah 
dilakukan Rasulullah, harus dipahami sebagai bentuk 
pengamalan beliau dari ayat rajam tersebut. 

Hanya saja, menurut para ulama, pelaku zina akan 
dikenakan bad jika memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: 
balig, berakal sehat, beragama Islam, dalam keadaan sadar 
(tidak dipaksa), yang dizinai sudah dewasa dan masih hidup, 
mengetahui status hukum zina, bukan di tempat pelacuran, 
diputuskan melalui persidangan." 


3. Had Oazaf (Penuduh Zina) 

Melihat hukuman zina yang sedemikian berat, maka Islam 
juga menetapkan hukuman bagi penuduh zina yang tidak 
didasarkan pada bukti yang kuat, tetapi hanya asumsi atau 
dugaan semata, misalnya, ia melihat seorang laki-laki dan 
perempuan yang bukan istrinya keluar dari hotel, atau 
berduaan di dalam kamar, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
Islam menetapkan bahwa tuduhan zina harus diperkuat 
dengan bukti-bukti yang kuat, antara lain, disaksikan oleh 
empat orang saksi: 

+ gta! ūpis jā aja as L = <? AAN 
KN Ge ih aga iya PV KES 


wi | 2 ayeee Ne 


=. sti > sie r dc) > 
SN SA AE IAT OT A 
A ADE g 


£ ana ee 

Haa a Ja 5 
Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara 
perempuan-perempuan kamu, hendaklah terbadap mereka ada empat 
orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka 
telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka (perempuan itu) 
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan (yang lain) kepadanya. (an-Nisa'/4: 15) 


Berkaitan dengan empat orang saksi ini, para ulama 
menjelaskan bahwa keempatnya harus melihat perbuatan 
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zina itu dengan mata kepalanya senditi. Jika tidak, maka 
kesaksiannya dianggap batal dan ia diancam hukuman 
qazaf?” Persyaratan semacam ini memang terasa sangat 
mengada-ada atau bahkan mustahil. Namun, menurut hemat 
penulis, hal ini dimaksudkan untuk menghindari munculnya 
tuduhan seenaknya yang tidak berdasar, karena dampak dari 
tuduhan tersebut, akan membawa akibat yang cukup serius, 
bukan saja bagi pihak yang dituduh, tetapi juga bagi 
keluarganya. 

Dari sini, juga dapat dilihat bahwa masalah zina adalah 
menyangkut hak-hak Tuhan yang didasarkan pada 
kemudahan dan kelonggaran. Artinya, bagi Allah yang 
penting ia mau bertobat dari dosa besarnya. Berbeda dengan 
hak-hak adami, yang didasarkan pada kesempitan.” Di 
samping itu, yang pernah terjadi pada masa Rasulullah adalah 
“pengakuan” bukan “pengaduan”? 

Yang jelas, jika si penuduh tidak bisa mendatangkan 
empat orang saksi, maka ia akan dikenakan had, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah: 


AT GIE ap mk as K YA AS 


situ „el 45, A s$ Aki r 
PERASA AN RA ap JAN, 
da 17 A r NE, ka ui ri 

ožas AA asa Ad 

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik 
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka 
deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima 


kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang 
Jang fasik. (an-Nut/24: 4) 


Term muhsanat berarti wanita Muslimah baik-baik yang 
sudah dewasa/balig, atau sudah menikah.” Oleh karena itu, 
jika tuduhan zina itu dilontarkan kepada wanita yang tidak 
baik atau "perempuan nakal", sementara empat orang saksi 


> 
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tidak bisa didatangkan, maka si penuduh tidak dapat 
dikenakan had qazaf maupun ta'zir.” Term muhsanat ini juga 
mencakup laki-laki. Adapun penggunaan kata tersebut, 
menurut Wahbah az-Zuhailt,” didasarkan pada kenyataan 
bahwa yang seringkali menjadi sasaran tuduhan adalah 
perempuan, dan perempuan juga yang paling menanggung 
beban psikologis dari tuduhan zina itu. 

Sementara kata syuhada', bentuk jamak dari syahid, yang 
secara sederhana berarti “para saksi”, menurut Wahbah,” 
menunjuk kepada pemberitaan yang didasarkan pada 
kesaksian, pengetahuan, dan amanah (terpercaya). Dengan 
demikian, secara implisit dapat dipahami bahwa saksi yang 
dimaksud adalah seorang yang adil.” Artinya, sebuah 
kesaksian tidak akan diterima jika dilakukan oleh orang- 
orang fasik, meskipun berjumlah empat orang. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa gažaf (menuduh zina) 
adalah berhukum hatam bahkan termasuk dosa besar, 
sebagaimana disebutkan dalam hadis: 


Mau ang ea a 
wa ma E ng 
Gk GOK b Ui CU APA AG ok, 


(Or dib Ēna PRE a 


Jaubilah tujuh perbuatan yang dapat menghanguskan (dosa besar), 
mereka bertanya, "Apa saja ya Rasulullah?" beliau menjawab: syirik, 
sihir, membunuh, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari 
dari situasi berkecamuknya perang, dan menuduh zina terhadap 
perempuan mukmin yang baik-baik. (Riwayat al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas bin Malik) 


Terlepas dari semua itu, sebenarnya tuduhan zina yang 
dilontarkan kepada sesama Muslim itu, dipandang dari 
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semua sisi, tidak ada kemanfaatan apa-apa, baik di dunia 
maupun di akhirat, sehingga tepatlah jika Allah dan Rasul- 
Nya memerintahkan agar berusaha menjaga rahasia (aib) 
sesamanya. Dalam konteks perzinaan, jika tuduhannya salah 
maka ia telah berdusta, dan seandainya benar maka ia telah 
menyebarkan berita buruk (aib) sesamanya," dan ini sangat 
dibenci oleh Islam, seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah.” 


D. Lian 

Dati sisi kebahasaan Äan adalah melaknat, kemudian kata 
ini menjadi istilah khusus dalam kasus tuduhan zina seorang 
suami terhadap istrinya. Pada masa pra Islam, jika ada suami 
menuduh istrinya berbuat zina, biasanya ia pergi ke seorang 
paranormal yang diyakini dapat mengetahui hal-hal yang gaib. 
Namun, ketika Islam datang, praktik tersebut dilarang dan 
diganti dengan #an” Dengan demikian, pensyariatan Jian 
memiliki beberapa hikmah, antara lain, untuk menjaga 
kehidupan masyarakat, menyucikan keluarga, dan sebagai solusi 
terakhir dari krisis perkawinan yang sangat berat. Melalui syariat 
li'an juga, kedua belah pihak akan terhindar dari hukuman yang 
sangat berat, yaitu bad zina, dan kabut hitam yang menutupi 
hubungan suami-istri selama ini bisa terselesaikan dengan cara 
terhormat. Krisis keluarga yang kemudian menurunkan syariat 
li'an justru terjadi pada masa kerasulan dan menimpa periode 
yang paling agung, yaitu sahabat, dalam hal ini adalah Hilal bin 
“Umaiyah. Inilah sebuah pelajaran yang sangat bagus sebagai 
pendidikan yang bersifat amaliyah bagi kaum Muslim 
setelahnya.” 


1. Awal Pensyari'atan Li'an 
Ketika turun Surah an-Nur/24 ayat 4 (hukuman pe- 
nuduh zina), salah seorang sahabat, Sa'ad bin “Ubadah, 
bertanya kepada Rasulullah, apakah demikian ayat ini 
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diturunkan? Beliau menjawab: "Wahai kaum Ansar, apakah 
kalian tidak mendengar apa yang dikatakan pemimpinmu?" 
Mereka menjawab: "Ya Rasulullah, jangan hiraukan dia, 
karena ia seorang yang sangat pencemburu. Ia tidak akan 
menikah kecuali kepada seseorang yang dipastikan masih 
gadis, dan jika ia mencerai istrinya, maka tidak seorang pun 
yang berani mengawini mantan istrinya itu, karena sifat 
pencemburunya. Lalu Sa'ad bin “Ubadah berkata: Ya 
Rasulullah, perkataan mereka itu memang benar, tetapi yang 
menjadi tanda tanya bagiku adalah jika suatu saat aku 
melihat istriku, Laka', bermesraan dengan seseorang, maka 
apakah aku harus membiarkan saja sampai aku mampu 
mendatangkan empat orang saksi? Demi Allah, belum 
sampai aku mendatangkan empat orang saksi mereka sudah 
melakukan perbuatan zina tersebut. 

Kemusykilan yang dirasakan oleh Sa'ad ini terus bergulir 
di tengah-tengah mereka, sampai suatu ketika ada kasus 
yang menimpa salah seorang sahabat, Hilal bin “Umaiyah. Ia 
datang dan mengadu kepada Rasulullah bahwa dirinya 
melihat sendiri istrinya telah berduaan dengan seorang laki- 
laki lain, dan ia mendengar sendiri apa yang mereka 
perbincangkan. Demi mendengar berita ini Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam, yang berada di tengah-tengah kaum 
Ansar, merasa sangat marah kepada Hilal seraya berkata: 
"Apakah kamu bisa mendatangkan empat orang saksi untuk 
memperkuat tuduhanmu itu? Beliau bersabda lagi, "Kamu 
harus memilih, mendatangkan bukti-bukti atau dihukum 
cambuk? Demi mendengar sabda Rasulullah, Sa'ad bin 
“Ubadah, pemimpin kaum Ansar, berkata, "Demi Allah, jika 
hal itu terjadi pada diriku, pasti aku akan memukulnya 
dengan pedangku." Namun, akhirnya beliau memutuskan 
untuk menghukum Hilal karena dia tidak bisa men- 
datangkan empat orang saksi dan kesaksiannya tidak boleh 
diterima. Kemudian Hilal dengan nada berdoa berkata: 
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"Demi Allah, aku berharap Allah akan membetiku jalan 
keluar", lalu ia berkata kepada beliau: "Ya Rasulullah, aku 
tahu bahwa engkau sangat marah dengan berita yang aku 
bawa, akan tetapi, Allah Maha Mengetahui bahwa aku 
adalah orang yang benar" Ketika beliau hendak 
memerintahkan para sahabat untuk mencambuk Hilal, tiba- 
tiba wahyu turun memberi penjelasan tentang sumpah 
li'an,” sebagaimana dalam firman-Nya berikut ini: 


AI PEI Ra T » Ar g E F 
DA Ge pi ķā KAA AGAN, 


NE rets kg O LG AMS 
MA MP aa a Na 

NAPA NENUNG AS GS gas 
AAE AAA EI O: apa 

E SN Ni irars AA P em m 

$, r & Ta € -$ ” , 

GO) ks GAN KE KI 3, 9 

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang 
berkata benar. Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah akan 
menimpanya, jika dia termasuk orang yang berdusta. Dan istri itu 
terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 
(nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk orang- 
orang yang berdusta, dan (sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan 
Allah akan menimpanya (istri), jika dia (suaminya) itu termasuk 
orang yang berkata benar. Dan seandainya bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan menemui 


kesulitan). Dan sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat, 
Mababijaksana.” (an-Nūr/24: 6-10) 


Dari riwayat di atas, ayat ini bisa dijelaskan demikian: 
a. Bahwa ayat dian turun setelah ayat qazaf dalam jeda 
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waktu yang agak lama. Oleh karenanya, ayat ini bisa 
dikatakan sebagai Zakhsis atau pengecualian dari ayat 
sebelumnya tentang tuduhan zina kepada perempuan 
baik-baik (muhsanat) yang bukan istrinya. 


. Para sahabat mengidentikkan hukuman penuduh zina, 


baik kepada istrinya maupun perempuan lain 


. Ayat Jan sebagai bentuk jalan keluar yang terbaik bagi 


seorang suami, sekaligus terhindar dari hukuman qazaf 
Ar-Razi menyatakan, bahwa hukum Än secara khusus 


ditujukan kepada istri bukan perempuan lain, paling tidak, 
didasarkan pada dua alasan:” 


a. 


b. 


Secara naluri kemanusiaan, seseorang tidak akan 
cemburu jika yang berzina itu perempuan lain. Bahkan 
seharusnya ia menutupi aib tersebut dari orang lain. 
Berbeda, jika yang berzina adalah istrinya sendiri, maka 
akan memunculkan kecemburuan yang luar biasa, dan 
biasanya berlanjut kepada pembunuhan. Padahal, tidak 
setiap kecemburuan itu benar, sehingga seakan-akan si 
suami selalu dibenarkan dan dimenangkan, sebagaimana 
yang terjadi pada masa pra-Islam.” 

Dalam hubungan suami-istri, tidak mungkin menuduh 
pasangannya melakukan zina, kecuali ia yakin betul 
bahwa tuduhannya adalah benar, dan diperkuat oleh 
sumpah. 


2. Hukum Li'an dan Tatacaranya 
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Li'an baru akan dilakukan, jika terjadi salah satu dari dua 


hal di bawah ini: 


a. 


Jika suami menuduh istrinya berzina dengan mengucap- 
kan, "kamu telah berzina", "aku melihat kamu berbuat 
zina", sementara ia tidak bisa mendatangkan empat 
orang saksi. 

Jika seorang suami tidak mau mengakui janin yang 
dikandung istrinya. 
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Tatacara //'an, sebagaimana disebutkan oleh ayat di atas, 
adalah: 

"Yang pertama kali dilakukan oleh si suami, yaitu me- 

ngucapkan kalimat, "Aku bersumpah dengan nama Allah, 

bahwasanya tuduhanku atas perzinaan istriku adalah benar," 
sebanyak empat kali, kemudian yang kelima ia mengucap- 
kan, "aku siap menerima laknat dari Allah jika tuduhanku 
kepadanya tidak benar." Setelah itu, disusul oleh si isti 
dengan mengucapkan, "Aku bersumpah dengan nama 

Allah, bahwasanya tuduhannya adalah tidak benar," 

sebanyak empat kali juga, kemudian yang kelima ia 

mengucapkan kalimat, "semoga murka Allah menimpa 
diriku jika memang tuduhannya adalah benar." 

Inilah redaksi Žan sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Qur'an, namun ada tambahan di dalam hadis apabila si istri 
dalam keadaan hamil, maka ucapan suami ditambah dengan 
redaksi, "sesungguhnya anak yang ada dalam kandungan ini 
bukan dariku." Bahkan lebih ditekankan jika pelaksanaan 
li'an tersebut dipersaksikan oleh kaum Muslim, misalnya, di 
masjid jami‘. 

Pendapat ulama sekitar masalah // an: 

a. Apakah #an termasuk sumpah (yamin) atau saksi 
(syahadah)? Mayoritas ulama mengategorikan sebagai 
sumpah, kecuali Hanafi.” 

b. Apakah mengucapkan /'ax harus di hadapan hakim? 
Para ulama sepakat, Žan harus diucapkan di hadapan 
hakim atau wakilnya. Dalam hal ini, hakim seharusnya 
memberi nasihat kepada keduanya, sebelum keduanya 
mengucapkan /'an. 

c. Bagaimana jika salah satunya tidak mau mengucapkan 
Jan. Mayoritas ulama, selain Hanafi, menyatakan 
apabila yang menolak mengucapkan /i'an adalah suami, 
maka ia terkena bad gažaf. Jika si istri yang menolak, 
maka ia terkena had zina. 
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d. Bagaimana status perkawinannya pasca pengucapan 
l'an. Ulama sepakat, akad nikahnya batal dan keduanya 
tidak bisa bertemu lagi untuk selamanya. Ini didasarkan 
pada hadis Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, “Kedua 
pelaku /i'an tidak bisa bertemu untuk selamanya." 

e. Bagaimana status anak pasca /'ax? la terputus hu- 
bungan darahnya dengan bapaknya saja, masing-masing 
tidak bisa saling waris merwarisi. 

Yang jelas, Žan itu akan merugikan kedua belah pihak, 
meskipun salah satunya benar. Jika tidak benar, ia telah 
berdusta atas nama Allah. Dan, jika benar ia telah 
menebarkan aib istrinya sendiri, yang seharusnya ditutupi. 
Meski begitu, #an harus dilihat sebagai solusi yang 
bermartabat. Hanya saja, ada sesuatu yang perlu mendapatkan 
perhatian, yaitu kondisi psikologis si istri pasca //'an, dalam 
kasus si suami tidak mengakui anak yang dikandung 
istrinya, padahal sebenarnya si istri yakin betul bahwa itu 
benih suaminya, hanya saja ia tidak bisa membuktikannya. 
Begitu juga, status anak yang terlahir kelak. Oleh karena itu, 
diperlukan penjelasan yang lebih komprehensif demi 
kemaslahatan bagi keduanya dan anak yang ada dalam 
kandungan. 

Dalam hal ini, bisa diselesaikan melalui penelitian secara 
medis, misalnya dengan tes DNA. Sementara untuk memenuhi 
kriteria empat saksi, secara teknis bisa diperiksa oleh empat 
orang ahli medis yang terpercaya. Hal ini didasarkan pada 
beberapa argumen berikut ini: 

Pertama, bahwa turunnya ayat Surah an-Nur/24: 6, 
merupakan respons dari kasus Hilal bin “Umaiyah, yang 
solusinya berupa sumpah /'an. Hal ini boleh jadi karena 
pembuktian secara medis tidak bisa dilakukan. 

Kedua, bahwa kemajuan IPTEK, di samping sebagai 
tuntutan logis dari peradaban manusia yang semakin maju, 
tetapi juga harus diyakini sebagai rahmat Allah. Sehingga 
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tidak ada salahnya jika digunakan untuk mendukung ijtihad 
kemanusiaan, demi kemaslahatan manusia. 

Ketiga, bahwa saksi ahli yang dimaksud tidak harus laki- 
laki semua, meskipun secara kebahasaan menunjuk arti laki- 
laki. Hal ini, karena di samping Al-Qur'an sering kali 
menggunakan teori taglih (kecenderungan),” juga dalam 
kasus proses pembuktian yang dituntut adalah profe- 
sionalitas, bukan semata-mata jenis kelamin. Hal ini, 
mengacu kepada penjelasan Wahbah az-Zuhaili, bahwa 
suatu pembuktian harus diperkuat dengan seorang saksi 
yang berpengetahuan dan awanah (terpercaya).” Sementara, 
untuk memenuhi kriteria amanah, para saksi ahli harus 
disumpah terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. 

Keempat, bahwa kata "mengetahui" (“alima-ya lamu), tidak 
identik dengan "melihat". Sebab sebuah pengetahuan bukan 
hanya didasarkan pada penglihatan semata, tetapi bisa 
melalui sebuah penelitian yang mendalam dan cermat. Di 
sisi lain, penulis juga sepakat dengan pendapat Imam Syafi'i 
dan Malik, yang memahami bahwa keempat orang saksi 
tidak harus berada dalam waktu dan tempat yang sama. 
Dan, cara inilah yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 


E. Perkosaan 

Hubungan seksual di luar nikah bisa terjadi atas dasar suka 
sama suka (ikhtiyari) dan ada yang terjadi karena dipaksa atau 
diperkosa (bāri). Untuk kasus perzinaan yang dilakukan atas 
dasar suka sama suka (i&htiyari), dan perempuannya tidak hamil, 
barangkali persoalannya tidak terlalu rumit karena hadis-hadis 
yang menyangkut hal itu semuanya berbentuk pengaduan.” 
Artinya, jika mereka tidak mengadu kepada hakim dan 
bertaubat, insya Allah, ia akan diampuni. 

Namun, persoalannya akan menjadi lain jika perempuan 
yang dizinai itu hamil, sedangkan yang menghamili tidak 


Perzinaan dan Penyimpangan Seksual 319 


mengakui, atau kehamilannya itu sebagai akibat perkosaan.” Di 
samping tidak ada ayat-ayat yang secara eksplisit terkait dengan 
perkosaan, juga untuk membuktikan bahwa dirinya dipaksa 
atau diperkosa bukan hal yang sederhana. Sebab, suatu 
perbuatan dikategorikan sebagai pemaksaan jika memenuhi 
beberapa persyaratan, antara lain, pelaku pemaksaan memiliki 
kekuasaan untuk merealisasikan ancamannya. Sebaliknya objek 
pemaksaan (diperkosa) tidak memiliki kemampuan untuk 
menolaknya disertai dugaan kuat bahwa penolakan tersebut 
akan mengakibatkan ancaman tersebut benar-benar dilaksanakan, 
padahal ancaman tersebut menyangkut hal-hal yang 
membahayakan, seperti membunuh, memenjarakan, mengikat, 
menyiksa, dll." 

Atas alasan inilah, maka perilaku perkosaan sebenarnya 
sulit untuk bisa dibuktikan, kecuali si pelakunya mengakui. 
Sebab, ketika seseorang dituduh telah memperkosa ternyata ia 
mengingkarinya, maka si penuduh akan dikenakan bad karena 
sebagaimana bad gažaf. Padahal, untuk mendatangkan bukti- 
bukti yang kuat juga tidak mudah, bahkan hampir-hampir 
mustahil, sebab hal ini menyangkut keselamatan jiwa seseorang, 
yakni pemerkosa." Sehingga, penetapan empat orang saksi 
dalam kasus perzinaan, baik secara i&htiyari maupun “bari 
(perkosaan), selamanya akan menjadi problematis. Apalagi 
dalam struktur masyarakat modern, hal itu tidak mungkin bisa 
dilakukan. Jika demikian, di manakah letak kemaslahatan 
hukum Islam itu, kalau kenyataannya justru membuat sengsara? 
Atau, apakah persyaratan yang ditetapkan itu memang tidak 
untuk dibuktikan sehingga secara ekstrem dapat dikatakan 
"bahwa hukuman bagi pelaku perkosaan selamanya tidak 
pernah bisa dilaksanakan". 

Bagi si korban sendiri, ia tidak mungkin mengadukan 
kepada hakim bahwa dirinya telah diperkosa oleh si X, tanpa 
didukung oleh bukti-bukti yang kuat. Padahal, jika terbukti, 
maka secara hukum, baik hukum positif maupun Islam, si 
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pemerkosalah yang terkena bad zina. Sebaliknya, jika tidak 
mampu membuktikan justru dialah yang terkena akibat 
hukumnya.” Maka, sebagai akibat dari hal ini, perempuanlah 
yang mengalami tekanan batin yang berkepanjangan. Bahkan, 
kemungkinan yang terburuk adalah ia akan melakukan aborsi 
jika hamil." Karena itu, dalam kasus ini sebenarnya juga bisa 
diselesaikan dengan cara medis, antara lain, melalui tes DNA.“ 


F. Penyimpangan Seksual: Homoseksual dan Lesbian 

Berpasangan adalah fitrah bagi setiap makhluk hidup, 
termasuk manusia. Karena itu, hubungan seksual sebagai 
kelanjutan dari berpasang-pasangan juga harus dianggap 
sebagai anugerah. Persoalannya adalah apakah orientasi seksual 
manusia merupakan anugerah ilahi atau hasil dari konstruksi 
sosialnya. Lebih tegasnya, apakah orientasi seksual manusia 
yang mengarah kepada heteroseksual (hubungan seksual lawan 
jenis) merupakan sesuatu yang bersifat fitrah atau dikonstruk 
oleh sosialnya? Sebagai konsekuensinya, jika orientasi seksual 
manusia terhadap lawan jenis merupakan anugerah Allah yang 
bersifat fitri, maka kosekuensinya prilaku homoseksual atau 
lesbian merupakan sebuah penyimpangan karena tidak sesuai 
dengan fitrah. Sebaliknya, jika orientasi seksual manusia yang 
heteroseks adalah dipengaruhi oleh konstruk sosialnya, maka 
para prilaku homoseksual atau lesbian juga seharusnya 
mendapatkan status legalitas yang sama dalam konteks 
sosialnya, sebagaimana para heteroseksual. 

Persoalan inilah yang akhir-akhir ini menjadi diskursus 
yang cukup intens di kalangan sarjana Muslim, khususnya para 
intelektual Muslim yang berhaluan liberal. Menurut mereka, 
setiap manusia, baik laki-laki maupun perempuan memiliki 
kebebasan berekspresi sesuai dengan keinginannya, termasuk 
dalam orientasi seksnya. Sehingga dalam pandangan mereka, 
seseorang mau homo atau tidak, mau lesbi atau tidak adalah 
persoalan pilihan. Yang pasti, menurut mereka, kualitas 
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seseorang di sisi Allah dinilai dari ketakwaan, baik homo 
maupun tidak homo, baik lesbi maupun tidak lesbi. Sementara 
ayat-ayat yang terkait dengan kaum Lut, menurut mereka, tidak 
secara ekplisit terkait dengan homo dan lesbi, tetapi yang 
dilarang adalah perilaku /iwat atau sodomi. Padahal, praktik 
sodomi bisa dilakukan oleh siapa saja, baik homo maupun 
hetero. 

Penjelasan ini sepertinya masuk akal, namun sebenarnya 
manipulatif. Pada penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa 
homoseksual merupakan sebuah istilah khusus yang mengarah 
kepada hubungan seksual, bukan sekedar ungkapan kasih 
sayang. Sehingga, jika disebut kaum homoseksual dan lesbian, 
pasti ia melakukan praktik kotor tersebut. Sebab, seseorang 
tidak lantas disebut homo atau lesbi hanya sekedar menaruh 
rasa kagum dan senang kepada orang lain yang satu gender 
dengannya, semisal seorang wanita mengagumi wanita lain yang 
cantik dan seksi atau seorang laki-laki yang suka melihat laki- 
laki lain yang berotot dan “body perfes?”. Oleh karenanya, 
persoalan ini perlu didudukkan secara ilmiah dan proporsional. 


1. Penjelasan Umum sekitar Homoseksual dan Lesbian 

Penggunaan pertama kata homoseksual! yang tercatat dalam 
sejarah adalah pada tahun 1869 oleh Kar/Maria Kertbeny dan 
kemudian dipopulerkan oleh Richard Freiherr von Kraff-E bing 
pada bukunya Psyehopathia Sexualis.” 

Definisi homoseksual sendiri adalah kelainan terhadap 
orientasi seksual yang ditandai dengan timbulnya rasa suka 
terhadap orang lain yang mempunyai kelamin sejenis atau 
identitas gender yang sama. Istilah yang sudah umum 
dikenal masyarakat untuk orang yang termasuk homoseksual 
adalah gay (untuk lelaki) dan lesbian (untuk wanita). Bahkan, 
pada penggunaan mutakhir, kata sifat homoseks digunakan 
untuk "hubungan intim" dan/atau "hubungan seksual" di 
antara orang-orang berjenis kelamin yang sama, yang bisa 
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jadi tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai gay atau 

lesbian. 

Biasanya homoseksualitas dapat mengacu kepada: 

a. Orientasi seksual, yang ditandai dengan kesukaan 
seseorang dengan orang lain yang mempunyai kelamin 
sejenis secara biologis atau identitas gender yang sama. 

b. Perilaku seksual, dengan seseorang dengan gender yang 
sama tidak peduli orientasi seksual atau identitas gender. 

c. Identitas seksual atau identifikasi diri, yang mungkin dapat 
mengacu kepada perilaku homoseksual atau orientasi 
homoseksual. 

Istilah homoseksual pada akhirnya mengarah kepada 
hubungan antar sesama lelaki. Sementara bagi perempuan 
yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada sesamanya 
disebut /esbian. Orientasi seksual ini mencakup mencintai 
perempuan lain baik secara fisik, seksual, emosional atau 
secara spiritual." 

Dalam sebuah penelitian ilmiah ditemukan, bahwa 
perilaku homo dan lesbi, bisa terjadi karena beberapa faktor, 
yaitu: 

Faktor Biologis, yaitu ketidakseimbangan hormon, struktur 
otak, kelainan susunan syaraf 

Faktor psikodinamik, yaitu adanya gangguan perkem- 
bangan psikoseksual pada masa anak-anak. 

Di samping faktor yang bersifat fisik, juga ada faktor lain, 

yaitu: 

Faktor sosiokultural, yaitu adanya adat-istiadat yang 
memberlakukan hubungan homoseksual dengan alasan yang 
tidak benar, dan 

Faktor lingkungan, di mana lingkungan tersebut memung- 
kinkan dan mendorong hubungan para pelaku homoseksual 
menjadi erat, 

Faktor keluarga, misalnya seorang anak laki-laki sering 
mendapat perlakuan kasar dari ibunya, sehingga 
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memunculkan kebencian terhadap kaum perempuan. Atau, 
seorang anak perempuan kurang mendapat kasih sayang 
dari bapaknya, sehingga melahirkan sikap antipati kepada 
laki-laki. 

Dari beberapa faktor di atas, apabila penderita 
homoseksual, baik laki-laki maupun perempuan, disebabkan 
oleh faktor biologis dan  psikodinamik, maka 
memungkinkan untuk tidak dapat disembuhkan menjadi 
heteroseksual. Namun, jika seseorang menjadi homoseksual 
karena faktor sosiokultural, lingkungan, dan keluarga, maka 
dapat disembuhkan menjadi heteroseksual, asalkan orang 
tersebut mempunyai tekad dan keinginan kuat untuk 
menjauhi lingkungan tersebut. 


2. Homoseksual dalam Pandangan Islam 

Hubungan seks bukanlah suatu dosa dan menjijikkan 
asalkan dilakukan melalui cara dan aturan yang benar. 
Karena itu, syariat pernikahan harus disadari bukan sekadar 
pertemuan dua orang yang diawali dengan rasa cinta, akan 
tetapi melalui pernikahan itulah memungkinkan terjadinya 
hubungan seksual secara terhormat sebagai dukungan atas 
penciptaan dan pengulangan penciptaan demi terealisasinya 
tugas kekhalifahan yang berkelanjutan, tentu saja yang lebih 
penting dari pernikahan adalah menjalankan perintah 
agama." Hal ini meniscayakan adanya dua jenis kelamin 
yang berbeda. Maka, menjadi sangat tepat jika Al-Qur'an 
menyatakan bahwa salah satu tanda ayat-ayat Allah adalah 
menciptakan bagi manusia pasangannya, sebagaimana dalam 
firman-Nya: 


PA mt 1 Aror A Auns aa sea Via ai 
KN GS AI SUS ABS a 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 


pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya. (at-Rūm/30: 21) 
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Dalam hal ini, perlu diberikan penekanan pada kata azwāj, 
bentuk jamak dari gauj. Kata yang tersusun dari huruf zdy- 
wanjim asal maknanya adalah pengiringan sesuatu atas 
sesuatu yang lain," sehingga ia bisa digunakan untuk suami 
atau istri, seperti dalam firman-Nya: uskun anta wa ganjukal- 
Jannah. Sebagaimana Ibnu Faris, al-Isfahani menyatakan, zauj 
adalah istilah yang digunakan Al-Qur'an untuk menyebut 
salah satu dati dua pasangan (garin), baik laki-laki maupun 
perempuan. 

Dari sini bisa dipahami bahwa term gauj mengacu asal 
maknanya pada pasangan biologis, yaitu laki-laki dan 
perempuan. Hal ini, juga didukung oleh firman-Nya: 

PN GE, 

Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan, dari mani, apabila dipancarkan.” (an-Najm/53: 45- 
46) 


Menurut Ibnu “Asyur, sesuai dengan konteksnya, kata 
gaujain ditujukan kepada pasangan jenis kelamin manusia, 
yakni laki-laki dan perempuan." Didasarkan atas hal ini, 
maka potensi seksual manusia secara fitrah adalah 
heteroseksual. Karena itu, seseorang akan mengakui secara 
lahir-batin bahwa persetubuhan merupakan hukum universal 
di dunia. Sebab, hubungan seks yang dilakukan manusia 
justru akan mengangkat dan memperkuat keadaan kosmis 
yang terdapat dalam dua hal, yaitu dukungan atas penciptaan 
dan pengulangan penciptaan. Dengan demikian, hubungan 
seks dalam konteks kehidupan manusia, di samping 
menyenangkan juga melengkapi kehidupan manusia iu 
sendiri." 

Atau dengan istilah lain, hubungan seksual lawan jenis, 
bukan saja untuk kesenangan dan kenikmatan semata, tetapi 


ada tujuan yang lebih mulia, yaitu demi menjaga 
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kelangsungan regenerasi jenis manusia dalam rangka 
melaksanakan tugas kekhalifahan. Oleh karena itu, potensi 
seksual harus terkendali secara wajar dan benar. Atas alasan 
inilah , Islam mengecam perzinaan, free sex, kumpul kebo, dan 
semisalnya, sebab dianggap tidak benar dan tidak 
bermartabat karena terjadi anarkhisme seksual, walaupun 
dilakukan atas dasar suka sama suka. Islam juga mengecam 
perilaku homo dan lesbi, karena dianggap tidak wajar dan 
bertentangan dengan tuntutan fitrah sucinya; bahkan, oleh 
penganut agama mana pun, perilaku tersebut dianggap 
sebagai perilaku seks menyimpang yang mengandung 
konsekuensi dosa. 

Yang jelas, didasarkan pada analisis kata gauj, 
sebagaimana pada penjelasan sebelumnya, menjadi hetero 
atau homo bukanlah pilihan. Sebab, secara fitrah ilahiyah 
manusia adalah makhluk hetero. Artinya, ketika seseorang 
menjadi homo sebenarnya bukan bagian dari fitrah 
kemanusiaannya, akan tetapi, banyak disebabkan oleh faktor 
eksternal, atau dengan istilah lain, seseorang menjadi homo 
atau lesbi adalah disebabkan oleh lingkungan sosialnya. 
Lingkungan sosialnyalah yang sebenarnya punya andil untuk 
mendidik dan melahirkannya sebagai kaum homo. 

Selanjutnya perlu dianalisis secara mendalam ayat-ayat 
yang terkait dengan kisah kaum Lut, yang dikenal sebagai 
kaum yang berprilaku /iwat (sodomi)—dalam tulisan ini tidak 
dibahas secara detil hukum-hukum yang terkait dengan 

Ag A košs 


masalah homoseksual ini. Firman Allah: 
PN 4, S 
Y us DEN 04 ya JG 
San savā dt wa T Adi: 
Loy 15 
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Ketika saudara mereka Lut berkata kepada mereka, "Mengapa 
kamu tidak bertakwa?" Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan 
yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas 
ajakan itu, imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam. Mengapa 
kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia (berbuat 
homoseks), dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan 
Tuhan untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-orang 
Jang melampaui batas. (asy-Syu'ara'/26: 161-166) 


Ayat di atas menginformasikan, sebelum Lut mengoreksi 
perilaku penyimpangan seksual kaum Saddum, terlebih 
dahulu ia menyeru mereka agar bertakwa kepada Allah. 
Penjelasannya adalah jika takwa menuntut untuk 
melaksanakan hal-hal yang sesuai dengan fitrah, sedangkan 
apa yang dilakukan oleh kaum Saddum, bertentangan 
dengan fitrah tersebut, maka menjadi sangat wajar mereka 
diseru kepada takwa, lalu dikoreksi perilakunya. 

Dengan demikian, laknat Allah yang ditimpakan kepada 
para pelaku penyimpangan seksual ini, bukan saja karena 
perilaku itu dianggap menyerupai binatang, tetapi lebih dari 
itu, ia dianggap sebagai pengingkaran terhadap fitrah 
kemanusiaan, yang berarti pengingkaran terhadap pencipta 
fitrah, Allah subhinahi wa taala.” Di samping itu, seruan 
takwa tersebut, juga bisa dipahami agar mereka memelihara 
diri dari akibat yang ditimbulkan dari perilaku tersebut, atau 
memelihara diri dari azab Allah dengan mengubah 
perilakunya. Hal ini, bisa dipahami dari akar kata tagmā yang 
berasal dari kata waga-yagi, yang berarti “memelihara”. 

Namun, yang perlu dipahamai dari perilaku kaum Lut 
adalah bukan semata-mata perilaku sodominya, tetapi 
penyaluran hasrat seksualnya kepada sesama jenis, meskipun 
mereka tidak melakukan sodomi. Dalam kaitan ini, terdapat 
beberapa redaksi ayat Al-Our'an yang bisa dianalisis lebih 
lanjut yaitu: 
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Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia 
(berbuat homoseks), dan kamu tinggalkan (perempuan) yang 
diciptakan Tuhan untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) 
orang-orang yang melampaui batas. (asy-Syu'ara'/26: 165-166) 


Kata a/-'dlamin pada mulanya berarti seluruh anak adam, 
baik laki-laki maupun perempuan, hanya saja, penyebutan 
term ukran secara khusus karena saat itu yang terbanyak 
terjadi antara sesama lelaki.” Mereka juga dianggap sebagai 
pelaku sodomi pertama kali dalam sejarah kemanusiaan, 
yang kemudian diikuti oleh generasi berikutnya.” 

Sementara kata azwdj, dalam ayat ini, menurut para 
mufasir, merujuk kepada kaum perempuan. Sementara 
redaksi (wa khalaga lakum rabbukum) menunjukkan bahwa 
keberadaan kaum perempuan bagi laki-laki merupakan 
kebutuhan fitrah, sekaligus sebagai penyangkalan terhadap 
perilaku yang berbeda dengan fitrah ini. Perilaku yang 
menyimpang dari fitrah dianggap sebagai pelanggaran 
terhadap takdir Tuhan tentang tujuan penciptaan laki-laki 
dan perempuan.” 

Sedangkan pada ayat yang lain dinyatakan: 


tah sAR Z s Ar Tre ak NATE. X , ratos rA Ci 
Oppa papa dp MN 33 iyasa NG pp 


Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) 
syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, kamu 
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu). (al- 
A'raf/7: 81) 


Kata syahwah di sini berfungsi sebagai ZaYil (alasan) dari 
perbuatan kotor tersebut. Artinya, perilaku penyimpangan 
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tersebut semata-mata karena dorongan hawa nafsu, bukan 
fitrah, bahkan juga bukan hasil dari konstruk sosialnya.” 
Semisal dengan redaksi di atas: 


PS Ted ai 


ah AAA PENA ORA AR TG K 


Apakah kamu benar-benar mendatangi laki-laki untuk melepaskan 
nafsunmu (kepada mereka), bukan kepada kaum wanita, bahkan 
kamu termasuk kaum yang bodoh.(an-Naml/27: 55) 


Akibat prilaku kotor dan menjijikkan inilah, kaum nabi 

Lut mendapat tiga julukan: 

a. Oaum adam,” yakni suatu kaum yang bukan hanya 
melakukan kemusyrikan, tetapi juga melakukan 
perbuatan keji dan menjijikkan. 

b. Oaum musrifūn”* yakni suatu kaum yang memiliki 
kebiasaan melakukan pelanggaran dalam berbagai hal, 
di antaranya adalah penyaluran hasrat seksual yang 
tidak wajar. 

c. Oaum tajhalin,” yakni suatu kaum yang tidak memiliki 
kesadaran nurani bahwa perbuatannya itu akan 
berdampak buruk bagi kehidupannya." 


Ketiga redaksi di atas, menunjukkan bahwa mereka telah 
benar-benar rusak, baik akal maupun jiwanya. Mereka 
sudah tidak mampu lagi berpikir secara jernih atas 
kemungkinan munculnya dampak negatif dari perbuatan 
kotornya itu, antara lain, merusak proses reproduksi anak 
dan kesehatan." 

Lebih lanjut, “Abduh menyatakan bahwa, paling tidak, 
ada enam alasan kenapa penyimpangan seksual ini dianggap 
kotor dan harus dihindari: 

(1) Bertentangan dengan fitrah kemanusiaan. 
(2) Merusak mental generasi muda, sebab mereka akan 
terpengaruh untuk melampiaskan syahwatnya di luar 
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batas kewajaran. 

(3) Merendahkan derajat laki-laki sebagai pangkal 
terciptanya anak. 

(4) Mengakibatkan tekanan jiwa bagi kaum perempuan, 
terutama yang ditinggal suaminya karena tertarik kepada 
sesama jenis. 

(5) Merusak proses reproduksi anak. 

(60) Mendorong terlahirnya bentuk-bentuk penyimpangan 
seksual lainnya, seperti onani, bermain seks dengan 
binatang, lesbi, dan perzinahan.” 


Oleh sebab itu, jika rasa ketertarikan ini tumbuh secara 
anarkis, tidak sesuai dengan fitrahnya, akan menjadi 
ancaman bagi kehidupan manusia karena kehidupan dunia 
akan benar-benar terjadi kekacauan. Dengan demikian, cara 
terbaik untuk merealisasikan keselarasan yang diharapkan, 
untuk pertama kali, adalah bagi laki-laki harus mengasumsi- 
kan sifat kelelakiannya, yakni bersikap dan berlagak 
maskulin, dan bagi perempuan harus mengasumsikan sifat 
kewanitaannya, yakni bersikap dan berlagak feminin." 
Sebab jika tidak, maka yang terjadi adalah penyimpangan 
seksual, yang secara umum, mengambil dua bentuk, yaitu: 
(1) Rasa ketertarikannya mengarah kepada sesama jenis, 

baik homoseksual (laki-laki dengan laki-laki) maupun 

lesbian (perempuan dengan perempuan). 
(2) Penyaluran potensi biologisnya dengan cara yang tidak 
wajar. 

Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa istilah 
homoseksual dan lesbian adalah sebuah istilah yang 
memiliki konotasi makna yang spesifik, yakni tindakan 
penyaluran hasrat seksual kepada sesama jenis. Sebab, 
seseorang tidak lantas disebut homo atau lesbi karena 
mengagumi sesamanya dari segi fisik. Berdasarkan pene- 
littan ilmiah, setiap individu mempunyai potensi untuk 
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menjadi seorang homoseksual. Namun, kecenderungan ini 
mempunyai tingkatan yang berbeda. Karena kecenderungannya 
sangat kecil sehingga seseorang tidak merasakannya. Tetapi 
jika kecenderungan itu bisa mengakibatkan dirinya setelah 
mengagumi lalu tertarik dan terangsang terhadap sesama 
jenis, maka ia dapat dikatakan sebagai homoseksual. 

Al-Qur'an memang tidak secara spesifik menyebutkan 
jenis perempuan, karena Al-Qur'an turun di tengah masya- 
rakat yang patriarkhi atau memiliki garis kebapakan. Di 
samping itu, secara naluriah hampir tidak ada perempuan 
yang meminta lebih dulu, kecuali jika posisinya sebagai 
“lelaki” (yang dikenal dengan istilah burchie) bagi pasangan 
sejenisnya. Oleh karena itu, seorang lesbian pada hakikat- 
nya sama dengan homoseksual. 

Realitas lainnya adalah bahwa kecemburuan, perseling- 
kuhan, kekerasan terhadap pasangannya, juga terjadi di 
lingkungan kaum gay dan lesbi. Artinya, jika mengambil 
jalan hidup sebagai gay atau lesbi dengan alasan di sana 
mereka mendapatkan cinta dan kasih sayang yang tulus, 
tentu saja tidak benar dan suatu kebohongan belaka yang 
dibalut dengan nafsu syahwat yang menjijikkan. Wallahu 
a'lam bis-sawab. 
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Catatan: 





1Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 11, h. 218. 

"Alī Ahmad al-Jurjāwī, Hikmatut-Tasyri" wa Falsafatubu, jilid 2, (Beirut: 
Darul-Fikr, t.th.), hal. 283, lihat juga “Abdur-Rahman al-Jazairt, al-Fiqh 'alal- 
Mašābib al-Arba'ah, jilid 5, (Beirut: Darul-Fikr, 1991), hal. 49. 

3Al-Isfahani, a/-Mufradāt, pada term gana, h. 215. 

AAr-Rāzī, Mafatihul-Gaib, jilid 11, h. 218. 

5Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, jilid 11, h. 218. 

6 








Emel dR BÄDER MA P 
7 Ar-Rāzī, Mafatihul-Gaib, jilid 11, h. 218. 
8 Ar-Rāzī, Mafatihul-Gaib, jilid 10, h. 42 dan Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an 
“Azim, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 5, h. 72. 
? Al-Biga'i, Nagmud-Durar, (al-Maktabah asy-Syāmilah), jilid 5, h. 60. 
0 Az-Zamakhsyarī, a/-Kasysyaf, (al-Maktabah asy- Syāmnilat), jilid 3, h. 





441. 
Ibnu “Asyur, a#Tahrir, (al-Maktabah asy-Syamilah), jilid 8, h. 223 dan 
al-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid 10, h. 42. 
2AI-Bigat, Nagmjilid 5, h. 60. 
3A-Jurjawi, Hikmatut-Tasyri, h. 
#Al-Isfahant, a-Mufradat, pada term bad, h. 109. 
5 Al-Isfahani, a/-Mufradat, pada term had, h. 109. 
6 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, (al-Maktabah asy-Syāmilah), 
jilid 6, h. 5. 
TSahīhul-Bukhārī, kitab az-Zinā, bab man amara gair aliman bi iqamah 
al-hadd gaiba "anhu. 
8Lihat as-Sābūnī, Mukhtasar, jilid 2, h. 581. 
Terkait dengan perbedaan pendapat ulama tentang persyaratan ini 
lihat Wahbah az-Zuhailī, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Syria: Darul-Fikr, 
1997), cet. ke-4, jilid 7, h. 5360. 

2Lihat Hasyiyah al-Bujairimi ala Syarh Minhaj at-Tullab, jilid 4, (Beirut: 
Darul-Fikr, t.th), hal. 63; Abu Bakr Muhammad Syata, I'anah al-Talibin Syarh 
Fath A-Mu'n, jilid 4, (Beirut: Darul-Fikr, t.th.), hal. 148; dan Wahbah al- 
Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatubu, jilid 7, cet. ke-4, h. 5373. 

#Lihat Ibnu Hajar al-Haitamī, a-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, jilid 4, 
(Beirut: Darul-Fikr, 1984), h. 33 (bagian fibris) 
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(Lihat Abu Dawud, kitab a-Hudud, bab Rajm Maz bin Malik, nomor 
4437). 

*Lihat dalam kitab-kitab tafsir, dalam bab pembahasan ayat dimaksud, 
seperti at-Tabari, Jami'ul-Bayan, at-Rāzī, at-Tafsir al-Kabir, al-Maragi, Tafsir al- 
Maragi, az-Zamakhsyari, Tafsir a-Kasysyaf, Sayyid Qutub, f Zilali-Our'an, 
Wahbah az-Zuhailī, at-Tafir a-Munir, dan lain-lain. 

24Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, jilid 11, h. 243. 

2Wahbah az-Zuhailt, at-Tafsir a-Munir, hal. 140. 

2Wahbah az-Zuhaili, af-Tafsir al-Munir, hal. 140. 

27 Dalam konteks kesaksian, ia sebagai lawan dari "fasik". 

Lihat al-Maragi, Tafsir a-Maragi, jilid 6, juz 18 (Beirut: Dārul- 
Fikr,t.th.), hal. 71. 

Lihat Surah an-Nur/24: 19 dan Sabih Muslim, kitab al-Birr was-Silah 
wal-Adab, bab Bisyarah man satara Allah 'aibah fid-Dunya, nomor 4691 dan 
Sabībul-Bukbāri, kitab al-Adab, bab Sitra-Mu'min “ala Nafsih, nomor 5608. 

Al-Jutjawī, Hikmatut-Tasyri', juz 2, h. 96. 

51As-Sābūnī, Ravā'f'u/-Bayān Tafsir Ayat al-Ahkam, (Beirut: Darul-Fikr, 
t.t.), jilid 2, h.97. 

“Lihat as-Sabuni, Mukhtasar Tafsir Ibn Kasir, jilid 2, (Beirut: Darul-Fikr, 
t.th.) hal. 584. 

SAr-Razi, Mafatihul-Gaib, jilid 11, h. 259. 

“Ibn “Asyur, at-Tahrir, jilid 9, h. 437. 

“Secara rinci lihat as-Sābūnī, Rawd'iul-Bayan, jilid 2, h. 85-86. 

36Misalnya kata AMUKBĒVĀ meskipun secara kebahasaan berarti "hai 


orang laki-laki yang beriman", namun, £//žāb ayat tersebut juga ditujukan 
kepada kaum perempuan yang beriman. Di samping itu, ayat tersebut turun 
dalam struktur masyarakat Arab yang menganut sistem patrilinal (sistem 
kebapakan). 

3Wahbah az-Zuhailī, Usilu-Figh al-Islami, (Beirut: Darul-Fikr, 1986), 
hal. 441. 

Lihat Sahibul-Bukhari, kitab al-Talag, bab al-Talag fi-lglag wal- 
Mukrah..., nomor 5270 dan kitab a/-Muharibīn min Ablil-Kufr war-Riddah, bab 
Rajm ak-Muhsan, nomor 6812; Sunan Abi Dawud, kitab a/-Hudūd, bab Rajm 
Ma'g bin Malik, nomor 4421, 4425, 4426, dan 4427. 

39Perzinaan yang dilakukan atas dasar suka sama suka (gina ikhtiyari), 
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jika terbukti, baik melalui saksi maupun pengaduan, keduanya dikenakan bad 
gina. Sementara dalam kasus perkosaan (zina gairu ikhtiyari), jika terbukti, 
maka si perempuan terbebas dari hukuman zina didasarkan pada hadis d$ 38 
dk ae | AS W ā GW lihat Wahbah az-Zuhailī, al-Fiqh al-Islami ma 
Adillatuh, jilid 7, cet. ke-4, hal. 5350.) 

“0Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2007), cet. 
Ke-2, h. 215. 

“Bukan saja menyangkut nama baik, namun lebih dari itu, ia harus 
dihukum dengan hukum zina. 

“Lihat Sahibul-Bukhari, kitab az-Zinā, bab izastukribat a-mar'ah 'alaz- 
zinā. 

“Terkait dengan masalah aborsi, para ulama berbeda pendapat, antara 
melarang secara mutlak atau membolehkan dengan syarat. Namun dalam 
tulisan ini tidak dieskplorasi, silahkan merujuk kepada buku-buku fikih. 

4Sebenarnya, persoalan yang dianggap paling krusial dalam kasus 
perkosaan ini adalah status anaknya setelah dilahirkan. Bukan dalam konteks 
hubungan kemahraman dengan laki-laki yang menzinai, sebab menurut 
Islam antara keduanya tidak ada hubungan kemahraman. Akan tetapi, yang 
terkait dengan tuntutan-tuntutan sosial, misalnya, akte kelahiran, 
pernikahan, sekolah, bekerja, dan sebagainya. Di dalam tulisan ini tidak 
dibahas secara detil, sebab bukan dalam domain pembahasan tafsir tematik. 

+5bttp:/ /idsvikipedia.org/ wiki/ Homoseksualitas 

“Chttp:/ /id.wikipedia.org/ wiki/ Androgini 

“Atas alasan ini, agama Islam menolak gaya hidup samen leven atau 
hidup bersama tanpa ikatan perkawinan, atau dikenal dengan “kumpul 
kebo”. 

48 Ibnu Faris, Mu jam al-Magayis fi/-Lugah dalam term 3 

“Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 11, h. 57. 

0A bdelwahab Baouhdeba, Sexuality in Islam: Peradaban Kamasutra Abad 
Pertengahan, terjemahan Ratna Maharani Utami, (Yogyakarta: ALENIA, 
2004), h. 19. 

“Rasyid Rida, a/-Manār, jilid 8, h. 512. 

”Az-Zamakhsyatī, al-Kasysyaf jilid 5, h. 34. 

“Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 10, h. 209. 

“Ibnu “Asyur, at-Tahrir, jilid 10, h. 209. 

SSAz-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jilid 2, h. 252 

“Lihat az-Zuhailt, at-Tafsēr al-Munir, jilid 4, h. 652. 

5TSurah asy-Syu'arā'/26: 166. 

58Surah al-A'raf/7: 81. 
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59Surah an-Naml/27: 55. 

Bahkan saat ini, penyimpangan seksual itu menimbulkan penyakit 
yang mematikan Tersebatnya virus HIV/AIDS harus disadari sebagai akibat 
dari penyimpangan seksual. Bukan hanya Islam, tetapi agama-agama non- 
Islam juga membenarkannya. Sebagaimana pernyataan yang dikeluarkan 
pihak gereja, bahwa penyakit tersebut hanya bisa dicegah secara efektif 
dengan melakukan hubungan seksual dengan pasangan yang sah sendiri, 
(baca Suara Merdeka, edisi Rabu, 30 Juni 2004, h. 14). 

“Rasyid Rida, a/-Manār, jilid 8, h. 511. 

Rasyid Rida, a/-Manār, jilid 8, h. 521. 

65 Abdelwahab, Sexuality..., h. 64-65. 
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PEMBUNUHAN ANAK 
DAN ABORSI 


A. Pendahuluan 

l-Qur'an adalah kitab suci yang sangat menekankan 
A vs tauhid atau monoteisme yang membebaskan 

seorang Muslim dari sikap mempertuhankan apa pun 
selain Allah, serta menegaskan orientasi pengabdian (a/-'ibadah) 
dan penyerahan diri secara total (a-istislim) hanya kepada Allah. 
Pada waktu yang sama, setelah meneguhkan tauhid, Al-Qur'an 
pun menegaskan prinsip penghormatan dan perlindungan 
terhadap manusia dan nilai kemanusiaan. Hal ini seperti 
tecermin pada ajaran tentang keharusan menghormati dan 
memuliakan orang tua, larangan membunuh sesama manusia, 
kecuali yang dibenarkan agama, penghormatan dan perlindungan 
terhadap perempuan, perlindungan terhadap anak, termasuk 
larangan keras melakukan pembunuhan terhadap anak dalam 
segala bentuk dan modus operandinya, seperti aborsi, serta 
larangan melakukan tindak pidana kejahatan kemanusiaan. 
Prinsip Al-Qur'an ini tercermin pada ayat Al-Qur'an yang 
berikut: 
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Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 
berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu 
karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka, janganlah kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat 
ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang 
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar.” Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. (al-An'ām/6: 
151) 


Asy-Syatibi merumuskan prinsip penghormatan dan per- 
lindungan terhadap manusia dan nilai kemanusiaan dengan 
bimāyatun-nafs (melindungi jiwa), sebagai salah satu dari lima 
pilar tujuan syariat Islam yang harus dilakukan oleh setiap 
Muslim. Adapun kelima pilar itu selengkapnya dinamakan 
dengan al-kulliyyat al-kbams (five universals), yaitu: himayatud-din 
(memelihara agama), himayatun-nafs (melindungi jiwa), himayatul- 
aqi (memelihara akal/kecerdasan/intelek),  /imayatun-nasl 
(memelihara keturunan), dan himayatul-amwal (melindungi hak 
milik /harta/ propert) .' 

Sementara itu, M. Ouraish Shihab merumuskan bahwa 
maksud dan kandungan ayat di atas adalah sebagai berikut. 
Katakanlah wahai Muhammad kepada mereka: “Marilah 
menuju kepadaku beranjak meninggalkan kemusyrikan dan 
kebodohan menuju ketinggian dan keluruhan budi dengan 
mendengar dan memerkenankan apa yang kubacakan kepada 
kamu sebagian yang diharamkan, dilarang Tuhan: Pertama, dan 
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paling utama adalah janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
pun dengan-Nya. Kedua, setelah menyebut (Allah) penyebab 
dari segala penyebab wujud dan sumber segala nikmat, 
disebutlah penyebab perantara yang berperan dalam kelahiran 
manusia, sekaligus yang wajib disyukuri, yakni ibu bapak. 
Karena itu perintah pertama dengan perintah kedua dirang- 
kaikan dalam makna larangan mendurhakai mereka sedemikian 
tegas dengan perintah berbuat baik secara dekat dan melekat 
kepada kedua orang ibu bapak secara khusus dan istimewa 
dengan berbuat kebaikan yang banyak lagi mantap atas 
dorongan rasa kasih kepada mereka. Ketiga, setelah menyebut 
penyebab perantara keberadaan manusia di pentas bumi, 
dilanjutkan dengan pesan berupa larangan menghilangkan 
keberadaan manusia itu, yakni: janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena kamu sedang ditimpa kemiskinan dan 
mengakibatkan kamu menduga bahwa bila mereka lahir kamu 
akan memikul beban tambahan. Jangan khawatir atas diri 
kamu. Bukan kamu sumber rezeki, tetapi Kami-lah sumbernya. 
Kami akan menyiapkan sarana rezeki kepada kamu dan Kami 
akan siapkan untuk mereka, yang penting adalah kalian 
berusaha untuk mendapatkannya.” 

Pada ayat di atas, tersurat dengan sangat jelas bahwa salah 
satu faktor mendasar yang menjadi alasan kuat, masyarakat 
Arab Jahiliah pra Islam membunuh anak-anak mereka, 
terutama anak perempuan adalah faktor kemiskinan. Perkataan 
al-imlag, menurut Ibnu Manzur, berarti aliftiqār, yakni 
mengakibatkan kefakiran. Selain itu, perkataan al-imlag juga 
berarti al-ifsad, yakni mendatangkan kehancuran atau 
kebinasaan.” Oleh sebab itu, menurut Ibnu Manzūt, perkataan 
khasyyata imlag (al-Istā'/17: 31) berarti takut menjadi miskin, 
fakir, dan menjadi manusia yang binasa." Tindakan membunuh 
anak-anak perempuan yang dilakukan beberapa kabilah pada 
masyarakat Arab Jahiliah tersebut, menurut Al-Qur'an, “sungguh 
merupakan suatu dosa besar” (al-Isra'/17: 31), yakni tindak 
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kejahatan kemanusiaan yang sangat biadab dengan alasan yang 
tidak mendasar, yaitu takut menjadi miskin. 


B. Tiga Model Pembunuhan Anak menurut Al-Qur'an 

Al-Qur'an memaparkan tiga model pembunuhan anak, 
yang kesemuanya merupakan tindak kejahatan kemanusiaan 
yang sangat biadab. Pertama, model Fir'aun yang membunuh 
anak laki-laki dan membiarkan hidup anak perempuan. Kedua, 
model masyarakat Arab Jahiliah yang membunuh anak perem- 
puan dan membiarkan hidup anak laki-laki. Ketiga, model 
masyarakat modern yang membunuh kedua-duanya, baik laki- 
laki maupun perempuan tanpa membeda-bedakannya. 


1. Pembunuhan anak model Fir'aun. 
Pembunuhan anak laki-laki yang dilakukan Fir'aun 
disebutkan di dalam ayat Al-Qur'an yang berikut: 
saru ENG A prag =. Taa met am aro. T 
EENE aana Gi zi E Tep) 
Ao >ar VAS a Te 2... Pein MA 
Sungguh, Firaun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dia menindas segolongan dari mereka 
(Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir'aun) 
termasuk orang yang berbuat kerusakan. (al-Qasas/28: 4) 


Penegasan Al-Qur'an bahwa Firaun membunuh anak 
laki-laki dan membiarkan hidup anak perempuan diulang 
sebanyak tiga kali. Pada ayat di atas dan dua kali di dalam (al- 
Bagatah/2: 49) dan (Ibrāhīm/14: 6). Terhadap kekejaman 
Firaun ini, para ulama secara umum menyatakan bahwa 
Firaun telah menekan Bani Israil dengan cara memperbudaknya. 
Sebagian dipaksa mendirikan sebuah bangunan, sementara 
yang lain membajak tanah. Dia membuat siksa yang amat 
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sangat berat kepada mereka (Bani Istail).* Latar belakang 
Firaun membunuh anak laki-laki dari kalangan Bani Israil 
yang disebutkan di dalam ayat ini, menurut at-Tabari, 
berdasarkan penuturan Ibnu “Abbas, bahwa para pendeta 
Mesir telah memberi tahu Fir'aun tentang akan lahirnya 
seorang anak laki-laki dari kalangan Bani Israil yang akan 
menghancurkan kekuasaannya. Maka Fir'aun memerintahkan 
membunuh semua bayi laki-laki dan membiarkan hidup bayi- 
bayi perempuan.” Dalam kisah lain, bahwa Fir'aun mimpi 
melihat api yang menyala di Yerussalem dan kemudian 
membakar semua rumah orang Mesir. Para pendeta menaf- 
sirkan mimpi itu sebagai petunjuk adanya seorang anak Bani 
Israil yang akan menghancurkan kekuasaannya.' 

Dari penjelasan di atas, terungkap bahwa latar belakang, 
pertimbangan, dan alasan utama Fir'aun, yakni Ramses II 
yang berkuasa sekitar 1279 — 1212 S.M,” membunuh anak 
laki-laki dari kalangan Bani Israil dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan mereka adalah untuk mempertahankan 
kekuasaan guna menjaga kelangsungan rezim dari berbagai 
ancaman yang akan menghancurkannya. 

Menurut Fakhruddin at-Rāzī, tindakan Firaun membunuh 
anak laki-laki dan membiarkan hidup anak perempuan 
menimbulkan bencana kemanusiaan dari berbagai aspek. 
Pertama, membunuh bayi laki-laki berakibat lenyapnya kaum 
laki-laki, yang berarti terputusnya proses reproduksi yang 
melahirkan keturunan. Kaum perempuan tanpa kehadiran 
laki-laki tidak bisa melakukan proses reproduksi. Oleh sebab 
itu, tindakan membunuh bayi laki-laki untuk jangka panjang 
adalah membinasakan kedua-duanya sekaligus, baik laki-laki 
maupun perempuan. Kedua, musnahnya kaum laki-laki 
berakibat pada hancurnya kemaslahatan hidup kaum perem- 
puan. Mereka, para perempuan, secara naluriah mendam- 
bakan laki-laki, sementara kaum laki-laki musnah. Ketiga, 
bahwa kelangsungan hidup kaum perempuan tanpa kehadi- 
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ran laki-laki akan menimbulkan gejolak sosial dan 
menimbulkan permusuhan di antara sesama kaum perem- 
puan. Hal ini merupakan puncak atau antiklimaks dari 
kehinaan dan kerendahan martabat manusia. ° 

Ada beberapa catatan tentang perintah Firaun untuk 
membunuh anak laki-laki dari kalangan Bani Israil tersebut: 

Pertama, Firaun meyakini bahwa informasi dari para 
paranormal itu benar. Menurut az-Zujaj, yang mengherankan 
dari kebodohan Fir'aun adalah bahwa ia meyakini dan 
bertindak berdasarkan sesuatu yang tidak diketahui secara 
pasti. Jika informasi paranormal itu benar, maka apakah 
manfaat dari tindakan membunuh bayi laki-laki itu. 
Sebaliknya, jika informasi paranormal tersebut bohong, 
maka pembunuhan bayi laki-laki itu menjadi tidak bermakna 
sama sekali. 

Kedua, Fir'aun sebagai elit penindas merasa cemas, kalau 
mayoritas Bani Israil yang ditindas itu bangkit dan 
memberontak dengan munculnya pemimpin yang kharismatik. 
Jadi, sebenarnya ia takut dengan tindakan kekejaman dan 
penindasannya terhadap Bani Israil, namun, ketakutan itu 
melahirkan keputusan untuk membunuh setiap bayi laki-laki 
yang lahir dari kaum perempuan Bani Israil. 

Ketiga, Firaun menghalalkan segala cara, termasuk membunuh 
setiap bayi laki-laki tidak berdosa yang lahir dari para wanita 
Bani Israil, untuk memenuhi ambisi kekuasaannya. Tindakan 
kejam dan pembunuhan yang dilakukan Fir'aun, serta akhir 
dari panggung kehidupan Fir'aun ini, digambarkan pada ayat 
Al-Qur'an berikut: 

Os 


A pa 





Dan (terhadap) Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (bangunan 
Jang besar), yang berbuat sewenang-wenang di dalam negeri, lalu 
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mereka banyak berbuat kerusakan dalam negeri itu, karena itu 
Tuhanmu menimpakan cemeti azab kepada mereka, sungguh 
Tuhanmu benar-benar mengawasi. (al-Fajr/89: 10-14) 


Keempat, strategi Fir'aun untuk membendung munculnya 
pemimpin kharismatik dari kalangan Bani Israil dengan 
membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir dari kalangan 
mereka gagal total." Dalam suasana pengawasan yang sangat 
ketat terhadap kaum perempuan Bani Israil yang hamil, serta 
perintah membunuh langsung setiap bayi laki-laki yang lahir 
dari kalangan Bani Israil, lahirlah seorang bayi laki-laki Bani 
Israil di Mesir yang diberi nama Musa. Bayi yang selamat dari 
pembunuhan yang diperintahkan oleh Ramses II itu kelak 
menjadi pemimpin besar Bani Israil yang berjuang 
membebaskan mereka dari kekejaman Fir'aun.” Nabi Musa 
menerima wahyu dari Allah untuk melakukan tiga reformasi, 
yakni reformasi teologis (akidah), reformasi ritual (ibadah), 
dan reformasi sosial. Agenda utama reformasi akidah adalah 
meneguhkan prinsip tauhid (monotheism), tiada tuhan selain 
Allah, yang sudah diperjuangkan oleh Nabi Ibrahim. Adapun 
agenda reformasi ibadah adalah meneguhkan peribadatan 
hanya kepada Allah. Tidak ada penyembahan manusia 
kepada manusia, sedangkan agenda reformasi sosial yang 
menjadi perjuangan Nabi Musa adalah membebaskan Bani 
Israil dari kekejaman Firaun dan menghentikan tindak 
kejahatan kemanusiaan, yaitu membunuh bayi laki-laki dari 
kalangan Bani Israil atas nama negara secara legal. 

Ada dua sebab kegagalan strategi Fir'aun tersebut: 
Pertama, strategi Fir'aun untuk mempertahankan kekuasaan 
dengan membunuh bayi laki-laki dari golongan masyarakat 
tertindas berhadapan dengan perencanaan dan strategi Allah 
yang berpihak kepada nurani Bani Israil yang tertindas 
ratusan tahun sebagaimana tercermin pada ayat Al-Qur'an 
yang berikut: 
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LA 


MP NABA st T A ade 


KAA ES an KN I 


Den PN OK s 
O ANE SUS 





Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), 
dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi dan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman bersama bala tentaranya 
apa yang selalu mereka takutkan dari mereka. (al-@asas/28: 5-6) 


Pada ayat di atas, ada latar belakang yang menjadi dasar 
perencanaan dan penyusunan strategi Allah guna melan- 
jutkan tiga agenda reformasi, akidah, ibadah, dan sosial yang 
menjadi misi suci para nabi hingga ke tangan Nabi Musa 
Kelahiran Nabi Musa di tengah-tengah cengkeraman 
kekuasaan Fir'aun yang membunuh setiap bayi laki-laki dari 
kalangan Bani Israil menjadi simbol kerapuhan pemikiran, 
perencanaan, dan strategi manusia yang menolak kebenaran 
Allah dengan congkak, sewenang-wenang, zalim, dan 
menindas. Kemudian, melalui ketokohan Nabi Musa, Allah 
merencanakan reformasi sosial bagi Bani Israil dengan: (1) 
memberikan karunia kepada orang-orang yang tertindas di 
bumi Mesir (Bani Israil) untuk menjadi pemimpin: (2) 
memberikan karunia kepada mereka untuk mewarisi bumi 
Mesir, dan (3) memerlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
bersama bala tentaranya apa yang selalu mereka takutkan 
dari Bani Israil, yaitu munculnya pemimpin yang akan 
menghancurkan kekuasaan mereka. 

Kedua, strategi Firaun untuk membendung munculnya 
pemimpin kharismatik dari kalangan Bani Israil dengan 
membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir dari kalangan 
mereka gagal total karena berhadapan dengan strategi tiga 
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perempuan beriman yang tangguh dan yakin dengan janji 
Allah. Mereka adalah: Pertama, Ibunda Nabi Musa yang 
mendapat ilham untuk menghanyutkan bayi laki-lakinya 
(Nabi Musa) ke Sungai Nil, karena yakin atas janji Allah yang 
akan mengembalikan bayi itu kepadanya dan menjadikan 
bayi itu salah seorang utusan Allah, hingga bayi itu berhasil 
dipungut oleh keluarga (kerajaan) Fir'aun (al-Oasas/28: 7-8). 
Kedua, isteri Fir'aun yang bernama Asiyah,” dengan cepat 
dan tepat memberikan saran kepada Fir'aun bahwa (1) bayi 
laki-laki itu adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu, (2) 
janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia 
bermanfaat bagi kita, dan (3) sebaiknya kita mengambil dia 
menjadi anak angkat (al-Oasas/28: 9). Saran perempuan 
beriman itu didengar dan diperhatikan oleh Fir'aun, serta 
ditetapkan menjadi Keputusan Kerajaan. Ketiga, kakak 
perempuan Nabi Musa yang mendapat tugas dari ibunda 
mereka untuk mengawasi dan memperhatikan perjalanan 
bayi secara sembunyi-sembunyi sepanjang daerah aliran 
Sungai Nil sejak dihanyutkan di hulu hingga ke hilir, bahkan 
hingga bayi itu berada di lingkungan istana (al-Oasas/28: 11). 
Menurut Al-Mawardi dari ad-Dahhak, kakak perempuan 
Nabi Musa bernama Kalsamah binti “Imran, sedangkan 
menurut as-Suhaili kakak perempuan Nabi Musa itu 
bernama Kalšum binti Imran." Mereka adalah tiga perem- 
puan beriman yang memberikan kontribusi dan memiliki 
andil besar di balik keberhasilan Nabi Musa dalam membawa 
risalah guna mereformasi akidah, ibadah, dan sistem sosial 
masyarakat pada zamannya. 


2. Pembunuhan anak model masyarakat Arab Jahiliah 
Adapun yang dimaksud dengan istilah Yahiliyyah secara 
kebahasaan berasal dari akar kata jah/ yang berarti bodoh 
atau kebodohan, lawan dari kata 7% yang berarti ilmu atau 
pengetahuan, namun masyarakat jdhiliyyah tidak berarti 
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masyarakat yang bodoh atau masyarakat yang tidak 
berpengetahuan. Oleh sebab itu, istilah jahiliyyah itu berasal 
dari akar kata jah/ yang berarti bodoh atau kebodohan, tetapi 
bukan lawan dari %% yang berarti ilmu atau pengetahuan, 
melainkan lawan dari perkataan film yang berarti lemah 
lembut, sabr yang berarti kesabaran, dan adab yang berarti 
peradaban. Dengan demikian, istilah jahiliyyah berarti 
perilaku kasar, biadab, tidak bermoral dan tidak 
mengindahkan sopan santun, namun istilah jahiliyyah seperti 
ini tidak mencerminkan semua suku Arab sebelum zaman 
Islam.” Sebagian masyarakat Arab Jahiliah yang menetap di 
Jazirah Arabiya sebelum zaman Islam memiliki kebiasaan 
membunuh anak perempuan mereka dengan menguburnya 
hidup-hidup. Perbuatan biadab ini memiliki akar dan asal 
yang kuat yang bersumber pada dua nilai fundamental, yaitu 
persepsi tentang Tuhan dan nilai budaya patriachal yang 
ekstrem (berlebihan). 

Sebagian masyarakat Arab Jahiliah memandang bahwa 
Allah itu mempunyai anak seperti keyakinan kaum Yahudi 
dan Nasrani. Masyarakat Arab meyakini bahwa anak Allah 
itu perempuan, sedangkan kaum Yahudi dan Nasrani 
meyakini bahwa anak Allah itu laki-laki. Dalam keyakinan 
kaum Yahudi “Uzair itu putra Allah dan dalam keyakinan 
kaum Nasrani Isa putra Maryam itu putra Allah (at- 
Taubah/9: 30), sedangkan dalam keyakinan kaum musyrik 
Mekah bahwa para Malaikat itu putri-putri Allah. Hal ini 
tergambar dengan jelas pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


T Aor r Cd Beea TK mi Apre 
dei sig as Ši ATT Ar SIJAS ANIS 


ge L g 
ri "dr, | Hata Tea Ig 
x spa a lae kan) A Denah 


Dan meraka (orang-orang musyrik) menjadikan jin sekutu-sekutu 
Allah, padahal Dia yang menciptakannya (jin-jin itu), dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan), "Allah mempunyai anak laki-laki 
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dan anak perempuan,” tanpa (dasar) pengetahuan. Mahasuci Allah 
dan Mabatinggi dari sifat-sifat yang mereka gambarkan.” (al- 
An'am/6: 100) 


Menurut M. Quraish Shihab, orang-orang musyrik 
percaya bahwa jin yakni Iblis sekutu bagi Allah. Allah 
menciptakan manusia dan binatang ternak, Iblis mencip- 
takan binatang buas, ular dan kalajengking. Di antara mereka 
bahkan ada yang meyakini bahwa jin itu istri Tuhan yang 
melahirkan malaikat-malaikat. Sungguh sesat dan keliru 
mereka." Oleh sebab itu, para malaikat dalam keyakinan 
masyarakat Arab Jahiliah adalah banat Allah (putri Tuhan), 
yakni anak Tuhan yang berjenis kelamin perempuan (inas) 
sebagaimana disebut pada ayat Al-Qur'an yang berikut: (al- 
Isra'/17: 40; as-Saffat/37: 150; dan az-Zukhruf/43: 19). 

Sementara itu, menurut Karen Armstrong, konsep banat 
Allah (putri Tuhan) pada masyarakat Arab Hijaz, tidak selalu 
dinisbahkan kepada para malaikat, tetapi juga kepada 
sesembahan Arab kuno yang sangat populer di kalangan 
mereka seperti al-Lata, a-Uzga, dan Manat. Mereka 
menetapkan bahwa Tuhan memiliki anak perempuan (banat 
Allah). Penetapan ini, menurut Karen Armstrong, tidak 
dalam pengertian baik dan sempurna, tetapi sekadar 
menyatakan bahwa Tuhan tidak-beruntung (dengan memiliki 
anak perempuan). Oleh sebab itu, kaum musyrikin Mekah 
menisbahkan anak perempuan kepada Allah bukanlah dalam 
arti mengagungkan Allah, tetapi merupakan salah satu 
bentuk pelecehan terhadap Allah. Biarlah Tuhan yang sial 
karena memiliki anak perempuan. Kami beruntung karena 
tidak mempunyai anak perempuan. Mereka benar-benar 
tidak menyukai anak perempuan. Mereka lebih menyukai 
anak laki-laki yang menjadi tanda keberuntungan. Allah 
menjelaskan sifat, sikap, dan penilaian meraka terhadap anak 
perempuan pada ayat yang berikut: 
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DSA NAS LIA AI 
Dan mereka menetapkan anak perempuan bagi Allah. Mahasuci 
Dia, sedang untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai (anak laki- 
laki). Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah 
padam), dan dia sangat marah. Dia bersembunyi dari orang banyak, 
disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia 
akan memelibaranya dengan (menanggung) kehinaan atau akan 
membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah 
buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.” (an-Nahl/16: 57- 
59) 


Menurut al-Qurtubi, Surah an-Nahl/16: 57-59 diturun- 
kan berkenaan dengan kebiasaan Bani Khuza'ah dan Bani 
Kinanah. Mereka meyakini bahwa para Malaikat itu banat 
Allah, anak perempuan Allah. Sejalan dengan keterangan al- 
Ourtubi, Fakhruddin ar-Razi menambahkan bahwa Bani 
Khuza'ah dan Bani Kinanah meyakini bahwa para Malaikat 
itu banat Allah, anak perempuan Allah. Menurut dugaanku, 
kata ar-Razi, “masyarakat Arab menisbahkan istilah a-banat 
(anak perempuan) kepada para malaikat, karena para 
malaikat itu tertutup dari pandangan mata mereka sebagai- 
mana kehidupan para wanita Arab pada waktu. Mereka, para 
perempuan Arab, memakai busana yang membalut seluruh 
tubuh mereka dan mereka pun tertutup dari kehidupan 
publik. Maka, mereka pun menyebut para malaikat sebagai 
banat Allah, anak perempuan Allah”. 

Sementara itu, menurut al-Maragi, Surah an-Nahl/16: 57 
di atas menegaskan bahwa masyarakat Arab Jahiliah memilih 
anak laki-laki untuk diri mereka, tetapi menolak keras 
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kehadiran anak perempuan, kemudian mereka 
menisbahkannya kepada Allah.” Dalam pada itu, menurut 
Ibnu “Abbas, pada Surah an-Nahl/16: 57 di atas seakan-akan 
Allah berfirman kepada masyarakat Arab Jahiliah: “Kalian 
menetapkan bahwa Aku (Allah) memiliki anak perempuan. 
Kalian pun senang Aku memiliki anak perempuan, tetapi 
kalian tidak suka anak perempuan bagi diri kalian sendiri.” 
Mereka menetapkan yang baik, tepat, dan terhormat, 
menurut dugaan mereka, untuk diri mereka dengan memilih 
anak laki-laki, dan membiarkan Tuhan menanggung malu, 
hina, dan rendah dengan memiliki anak perempuan. Persepsi 
ini secara efektif telah menjadi legitimate dan pembenaran atas 
tindakan kejahatan mereka, membunuh anak perempuan 
dengan menguburnya hidup-hidup. 

Sementara itu, pada Sutah an-Nahl/16: 58-59 dijelaskan 
bahwa, “Apabila seseorang dari masyarakat Arab Jahiliah diberi 
kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam 
(merah padam), dan dia sangat marah. Dia bersembunyi dari orang 
banyak, disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. 
Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan 
atau akan membenamkannya ke dalam tanah (bidup-hidup)?” Ayat 
ini, menurut al-Qurtubi, menegaskan bahwa anak perempuan, 
bagi masyarakat Arab Jahiliah, merupakan pangkal kehinaan. 
Jika mereka mempertahankan kelangsungan hidup anak 
perempuan, maka mereka akan menanggung kehinaan. Oleh 
sebab itu, mereka memutuskan untuk membenamkan anak 
perempuan mereka ke dalam tanah hidup-hidup. Hal ini 
yang menjadi alasan mengapa mereka mempertahankan 
kebiasaan mengubur hidup-hidup anak-anak perempuan 
mereka.” Menurut @atadah, “Bani Mudar dan Bani 
Khuza'ah memiliki kebiasaan mengubur hidup-hidup anak- 
anak perempuan mereka, namun yang paling sering 


melakukannya adalah Bani Tamim”. 
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Pada masa Jahiliah, menurut Ahmad Mustafa al-Maragi, 
apabila seorang ayah memperoleh anak perempuan dan dia 
ingin agar anaknya hidup, maka ia dibiarkan sampai besar 
kemudian diberikan kepadanya jubah dari bulu dan ditugas- 
kan untuk mengembala. Dan bila mereka tidak mengingin- 
kannya, dibiarkan anak tersebut hingga mencapai usia sekitar 
enam tahun, kemudian sang ayah memerintahkan ibunya 
untuk mendandani anaknya itu seolah-olah akan dibawa ke 
mertua atau ipar-iparnya, padahal sang ayah telah menggali 
lubang di padang pasir. Ketika sampai ke lubang itu, sang 
ayah berkata kepada anaknya, “Lihatlah apa yang terdapat di 
dalam! Ketika itu didorongnya sang anak dari belakang lalu 
ditimbun dengan tanah.” 

Sementara itu, menurut Ibnu “Abbas sebagaimana dikutip 
Hamka, pada zaman Jahiliah, perempuan hamil ketika 
merasa sakit akan melahirkan, keluarga menggalikan lubang 
dan ia disuruh melahirkan anaknya di tepi lubang itu. Setelah 
bayi terlihat, maka akan diperiksa, apakah bayi itu 
perempuan atau laki-laki. Kalau ternyata bayi itu perempuan, 
maka dibiarkan bayi itu lahir lalu didorongnya langsung ke 
dalam lubang, kemudian lubang itu ditimbun dengan tanah. 
Sebaliknya, apabila ternyata bayi itu laki-laki, baru disambut 
dengan gembira.” 

Surah an-Nahl/16: 58-59 di atas menggambarkan sikap 
keluarga Arab Jahiliah yang istrinya melahirkan bayi perempuan. 
Mereka marah, kecewa, kesal hingga wajahnya berubah 
menjadi merah padam, dan mengurung diri di dalam rumah 
karena menanggung malu oleh komunitasnya yang menolak 
kelahiran bayi perempuan. Mereka, menurut ayat Al-Qur'an 
di atas, memiliki dua pilihan, membiarkan bayi perempuan 
itu hidup dengan menanggung malu seumur hidup atau 
segera membenamkannya ke dalam tanah hidup-hidup. 
Sementara Surah at-Takwir/81: ayat 8-9 menggambarkan 
bagaimana keadaan bayi perempuan yang dikubur hidup- 
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hidup di masa Jahiliah itu di hari kiamat? Berikut ini ayat Al- 
Quran tersebut: 


o7 2 i. or Sya WA 
Or Ha gb ob 2 AKA TN 
Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosa apa dia dibunuh? (at-Takwit/81: 8-9) 


Perkataan alman'sidah secara kebahasaan berasal dari kata 
kerja wa-'a-da yang berarti yang memberatkan. Istilah al-man' udah, 
menurut Ibrahim al-Bigāī, sebagaimana dikutip oleh M. 
Quraish Shihab, adalah bayi atau anak yang dikubur hidup- 
hidup atau yang dibunuh sebelum lahir, melalui tindakan 
aborsi, baik dengan obat maupun melalui yang lainnya. 
Dinamakan a-man'idah karena ia ditimbun oleh tanah dan 
semacamnya sehingga memberatkannya dan meninggal 
karena beratnya beban, yakni tanah yang menimbun jasad- 

26 
nya. 

Pada Surah at-Takwir/81: ayat 8-9 di atas, Allah men- 
jelaskan bahwa pada hari kiamat bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup itu akan ditanya, karena dosa apa 
mereka dibunuh? Pertanyaan ini sangat tepat, karena yang 
ditanyakan bukan siapa yang membunuhnya, tetapi mengapa 
bayi dan anak-anak perempuan itu dibunuh. Pertanyaan ini 
sebenarnya ditujukan kepada para pembunuh sebagai 
kecaman dan ejekan terhadap sikap mereka yang sangat 
buruk itu. Seakan-akan mereka tidak pantas untuk diajak 
berbicara. Redaksi semacam ini dapat mengantarkan pem- 
bunuh untuk menyadari perbuatannya dan memahami 
mengapa ia dijatuhi hukuman berat di akhirat.” 

Ketika menafsirkan ayat yang berarti “Dan apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apa dia 
dibunuh?” (at-Takwīr/81: 8-9), Ibnu Kasir menjelaskan 
bahwa Oais bin “Asim (seorang sahabat) datang kepada 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, wahai Rasulullah, 
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“sesungguhnya aku di masa Jahiliah pernah mengubur 
hidup-hidup delapan orang anak perempuan, menurut satu 
riwayat dua belas atau tiga belas orang anak perempuan. 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam berkata, maka 
merdekakanlah untuk masing-masing mereka seorang hamba 
sahaya”. Wahai Rasulullah, “saya memiliki unta”. Rasul 
bersabda: “Jika engkau mau, hendaklah berkurban untuk 
masing-masing mereka dengan seekor unta!” “ 

Pengakuan Qais bin “Asim di hadapan Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam tersebut menggambarkan bahwa pem- 
bunuhan anak perempuan dengan menguburnya hidup- 
hidup itu sudah menjadi tradisi yang mengakar di kalangan 
masyarakat Arab sebelum zaman Islam; namun, Qais bin “Asim 
tersentuh oleh ayat Al-Qur'an yang berarti: “karena dosa apa 
anak-anak perempuan itu dibunuh?” Lalu, ia mengaku 
dengan jujur di hadapan Rasul dengan harapan dosa-dosanya 
diampuni oleh Allah. 

Keadaan perempuan di Jazirah Arabia sebelum zaman 
Islam diliputi oleh kegelapan. Menurut Yusuf al-Qaradawi: 
“Ketika itu, perempuan diperjualbelikan seperti hewan dan 
barang. Mereka dipaksa untuk kawin dan melacurkan diri. 
Mereka diwariskan, namun tidak mewarisi. Mereka dimiliki, 
namun tidak memiliki, dan perempuan yang memiliki 
sesuatu dihalangi untuk menggunakan apa yang dimilikinya 
kecuali dengan izin laki-laki. Suami mempunyai hak untuk 
mempergunakan harta istri tanpa persetujuannya.” 

Dari penjelasan di atas, motivasi dasar masyarakat Arab 
pada masa pra Islam membunuh anak-anak perempuan 
mereka dengan menguburnya hidup-hidup adalah sebagai 
berikut: 

Pertama, £hasyyata imlig, takut menjadi miskin (al-An am/ 6: 
151 dan al-Isra'/17: 31). Mereka hidup dengan tanpa iman 
kepada Allah. Akibat logisnya mereka tidak yakin atas 
jaminan rezeki dari Allah. Mereka pun memandang anak 
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perempuan semata-mata dari nilai ekonominya. Bagi 
sebagian masyarakat Arab, anak perempuan kalah berlari 
dalam berebut sumber mata air. Apabila sudah berhasil 
mendapatkan sumber mata air, anak perempuan tidak bisa 
mepertahankan penguasaan atas sumber mata air, karena 
kalah bergumul dengan anak lak-laki. Ketika telah 
mendapatkan air, anak perempuan lebih banyak menggunakan 
air dibandingkan dengan anak laki-laki. Membunuh anak 
perempuan dengan pertimbangan untuk mengurangi populasi 
penduduk yang konsumtif, tidak produktif, dan memberatkan 
beban keluarga. 

Kedua, tidak sanggup menanggung malu seumur hidup 
(an-Nahl/16: 58-59). Masyarakat Arab Jahiliah tumbuh 
dalam suasana kehidupan yang keras, berpindah-pindah 
(nomad), menjarah dan membunuh suku lain, bahkan 
menjarah dan membunuh anggota suku sendiri. Kelahiran 
bayi perempuan ditanggapi dengan sikap marah, kecewa, 
kesal hingga wajah mereka berubah menjadi merah padam, 
dan mengurung diri di dalam rumah karena menanggung 
malu seumur hidup. Anak perempuan bagi mereka hanyalah 
beban yang memberatkan punggung. Anak perempuan 
sedikit pun tidak memberikan kebanggaan pada kepahlawanan, 
ketangkasan, dan keberanian dalam perang guna menghadapi 
gangguan pihak lain, menjarah dan membunuh kabilah- 
kabilah musuh dalam mempertahankan kelangsungan hidup. 
Masyarakat Arab Jahiliah mengutamakan nilai patriachal yang 
salah dan berlebihan. 

Berikut ini gambaran kehidupan masyarakat Arab pra 
Islam: 

Sebagian besar Jazirah Arabia terdiri atas padang pasir 
yang amat luas. Bentuk dan sifat padang pasir itu berbeda- 
beda dari satu tempat ke tempat yang lain. Ada yang 
berdebu, berpasir, dan berbatu. Tempat seperti ini terkenal 
dengan sebutan badiyat as-samawat, yaitu sebuah padang pasir 
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yang tandus, sedikit sumber air dan sumur, dan sulit 
ditempuh dalam perjalanan karena debu dan pasir beter- 
bangan tertiup angin. Sekalipun pada musimnya, hujan hanya 
turun sesekali tetapi bisa menyebabkan tumbuhnya tanaman 
padang pasir. Mayoritas penghuninya terdiri dari kaum 
Badui. Pada musim kemarau mereka mengembara mencari 
penghidupan di luar tempat tinggalnya dengan menjarah 
harta milik anggota kabilah lain. Ketika musim hujan tiba, 
mereka kembali untuk mengembalakan ternaknya di tempat 
semula yang kini telah banyak ditumbuhi rumput. Mereka 
tinggal di padang rumput selama sekitar tiga bulan dalam 
satu tahun, dan mereka hidup dari hasil ternaknya. Dari 
ternak itu mereka makan daging, minum susu, membuat baju 
dan bulu, dan membuat tempat berlindung dari kulit dan 
tulang. Bila musim kemarau tiba, mereka kembali ke 
kampung halaman semula untuk kemudian menjarah harta 
suku lain. Bila tak ditemui mangsa dari kabilah lain, mereka 
menjarah dan membunuh sesama anggota suku sendiri”.” 
Dalam suasana seperti ini, bagi mereka, kelahiran bayi 
perempuan adalah wib yang sangat memalukan. 

Ketiga, takut kehilangan kehormatan dan kebanggaan 
keluarga. Pembunuhan anak-anak perempuan dengan 
menguburnya hidup-hidup dilakukan oleh sebagian masyarakat 
Arab pra Islam karena kekhawatiran mereka terhadap 
serangan musuh yang akan menjarah harta mereka, 
memperkosa, dan memperbudak istri dan anak-anak 
perempuan mereka.” Ketakutan itu kemudian mendorong 
mereka berpikir jahat, bahwa anak-anak perempuan itu lebih 
baik dilenyapkan sejak dini daripada harus kehilangan 
kehormatan dan kebanggaan keluarga. 

Semua ini melahirkan diskriminasi dan perlakuan berbeda 
terhadap anak perempuan dibandingkan dengan anak laki- 
laki, antara lain dengan menganggap bahwa anak perempuan 
lebih rendah dibandingkan dengan anak laki-laki. 
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Perempuan, menurut masyarakat Arab Jahiliah, birruha 
sarigah wa nasruhā bukā' (kebaikannya adalah mencuri, yakni 
mencuri harta suami untuk diberikan kepada keluarga 
mereka, dan pertolongannya adalah tangis).” 


3. Model pembunuhan anak pada masyarakat modern 

Masyarakat modern membunuh anak laki-laki dan anak 
perempuan tanpa membedakan jenis kelamin. Mereka mem- 
bunuh anak-anak dengan berbagai cara, salah satunya dengan 
tindakan aborsi. Dalam Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana (KUHP) Bab XIX, Pasal 36 sampai dengan Pasal 349 
ditegaskan bahwa “aborsi merupakan salah satu bentuk 
tindak pidana kejahatan terhadap nyawa”. Sementara itu, 
dalam kehidupan modern, tindakan aborsi telah menjadi 
masalah sosial yang meresahkan masyarakat. Hampir setiap 
hari media cetak dan elektronik menyuguhkan berita-berita 
yang menyedihkan di sekitar praktik aborsi yang menghen- 
tikan kelangsungan hidup janin dan membahayakan 
keselamatan ibu. Tindakan aborsi tersebut pada umumnya 
dilakukan dengan bantuan dukun, bahkan bantuan dokter 
yang membuka praktik aborsi secara ilegal. 

Fenomena aborsi merupakan tema pembahasan yang 
hangat di kalangan para ulama, dokter, dan para praktisi 
hukum. Perdebatan mereka tentang aborsi berlangsung di 
sekitar lima persolaan mendasar. Pertama, apa yang dimaksud 
dengan aborsi itu? Kedua, kapan seorang manusia dianggap 
mulai hidup, apakah sejak masa konsepsi, yakni menyatunya 
ovum dengan sperma atau ketika benih janin itu sudah 
berumur tertentu? Ketiga, apakah semua jenis tindakan 
aborsi itu dilarang secara mutlak ataukah ada tindakan aborsi 
yang dikecualikan karena fakot-faktor pembenaran tertentu? 
Keempat, apakah akibat hukum, baik menurut hukum 
positif maupun menurut hukum agama bagi para pelaku 
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tindakan aborsi itu? Kelima, bagaimana mencegah meluasnya 
tindakan aborsi itu di tengah-tengah masyarakat? 


a. Pengertian aborsi 

Aborsi (Inggris: abortion, Latin: abortus) berarti keguguran 
kandungan. Dalam Bahasa Arab aborsi disebut isgatul- 
bam! atau akijhad, yaitu pengguguran janin dalam rahim. 
Aborsi ada dua macam, yaitu aborsi karena kecelakaan 
atau tidak disengaja (spontaneus abortion/ ijbādu?-žāti) dan 
pengguguran yang dilakukan karena disengaja 
(provocatus/ ijbadul-ikhtiyari). Menurut istilah kedokteran, 
aborsi berarti pengakhiran kehamilan sebelum gestasi (28 
minggu) atau sebelum bayi mencapai berat 1000 gram.” 
Sejalan dengan pengertian aborsi di atas, Dr. dr. 
Sardjana, Sp. OG, S.H. menjelaskan bahwa aborsi adalah 
tindakan penghentian kehamilan dengan cara tertentu 
sebelum janin dapat hidup di luar rahim ibunya, yaitu 
pada usia janin di bawah 28 minggu. Penghentian 
kehamilan pada usia di atas 28 minggu tidak lagi disebut 
aborsi, tetapi injantisida atau pembunuhan bayi yang di 
Negara mana pun pasti dilarang.” 

Sementara itu, menurut Fact About Abortion, Info Kit on 
Women's Healt oleh Institute for Social, Studies and Action, 
Maret 1991, aborsi didefinisikan sebagai penghentian 
kehamilan setelah tertanamnya sel telur (ovum) yang telah 
dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin (etus) 
mencapai 20 minggu.” Dalam pada itu, Prof. Dr. Dr. 
Gulardi H. Wiknjossastro, Bagian Obstetri dan Ginekologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, menjelaskan 
bahwa aborsi adalah berhentinya (mati) dan dikeluarkan- 
nya kehamilan sebelum 20 minggu (dihitung dari haid 
terakhir), atau berat janin kurang dari 500 gram atau 
panjang janin kurang dari 25 cm. Pada umumnya abortus 
terjadi sebelum kehamilan 3 bulan. Angka kejadian 
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abortus spontan ialah 15%, bahkan bila diselidiki pada 
seluruh haid yang terjadi ada kemungkinan angka tersebut 
menjadi 40% bila mengikutsertakan hasil konsepsi yang 
larut dengan haid.” Menurutnya, kebanyakan abortus 
spontan disebabkan oleh kelainan kromosom, hanya 
sebagian kecil disebabkan oleh infeksi, kelainan rahim, 
serta kelainan hormon. Kelainan bibit atau kromosom, 
tidak memungkinkan mwudgah untuk tumbuh normal, 
kalau juga berlangsung, maka janin akan lahir cacat.” 

Dengan demikian, dari pengertian di atas dapat 
dirangkum bahwa aborsi atau abortus adalah pengguguran 
janin dalam rahim atau penghentian kehamilan dengan 
cara tertentu setelah tertanamnya sel telur (ovum) yang 
telah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin 
(fetus) mencapai 20 minggu atau di bawah 28 minggu 
dihitung sejak haid terakhir. 


b. Proses penciptaan dan reproduksi manusia menurut Al- 


Qur'an 

Untuk memahami proses aborsi atau abortus dengan 
jelas, kita perlu memahami proses penciptaan dan 
reproduksi manusia menurut Al-Qur'an. Ada beberapa 
ayat Al-Qur'an yang menjelaskan proses penciptaan 
manusia secara embrional yang dapat dibagi ke dalam 4 
kelompok. Pertama, kelompok ayat Al-Qur'an yang 
menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari x, yakni 
saripati tanah liat (al-An@m/6: 2, al-Atāf/7: 12, al- 
Mu'minūn/23: 12, as-Sajdah/32: 7, as-Saffat/37:11, dan 
Sād/38:71 dan 76). Kedua, ayat Al-Qur'an yang menčelas- 
kan bahwa manusia diciptakan dari #wab, yakni tanah 
atau debu (Ali Imrān/3: 59, al-Kahf/18: 37, al-Hajj/22: 
5, at-Rūm/30:20, dan Fātir/35: 11 dan 67). Ketiga, ayat 
Al-Qur'an yang menjelaskan bahwa manusia diciptakan 
dari hama'in masnin, yakni lumpur yang diberi bentuk (al- 
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Hijr/15: 26, 28 dan 33). Keempat, ayat yang menjelaskan 
bahwa manusia diciptakan dari salsal, yakni tanah liat 
kering yang dapat dibuat tembikar (al-Hijr/15: 26, 28 
dan 33 serta ar-Rahman/55:14)." 

Keempat kelompok ayat-ayat Al-Qur'an di atas 
mengisyaratkan bahwa jasad manusia diciptakan dari 
saripati tanah liat, debu, dan lumpur yang semuanya itu 
mengandung unsur-unsur anorganik yang terdapat di 
bumi, yaitu garam-garam mineral. Oleh karena itu, boleh 
jadi Allah ingin mengisyaratkan bahwa garam-garam 
mineral yang terdapat di bumi itu terdapat pula dalam 
jasad manusia atau dengan perkataan lain, garam-garam 
mineral itu merupakan bagian dari jasad manusia.” 
Sementara itu, dari hasil analisis para pakar kimia 
terungkap bahwa jasad manusia itu terdiri dari unsur- 
unsur C (karbon), H (hydrogen, O (oxygen), N (nitrogen), 
dan macam-macam mineral termasuk Na (natrium), K 
(kalium), Mg (magnesium), P (phospho), Ca (kalsium), Fe 
(ferrum atau zat besi), dan mineral lainnya dalam jumlah 
yang kecil. Unsur-unsur dan mineral tersebut secara 
keseluruhan terdapat di dalam saripati tanah liat, dalam 
debu dan lumpur." 

Adapun proses penciptaan dan reproduksi manusia 
secara lengkap tergambar pada ayat-ayat Al-Qur'an 
yang berikut: 

Sy Pt Permā Tt “NN rita T ss g 
JAGA O būsi e US GE A; 

AORA Lang gan Oh ana yh 


ar - >$ z EA <: ah A ss, Za 
CN PA? | tl Uu Ac Li | SAK 
Ayp oa Tara! 22 A ba Eh r 7 La sa g >A? 
IS E EEA EAE A 
pirm pī oray 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani 
7] 1y 
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(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 
air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melakat, lalu sesuatu 
Jang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya 
makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang 
paling baik.” (al-Mu'minun/23: 12-14) 


Rat TAMAN P 35 rit 
VS A 


8, AKA Ge KAN 4 ra SA iki 


“gg Pà 

šā Pe za A Z LOLA 

KAA Bar Pori) PER KE 

Teka, Ig > Zo A , rs nata A 
ny AAA Ang ai ak 3 


EN ANA Ka an KA, PEN pi 


šis ana PR II 5 Cart d 


ETNIE (el Bó Dan 
eg 


Wahai manusia! Jika kamu meragukan (bari) kebangkitan, 
maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
Jang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu, dan 
Kami tetapkan dalam rahim menurut kebendak Kami sampai 
waktu yang sudah ditentukan,kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai 
kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan 
dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia 
sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
Jang telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 


Pembunuhan Anak Perempuan dan Aborsi 


kemudian apabila telah Kami turunkan air (bujan) di atasnya, 
biduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) yang indah. (al-Hajj/22: 


A Pep | 


5) 
ha DA. aa AD Lan, sde r Ára 
CEVEA E OIE 
NM 2 „a G > a pā GA eh KAT AR a cis” 
US g PSS LAS 
ATA Get g gars rīt tā i Deden K 
an aha) a Ye Tak ala Ji 


Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, lalu dari segumpal darah, kemudian kamu 
dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian kamu dibiarkan 
hingga dewasa, lalu menjadi tua, tetapi di antara kamu ada yang 
dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) agar kamu 
sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu 
mengerti.” (Gafit/40: 67) 





Drums TA KS ATS ZE A AN KEKE BETA TA KAA 
Sing a JAN Gyan jin aa KF Yy) REALI abai 


& 


PASI 2 Lam 1 K PN 
DER PI Tea DG 






4 





Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang dipancarkan 
(ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi sesuatu yang 
melekat, lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, 
lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan. 
Bukankah (Allah yang berbuat) demikian itu berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati? (al-Qiyamah/75: 37-40). 
tas rs mets ee Piress g 

Kalti LE geiša GI 
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
Jang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 
dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan 
melihat. (al-Insan/ 76: 2) 
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Dari beberapa ayat Al-Qur'an di atas, menurut hemat 
penulis, ada beberapa penegasan yang bisa dijadikan 
kunci pembahasan dalam merumuskan proses 
penciptaan dan reproduksi manusia menurut Al-Qur'an 
sebagai berikut: (1) bahwa rahim itu merupakan tempat 
yang kokoh dan terpelihara karena itu tidak boleh 
dijadikan wilayah publik: (2) bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan “lag (sesuatu yang melekat atau meng- 
gantung, yakni segumpal darah) terjadi dalam rahim 
sehingga janin menjadi sempurna dan akhirnya lahir 
sebagai bayi; (3) bahwa mutlak menjadi otoritas Allah, 
tidak dapat diintervensi oleh manusia dalam menentukan 
jenis kelamin janin itu, baik laki-laki atau pun 
perempuan, (4) bahwa setelah bayi itu lahir lalu 
berangsur-angsur tumbuh menjadi dewasa, kemudian 
menjadi tua dan mati. 

Secara anatomis, rahim terletak dalam ruang panggul 
yang dilindungi oleh dinding perut di bagian depan, 
tulang panggul di sisi kanan dan kiri, serta tulang 
punggung di bagian belakang. Rahim merupakan organ 
berbentuk kantong, tempat bermuara dua saluran rahim 
(tuba falopp) di dinding kanan dan kirinya. Di dekat ujung 
kedua saluran rahim itu terdapat indung telur (ovarium) 
kanan dan kiri. Dinding rahim terdiri atas otot yang 
sangat elastis, yang dapat mengembang sesuai dengan 
pertumbuhan janin yang dikandungnya. "' 

Reproduksi manusia berawal dari proses pembuahan 
(proses fertilisasi) antara sel telur (ovun) dan sperma yang 
biasanya secara normal terjadi pada rahim ibu. Sel telur 
yang telah matang keluar dari indung telur. Di dalam sel 
telur ini terdapat inti sel (nucleus) yang mengandung 23 
kromosom. Air mani mengandung jutaan sperma, namun 
dalam proses /ertilisasi hanya satu sperma saja yang dapat 
menembus dinding sel telur, sedangkan yang lainnya 
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terhalang. Inti sel sperma 23 kromosom juga. Kromosom 
adalah bagian dari inti sel yang membawa sifat-sifat 
keturunan dari orang tua kepada anaknya. Sel telur yang 
telah dibuahi oleh sperma disebut fertilized ovum yang 
menurut istilah Al-Qur'an disebut nujah amsyaj (al- 
Insan/76: 2) yang berarti sperma yang telah bercampur 
dengan sel telur. Dalam nuah amsyaj ini, inti sel telur dan 
inti sel sperma telah melebur menjadi satu sehingga 
jumlah kromosom menjadi 46. " 

Perkembangan selanjutnya, £romosom yang berjumlah 
46 itu tersusun dalam kumparan, kemudian membelah 
secara melintang dan bergerak ke dalam kutub yang 
berlawanan. Pada tahap ini, sel telur yang telah dibuahi 
itu mulai masuk ke dalam saluran rahim dan akhirnya 
membelah diri menjadi dua sel yang disebut g7got. Setelah 
perjalanan dalam saluran rahim, z7got terus membelah diri 
menjadi 4 sel, 8 dan 16 sel. Zigot yang terdiri atas 16 sel 
atau lebih disebut morula yang berbentuk seperti buah 
murbei. Morula kemudian berkembang menjadi 
blastokista. Sebagian dari sel-sel blastokista itu memisah- 
kan diri dan bergerak ke arah dinding rahim dan melekat 
pada dinding rahim. Bagian b/astokista yang melekat pada 
dinding rahim ini disebut #ofobias, sedangkan bagian lain 
dari sel-sel b/astokista itu bergerak ke arah ruang rahim dan 
letaknya menggantung. Bagian b/astokista yang menggan- 
tung pada ruang rahim ini disebut embriobias. Blastokista 
yang telah berkembang menjadi trojfobias dan embriobias 
inilah yang menurut Al-Qur'an dinamakan dengan istilah 
alagah (segumpal darah). Perkataan 'alagah sesuai dengan 
pengertian harfiahnya berarti melekat dan menggantung. 
Trofobias yang melekat pada dinding rahim kemudian 
tumbuh menjadi wi atau ari-ari (plasenta), sedangkan 
embriobias yang menggantung di dalam ruang rahim 


Pembunuhan Anak Perempuan dan Aborsi 361 


362 


berkembang menjadi embrio atau mudigah yang dalam istilah 
Al-Qur'an disebut mudah (segumpal daging). 

Uri melekat dalam dinding rahim dan membentuk 
jaringan pembuluh darah yang berhubungan dengan 
jaringan pembuluh darah ibu. Uri dan madigah 
dihubungkan dengan tali pusat atau tali wbilikalis. 
Mudigah menggantung pada tali pusat dan tumbuh dalam 
rongga amnion yang berisi cairan amnion, sehingga seolah- 
olah berenang dalam cairan itu. Cairan amnion 
merupakan cairan pelindung yang dapat menyerap 
goncangan-goncangan dari luar sehingga mudigah tetap 
aman. Di samping itu cairan amnion merupakan ruang 
gerak untuk mudigah. Sementara itu, fungsi uri ialah 
menampung, menyaring, dan menyalurkan makanan atau 
zat-zat gizi dan oksigen dari darah ibu, yang kemudian 
disalurkan melalui tali pusat ke darah madigah. Zat-zat 
yang disalurkan berasal dari makanan ibu yang telah 
mengalami metabolisme dan berbentuk asam amino, 
asam lemak, karbohidrat, mineral, vitamin, dan air. Zat- 
zat gizi dan oksigen inilah yang menghasilkan per- 
tumbuhan wadigah yang sangat pesat. Pada fase ini 
dibentuk organ-organ tubuh termasuk susunan saraf dan 
otak. Susunan saraf dan otak inilah yang menentukan 
kecerdasan intelek (Inteligence Owotien) di kemudian hari. 
Kelangsungan hidup, pertumbuhan badan, dan kualitas 
perkembangan intelektual janin sangat bergantung dan 
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas makanan ibu." 

Selain penyaluran zat gizi terjadi pula penyaluran zat 
kekebalan atau antibody dari ibu sehingga mudigah 
memperoleh zat kekebalan terhadap berbagai penyakit 
infeksi. Uri berfungsi sebagai penyaring sehingga kuman 
penyebab penyakit dan zat yang beracun tertahan dan 
tidak dapat menembus saringan uri; namun, beberapa 
macam virus dan obat-obat tertentu dapat melewati 
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saringan uri dan dapat merusak mudigah hingga 
mengakibatkan keguguran atau cacat bawaan." 

Kerusakan mudigah karena beberapa macam virus dan 
obat-obat tertentu berhasil menembus saringan uri 
merupakan penyebab keguguran atau cacat bawaan. Hal 
inilah yang dinamakan abortus spontan atau aborsi tidak 
disengaja (spontaneus abortion/ ijbādu?-žāti) sebagaimana dise- 
butkan di atas. Kebanyakan abortus spontan, menurut 
Prof. DR. dr. Gulardi H. Wiknjossastro, Bagian Obstetri 
dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, disebabkan kelainan £romosom, hanya sebagian 
kecil disebabkan oleh infeksi, kelainan rahim, serta 
kelainan hormon. Kelainan bibit atau £romosom tidak 
memungkinkan madigah atau mudgah tumbuh normal, 
kalau pun berlangsung maka janin akan lahir dengan 
cacat. “ 

Sementara itu, Al-Qur'an menyebut abortus spontan 
atau aborsi tidak disengaja (spontaneus abortion/ jhaduz- 
zat) dengan ungkapan min mudgah mukhallagat wa gairi 
mukhallagah (dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna) (al-Hajj/22: 5). 
Menurut al-Qurtubi maksud ayat (mukhallagat wa gairi 
mukballagah) tersebut bahwa di antara mudigah itu ada 
yang disempurnakan proses penciptaannya hingga 
terbentuk berbagai anggota tubuh dengan sempurna dan 
ada pula yang tidak disempurnakan proses penciptaan- 
nya. " Sementara itu, Ibnu Zayd berpendapat bahwa al- 
mukhallagah adalah yang dari mudigah itu Allah 
menciptakan kepala, kedua tangan dan kedua kaki, 
sedangkan (gairi mukhallagah) adalah yang dari mudigah itu 
Allah tidak menciptakan sesuatu apa pun”. Maksud 
penggalan ayat (gairi mukhallagah) pada ayat tersebut, 
menurut “Abdur-Rahman bin Nasir as-Sa'di, “terkadang 
mudigah itu terbuang dari rahim sebelum proses 
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penciptaannya semputna”.”  Mudigah yang tidak 


sempurna kejadiannya menghadapi dua pilihan, mengalami 
aborsi spontan atau janin lahir dengan cacat bawaan. 

Dari paparan di atas, sangatlah jelas bagi kita bahwa 
abortus spontan atau abortus tidak disengaja bukan 
tindakan kejahatan. Seorang ibu yang mengalami abortus 
spontan atau abortus tidak disengaja tidak berdosa, serta 
tidak menimbulkan akibat hukum. Sebaliknya, abortus 
ini merupakan bentuk kasih sayang Allah kepada kaum 
wanita, karena mudigah yang dikandungnya tidak akan 
tumbuh normal. Kalau kehamilan ini tetap berlangsung 
tanpa mengalami abortus spontan, maka janin yang 
dikandungnya akan lahir cacat sehingga bayi yang 
dilahirkannya cacat bawaan. 


.Awal kehidupan manusia: sejak masa konsepsi atau 


ketika benih janin itu sudah berumur tertentu 

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan awal 
kehidupan manusia. Perbedaan pendapat mereka tet- 
fokus pada pertanyaan kapan seorang manusia dianggap 
mulai hidup, apakah sejak masa konsepsi, yakni 
menyatunya ovum dengan sperma atau ketika benih janin 
itu sudah berumur tertentu? 

Dalam menjawab pertanyaan ini pendapat ulama 
terbagi dua. Pendapat pertama menyatakan bahwa awal 
kehidupan manusia dimulai sejak Allah meniupkan ruh 
ke dalam janin (embrio) sebagaimana disebutkan pada ayat 
Al-Qur'an yang berikut: 

PE Arka o, A og 


Ghana A pasi ss dangan SS 


Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadiannya), dan 
Aku telah meniupkan ruh (ciptaan-Ku) ke dalamnya, maka 
tunduklah kamu kepadanya dengan sujud. (al-Hijr/15: 29 dan 
Sad/38: 72) 
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Perkataan (sawwaituhū) pada ayat ini, menurut 
Muhammad “Ali as-Sābūnī, mengandung arti “Aku telah 
menyempurnakan kejadian dan bentuknya dan Aku telah 
menjadikannya manusia sempurna dengan anggota tubuh 
yang lengkap.” Ketika itu, Allah meniupkan ruh (ciptaan- 
Nya) ke dalam embrio yang telah sempurna tersebut. 
Maksudnya, menurut Muhammad “Ali as-Sabuni, “bahwa 
Allah memancarkan ruh ke dalam embrio itu yang 
merupakan ciptaan di antara ciptaan-Nya sehingga embrio 
itu menjadi manusia yang hidup.” Maka, yang dimaksud 
dengan "ih pada ayat tersebut, menurut al-Qurtubi, 
adalah al-haydh, yaitu kehidupan.” Jadi, menurut pendapat 
ini, ketika Allah telah menyempurnakan bentuk dan 
anggota tubuh janin (embrio) itu, lalu Allah memancarkan 
kehidupan dengan meniupkan ruh ke dalamnya, maka 
saat itulah awal kehidupan manusia. 

Ayat Al-Qur'an Surah Sad/38: 72 di atas, sering 
dijadikan tafsir (penjelasan) ayat dengan ayat terhadap 
Surah al-Mu'minun/23: ayat 14 yang berbunyi: 


> (ALA LOLA sms ras y 
AANG Tn ran Ke Gie Ae dis 
Wak Ti Area por A Perth F ME #£ 
MG Ae ani TĀM SSL as 


as 


bakah 


Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu 
sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik. (al-Mu'minūn/23: 14) 


Maksudnya, bahwa proses reproduksi atau penciptaan 
manusia baru itu diawali dengan tindakan yang disebut 
pada ayat yang berarti, “Maka setelah istrinya dicampuri, lalu 
ia mengandung dengan kandungan ringan, dan teruslah ia merasa 


Pembunuhan Anak Perempuan dan Aborsi 365 


ringan untuk beberapa waktu, kemudian ia merasa berat (al- 
A'raf/7: 189). Akibat hubungan suami-istri itu, secara 
biologis terjadi proses menyatunya ovum dengan sperma 
kemudian terjadi pembuahan. Lalu, Allah meniupkan ruh ke 
dalam embrio yang sudah sempurna bentuk dan anggota 
tubuhnya itu, kemudian Allah memancarkan kehidupan 
dengan meniupkan ruh ke dalamnya sehingga muncul 
manusia baru. 

Perihal proses reproduksi ini Rasul sallallahu ‘alaihi wa 
sallam menjelaskan dalam sabda beliau sebagai berikut: 


Zæ 7 


CĪŅU NYA BEAS BLSIMĪVBLJU 

APA GARA En 

Kab HE HM YONG AD) ARAN biara GE 
(dit Vib En Penan 


Sesungguhnya setiap kamu disatukan penciptaannya (pertemuan 
ovum dan sperma) dalam perut ibunya selama 40 hari. 
Kemudian ia menjadi 'alagah seperti demikian. Kemudian 
berubah menjadi mudgah seperti demikian lalu Allah mengutus 
malaikat maka ditiupkan ruh dan diperintahkan untuk 
mengucapkan 4 pernyataan. Pada waktu itu ditetapkan rezki, 
ajal, pekerjaan, kesengsaraan dan kebahagiaannya. (Riwayat 
al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Menurut hadis Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam riwayat al-Bukhari dan Muslim, bahwa Allah 
memancarkan kehidupan dengan meniupkan tuh ke 
dalam embrio itu berlangsung ketika embrio berumur 4 
bulan. Hadis itu menjelaskan bahwa nugah itu 
berlangsung di dalam rahim ibu selama 40 hari. Dalam 
bentuk “alagah selama 40 hari, kemudian dalam bentuk 
madigah selama 40 hari. Setelah madigah (embrio) itu 
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sempurna bentuk dan anggota tubuhnya setelah 120 hari 
(16 minggu/4 bulan), kemudian Allah meniupkan ruh ke 
dalamnya sehingga muncul manusia baru. Sementara itu, 
menurut hadis riwayat Muslim bahwa pada hari ke 42 
(minggu ke 6) setelah terjadi konsepsi, buah dalam rahim 
ibu itu berkembang menjadi madigah (embrio) yang 
sempurna bentuk dan anggota tubuhnya, kemudian Allah 
meniupkan ruh atau kehidupan ke dalamnya sehingga 
muncul manusia baru. 

Awal kehidupan manusia, baik pada minggu ke-16 atau 
minggu ke-6, menjadi pertimbangan utama diharam- 
kannya tindakan aborsi yang disengaja. Oleh sebab itu, 
para fugaha' (para ulama ahli fikih) sepakat bahwa 
tindakan pengguguran kandungan (aborsi) sesudah Allah 
meniupkan ruh ke dalam embrio adalah haram, tidak 
boleh dilakukan, karena perbuatan tersebut termasuk 
kejahatan terhadap nyawa atau pembunuhan.” 

Berdasarkan penetapan bahwa awal kehidupan ma- 
nusia dimulai sejak Allah meniupkan ruh ke dalam janin, 
maka muncullah pendapat ulama yang membolehkan 
aborsi, jika dilakukan sebelum Allah meniupkan ruh ke 
dalam janin, ketika janin belum berumur 4 bulan. Pendapat 
ini, antara lain, dikemukakan oleh Muhammad Ramli 
dalam kitab an-Nizhayah, dengan alasan karena belum ada 
makhluk yang bernyawa. Sementara itu, Abu Hanifah 
memandang bahwa melakukan tindakan aborsi sebelum 
Allah meniupkan ruh ke dalam janin hukumnya makruh 
dengan alasan bahwa janin sedang mengalami pertum- 
buhan. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa awal kehidupan 
manusia dimulai sejak masa konsepsi, yakni menyatunya 
ovum dengan sperma yang menyebabkan terjadinya 
pembuahan. Meskipun pada fase ini Allah belum 
meniupkan ruh ke dalam janin, akan tetapi tindakan 
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pengguguran kandungan (aborsi) pada fase ini sudah 
merupakan tindak kejahatan kemanusiaan yang hukum- 
nya haram, sebab pada fase kehamilan ini sudah ada 
kehidupan pada embrio (janin) yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan persiapan untuk menjadi manusia baru 
yang dalam syariat Islam wajib dihormati dan dilindungi 
eksistensi dan kelangsungan hidupnya (bimayatun-naf). 

Pendapat di atas dikemukakan antara lain oleh al- 
Gazali, Ibnu Hajar, dan Syaikh Mahmud Syaltut. Mereka 
berpendapat bahwa aborsi haram secara mutlak, baik 
sesudah maupun sebelum Allah meniupkan ruh ke dalam 
janin. Mereka mengharamkan pengguguran kandungan 
(aborsi) sebelum Allah meniupkan ruh ke dalam janin, 
karena sesungguhnya pada janin (embrio) sudah ada 
kehidupan (Wayah) yang patut dihormati. Saat itu embrio 
sudah hidup dalam pertumbuhan dan persiapan (an- 
numunnu wa aki dad). Pengguguran kandungan (aborsi) pada 
masa perkembangan kandungan merupakan tindak pidana 
Ginayah), makin meningkat perkembangan kandungan, 
makin meningkat pula tindak pidana (jindyah-nya), dan 
yang paling besar tingkat tindak pidana YGinayah-nya), 
adalah pengguguran terhadap janin yang sudah siap lahir 
dalam keadaan hidup.” 

Pandangan bahwa embrio yang sedang mengalami 
pertumbuhan dan persiapan untuk menjadi manusia baru 
sudah memiliki kehidupan (al-hayah), meskipun Allah 
belum meniupkan ruh ke dalam embrio tersebut bukan 
hanya pendapat jumhur ulama, tetapi juga pendapat para 
ahli embryologi, yakni para dokter ahli obsterri dan ginekologi. 
Pandangan jumhur ulama yang sejalan dengan pan- 
dangan para dokter ahli obstetri dan ginekologi tersebut 
menguatkan pertimbangan Majelis Ulama Indonesia 
dalam Musyawarah Nasional tahun 1983 bahwa aborsi 
diharamkan secara mutlak, baik sesudah maupun 
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sebelum Allah meniupkan ruh ke dalam janin (embrio) 
tersebut. MUI berpendapat bahwa kehidupan dalam 
konsep Islam adalah sebuah proses yang dimulai sejak 
terjadinya pembuahan. Oleh sebab itu, pengguguran 
kandungan (aborsi) sejak terjadinya pembuahan 
hukumnya haram. Tindakan aborsi ketika kandungan 
bertambah besar, makin besar pula tindak pidananya, dan 
makin besar pula dosanya. Apalagi tindakan aborsi yang 
dilakukan setelah janin (embrio) tersebut bernyawa 
merupakan tindakan pembunuhan dan kejahatan kema- 
nusiaan yang berat. Terlebih lagi, membunuh bayi setelah 
lahir merupakan tindakan kejahatan kemanusiaan yang 
sangat biadab, meskipun bayi itu hasil hubungan gelap, di 
luar perkawinan yang sah, karena setiap bayi yang lahir 
dalam keadaan suci dan tidak berdosa,” yang dalam 
syariat Islam wajib dihormati dan dilindungi kelang- 
sungan hidupnya (bimayatun-nafs). 


d.Apakah aborsi itu diharamkan secara mutlak tanpa 
kecuali? 

Tindakan pengguguran kandungan (aborsi) itu tidaklah 
diharamkan secara mutlak. Ada tindakan aborsi yang 
dibolehkan, antara lain: 

Pertama, aborsi spontan (abortus spontaneus) atau abortus 
tidak disengaja. Aborsi ini bukan tindakan kejahatan. 
Seorang ibu yang mengalami aborsi spontan atau aborsi 
tidak disengaja tidak berdosa dan tidak menimbulkan 
akibat hukum. Sebaliknya, aborsi ini merupakan bentuk 
kasih sayang Allah kepada kaum wanita, karena madigah 
yang dikandungnya tidak akan tumbuh normal. Kalau 
kehamilan ini tetap berlangsung tanpa mengalami aborsi 
spontan, maka janin yang dikandungnya akan lahir cacat. 
Aborsi jenis ini tidak termasuk yang diharamkan. 
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Aborsi spontan dalam ilmu kedokteran dibagi menjadi: 
(1) Abortus Imminens (threatened abortion), yaitu adanya 
gejala yang mengancam akan terjadi aborsi, tetapi 
kehamilan kadang-kadang masih bisa diselamatkan. (2) 
Abortus Incipiens (inevitable abortion), yaitu terdapat gejala 
akan terjadinya aborsi, namun buah kehamilan masih 
berada di dalam rahim. Dalam hal ini, kehamilan tidak 
dapat dipertahankan lagi. (3) Abortus Incompletus, apabila 
sebagian dari buah kehamilan sudah keluar dan sisanya 
masih berada dalam rahim. Pendarahan yang terjadi 
cukup banyak, namun tidak fatal. Untuk pengobatan 
diperlukan pengosongan rahim secepatnya. (4) Abortus 
Completus, yaitu pengeluaran seluruh buah kehamilan dari 
rahim. Keadaan ini tidak memerlukan pengobatan.” 

Kedua, aborsi yang disengaja (abortus provocatus), yaitu 
aborsi yang terjadi secara sengaja karena sebab-sebab 
tertentu. Dalam istilah, fikih aborsi ini disebut dengan 
istilah 1sgatud-daruri atau isgātul-'ilāji. Aborsi jenis ini 
memiliki konsekuensi hukum yang jenis hukumannya 
tergantung faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Aborsi 
jenis ini terbagi menjadi dua bagian: 

Bagian pertama, Abortion Articipialis Therapicus, yaitu 
aborsi yang penggugurannya dilakukan oleh tenaga medis 
disebabkan faktor adanya indikasi medis. Aborsi jenis ini 
dilakukan sebagai tindakan penyelamatan jiwa seorang 
ibu setelah pemeriksaan secara medis, karena jika 
kehamilannya dipertahankan akan membahayakan dan 
mengancam kesehatan bahkan keselamatan nyawa dari 
ibunya.” 

Bagian kedua, Abortion Provocatus Criminalis, yaitu aborsi 
yang dilakukan tanpa ada penyebab dari tindakan medis 
atau dengan kata lain bukan disebabkan oleh persoalan 
kesehatan medis, tetapi biasanya lebih disebabkan 
beberapa faktor seperti faktor ekonomi, menjaga 
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kecantikan, kekawatiran sangsi moral dan berbagai 
masalah sosial lainnya. Tindakan aborsi jenis inilah yang 
kemudian terkait dengan tindakan yang bertentangan 
dengan hukum dan etika.” Tindakan aborsi jenis ini 
termasuk ke dalam salah satu tindakan kriminal yang 
diancam dengan hukuman yang berat. 


Sementara itu dalam kajian fikih aborsi,” 


> tindakan 


pengguran kandungan dapat dibagi ke dalam lima macam 


sebagaimana terlihat pada tabel yang berikut: 


Macam-macam Aborsi Menurut Fikih 
































No Jenis Indikasi Sanksi 
Hukum 
1 Aborsi spontan Alamiah, tidak Tidak ada 
(al-isgātu z zati) ada rekayasa 
2 Aborsi darurat Medis, ada Tidak ada 
(aLisgātud-darūri) kelainan, 
membahayakan 
ibu 
3 Aborsi tidak Medis, fisik, ada Membayar 
sengaja (khata) tindakan tertentu denda/uang 
yang tidak disengaja, | tebusan 
berdampak pada 
keguguran janin 
4 Aborsi menyerupai fisik, ada tindakan Membayar 
kesengajaan(syibtamd) | tertentu yang denda/uang 
disengaja, tebusan 
berdampak pada 
keguguran janin 
5 Aborsi dengan sengaja | Medis, fisik, ada Pidana, 
(al-'amd) tindakan tertentu hukuman 
yangdimaksudkan | setimpal 
untuk sesuai usia 
menggugurkan kandungan 
kandungan 
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e. Akibat hukum bagi pelaku aborsi menurut hukum 


positif dan hukum syariah 

Pasal 346-349 Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

(KUHP) menegaskan bahwa tindakan aborsi merupakan 

tindak pidana yang diancam dengan hukuman berat 

sebagaimana tergambar pada pasal-pasal di bawah ini: 

Pasal 346 

Seorang wanita yang dengan sengaja menggugurkan 
kandungan atau mematikan kandungannya atau 
menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana 
paling lama empat tahun. 

Pasal 347 

(1) Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan 
kandungan atau mematikan kandungan seorang 
wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan 
pidana penjara paling lama dua belas tahun. 

2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita 
tersebut, diancam dengan pidana penjara paling lama 
lima belas tahun 

Pasal 348 

(1) Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan atau 
mematikan kandungan seorang wanita dengan 
persetujuannya, diancam dengan pidana penjara 
paling lama lima tahun enam bulan 

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita 
tersebut, diancam dengan pidana penjara paling lama 
tujuh tahun 

Pasal 349 

Jika seorang tabib, dukun beranak atau tukang obat 

membantu melakukan kejahatan berdasarkan Pasal 346, 

atau pun melakukan atau membantu melakukan salah 

satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 348, 

maka pidana yang ditentukan di dalam pasal itu dapat 
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ditambah dengan sepertiga dan ia dapat dipecat dari 
jabatan yang digunakan untuk melakukan kejahatan. 

Dari penegasan pasal-pasal di dalam KUHP di atas, 
tergambar dengan jelas bahwa akibat hukum dari 
tindakan aborsi cukup berat, baik bagi wanita yang 
sengaja melakukan tindakan aborsi maupun bagi yang 
membantu seperti dokter, bidan, petugas kesehatan atau 
dukun, bahkan jika tindakan menggugurkan kandungan 
itu berakibat pada kematian wanita tersebut, maka 
hukumannya bertambah berat. 

f. Bagaimana mencegah meluasnya aborsi di tengah-tengah 
masyarakat? 

Dalam kehidupan nyata, tindakan aborsi telah menjadi 
masalah sosial yang meresahkan masyarakat. Hampir 
setiap hari media cetak dan elektronik menyuguhkan 
berita yang menyedihkan di sekitar praktik aborsi yang 
menghentikan kelangsungan hidup janin dan 
membahayakan keselamatan ibu. Tindakan aborsi 
tersebut pada umumnya dilakukan dengan bantuan 
dukun, bahkan dengan bantuan dokter yang membuka 
praktik aborsi secara illegal. 

Laporan WHO memperlihatkan dalam hitungan satu 
tahun angka aborsi mencapai sekitar 4,2 juta kasus untuk 
wilayah Asia Tenggara.” Di Indonesia sendiri menempati 
angka 750.000 hingga 1.500.000 kasus yang terjadi, atau 
dapat dikatakan hampir 50 persennya terjadi di 
Indonesia, dengan jumlah sekitar 2.500 aborsi yang 
mengakibatkan kematian," bahkan angka tersebut kurang 
dari jumlah yang disebutkan dalam penelitian Dr. Azrul 
Azwar yang berkisar sekitar 2.3 juta per tahun.” 

Lebih lanjut data terakhir dari WHO yang diperoleh 
sekitar tahun 1999 menyebutkan satu penelitian yang 
melibatkan 579 responden di empat provinsi Indonesia 
di antaranya Sumatera Utara, DKI Jakarta, DI 
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Yogyakarta, dan Sulawesi Utara menunjukkan angka 2,3 
juta kasus aborsi yang terjadi dengan kategori 600.000 
karena kasus gagalnya alat KB, 700.000 karena kondisi 
ekonomi yang rendah, 1.000.000 karena keguguran.” 

Dengan memperhatikan fakta-fakta praktik aborsi di 
atas, mendorong kita untuk merumuskan langkah- 
langkah pencegahan agar tindakan aborsi tidak 
bertambah luas di masyarakat. 

Pertama, meningkatkan penyuluhan terpadu meliputi 
aspek kesehatan reproduksi, aspek fikih, dan aspek 
hukum kepada kaum ibu muda dan remaja putri tentang 
bahaya tindakan aborsi dari segi kesehatan (aborsi yang 
tidak aman) yang mengancam keselamatan nyawanya. 
Demikian juga perlu terus menjelaskan akibat hukum 
bagi pelaku aborsi menurut hukum positif yang berlaku 
di Indoensia dan menurut syariat Islam yang dipeluk oleh 
mayoritas penduduk Indonesia. 

Kedua, menganalisis dan memetakan masalah-masalah 
sosial yang menjadi latar belakang tindakan aborsi di 
kalangan remaja putri dan kaum ibu muda, serta 
memotong mata rantai dengan memberikan solusi yang 
tuntas dan terpadu. Pemetaan masalah sosial tentang 
faktor penyebab tindakan aborsi, terutama adalah: 

1) Faktor kemiskinan. 

Tindakan aborsi lebih banyak disebabkan oleh 
faktor kemiskinan. Maka pemberdayaan du'afa yang 
disatu-paketkan dengan penyuluhan terpadu meliputi 
aspek kesehatan reproduksi, fikih, dan hukum 
menjadi solusi yang tepat dan akurat. Hal ini harus 
menjadi gerakan nasional dan menjadi agenda 
lembaga pemerintah lintas departemen yang 
melibatkan seluruh komponen bangsa. 

2) Faktor perilaku seksual remaja berisiko 
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Penelitian yang dilakukan Fakultas Psikologi UI 
tahun 1989 menunjukkan bahwa ada 61, 0% anak 
usia 16-20 tahun pernah melakukan seksual intercourse 
(senggama) dengan temannya. Satu penelitian 
terhadap siswa SMTP di Bandung, ternyata terdapat 
10.53% dari mereka pernah melakukan ciuman bibir, 
5,60% pernah melakukan ciuman dalam, dan 3, 86% 
pernah melakukan hubungan seksual. Penelitian yang 
dilakukan oleh sebuah majalah mingguan Ibu Kota 
dengan responden 100 orang pelajar SMA di Jakarta, 
menunjukkan bahwa 41,0% pelajar mengaku pernah 
melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis. Ada 
42,0% mengaku pernah berciuman dengan lawan 
jenis, 4,0% mengaku pernah meraba alat vital lawan 
jenis, dan 12% pernah menyenggol, memegang, 
meraba, dan membelai bagian tubuh yang peka milik 
lawan jenisnya. Hanya 1,0% saja yang tidak 
mempunyai pengalaman seks dengan lawan jenis.” 

Perilaku seksual remaja yang berisiko tersebut 
berdampak pada hamil yang tidak dikehendaki 
(unwanted pregnancy). Keadaan ini membawa remaja 
pada dua pilihan, melanjutkan kehamilan atau 
menggugurkannya. Menurut Khisbiyyah secara umum 
ada dua faktor yang memengaruhi pengambilan 
keputusan ini, yakni faktor internal dan faktor 
eksternal. 

Pertama, faktor internal meliputi intensitas 
hubungan dan komitmen pasangan remaja untuk 
menjalin hubungan jangka panjang dalam 
perkawinan, sikap dan persepsi terhadap janin yang 
dikandung, serta persepsi subjektif mengenai kesiapan 
psikologis dan ekonomi untuk memasuki kehidupan 
perkawinan. 
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Kedua, faktor eksternal meliputi sikap dan 
penerimaan orang tua kedua belah pihak, penilaian 
masyarakat, dan kemungkinan-kemungkinan 
perubahan hidup di masa depan yang mengikuti 
pelaksanaan keputusan yang akan dipilih." 


g. Solusi Al-Qur'an dalam mencegah meluasnya tindakan 


aborsi 

Menurut Al-Qur'an ada beberapa langkah strategis 
yang bisa dilakukan untuk mencegah tindakan aborsi di 
kalangan remaja dan ibu-ibu muda. Langkah-langkah 
tersebut antara lain sebagai berikut: 

Pertama, tidak mendekati zina. Langkah ini merupakan 
tindakan preventif yang bernilai strategis dan bernilai 
fundamental. Dikatakan strategis dan fundamental, 
karena mencegah tindakan aborsi pada tingkat akar 
masalah. Menurut para ahli ilmu sosial, seperti 
disebutkan di atas, salah satu faktor penyebab tindakan 
aborsi di kalangan remaja adalah hamil yang tidak 
dikehendaki (unwanted pregnaney) karena terjadi di luar 
nikah. Al-Qur'an menegaskan: 


A EL AO G AA 
AMA AE 


Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk. (al-Istā'/17: 32) 


Adapun yang dimaksud dengan zina adalah 
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan atau 
intercourse (senggama) tanpa ikatan pernikahan yang sah, 
dan dilakukan atas dasar suka sama suka. Sementara itu, 
yang dimaksud dengan mendekati zina adalah semua 
tindakan yang menjurus kepada perbuatan zina antara 
lain melakukan ciuman bibir dengan lawan jenis, 
melakukan ciuman dalam, meraba alat vital lawan jenis, 
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menyenggol, memegang, meraba, dan membelai bagian 
tubuh yang peka milik lawan jenis, bahkan berdua- 
duaan dengan lawan jenis yang bukan muhrim di 
tempat sepi pun sudah termasuk tindakan mendekati 
zina. 

Menurut “Abdurrahman bin Nasir as-Sa'di larangan 
mendekati zina, pada ayat di atas, lebih mendasar 
daripada semata-mata melarang melakukan zina, 
karena, menurutnya, larangan mendekati zina meliputi 
larangan terhadap tindakan-tindakan pendahuluan 
sebelum melakukan hubungan seksual, seperti disebut- 
kan di atas, dan berbagai tindakan yang mendorong 
orang berzina tanpa mampu mengendalikan libido 


seksualnya. Beliau mengutip kaidah usul fikih: w Na 


ABI DN EDEIS yang berarti: barangsiapa yang 


menggembala (ternak) di sekitar tapal batas (daerah 
terlarang), maka amat sangat dikhawatirkan terjerumus ke 
daerah terlarang tersebut. " 

Sementara itu, Allah menyifati zina dengan (kana 
Jahisyah), yakni suatu perbuatan keji. Menurutnya, 
karena perbuatan zina itu adalah perbuatan yang keji 
menurut pandangan agama dan keji juga menurut 
penilaian akal sehat, serta keji pula menurut penilaian 
nurani yang suci (al-fitrah). Di dalam perbuatan zina itu 
ada unsur pelecehan terhadap hak Allah, perempuan, 
keluarga perempuan, suami perempuan yang berzina 
(jika bersuami), menghancurkan ikatan suami-istri, dan 
mengacaubalaukan garis keturunan. Melakukan zina 
berarti menempuh jalan hidup yang berbahaya dan 
menjerumuskannya ke dalam dosa besar. " 

Kedua, berpakaian yang menutup ‘aurat. Menyadarkan 
kaum perempuan Muslimah yang sudah dewasa untuk 
berpakaian yang menutup aurat merupakan langkah 
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strategis dan mendasar untuk mengurangi kasus 
perzinaan yang mengakibatkan hamil di luar nikah. 
Sebab memakai pakaian yang menutup aurat merupa- 
kan kewajiban yang diperintahkan Allah melalui Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk disampai- 
kan kepada istri-istri beliau, putri-putri beliau, dan 
seluruh perempuan yang beriman sebagaimana dijelas- 
kan di dalam ayat Al-Qur'an yang berikut: 


PA Apr lea 


og GKI IN eh NI LAU 


2.5 oF 4 2.5 dt Laa Ker 7 > Ar 
E E A AES AG ak 


Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang beriman,” Hendaklah 
mereka menutupkan jilbabnya (sejenis baju kurung yang dapat 
menutup kepala, wajah dan dada) ke seluruh tubuh mereka.” 
Perbuatan yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk 
dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (al-Ahzab/33: 59) 


Istilah aurat menurut kebahasaan berarti malu, aib, 
dan buruk. Istilah aurat ini berasal dari perkataan ‘amira 
yang bearti hilang perasaan: kalau dipakai untuk mata, 
maka mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangan- 
nya. Pada umumnya perkataan “wira mengandung makna 
yang tidak baik dipandang, memalukan, dan mengecewa- 
kan. " Selain itu dapat pula ditambahkan bahwa istilah 
aurat berasal dari perkataan awara yang berarti sesuatu 
yang jika dilihat akan mencemarkan." Dengan 
demikian, aurat adalah anggota tubuh yang harus 
ditutup dan dijaga hingga tidak menimbulkan keke- 
cewaan dan sesuatu yang memalukan. 

Sementara itu dalam istilah agama, batas aurat 
perempuan berhadapan dengan laki-laki yang bukan 
mahramnya adalah seluruh tubuhnya selain wajah, 
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kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki. Jadi, 
berpakaian menutup aurat adalah berpakaian yang 
menutup seluruh tubuh perempuan, kecuali wajah, 
kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki. Pakaian 
yang demikian dinamakan busana Muslimah. 

Jika berbusana yang menutup aurat menjadi gerakan 
nasional yang didukung penuh oleh kesadaran orang 
tua, guru, tokoh masyarakat, pejabat pemerintah, 
anggota legislatif, dan terutama para perempuan 
Muslimah itu sendiri; maka perilaku seksual yang 
menyimpang di kalangan remaja yang berdampak pada 
tingginya angka hamil yang tidak dikehendaki (unwanted 
pregnancy) karena terjadi di luar nikah akan berkurang. 
Pada gilirannya, fenomena tindakan aborsi di kalangan 
remaja akan menurun drastis. 

Ketiga, melaksanakan Undang-undang tentang Pornografi 
dengan konsisten. Jika para penegak hukum, ulama, dan 
umara, serta seluruh komponen bangsa memiliki persepsi 
yang sama bahwa melaksanakan Undang-undang tentang 
Pornografi merupakan perjuangan untuk menjadikan 
bangsa Indonesia bangsa yang bermoral dan 
bermartabat, maka perilaku seksual yang menyimpang 
di kalangan remaja yang berdampak pada tingginya 
angka hamil di luar nikah akan berkurang. Langkah ini 
secara tidak langsung akan menurunkan tindakan aborsi 
di kalangan remaja. 

Keempat, meningkatkan bimbingan dan penyuluhan agama 
di kalangan remaja dan ibu-ibu muda. Bimbingan dan 
penyuluhan agama dengan metodologi yang intensif, 
mengenai sasaran secara tepat dan akurat, serta 
menggunakan media dan komunikasi yang efektif, akan 
menguatkan kesadaran beragama di kalangan remaja 
dengan baik. Indikator tingkat keberhasilan bimbingan 
dan penyuluhan agama tidak hanya diukur dengan 
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meningkatnya tingkat disiplin melaksanakan salat lima 
waktu, akan tetapi terlihat pula pada menurunnya angka 
hamil di luar nikah; dan berbagai perilaku 
penyimpangan seksual yang dikategorikan mendekati 
perbuatan zina sebagaimana telah disebutkan di atas. 
Langkah ini secara tidak langsung akan berdampak 
pada pengurangan tindakan aborsi di kalangan remaja 
dan ibu-ibu muda. 

Kelima, meningkatkan kesadaran remaja dan ibu-ibu muda 
bahwa tindakan aborsi itu kejahatan kemanusiaan, tindakan 
biadab dan pembunuhan terbadap janin. Dengan meng- 
hindari gaya hidup hedonisme yang berorientasi pada 
upaya mengejar kepuasaan, kelezatan, kenikmatan 
seksual semata-mata yang menghalalkan segala cara, 
termasuk menyelesaikan kasus hamil di luar nikah 
dengan jalan aborsi, maka bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa yang bermoral dan bermartabat. Kita 
harus berpikir ulang, jika ada dorongan untuk 
melakukan tindakan yang mendekati zina. Kita pun 
harus berani bertindak rasional dengan kesadaran 
bahwa menggugurkan kandungan hasil hubungan di 
luat nikah adalah tindakan bodoh, karena tindakan ini 
ibarat pepatah “sudah jatuh tertimpa tangga”. Sudah 
berdosa dengan berzina, bertambah dosa dengan 
menggugurkan kandungan, bahkan dengan predikat 
baru sebagai pembunuh anak kandung. 

Keenam, menyadarkan para dokter ahli kandungan, bidan, 
petugas kesehatan, dan dukun untuk tidak mencoba membantu 
siapa pun di antara perempuan yang hendak menggugurkan 
kandungan. Hukuman di dunia yang disebutkan di dalam 
pasal-pasal KUHP cukup berat, lebih-lebih hukuman 
Allah di akhirat bagi pelaku kejahatan kemanusiaan dan 
pembunuhan sangat berat. Al-Qur'an menegaskan 
larangan ini pada ayat yang berikut: 
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ag z ka ae Ae sekas 


gūs ls ba A3 Ke IN Ar KS BA EGA, 
SG $ PAKAN 


Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat 
berat siksa-Nya. (al-Ma'idah/5: 3) 


Tindakan menggugurkan kandungan sudah jelas 
merupakan perbuatan dosa, yang di dunia diancam 
dengan hukum berat, seperti dijelaskan di dalam pasal- 
pasal KUHP di atas. Dalam pandangan Al-Qur'an, 
tindakan aborsi merupakan tindakan pembunuhan dan 
kejahatan kemanusiaan. Maka, para dokter ahli kan- 
dungan, bidan, petugas kesehatan, dan dukun yang 
membantu siapa pun di antara perempuan yang hendak 
menggugurkan kandungan termasuk tolong menolong 
dalam berbuat dosa. Pada Surah al-Mā'idah/3 ayat 3 di 
atas, Allah pun mengingatkan manusia bahwa sungguh 
Allah sangat berat siksa-Nya di akhirat. 

Ketujuh, menyadarkan para penegak hukum. Seperti 
polisi, jaksa, hakim dan penasihat hukum agar memiliki 
kemantapan sikap, keteguhan hati, dan integritas moral 
dalam menegakan hukum bagi pelaku tindakan aborsi 
sebagaimana diatur di dalam pasal-pasal KUHP di atas. 
Pasal-pasal yang tegas dan jelas tentang hukuman bagi 
pelaku aborsi menjadi tidak berarti, jika mentalitas para 
penegak hukum lemah dan goyah dengan suap yang 
menggiurkan. Wallahu a'lam bis-samwab. 
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